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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.,

Syalom,

Om Swastyastu,

Namo Budhaya,

Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga
Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan
Makanan (Balai POM) di Ende Tahun 2025

dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.

Penyusunan Laporan Kinerja Balai POM di Ende Tahun 2025 mengacu
pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah serta Keputusan Kepala BPOM Nomor 676 tahun 2025 tentang
Pedoman Penyelenggarazn Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Laporan Kinerja Balai POM di Ende Tahun 2025 ini merupakan ikhtisar yang
menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja yang
disusun berdasarkan rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Tahun 2025.
Laporan Kinerja Tahunan ini disusun sebagai bentuk akuntabilitas dalam
mempertanggungjawabkan pencapaian setiap sasaran kegiatan, termasuk
aspek keuangan yang secara langsung mengaitkan hubungan antara
anggaran negara yang dibelanjakan dengan hasil atau manfaat yang

diperoleh serta penjelasan keberhasilan/kegagalan dalam menjalankan
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target kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Balai POM di
Ende.

Dalam Laporan Kinerja Balai POM di Ende Tahun 2025 tertuang perjanjian
kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra Balai POM di Ende Tahun
2025-2029, pengukuran capaian kinerja terhadap target kinerja Tahun 2025,
perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja Tahun 2025
terhadap target jangka menengah, perbandingan realisasi capaian dengan
UPT sejenis, serta evaluasi dan hasil analisis terhadap pengukuran kinerja

dan realisasi anggaran.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2025 ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang terukur atas pencapaian kinerja, sekaligus
pertanggungjawaban atas perjanjian kinerja Kepala Balai POM di Ende
dengan Kepala Badan POM, serta sebagai upaya perbaikan
berkesinambungan bagi Balai POM di Ende dalam penyempurnaan
perencanaan dan pelaksanaan program, sehingga dapat meningkatkan

kinerja Balai POM di Ende pada periode yang akan datang.

Ende, 27 Februari 2026

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan

ko Agus Budi Darmayan, S.F., Apt., M.Pharm
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan kinerja Balai POM di Ende Tahun 2025 disusun sebagai media
pertanggungjawaban terhadap pencapaian Sasaran Kegiatan Tahun 2025
yang mengacu pada Rencana Strategis Balai POM di Ende Tahun 2025 —
2029. Pada Tahun 2025, Balai POM di Ende melaksanakan 8 (delapan)
Sasaran Kegiatan dengan 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja Utama.
Capaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) Balai POM di Ende Tahun 2025
sebesar 91,77% dengan predikat Baik. Hasil capaian tiap Sasaran Kegiatan

dijabarkan sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan (1) Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

a. Capaian persentase sampel sediaan farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 116,26% dengan realisasi
sebesar 95,33% dan target sebesar 82% (Kategori tidak dapat
disimpulkan);

b. Capaian persentase sampel pangan olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 123,95% dengan realisasi
sebesar 92,96% dan target sebesar 75% (Kategori tidak dapat
disimpulkan);

c. Capaian persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar sebesar 100% dengan realisasi sebesar 100% dan target
sebesar 100% (Kategori baik);

d. Capaian persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sebesar 115,96% dengan realisasi sebesar 98,57% dan
target sebesar 85% (Kategori tidak dapat disimpulkan);

e. Capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder sebesar 100,73% dengan realisasi sebesar 83,61% dan

target sebesar 83% (Kategori sangat baik);
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f. Capaian persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 105,26% dengan
realisasi sebesar 100% dan target sebesar 95% (Kategori sangat
baik);

g. Capaian persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 111,11% dengan
realisasi sebesar 100% dan target sebesar 90% (Kategori tidak dapat
disimpulkan);

h. Capaian persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 107,96%
dengan realisasi sebesar 99,59% dan target sebesar 92,25%
(Kategori sangat baik);

i. Capaian persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 133,33% dengan
realisasi sebesar 100% dan target sebesar 75% (Kategori tidak dapat
disimpulkan);

j. Capaian persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan sebesar 111,14% dengan realisasi sebesar
99,36% dan target sebesar 89,40% (Kategori tidak dapat disimpulkan);

k. Capaian persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik
yang diawasi sesuai standar sebesar 112,37% dengan realisasi
sebesar 89,9% dan target sebesar 80% (Kategori tidak dapat
disimpulkan);

|. Capaian persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah
UPT sebesar 105,88% dengan realisasi sebesar 105,88% dan target
sebesar 100% (Kategori sangat baik);

m. Capaian nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium
sebesar 106,62% dengan realisasi sebesar 61,84 dan target sebesar

58 (Kategori sangat baik);
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n. Capaian persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman sebesar 100% dengan

realisasi sebesar 33,33% dan target sebesar 33,33% (Kategori baik).

Sasaran Kegiatan (2) Meningkatnya efektivitas pengawasan Sarana

Produksi Pangan Fortifikasi

a. Capaian persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 100% dengan

realisasi sebesar 100% dan target sebesar 100% (Kategori baik).

Sasaran Kegiatan (4) Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing

wilayah kerja UPT

a. Capaian Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT sebesar 101,08% dengan realisasi sebesar
87,03 dan target sebesar 86,10 (Kategori sangat baik);

b. Capaian Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan sebesar 50% dengan realisasi sebesar 1 dan
target sebesar 2 (Kategori kurang);

c. Capaian Jumlah desa pangan aman sebesar 100% dengan realisasi
sebesar 1 dan target sebesar 1 (Kategori baik);

d. Capaian Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas sebesar

100% dengan realisasi sebesar 1 dan target sebesar 1 (Kategori baik).

Sasaran Kegiatan (5) Meningkatnya pendampingan UMKM dalam

pemenuhan standar keamanan dan mutu

a. Capaian Persentase UMKM vyang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan olahan sebesar 100% dengan realisasi sebesar 16

dan target sebesar 16 (Kategori baik).
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Sasaran Kegiatan (6) Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

a. Capaian Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT sebesar 107,53% dengan
realisasi sebesar 100% dan target sebesar 93% (Kategori sangat
baik);.

Sasaran Kegiatan (7) Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah
kerja UPT

a. Capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar sebesar
111,11% dengan realisasi sebesar 100% dan target sebesar 90%

(Kategori tidak dapat disimpulkan).

Sasaran Kegiatan (8) Layanan Publik UPT yang Prima

a. Capaian Indeks Pelayanan Publik UPT sebesar 108,18% dengan

realisasi sebesar 4,76 dan target sebesar 4,40 (Kategori sangat baik).

Sasaran Kegiatan (9) Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit

Organisasi yang optimal

a. Capaian Nilai AKIP UPT BPOM sebesar 99,07% dengan realisasi
sebesar 77,57 dan target sebesar 78,30 (Kategori baik);

b. Capaian Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM sebesar 80% dengan
realisasi sebesar 4 dan target sebesar 5 (Kategori cukup);

c. Capaian Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM sebesar 100,70%
dengan realisasi sebesar 2,87 dan target sebesar 2,85 (Kategori

sangat baik);

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




d. Capaian Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT sebesar 100% dengan realisasi sebesar 100% dan
target sebesar 100% (Kategori cukup).

Beberapa kendala yang dihadapi Balai POM di Ende selama Tahun 2025

dalam pencapaian target perjanjian kinerja adalah sebagai berikut :

1. Terdapat 7 (tujuh) indikator kinerja utama yang memiliki realisasi jauh
melebihi target yang ditetapkan sehingga kategori capaian menjadi tidak
dapat disimpulkan. Indikator kinerja tersebut adalah Persentase sampel
Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan,
Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan, dan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar.
Rekomendasi perbaikan yang dilakukan untuk perbaikan kinerja yaitu
melakukan analisis capaian kinerja Tahun sebelumya sebagai dasar
dalam penyusunan rencana target dan pelaksanaan kegiatan di Tahun
berikutnya. Rekomendasi ini akan tetap dilakukan dalam tahun ke depan
sebagai langkah antisipatif untuk mengatasi kendala yang mungkin
terulang pada tahun mendatang.

2. Indikator kinerja utama jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan tidak mencapai target (capaian kinerja
50%). Hal ini disebabkan karena pemblokiran pada sebagian besar
anggaran yang tidak dibuka sampai akhir tahun, sehingga intervensi
hanya dilakukan pada 1 dari target 2 sekolah. Rekomendasi perbaikan
yang dilakukan yaitu berkoordinasi dengan bagian perencana Balai POM
di Ende terkait perubahan target jika terdapat pemblokiran anggaran.

Rekomendasi ini akan tetap dilakukan dalam tahun ke depan sebagai
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langkah antisipatif untuk mengatasi kendala yang mungkin terulang pada
tahun mendatang.

3. Indikator kinerja utama nilai kinerja anggaran UPT BPOM tidak mencapai

target (capaian kinerja 80%). Hal ini dikarenakan belum maksimalnya
Realisasi Anggaran dalam mendukung Capaian Rincian Output karena
adanya kebijakan efisiensi belanja pada pelaksanaan anggaran yang
tertuang dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
2025 sesuai Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025, sehingga beberapa
target Volume Rincian Output tidak tercapai. Termasuk adanya
kesalahan pengiriman Belanja Modal berupa Alat Laboratorium Utama
yakni Refrigerated Centrifuge oleh PT Abadi Nusa pada triwulan II,
sehingga pembayaran belum dapat dilakukan di bulan Juni yang
mengakibatkan RPD Belanja Modal tidak dapat direalisasikan dan
deviasinya menjadi 100%. Hal tersebut membuat Nilai IKPA Indikator
Penyerapan Anggaran dan Deviasi Halaman Ill DIPA bulan Juni menjadi
rendah, sehingga mempengaruhi nilai Deviasi dan Penyerapan di bulan-
bulan selanjutnya karena perhitungannya merupakan kumulatif dari
bulan sebelumnya. Selain itu, Penggunaan Standar Biaya Keluaran
(SBK) pada RO Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan
rendah disebabkan karena realisasi anggarannya lebih dari 80%, dimana
Indeks SBK sebesar Rp.109.644.000 sedangkan realisasi nya sebesar
Rp.109.302.203, sehingga Nilai Efisiensinya hanya 0,31.
Rekomendasi perbaikan yang dilakukan yaitu melakukan monitoring dan
evaluasi realisasi anggaran atas rencana penarikan dana yang telah
ditetapkan bersama seluruh tim kerja serta monitoring dan evaluasi data
capaian output setiap bulan sehingga nilai kinerja anggaran dapat
tercapai dengan lebih maksimal. Rekomendasi ini akan tetap dilakukan
dalam tahun ke depan sebagai Langkah antisipatif untuk mengatasi
kendala yang mungkin terulang pada tahun mendatang.

4. Tanah dan bangunan yang dimiliki oleh Balai POM di Ende belum
memenuhi ketentuan Peraturan BPOM Nomor 15 Tahun 2021 tentang

Standar Sarana dan Prasarana Kantor di Lingkungan Badan Pengawas
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Obat dan Makanan. Hal ini terjadi karena daerah geografis yang ekstrim
di wilayah kerja Balai POM di Ende menyebabkan sulithya memperoleh
tanah datar dengan luas yang cukup untuk melakukan pembangunan
kantor. Luas tanah yang minim ini mengakibatkan terbatasnya sarana
dan prasarana Balai POM di Ende, seperti ruang kerja yang sempit dan
tidak ergonomis, luas bangunan laboratorium yang tidak memadai dan
keterbatasan fasilitas pelayanan publik. Rekomendasi perbaikan yang
telah dilakukan yaitu berkoordinasi dengan pemerintah daerah terkait
hibah tanah, namun pemerintah daerah belum dapat memberikan hibah
tambahan dikarenakan terbatasnya tanah di wilayah Ende. Sebagai
upaya lain, Balai POM di Ende akan melakukan pembangunan sisa
lahan untuk mengoptimalkan fungsi dan akan dilaksanakan pada Tahun

2029 sesuai dengan alokasi yang ditetapkan oleh Badan POM pusat.

Pada Tahun 2025, Balai POM di Ende melaksanakan 23 (dua puluh tiga)
kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 8 (delapan) sasaran kegiatan.
Capaian TE untuk 23 (dua puluh tiga) kegiatan yang dilakukan pada tahun
2025 ini bervariasi, dengan Nilai Tingkat Efisiensi (TE) kegiatan antara -1 s.d
0,14. Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan untuk mencapai
tujuan dan sasaran pada Balai POM di Ende didukung APBN Tahun
Anggaran 2025 sebesar Rp. 8.906.899.000 (Pagu efektif dari total pagu Rp
12.265.395.000,-). Realisasi anggaran pada Tahun 2025 adalah Rp.
8.887.455.871,- atau 99,78%. Balai POM di Ende akan selalu berupaya
untuk melakukan perbaikan kinerja dan pengendalian risiko secara terus

menerus dalam rangka meningkatkan kinerja pada tahun-tahun mendatang.

Ende, 27 Februari 2026
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Balai POM di Ende berkomitmen mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
bersih dan transparan, serta terus memperkuat inisiatif dalam
pemberantasan korupsi. Balai POM di Ende telah melakukan berbagai upaya
strategis mulai dari penguatan sistem pengawasan internal hingga
peningkatan pelayanan publik menjadi lebih akuntabel dan bebas dari praktik

korupsi.

1. Penyampaian Surat kepada Stakeholder terkait Gratifikasi
Surat Dinas Kepala Loka POM di Kabupaten Ende Nomor T-
P1.06.02.26B.03.25.234 Tanggal 18 Maret 2025 tentang Penyampaian
Larangan Menerima Gratifikasi Dalam Rangka Hari Raya Idul Fitri Bagi

Pegawai di Lingkungan Loka POM di Kabupaten Ende

| LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN ENDE

1. ERri, K. Ende Tengoh, Kab, Ende - NTT
Telp. (0381) 2627492 | Fax. (0361)26274912

BADAN POM ‘emai : lokapomendefgmal.com ; loka_ende@pom. go.d
Nomor T-PL06 02266 0326234 Ende, 18 Maret 2025
Lampiran -
Hal + Penyampalan Larangan Menerima Gratifixasi

Dalam Rangka Hari Raya Idul Fiti Bagi
Pegawal di Lingkungan Loka POM di
Kabupaten Ende

Yih, Seduruh Stakeholder Loka POM Ende dan Masyarakat
ditampat

‘Sesual amanat Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1398 juncto Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Peraturan Komisi
Pemberantasan Korupsi Repullk Indonesia Nomor 2 Tahun 2019 fentang pelaporan
gratfikasi seta Peraturan Badan POM Nomor § Tahun 2021 tentang Pelaporan
Gratifkasi o Lingkungan Badan POM

Melalui surat Inl, diberitahukan kepada seluruh sfakeholder Loka POM di Kabupaten
Ende dan Masyarakat bahwa

1. Kepala Loka POM di Kabupaten Ende besenta seluruh pegawai berkomiimen
mewjudkan yang KN

2. Seluruh pegawai di fingkungan Loka POM di Ksbupsten Ende fidak
diperkenankan menerima segala bentuk graifikasi baik secara langsung
maupun tidak langsung,

3. Jka anda melinat dan/atau mendengar pelanggaran atau kecurangan yang
diiskukan oleh pegawal Loka POM di Kabupaten Ends, laporkan pada
sanginlegritas pom god atau nomer khusus pengaduan 0822-5505-5545
Kerahasian petapor dijamin,

[ nl Atas perhati
kami mengucapkan terima kash

Kepaia Loka POM di Kabupaten Ende,

v

Benny Hendrawan Prabowo, 5.Farm.Apt

T —
ik E5E] G Soe S g
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2. Penyampaian Surat kepada Stakeholder terkait Gratifikasi
Surat Dinas Kepala Balai POM di Ende Nomor T-
P1.06.02.26B.12.25.1168 Tanggal 11 Desember 2025 tentang
Penyampaian Larangan Menerima Gratifikasi Dalam Rangka Hari Raya

Natal dan Tahun Baru bagi Pegawai di Lingkungan Balai POM di Ende

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI ENDE
]\ Eltari, Kec. Ende Timur, Kab. Ende - NTT
Talp. (0381) 2627492 | Fax. (0381)26274912

BADAN POM e=mail: bpomende@lipmail.com, bpom_ende@pom go.id Subsite: wew.ende pom go.id
Nomor : T-P1.06.02.26B.12.25.1168 Ende, 11 Desember 2025
Sifat : Asli
Lamgpiran
Hal : Penyampaian Larangan Menerima

Gratifikasi dalam Rangka Hari Raya
Natal dan Tahun Baru bagi Pegawai
di Lingkungan Balai POM di Ende

Yth. Seluruh Stakeholder Balal POM di Ende dan Masyarakat
di tempat

Sesual Amanat Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 juncto Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Peraturan
Komisi Pemberantasan Korupsi Repulik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Pelaporan Gratifikasi, serta Peraturan Badan POM Nomaor 9 Tahun 2021 tentang
Pelaporan Gratifikasi di Lingkungan Badan POM.

Melalui surat ini, diberitahukan kepada seluruh stakeholder Balai POM di Ende dan
Masyarakat bahwa :

1. Kepala Balai POM di Ende beserta seluruh pegawai berkomitmen
mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan bebas KKN.

2. Seluruh pegawai di lingkungan Balai POM di Ende tidak diperkenankan
menerima segala bentuk gratifikasi baik secara langsung maupun tidak
langsung.

3. Jika anda melihat dan/atau mendengar pelanggaran atau kecurangan yang
dilakukan oleh pegawai Balai POM di Ende, laporkan melalui
sangintegritas.pom.go.id atau nomor khusus pengaduan 0812-3927-7307.
Kerahasian pelapor dijamin.

Demikian surat pemberitahuan ini kami sampaikan. Alas paerhatian dan
kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih.

Kepala Balai POM di Ende,

Eko Agus Budi Darmawan, SF., ApL., M.Pharm.

Dokumen ind teiah ditancatangani secara sloktronik monggunakan soriikst slektroni
1 Sorifiasi Edpkaronik (BSE), Badan Siber dan Sand| Negara [BSSN),
ICFRNH R
=
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3. Penandatanganan Pakta Integritas Pegawai Negeri Sipil (PNS)

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI ENDE
Jl. Eltari, Kec. Ende Timur, Kab. Ende - NTT
Telp. (0381) 2627492 | Fax. (0381) 2627492

BADAN POM e-mail : bpomende@gmail.com ; bpom_ende@pom.goid

PAKTA INTEGRITAS

Saya yang he

wah ini
7

nda tangan di b

Nama Fran

ta Ticlman, § Farm., Apt

NP 1992

1201 201903 200

Jabatan Pen

as Farmasi dan Makanan Ahli Muda

k untuk : Balai POM di Ende

m rangka menjalankan tugas, wewe
POM di Ende dengan itakan

g dan tanggung

X b sebagal pegawai di
akwa

g tegt
vang dil

Memegai m bersikap, bertindak, dan berperilaku dalam semua

gang, teguh dalam mencrapkan prinsip ketidakberpihakan, beba:
rlibat atau ferpengarub terhadap tekanan komersial, keua
arubi hasil pekerjan,

dari k
yaan dalam kem
terhadap mutu k

lain, internal dan external y:

4. Memegang, te prakick profesional yang baik din pad
dalam rangks 1 kredibilitas BPOM.
5. Memegang teguh kershasiaan infor n hak kepemilikan dari p
i demgan persyaratan dan Ketentuan yang b
bentuk elcktroni
€ ra kompetensi yang dapat mendukung ug

dalam pekerjuay

ak boleh me
ngaruhi pel

k gratifikasi d
diluar kete

papur
g lelah d

I kami m,
51 scsuai pera

bersedia mendapatian

Ende, 14 Juli 2025

Fransisca Zagita Tiblman, §.Farm., Apt

4. Penandatanganan Pakta Integritas Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI ENDE
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Telp. (0381) 2627492 | Fax. (0361) 2627492
e-mail : bpomende@gmail.com ; bpom_ende@pom.go.id

PAKTA INTEGRITAS

BADAN

an di bawah ini

M,

ia Fransiska Hapri W

NIP 1995092620;

Jabatan Perencana Ahli Pertama
Bertindak Ende
dan atas

m rangka m wewen
i POM di Ende dengan ini menyatakan b

cn

ng dan tanggur

bahwa

i pegawai di

Memegang teguh integrita
pekerjaan yang dilakukan

bersikap, b

laku dalam semua

prinsi

p ketidakberpihakan, bebas dar
adap t

anan komersial, ke

tidak terlik

angan yang day

mempengaruhi b

tan lain, int
mengurangi kepercayaan dal emandirian per
berpengaruh buruk 1¢

dan ¢xlern
mbangan dan i

cgang feguh pa

prakick profesional yang baik dan pada mutu pekerjaan
n rangka menjags

redibilitas BPOM

S kerahasinan
nal sternal sesuai
masuk inform,

wformasi dan hak kepemil
persyaratan dan
lam bentuk clektronik.

6. Memeli

a kompelensi yang dapat mendukung

an fungsi dalam pekerjaar

lak boleh menerima

la bentuk gratifikasi

dalam bentuk apapun yang dapat
n pekerjaan dilu

ketentuan yang telah ditetapkan

mpengaruhi pela

an

bila kami melanggar h
aturan pe

al-hal dalam Fakia Integritas ini
ng-unda

ia mendapatkar

n yang berlaku

Ende, 1 Juli 202

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




5. Penandatanganan Pakta Integritas Pegawai Pemerintah Non
Pegawai Negeri (PPNPN)
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6. Pencantuman Tulisan tidak menerima Gratifikasi pada Surat Tugas

Ende, 22 Desember 2025
Kepala Balai POM di Ende,

Eko Agus Budi Darmawan, SF., Apt., M.Pharmj

Petugas tidak diperkenankan menerima gratifikasi dalam bentuk apapun.
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
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7. Lapor ke Kepala Balai

STOP PUNGLI!! |
Seluruh Pegawai Balai POM di Ende menolak adanya Tegur dan Laporkan jika melihat
Pungutan Liar pada Layanan Balai POM di Ende praktik pungutan liar dalam penggunaan

layanan Balai POM di Ende, melalui nomor
Layanan Pengaduan Gratifikasi dibawah ini :

0812-3927-7307 @

—

8. Pencananganan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi

(WBK)/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) Tahun 2025
» : .
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Penghargaan yang di terima oleh Balai POM di Ende di tahun 2025 antara

lain:

1. Balai POM di Ende berhasil meraih Penghargaan sebagai Balai Terbaik
1 pada Kategori Penggalangan Pemangku Kepentingan dalam Rangka

Pencegahan Kejahatan Obat dan Makanan

v

BADAN POM

SERTIFIKAT

KP.09.04.61.06.25.52

DIBERIKAN KEPADA

SEBAGAI
BALAI TERBAIK 1

‘ﬁg PADA KATEGORI PENGGALANGAN PEMANGKU KEPENTINGAN DALAM RANGKA
x) PENCEGAHAN KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN

DIBERIKAN PADA FORUM KOMUNIKASI PENCEGAHAN KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN g"
"PENGUATAN STRATEGI CEGAH TANGKAL KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN DALAM UPAYA
MELINDUNGI KESEHATAN MASYARAKAT"
30 JUNI 2025 ﬁl

KTUR CEGAH TANGKAL

A
&S
V2 §, «;3'
2 Y NS 1 Gus;irN-gurah Bagus Kusuma Dewa, S.Si, Apt, MPPM :_.( ,/\ b
7
Y

2. Balai POM di Ende berhasil meraih Unit Penyelenggara Publik BPOM
Tahun 2025 dengan Kategori ‘Pelayanan Prima’ di Lingkungan BPOM
tahun 2025

L 4
v B
N -

J a7 @\ k
BADAN POM Yﬂp \h :
* q y

PIAGAM PENGHARGAAN A D‘
y
4

diberikan kepada: " 4

Balai POM di Ende

&
DY

sebagai:
Unit Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun 2025
dengan Indeks Pelayanan Publik kategori

0
PN
IA‘

w w2 -
§ /r-/(/yn'mu/ A wma

N
° Jakarta, 19 November 2025
4 é Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

=
5

@
2N
~

6%

=

Prof. dr. Tanma. Ikrar, M.Biomed., Ph.D.
— —— é |
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3. Balai POM di Ende mendapatkan penghargaan atas Keberhasilan
Pencapaian Target Implementasi Kartu Kredit Pemerintah (KKP) Tahun

2025 dengan kategori Kinerja Terbaik Optimalisasi KKP

| 2 2 SERTIFIKAT Lo

PENGHARGAAN

Nomor : KEP-1/WPB.24/2026

Dengan banggda diberikan kepada satker:

LOKA POM DI KABUPATEN ENDE (672853)

sebagai
Kinerja Terbaik Optimalisasi KKP

Penghargaan atas Keberhasilan Pencapaian Target Implementasi
Kartu Kredit Pemerintah (KKP) Tahun 2025

Ao
Adi Setiawan
Kepala Kanwil DJPb Provinsi NTT
——— .

4. Peringkat Il Nilai Transaksi KKP Tertinggi Tahun Anggaran 2025

SERTIFIKAT PENGHARGAAN

KEP—EGfKPdeDSfZO!G
Diberlkan kepada:

BALAI POM DI ENDE (672853)

sebagai
Peringkat ll Nilal Transaksi KKP Tertinggi Tahun Anggaran 2025

Ende, 2 Februar| 2026
PIt Kepola Kantor Pelayanan
andaharaan Negara Tipo A2 Ende

R Akhmad Zaimuddin
NIP 19751226199602100)

Pern
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5. Predikat Keterbukaan Informasi Publik Tahun Anggaran 2025

 S—— j/ B
BADAN’POM
ANUGERAH
Keterbukaan Informasi Publik di Lingkungan BPOM

KATEGORI PPID PELAKSANA UPT BALAI POM

BALAI POM DI ENDE

SEBAGAI BADAN PUBLIK

Jakarta, 3 Desember 2025
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

Prof. dr. Taruna lkrar, M.Biomed., Ph.D.

adan o dan Sanh ngar {8654

Balai POM di Ende mengembangkan beberapa inovasi dalam manajemen

kinerja antara lain:

1. SI OMA MASUK DESA (Edukasi Obat dan Makanan Masuk Desa)
merupakan program Balai POM di Ende untuk menjadikan Tenaga
Teknis Kefarmasian yang berada di Puskesmas di Wilayah Kerja Balai
POM di Ende sebagai Kader Pengawas Obat dan Makanan di wilayah
kerja mereka masing-masing. Kader Pengawas Obat dan Makanan
tersebut diberikan pelatihan oleh petugas Balai POM di Ende untuk
dapat mengidentifikasi Obat dan Makanan yang tidak aman, dapat
melakukan KIE kepada masyarakat, dan aktif melaporkan jika ada
pelanggaran/kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja mereka
kepada Balai POM di Ende.

2. S| OMA KELIMUTU (Edukasi Obat dan Makanan Keliling Menjamin Mutu)
merupakan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Obat dan
Makanan yang dilakukan secara langsung ke sekolah-sekolah, pasar,
atau tempat-tempat umum lainnya menggunakan Mobil Laboratorium

Keliling (Mobling) Balai POM di Ende dan dilakukan juga pengujian cepat

terhadap produk-produk pangan yang ada di tempat tersebut.
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3. ABRASI (Aksi Bersama Berantas Korupsi) merupakan inovasi untuk
mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi, pembangunan zona
integritas untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik serta
bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) pada Balai POM di Ende
yang berfokus pada public campaign, sosialisasi, penyusunan kebijakan
serta monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala terhadap
pelaksanaan gratifikasi, benturan kepentingan, pengaduan masyarakat,

whistle blowing system dan manajemen risiko.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memiliki peran penting
dalam memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan
olahan yang beredar di pasar Indonesia aman, berkhasiat/bermanfaat,
dan bermutu untuk dikonsumsi masyarakat. Dalam menjalankan
perannya, BPOM mengemban fungsi strategis dalam sistem kesehatan
nasional. BPOM bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap
produk yang beredar di pasar telah melalui evaluasi keamanan, mutu
dan efikasi yang ketat. Hal ini tidak hanya melindungi kesehatan
masyarakat tetapi juga mendukung kepercayaan konsumen terhadap

sediaan farmasi dan pangan olahan yang tersedia di pasar.

Dalam pelaksanaan tugas pengawasan, BPOM dihadapkan pada
berbagai tantangan strategis, antara lain kompleksitas dan
pertumbuhan pesat industri sediaan farmasi dan pangan olahan,
inovasi teknologi, globalisasi dan perubahan pola penyakit serta
konsumsi masyarakat. Hal ini menuntut BPOM untuk terus
meningkatkan kesiapsiagaan dalam mengawasi produk yang beredar
di pasar. Selain itu, Balai POM di Ende juga dihadapkan dengan
tantangan lain seperti kondisi geografis wilayah binaan, keterbatasan
dukungan sumber daya, dinamika peredaran produk ilegal, serta masih
rendahnya kesadaran pelaku usaha dan masyarakat terhadap
pentingnya keamanan produk. Kondisi ini berdampak pada
meningkatnya kompleksitas pengawasan serta perlunya penyesuaian

strategi operasional di lapangan.

Sejalan dengan tantangan tersebut, keberadaan Balai POM di Ende
sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM menjadi krusial

untuk memastikan mutu, keamanan, serta manfaat sediaan farmasi

dan pangan olahan yang beredar di masyarakat, khususnya di 3 (tiga)
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wilayah pengawasan Balai POM di Ende yaitu Kabupaten Ende,
Kabupaten Nagekeo dan Kabupaten Ngada. Melalui kegiatan
pengawasan, pembinaan pelaku usaha, intensifikasi edukasi publik,
serta penegakan regulasi, Balai POM di Ende turut berperan dalam
melindungi kesehatan masyarakat dan mendukung pencapaian

indikator kinerja pengawasan secara nasional.

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Balai POM di Ende merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM
dimana tugas, fungsi dan kewenangan Balai POM di Ende diatur dalam
Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 19 Tahun
2023 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada
Badan Pengawas Obat Dan Makanan. Balai POM di Ende
bertanggungjawab kepada Kepala Badan dan secara teknis dibina oleh

Deputi sesuai bidang tugasnya.

Pada Tahun 2025, Balai POM di Ende mengalami peningkatan
klasifikasi dari Loka POM menjadi Balai POM sesuai dengan Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 tentang
Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Balai POM di Ende melaksanakan tugas teknis operasional di bidang
pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan pada wilayah kerja
Balai POM di Ende yang meliputi Kabupaten Ende, Kabupaten
Nagekeo dan Kabupaten Ngada.
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Gambar 1.1 Wilayah Kerja Balai POM di Ende

Dalam menjalankan tugas pengawasan, Balai POM di Ende

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a)

b)

d)

Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang

pengawasan obat dan makanan,;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi obat dan makanan;

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi obat dan makanan

dan fasilitas pelayanan kefarmasian;

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi

obat dan makanan;

Pelaksanaan sampling obat dan makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan obat dan makanan,;
Pelaksanaan pengujian rutin obat dan makanan;

Pelaksanaan pengujian obat dan makanan dalam rangka

investigasi dan penyidikan;
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i) Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

pengawasan obat dan makanan,;

j) Pelaksanaan pemantauan peredaran obat dan makanan melalui

siber;

k) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan

masyarakat di bidang pengawasan obat dan makanan,;
[) Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan obat dan makanan;

m) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pengawasan obat dan makanan,;
n) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

o) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3. STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3
Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, struktur
organisasi Balai POM di Ende terdiri dari Kepala Balai POM,
Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional. Pada Balai
POM di Ende terdapat lima fungsi mencakup Pemeriksan dan
Sertifikasi, Penindakan, Pengujian, Informasi dan Komunikasi serta
Subbagian Tata Usaha yang mengawal pencapaian 27 Indikator
Kinerja Utama (IKU) dan bertanggungjawab langsung kepada kepala
UPT.
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Gambar 1.2. Struktur Organisasi Balai POM di Ende

1.4. ISU STRATEGIS
Aspek Strategis Organisasi

Pengawasan obat dan makanan merupakan bagian dari upaya
pembangunan kesehatan di Indonesia yang melibatkan multi sektor,
baik sektor pemerintah maupun non pemerintah untuk memperluas
cakupan pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan dalam
rangka melindungi masyarakat dari sediaan farmasi dan pangan
olahan yang berisiko terhadap kesehatan. BPOM sebagai lembaga
yang diberi mandat untuk menjamin keamanan produk sediaan farmasi
dan pangan olahan telah melakukan berbagai langkah strategis yang
bertujuan untuk memperkuat pengawasan serta meningkatkan

keamanan produk di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan.

Balai POM di Ende sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan utama
berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam rencana
strategis Balai POM di Ende periode 2025 — 2029. Dalam rangka
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mencapai sasaran kegiatan Balai POM di Ende periode 2025 — 2029,
Balai POM di Ende mendukung dan melaksanakan seluruh kebijakan
BPOM sebagai berikut :

a) Penguatan pengawasan pre-post market Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan dengan mendorong inovasi untuk mengawal
farmakovigilans, perluasan cakupan pengawasan termasuk produk

dan sarana yang tidak berizin serta Program MBG.

b) Penguatan penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan dengan mengedepankan pencegahan/deteksi kejahatan
pada peredaran Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan secara

online dan offline.

c) Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan pelaku

usaha dengan dukungan yang kuat terhadap UMKM.

d) Peningkatan kesadaran serta partisipasi aktif masyarakat dalam

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

e) Peningkatan kolaborasi dan sinergi dengan pemangku kepentingan
dalam dan luar negeri di bidang pengawasan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan.

f) Peningkatan kapasitas SDM, kualitas pengujian laboratorium,
analisis kebijakan, dan transformasi digital dalam pengawasan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

g) Penguatan dukungan manajemen di bidang pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan serta peningkatan kualitas dan

percepatan pelayanan publik berbasis elektronik.

Adapun Strategi yang digunakan oleh Balai POM di Ende untuk

melaksanakan arah kebijakan tersebut adalah sebagai berikut :
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a) Penguatan pengawasan premarket dan post market sediaan
farmasi dan pangan olahan termasuk Program Makan Bergizi
Gratis yang komprehensif berbasis risiko dengan mengoptimalkan
tugas dan fungsi pengawasan melalui kolaborasi dengan lintas
sektor serta edukasi dan pemberdayaan masyarakat di wilayah
kerja Balai POM di Ende.

b) Memperkuat fungsi cegah tangkal, siber, intelijen, dan penyidikan
kejahatan di bidang sediaan farmasi dan pangan olahan secara

proaktif dan mengedepankan kerjasama lintas sektor.

c) Pendampingan dan fasilitasi pelaku usaha melalui bimbingan teknis,
pendampingan  maupun melalui  kegiatan edukasi dan

pemberdayaan masyarakat, termasuk pelaku usaha.

d) Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong
peran serta masyarakat dalam pengawasan sediaan farmasi dan

pangan olahan.
e) Peningkatan kolaborasi dengan lintas sektor.

f) Penguatan pengelolaan SDM melalui pengembangan kompetensi,
peningkatan sarana prasarana dan kapabilitas laboratorium
pengujian, serta pemanfaatan teknologi dalam melaksanakan

pengawasan.

g) Penerapan teknologi pada berbagai proses bisnis untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja dan anggaran, serta

perluasan akses masyarakat terhadap informasi publik.
Analisis Lingkungan Strategis

Dalam menjalankan strategi tersebut dan memasuki periode renstra
lima tahun ke depan (2025 — 2029), Balai POM di Ende menghadapi

sejumlah potensi dan permasalahan yang kompleks yang dapat

dijabarkan sebagai berikut.
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Internal
a) Sumber Daya Manusia

Pengawasan Obat dan Makanan oleh Balai POM di Ende didukung
oleh jumlah SDM yang memadai. SDM Balai POM di Ende terdiri dari
berbagai bidang yang memiliki kompetensi spesifik sesuai dengan
tugas, spesialisasi dan fungsi pada setiap jabatannya. Pada Tahun
2025, Balai POM di Ende mendapatkan penambahan SDM sejumlah
13 orang CPNS, sehingga jumlah SDM Balai POM di Ende menjadi
34 Pegawai ASN dan CASN. Hal ini menjadi kekuatan baru bagi Balai
POM di Ende untuk lebih meningkatkan efektivitas pengawasan

sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

Namun demikian, penambahan SDM ini berpotensi menimbulkan
adanya kesenjangan kompetensi antara pegawai baru dengan
standar kompetensi jabatan yang dibutuhkan sehingga dapat
berdampak pada efektivitas dan efisiensi kegiatan pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan serta tata kelola perkantoran
yang dilakukan oleh Balai POM di Ende. Untuk mengendalikan
potensi tersebut, Balai POM di Ende melaksanakan perencanaan
pengambangan kompetensi dan pelatihan kepada seluruh pegawai
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi agar dapat menjalankan tugas

dengan optimal.

Tabel 1.1 Rincian jumlah pegawai berdasarkan tingkat

pendidikan
| Mo [ TngkatPendidian [ Jumish |
1 Magister Farmasi 1
2 Apoteker 4
3 S1 Kimia 6
4 S1 Biologi 2 ¢
5 S1 limu dan Teknologi Pangan 4
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6 S1 Hukum 2
7 S1 Kesehatan Masyarakat 1
8 S1 Farmasi 2
9 S1 Gizi 3
10 S1 Teknik Kimia 1
11 S1 Akuntansi 1
12 S1 Informatika 1
13 D3 Teknik Informatika 1
14 D3 Komputerisasi 3
15 D3 Administrasi Bisnis 1
16 SMA/SMK 1

JUMLAH 34

Tabel 1.2. Rincian distribusi pegawai berdasarkan penempatan

1 Kepala Balai POM di Ende 1
2 Subbagian Tata Usaha 8
3 Pemeriksaan dan Sertifikasi 5
4 Penindakan 2
5 Informasi dan Komunikasi 6
6 Penguijian 11
7 Cuti Luar Tanggungan Negara 1
JUMLAH 34
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b) Sarana dan Prasarana dan Kapasitas Laboratorium

Kantor Balai POM di Ende terletak di Jalan Eltari, Kelurahan
Mautapaga, Kecamatan Ende Timur, Kabupaten Ende dan memiliki 2
(dua) bangunan gedung yaitu area kantor dan pos satpam dengan

total luas bangunan 379 m? dan luas tanah 1.372 m?2.

Sampai dengan Tahun 2021, status kepemilikan tanah Balai POM di
Ende adalah tanah milik pemerintah daerah Kabupaten Ende dengan
dasar surat Nomor BU.445.04/228/Dinkes/2007 perihal permohonan
pendirian kantor POS POM pada tanggal 13 Juli 2007. Saat ini, status
kepemilikan tanah Balai POM di Ende adalah milik sendiri setelah
mendapatkan hibah dari pemerintah daerah Kabupaten Ende dengan
nomor BAST PL.03.07.1.2.04.22.20 pada tanggal 12 April 2022 dan
Nomor NPHD : PL.03.07.1.2.04.22.06 tanggal 11 April 2022.

Namun demikian, tanah dan bangunan yang dimiliki oleh Balai POM
di Ende belum memenuhi ketentuan Peraturan BPOM Nomor 15
Tahun 2021 tentang Standar Sarana dan Prasarana Kantor di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Hal ini terjadi
karena daerah geografis yang ekstrim di wilayah kerja Balai POM di
Ende menyebabkan sulitnya memperoleh tanah datar dengan luas
yang cukup untuk melakukan pembangunan kantor. Luas tanah yang
minim ini mengakibatkan terbatasnya sarana dan prasarana Balai
POM di Ende, seperti ruang kerja yang sempit dan tidak ergonomis
serta luas bangunan laboratorium yang tidak memadai menyebabkan
sulitnya melakukan penambahan alat laboratorium. Keterbatasan
bangunan juga menyebabkan fasilitas pelayanan publik belum
tersedia secara lengkap seperti toilet disabilitas, ruang laktasi, guiding
block dan mushola. Pengolahan limbah laboratorium sebagai unsur
pendukung penerapan green laboratory, serta fasilitas penting lainnya
seperti ruang arsip, ruang reagen media, ruang barang bukti dan

pantry juga masih belum memadai.
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c) Kesenjangan Kapasitas Laboratorium POM

Balai POM di Ende memiliki laboratorium pengujian kimia dan
laboratorium pengujian mikrobiologi yang telah terakreditasi ISO/IEC
17025:2017. Dalam mewujudkan visi, misi dan tujuannya, Balai POM
di Ende juga telah membangun sistem manajemen mutu berdasarkan
standar ISO 9001 : 2015 dan telah tersertifikasi untuk setiap proses

bisnis.

Dalam pelaksanaan pengujian, Balai POM di Ende memiliki
keterbatasan dari segi infrastruktur seperti pemenuhan alat
laboratorium, gedung laboratorium serta reagen media. Hal ini
berdampak terhadap paramater uji kritis yang tidak bisa dilakukan
oleh Balai POM di Ende sehingga mengakibatkan pengujian harus
dilakukan oleh laboratorium lain di lingkup Badan POM. Selain itu,
standar pelayanan publik (waktu penyelesaian pengujian) berpotensi

tidak tercapai atau overtime.

Kesenjangan kapabilitas Laboratorium Pengawas Obat dan Makanan
antara Balai Besar/Balai POM dapat mengakibatkan inkonsistensi
dalam kualitas pengujian dan pengawasan obat dan makanan.
Perbedaan ini mencakup variasi dalam kualitas dan kuantitas
instrumen laboratorium, ruang lingkup pengujian yang dapat dilakukan,
serta tingkat kompetensi penguji. Ketidakmerataan ini berisiko
menciptakan ‘titik lemah' dalam jaringan pengawasan obat dan
makanan nasional, karena tidak semua produk mungkin diperiksa
dengan standar pengujian yang sama ketatnya sehingga tidak

terdeteksi adanya potensi bahaya terhadap kesehatan masyarakat.
Eksternal
a) Luas Wilayah Pengawasan dan Jumlah Sarana yang Diawasi

Luas wilayah pada setiap Kabupaten/Kota yang berada dalam wilayah

pengawasan Balai POM di Ende dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 1.3. Luas Wilayah Pengawasan Balai POM di Ende

1 Kabupaten Ende 2.091,19
2 Kabupaten Nagekeo 1.416,96
3 Kabupaten Ngada 1.620,92

Total 5.129,07

Jumlah sarana produksi dan distribusi sediaan farmasi dan pangan
olahan yang berada di cakupan wilayah kerja Balai POM di Ende
dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1.4. Jumlah Sarana pada Wilayah Pengawasan
Balai POM di Ende
1 Fasilitas Bahan baku Obat/ Produk Biologi/ 3
Sarana Khusus (Unit Transfusi Darah,

Radiofarmaka, Laboratorium Sel Punca)

2 Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 1
3 Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 10
4 Industri Kosmetik 3
5 Industri Farmasi/ Industri Obat Tradisional 1
yang Memproduksi Kosmetik
6 Industri Pangan 25
7 Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 358
8 Pedagang Besar Farmasi (PBF) 4
9 | Apotek 93

10 | Toko Obat

11 | Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)

3
12 | Rumah Sakit 6 » R
13 | Puskesmas 59
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14 | Klinik 10
15 | Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 107
16 | Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 107
17 | Fasilitas Distribusi Kosmetik 303
18 | Klinik Kecantikan 2
19 | Sarana Peredaran Pangan Olahan 509
20 | Sekolah 1.677
21 | Lain —lain (Praktek Dokter dan Bidan) 24
Total 3.311

Beberapa isu strategis yang dapat mempengaruhi kinerja Balai POM di

Ende antara lain :
a) Pertumbuhan Usaha Bidang Obat dan Makanan

Perkembangan pasar produk obat dan makanan di wilayah
pengawasan Balai POM di Ende harus sejalan dengan kualitas
pengawasan yang dilakukan guna memastikan produk yang
beredar memenuhi standar keamanan, mutu, dan kualitas.
Dinamika pertumbuhan dunia usaha ini juga menjadi momentum
dan peran strategis bagi Balai POM di Ende untuk memperkuat
peran pengawasan sekaligus mendorong pelaku usaha
menghasilkan produk yang kompetitif, aman, dan berkualitas. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan jumlah industri rumah
tangga pangan (IRTP) dari 253 unit pada Tahun 2023 menjadi 358
unit pada Tahun 2024, atau meningkat sebesar sekitar 41,5%.
Selain itu, jumlah industri pangan juga mengalami kenaikan dari 21
unit pada Tahun 2023 menjadi 25 unit pada Tahun 2024.

Balai POM di Ende melakukan pengawasan, penguatan pembinaan

dan pendampingan terhadap pelaku usaha terkait penerapan
standar Cara Produksi yang Baik seperti CPPOB, CPOTB, dan
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CPKB. Melalui peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan
komitmen terhadap mutu serta keamanan produk, Balai POM di
Ende dapat berperan aktif dalam mendukung terciptanya ekosistem
usaha yang patuh regulasi dan berdaya saing tinggi di bidang obat

dan makanan.

b) Peredaran Obat dan Makanan yang Tidak Memenuhi Ketentuan

melalui E-commerce

Perkembangan dunia digital saat ini sangatlah pesat dan sangat
mempengaruhi semua sektor, termasuk dunia usaha dan sektor
ekonomi. Salah satunya sektor usaha yang berbasis digital atau e-
commerce. E-commerce mengalami perkembangan pesat sejak
pandemi COVID-19 di Indonesia, dimana pandemi tersebut memicu
perubahan perilaku belanja Masyarakat. Perkembangan e-
commerce juga didorong oleh kemudahan akses, promosi menarik,
pengaruh sosial, iklan masif maupun tren yang ada. Perkembangan
e-commerce memberikan banyak peluang bagi pelaku bisnis.
Dimana dengan menggunakan platform online, pelaku usaha dapat
menjangkau pelanggan secara lebih luas di berbagai daerah dan
mengurangi biaya operasional. Meskipun berpotensi mendukung
pertumbuhan ekonomi, namun banyak juga dampak negatif yang
signifikan. Salah satunya yaitu peredaran obat dan makanan ilegal
dan/atau mengandung bahan berbahaya melalui penjualan daring

atau e-commerce.

Balai POM di Ende secara aktif melakukan sampling produk obat
dan makanan yang dijual melalui e-commerce dan secara aktif
melaksanakan patroli siber dan tfake down serta memberikan
edukasi Cek KLIK agar konsumen dapat selalu memastikan

keamanan sebelum membeli suatu produk.
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c) Perkembangan Inovasi Produk Obat dan Makanan

Industri obat dan makanan terus bertransformasi dengan adanya
inovasi produk yang terus berkembang. Perkembangan teknologi,
perubahan tren gaya hidup, serta pergeseran preferensi konsumen
telah mendorong para produsen obat dan makanan untuk
menciptakan produk yang lebih inovatif, menarik dan responsif
terhadap kebutuhan pasar. Inovasi produk obat dan makanan
melibatkan pengembangan konsep seperti bentuk dan rasa baru,
bahan dan komposisi baru, metode produksi, dan presentasi yang
baru. Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas, rasa, nilai
gizi, keamanan pangan, serta memenuhi kebutuhan gaya hidup

yang beragam.

Salah satu isu strategis yang harus dihadapi Balai POM di Ende
yaitu inovasi bahan dan komposisi baru serta cara/metode produksi
baru. Penggunaan bahan baru dalam proses produksi obat dan
makanan semakin sering dijumpai sebagai bentuk diversifikasi
produk dan bahan serta pemanfaatan sumber daya lokal. Seringkali
hal ini merupakan upaya pelaku usaha dalam mengenalkan produk
yang merepresentasikan daerah asalnya. Selain bahan pembuatan
obat dan makanan, hal lain yang perlu dilakukan pengawasan yaitu
metode/cara produksi baru seperti proses produksi melalui iradiasi,
rekayasa genetika, pengolahan menggunakan tekanan tinggi,
pengolahan menggunakan gelombang ultrasonik dan pengolahan
menggunakan kejut listrik. Hal yang perlu perhatian BPOM dalam
hal inovasi proses pengolahan vyaitu apakah proses vyang
digunakan dapat menjamin keamanan produk yang dihasilkan
karena berbagai inovasi teknologi pengolahan baru harus melalui
serangkaian pengujian untuk dapat disebut efektif. Untuk itu,
pengembangan baik dari segi infrastruktur dan kompetensi sumber

daya manusia Balai POM di Ende harus terus ditingkatkan agar
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dapat melakukan pengawasan sesuai dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi terkini.
d) Penguatan Kelembagaan Lintas Sektoral

Kurangnya koordinasi antara instansi pemerintah merupakan
masalah serius yang sering mengakibatkan ketidakefektifan dalam
pelaksanaan tugas dan tumpang tindih fungsi. Ketika instansi tidak
berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik, sumber daya tidak
dapat digunakan secara optimal dan pelayanan kepada masyarakat
menjadi tidak efisien. Hal tersebut diatas juga menjadi isu yang
dihadapi oleh Balai POM di Ende.

Dalam membangun sinergi dan kolaborasi antar instansi, Balai
POM di Ende berupaya untuk menguatkan kelembagaan lintas
sektoral agar dapat lebih efektif di seluruh wilayah kerja. Hal ini
dilakukan Balai POM di Ende agar pengawasan obat dan makanan
dapat berjalan dengan efektif, efisien dan komprehensif.
Terbentuknya hubungan kerjasama yang luas dapat membantu
menyediakan akses informasi yang lebih luas, sumber daya yang
beragam serta berbagi inovasi terkini. Dengan adanya akses
berbagai informasi, sumber daya dan keahlian, maka akan
memungkinkan Balai POM di Ende dapat bekerja bersama untuk

mencapai tujuan bersama yang lebih besar.
e) Kesadaran Masyarakat

Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
keamanan obat dan makanan menjadi ancaman serius bagi
efektivitas pengawasan yang dilakukan Balai POM di Ende. Kondisi
ini dapat menyebabkan masyarakat kurang waspada terhadap
peredaran produk ilegal, palsu, atau tidak memenuhi standar,
sehingga meningkatkan risiko penyalahgunaan, konsumsi obat dan

makanan yang berpotensi membahayakan kesehatan dan
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memperlambat deteksi dini terhadap pelanggaran keamanan

pangan dan obat.

Balai POM di Ende selalu berupaya untuk aktif dalam mengedukasi
dan melibatkan masyarakat dalam isu keamanan obat dan
makanan dengan melaksanakan program dan kampanye edukasi
yang terstruktur. Hal ini bertujuan untuk menyampaikan informasi
penting kepada publik dan menginspirasi partisipasi aktif dari
masyarakat dalam mengawasi produk obat dan makanan.
Keterlibatan ini memainkan peran strategis dalam menguatkan
sistem pengawasan dari dalam, sekaligus membangun kesadaran
dan pemahaman luas mengenai pentingnya mengkonsumsi produk
yang aman dan berkualitas. Dengan demikian, pendekatan edukasi
dan pemberdayaan ini mengajak masyarakat untuk terlibat secara
aktif dalam mendukung inisiatif kesehatan publik, mengkontribusi

pada terciptanya lingkungan yang aman dan sehat bagi semua.
f) Kasus stunting

Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi atau gizi buruk
sebagai akibat dari kebutuhan pangan yang tidak tercukupi pada
anak-anak. Stunting ditandai dengan gangguan pertumbuhan anak
sehingga memiliki tinggi badan lebih rendah dari standar usianya.
Kondisi ini dapat berdampak pada pertumbuhan fisik yang tidak
optimal dan juga berisiko menimbulkan gangguan kesehatan dan
perkembangan kecerdasan anak-anak yang akan menjadi generasi

penerus bangsa.

BPOM mempunyai peran strategis dalam upaya percepatan
penurunan stunting melalui program keamanan pangan melalui

pengawasan fortifikasi pangan, intervensi keamanan pangan di

desa (desa pangan aman), Gerakan Masyarakat Sadar Pangan
Aman/Germas SAPA, dan Pangan Jajanan Anak Sekolah /PJAS

dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
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d) Reformasi Birokrasi (WBK/WBBM)

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi
pemerintah yang profesional dengan karakteristik adaptif,
berintegritas, berkinerja tinggi, bersih dan bebas korupsi, kolusi dan
nepotisme, mampu melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi,
dan memegang teguh nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur

negara.

Balai POM di Ende berupaya untuk menjalankan rencana aksi
Reformasi Birokrasi yang dimulai dengan pencangan Zona
Integritas dan ke depannya akan berupaya untuk memperoleh
predikat WBK (Wilayah Bebas dari Korupsi) dan WBBM (Wilayah

Birokrasi Bersih dan Melayani).
h) Program Makanan Bergizi Gratis (MBG)

Program MBG merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia diantaranya dengan penguatan gizi
anak sekolah. Program MBG ini juga bertujuan untuk
memberdayakan UMKM serta mendorong pertumbuhan ekonomi.
Program MBG ini dijalankan dengan memperhatikan aspek
kerjasama lintas sektor, yaitu kolaborasi antara Badan Gizi
Nasional (BGN), Kementrian Kesehatan, Kementrian Dikdasmen,
Kementrian Sosial, Badan pengawas Obat dan Makanan (BPOM),
pemerintah daerah, serta pihak terkait lainnya. Balai POM di Ende
siap untuk melakukan pengawalan program MBG melalui
pemeriksaan sarana, sosialisasi pangan olahan siap saji kepada
penjamah makanan dan terlibat aktif apabila terdapat insiden
keracunan pangan sebagai wujud dukungan untuk implementasi

program yang efektif dan berkelanjutan.
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BAB I

PERENCANAAN KINERJA

2.1. URAIAN SINGKAT RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)

Rencana Strategis (Renstra) Balai POM di Ende Periode 2025-2029
dituangkan dalam Keputusan Kepala Balai POM di Ende Nomor
HK.02.02.26B.12.25.1161 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Ende Tahun 2025-2029.
Rencana Strategis Balai POM di Ende Tahun 2025-2029 memuat Visi,
Misi, Tujuan, Strategi, Kebijakan serta program dan kegiatan yang
mengacu kepada Renstra BPOM Tahun 2025-2029 yang mengacu
kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2025-2029 yang telah ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor
12 Tahun 2025.

Visi pembangunan nasional Indonesia Tahun 2025-2029 adalah
“‘Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 2045”. Visi tersebut
mengandung arti bahwa pembangunan memerlukan kerja sama
seluruh putra putri terbaik bangsa yang memiliki kesamaan tekad
berdasarkan fondasi yang telah dibangun oleh pemerintah sebelumnya
untuk mewujudkan Indonesia setara negara maju di Tahun 2045.
RPJMN 2025-2029 merupakan tahap pertama dari RPJPN 2025-2045.

Dalam menentukan indikator program dan kegiatan, Balai POM di
Ende telah mempertimbangkan permasalahan internal dan eksternal,
potensi, peluang serta kendala yang ada di wilayah kerja Balai POM di

Ende yang mungkin akan terjadi dalam kurun waktu tersebut.
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Visi BPOM Tahun 2025 - 2029

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman,
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan
sejahtera bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”

Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar
tertinggi dalam regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan
dan mutu yang dapat diandalkan oleh konsumen Indonesia serta
mendukung kompetisi yang sehat di antara produsen dalam negeri

maupun di kancah internasional.
MISI BPOM Tahun 2025 - 2029

Dalam rangka mewujudkan visi di atas, BPOM telah merumuskan 4
(empat) misi strategis yang akan menjadi pedoman dalam operasional
dan strategi organisasi. Misi BPOM periode 2025-2029 adalah sebagai
berikut :

a) Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan serta penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan

Masyarakat.

b) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing.

c) Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama

seluruh pemangku kepentingan.
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d) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan

Balai POM di Ende sesuai tugas dan fungsinya mendukung seluruh

pelaksanaan misi BPOM tersebut.
TUJUAN

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM
telah merumuskan serangkaian tujuan untuk periode 2025-2029.
Tujuan tersebut dirancang untuk menanggapi secara langsung
tantangan dan peluang yang ada, sejalan dengan tugas dan fungsi
BPOM sebagai lembaga pengawas sediaan farmasi dan pangan
olahan di Indonesia. Berikut adalah tujuan BPOM untuk periode 2025-
2029, mencakup aspek keamanan, edukasi konsumen, dukungan
terhadap pertumbuhan wusaha, perlindungan masyarakat dan

peningkatan kualitas organisasi :

a) Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan

Bermutu.

Tujuan ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan
bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang
beredar di pasaran memenuhi standar keamanan dan kualitas yang
ketat. Ini merupakan landasan dasar dalam perlindungan
kesehatan publik dan penjaminan akses masyarakat terhadap

produk yang aman dan berkualitas.

b) Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu.

Melalui tujuan ini, BPOM berupaya untuk meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya memilih

sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman dan bermutu.
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Edukasi konsumen menjadi kunci dalam mendorong masyarakat
untuk membuat keputusan yang informasi dan bertanggung jawab

dalam konsumsi sediaan farmasi dan pangan olahan.

c) Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya
Saing Industri Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta

Kemandirian Bangsa dengan dukungan yang kuat terhadap UMKM.

Tujuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan terhadap
pertumbuhan ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan UMKM
di sektor sediaan farmasi dan pangan olahan. BPOM berupaya
memberikan pendampingan regulatori kepada pelaku usaha agar
siap memenuhi persyaratan perizinan, yang pada gilirannya akan
meningkatkan daya saing industri nasional dan mewujudkan

kemandirian bangsa.

d) Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan.

Tujuan ini menekankan peran BPOM dalam melindungi masyarakat
dari risiko kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan, melalui
pengawasan yang efektif dan penindakan terhadap pelanggaran

yang dapat membahayakan kesehatan publik.

e) Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan

Efisien serta Layanan Publik yang Prima.

Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus memperbaiki
dan mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan
prinsip-prinsip tata kelola yang baik, responsif, dan berorientasi
pada hasil yang berkualitas. Peningkatan kapasitas organisasi ini
diharapkan dapat memperkuat kemampuan BPOM dalam

memberikan layanan publik yang prima.
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SASARAN KEGIATAN

Sasaran kegiatan ini disusun berdasarkan visi dan misi BPOM yang
ingin dicapai Balai POM di Ende, dengan mempertimbangkan
tantangan masa depan dan sumber daya yang dimiliki. Dalam kurun
waktu 5 (lima) Tahun (2025-2029) ke depan diharapkan Balai POM di

Ende akan dapat mencapai Sasaran Kegiatan (SK) sebagai berikut :

SK 1 : Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
Indikatornya adalah :

a) Persentase sampel sediaan farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

b) Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO

c) Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

d) Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar

e) Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

f) Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

g) Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

h) Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

i) Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

j) Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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k) Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

[) Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai standar

m) Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT

n) Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

o) Persentase Kabupaten/Kota yang didampaingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman

p) Persentase Sampel Pangan MBG yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan (2026 - 2029)

SK 2 : Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sarana Produksi

Pangan Fortifikasi

Indikatornya adalah Persentase cakupan sarana produksi pangan

fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
SK 3 : Meningkatnya efektivitas KIE
Indikatornya adalah :

a) Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

b) Jumlah Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan

c) Jumlah desa pangan aman

d) Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

SK 4 : Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan

standar keamanan dan mutu

Indikatornya adalah Persentase UMKM vyang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan.

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




SK 5 : Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Indikatornya adalah Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT.

SK 6 : Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
UPT

Indikatornya adalah Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
SK 7 : Layanan Publik UPT yang prima
Indikatornya adalah Indeks Pelayanan Publik UPT.

SK 8 : Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang

optimal

Indikatornya adalah:

1Y)

) Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM (2026-2029)
) Nilai AKIP UPT BPOM

) Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

)

)

o O T

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di

D

lingkup UPT (2025)

Pada awalnya, Balai POM di Ende memiliki 9 (sembilan) sasaran
kegiatan dengan 24 (dua puluh empat) indikator kinerja. Kemudian
pada bulan Agustus Tahun 2025 terdapat perubahan menjadi 8
(delapan) sasaran kegiatan dengan 27 (dua puluh tujuh) indikator yang
dilengkapi dengan target kinerja. Perubahan ini dituangkan pada revisi

Perjanjian Kinerja Tahun 2025.
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2.2. RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT)

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai POM di Ende Tahun 2025
tertuang dalam Keputusan Kepala Loka POM di Kabupaten Ende
HK.02.02.17C.09.24.1047 Tahun 2024 tentang Rencana
Kinerja Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Ende Tahun
2025. RKT Balai POM di Ende Tahun 2025 disajikan sebagai berikut :

Nomor

Tabel 2.1. RKT Balai POM di Ende Tahun 2025

Meningkatnya Persentase Sediaan Farmasi yang 100
efektivitas diperiksa dan diuji sesuai standar
Pengawasan
produk Sediaan Persentase pangan olahan dalam 100
Farmasi dan kemasan yang diperiksa dan diuji
Pangan Olahan di | Sesuai standar
wilayah kerja UPT ——
Persentase PIRT yang diperiksa dan | 100
diuji sesuai standar
Meningkatnya Persentase rekomendasi hasil 100
tindaklanjut pengawasan Sediaan Farmasi dan
rekomendasi hasil | Pangan Olahan yang disampaikan
pengawasan oleh | ke stakeholder tepat waktu
lintas sektor
Meningkatnya Persentase sarana produksi Sediaan | 100
efektivitas Farmasi yang diperiksa dan
pemeriksaan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
sarana produksi
dan distribusi Persentase sarana produksi Pangan | 100
Sediaan Farmasi | Olahan yang diperiksa dan
dan Pangan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Olahan — .
Persentase sarana distribusi sediaan | 100
farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan | 100
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Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan Farmasi 100
dan Pangan Olahan yang diawasi
sesuai ketentuan
Meningkatnya Persentase sarana produksi pangan 100
Efektifitas fortifikasi yang diperiksa dan
Pengawasan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi
Menguatnya Lab | Nilai pemenuhan Lab Pengujian 65
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Sediaan Farmasi | olahan UPT sesuai Standar
dan Pangan Kemampuan Laboratorium
Olahan di wilayah
kerja UPT
Meningkatnya Tingkat efektivitas KIE Sediaan 94,20
efektivitas KIE di | Farmasi dan Pangan Olahan di
masing-masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja UPT
Jumlah sekolah pangan jajanan 2
anak usia sekolah (PJAS) aman
Jumlah desa pangan aman 1
Jumlah pasar pangan aman berbasis 1
komunitas
Meningkatnya Persentase UMKM yang didampingi 75

pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
yang baik dan/atau IP CPPOB
Pangan Olahan
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8 | Terlaksananya Persentase Keberhasilan Penyidikan 91
Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Kejahatan Pangan Olahan di UPT
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
efektif di wilayah
kerja UPT
9 | Terlaksananya Jumlah Laporan Analisis Kejahatan 14
kegiatan Sediaan Farmasi dan Pangan
pemantauan siber | Olahan yang diselesaikan oleh UPT
dan deteksi

kejahatan di
bidang Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang efektif

10 | Layanan Publik Indeks Pelayanan Publik UPT 4,51
UPT yang Prima

11 | Terwujudnya Nilai AKIP UPT BPOM 78,17
Tatakelola

Pemerintah Unit Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 89,10

Organisasi yang

. Indeks Manajemen Risiko UPT 3
Optimal
BPOM
Persentase Implementasi Rencana 100

Aksi Reformasi Birokrasi

2.3. PERJANJIAN KINERJA (PK)

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai
POM di Ende menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai
target kinerja. DIPA Balai POM di Ende Tahun Anggaran 2025 sebesar
Rp11.944.107.000,00 (Sebelas Miliar Sembilan Ratus Empat Puluh
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Empat Juta Seratus Tujuh Ribu Rupiah). Perjanjian Kinerja memuat
sasaran strategis yang akan dicapai pada tahun 2025 dengan indikator
kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin
diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya

dicapai oleh Balai POM di Ende, sebagai berikut:

Tabel 2.2. PK Balai POM di Ende Tahun 2025

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan

Persentase sampel
Sediaan Farmasi berisiko
yang clitindaklanjuti

82

Olahan di wilayah kerja sesuai ketentuan

UPT

Persentase sampel 75
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sampel KLB 100
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh
UPT

Persentase sampel PIRT 85
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase 83
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana 48
produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

92,25

Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan
olahan yang cliawasi
sesuai ketentuan

88,4

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi

Persentase cakupan
sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

Menguatnya Lab
Pengawasan

Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

60,9

Meningkatnya efektivitas
KIE di masing-masing
wilayah kerja UPT

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

86,1

Persentase sampel
Makanan yang diperiksa
dan diuji sesuai standar
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Jumlah desa pangan
aman

Jumlah pasar pangan
aman berbasis komunitas

Meningkatnya Persentase UMKM yang 80
pendampingan UMKM didampingi dan
dalam pemenuhan standar | memperoleh rekomendasi
keamanan dan mutu sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
Terlaksananya Persentase Keberhasilan 93
Penindakan Kejahatan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang Sediaan Farmasi dan
efektif di wilayah kerja Pangan Olahan di UPT
UPT
Terlaksananya kegiatan Persentase Laporan 90
deteksi kejahatan di Analisis Kejahatan
bidang Sediaan Farmasi Sediaan Farmasi dan
dan Pangan Olahan yang | Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja diselesaikan sesuai
UPT standar
Layanan Publik UPT yang | Indeks Pelayanan Publik 4.4
prima UPT
Terwujuadnya tata kelola | Nilai AKIP UPT BPOM 78,3
pemerintah Unit
Organisasi yang optimal
Nilai Kinerja Anggaran 5
UPT BPOM
Indeks Manajemen Risiko 2,85
UPT BPOM
Persentase implementasi 100

rencana aksi Reformasi
Birokrasi dilingkup UPT

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




Kegiatan : Anggaran:

Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh 9.713.230.000
Indonesia
Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2.230.877.000

REVISI PERJANJIAN KINERJA (PK)

Pada tahun 2025, Balai POM di Ende melakukan dua kali revisi
Perjanjian Kinerja. Revisi Perjanjian Kinerja pertama pada tanggal 21
Maret 2025 merupakan revisi pergantian pimpinan. Revisi Perjanjian
Kinerja kedua dilakukan sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris Utama
nomor PR.07.2.08.25.451 tanggal 14 Agustus 2025 tentang
Permintaan Revisi PK dan RAPK 2025, sehubungan dengan proses
pemutakhiran Rencana  Strategis BPOM  2025-2029 vyang
mengakibatkan adanya perubahan prioritas atau asumsi yang
berakibat secara signifikan dalam proses pencapaian tujuan dan
sasaran maka berdasarkan ketentuan Keputusan Kepala BPOM
Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM perlu
dilakukan revisi terhadap dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2025.

Perjanjian Kinerja 2025 terbaru sebagai berikut :

Tabel 2.3. Revisi PK Balai POM di Ende Tahun 2025

1 | Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Sediaan 82
pengawasan Farmasi berisiko yang
Sediaan Farmasi dan clitindaklanjuti sesuai
Pangan Olahan di ketentuan

wilayah kerja UPT

Persentase sampel Pangan 75
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
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Persentase sampel KLB 100
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT

Persentase sampel PIRT 85
berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase 83
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana produksi 95
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi 90
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase fasilitas distribusi 92,25
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi 75
Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan 88,4
farmasi dan pangan olahan
yang cliawasi sesuai
ketentuan

Persentase label produk 80
tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi
sesuai standar

Persentase pemenuhan 100
target pengendalian AMR di
wilayah UPT
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Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

58

Persentase Kabupaten/Kota
yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman

33.33

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi

Persentase

cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100

Meningkatnya efektivitas
KIE di masing-masing
wilayah kerja UPT

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

86,1

Persentase sampel Makanan
yang diperiksa dan diuji
sesuai standar

Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

16

Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT

Persentase
Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan

Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

93

Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT

Persentase Laporan Analisi
s Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai
standar

90
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APORA

7 | Layanan Publik UPT yang Indeks Pelayanan Publik U 4.4
prima PT
8 | Terwujuadnya tata kelola | Nilai AKIP UPT BPOM 78,3
pemerintah Unit
Organisasi yang optimal Nilai Kinerja Anggaran UPT 5
BPOM
Indeks 2,85
Manajemen Risiko UPT
BPOM
Persentase 100
implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT
Kegiatan : Anggaran:
Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 9.613.083.000
Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2.652.312.000

2.4. RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)

Sebagai tindak lanjut atas perjanjian kinerja yang telah ditetapkan, maka

disusunlah Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang menggambarkan

pelaksanaan kinerja dari

masing-masing

indikator

Rencana aksi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

1 Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Tabel 2.4. RAPK Tahun 2025

Persentase 82 82
sampel

Sediaan Farmasi
berisiko yang
Ditindak-lanjuti
sesuai

ketentuan

82

82 82 82 82 82 82

82

82

kinerja utama.

52.812.000

Persentase 75 75
sampel

Pangan Olahan
berisiko

yang ditindak-
lanjuti

sesuai ketentuan

75

75 75 75 75 75 75

75

75

41.029.000
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Persentase
sampel
KLB keracunan

pangan
yang diuji sesuai
standar oleh
UPT

100

100

100

100

20.514.500

Persentase
sampel
PIRT berisiko

ang
Ditindak-lanjuti
sesuai
ketentuan

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

20,514,500

Persentase
keputusan/rekom
endasi

hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan

Pangan Olahan

ang
Ditindak-lanjuti
oleh
stakeholder

10

20

25

30

35

40

45

50

60

70

83

135.452.750

Persentase
sarana

produksi
Sediaan

Farmasi yang
diperiksa

dan ditindak-
lanjuti

sesuai ketentuan

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

7.580.500

Persentase
sarana

produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa

dan ditindak-
lanjuti

sesuai ketentuan

920

920

90

90

920

920

920

920

920

920

920

90

7.580.500

Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi
yang

diperiksa dan
Ditindak-lanjuti
sesuai

ketentuan

92.2

92.2

92.2

92.2

92.2

92.2

92.2

92.2

92.2

922

92.2

92.25

135.452.750

Persentase
sarana

distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa

dan ditindak-
lanjuti

sesuai ketentuan

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

135.452.750

Persentase iklan
sediaan farmasi
dan

pangan olahan
yang

diawasi sesuai
ketentuan

88.4

88.4

88.4

88.4

88.4

88.4

88.4

88.4

88.4

88.4

88.4

88.4

135.452.750

2 Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
Ditindak-lanjuti
sesuai
ketentuan

20

30

40

50

60

70

80

85

90

95

100

1.701.000
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3 Menguatnya Nilai pemenuhan 40.5 40.5 40.5 46.4 46.4 46.4 57.2 57.2 57.2 60.9 6.497.184.000
Lab Lab Pengujian 8 8 8 3 3 3 2 2 2
Pengawasan Sediaan
Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan
Pangan olahan UPT
Olahan di sesuai
wilayah kerja Standar
UPT Kemampuan
Laboratorium
4 Meningkatnya Tingkat 86.1 86.1 86.1 86.1 86.1 86.1 86.1 86.1 86.1 86.1 127.015.000
efektivitas KIE efektivitas
di masing- KIE Sediaan
masing Farmasi
wilayah kerja dan Pangan
UPT Olahan di
wilayah kerja
UPT
Jumlah sekolah 25 25 25 22 20 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 2 100.109.000
yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan
Jumlah desa 16 16 16 16 16 16 17 17 17 17 17 1 165.417.000
pangan aman
Jumlah pasar 15 15 15 15 15 15 30 30 30 30 30 1 116.872.000
pangan aman
berbasis
komunitas
5 Meningkatnya Persentase 10 20 30 40 45 50 55 60 65 70 75 80 29.901.000
pendampinga UMKM
n yang didampingi
UMKM dalam dan
pemenuhan memperoleh
standar rekomendasi
keamanan sertifikat
dan cara pembuatan
mutu OBA,
Kos yang baik
dan/atau
IP CPPOB
pangan
olahan
6 Terlaksanany Persentase 10 15 20 30 40 45 50 60 75 80 85 93 109.644.000
a Keberhasilan
Penindakan Penyidikan
Kejahatan Kejahatan
Sediaan Sediaan Farmasi
Farmasi dan dan
Pangan Pangan Olahan
Olahan yang di UPT
efektif di
wilayah kerja
UPT
7 Terlaksanany Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 46.547.000
a Laporan Analisis
kegiatan Kejahatan
deteksi Sediaan
kejahatan di Farmasi dan
bidang Pangan
Sediaan Olahan yang
Farmasi dan diselesaikan
Pangan sesuai
Olahan yang standar
efektif di
wilayah kerja
UPT
8 Layanan Indeks 4.4 38.548.000
Publik UPT Pelayanan
yang prima Publik UPT
9 Terwujud-nya Nilai AKIP UPT 78.3
tata kelola BPOM
pemerintah

658.469.25 \
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Unit Nilai Kinerja 5 658.469.250
Organisasi Anggaran UPT
yang optimal BPOM

ndeks 2.85 658.469.250
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

Persentase 5 10 15 25 35 45 55 65 75 85 95 100 2.043.919.250
implementasi
rencana

aksi Reformasi
Birokrasi

di lingkup UPT

Total 11.944.107.000

REVISI 1 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)

Berdasarkan surat permohonan usulan revisi RAPK Tahun 2025 nomor
B-PR.06.01.05.25.434 tanggal 21 Mei 2025 dan surat tanggapan atas
usulan perubahan target RPAK Balai POM di Ende nomor B-
PR.07.21.05.25.153 tanggal 28 Mei 2025 tentang revisi terhadap
beberapa target RPAK terhadap indikator Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium, Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan, Jumlah desa pangan aman, Jumlah
pasar pangan aman berbasis komunitas dan Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan.

Rincian perubahannya dapat dilihat pada tabel RAPK berikut ini :

Tabel 2.5. Revisi 1 RAPK Tahun 2025

1 Meningkatnya | Persentase 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 52.812.000
efektivitas sampel
pengawasan Sediaan Farmasi
Sediaan berisiko yang
Farmasi dan ditindaklanjuti
Pangan sesuai

ketentuan

/e
=" 38

A\
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Olahan di
wilayah kerja
UPT

Persentase
sampel

Pangan Olahan
berisiko

yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

41.029.000

Persentase
sampel

KLB keracunan
pangan

yang diuji sesuai
standar oleh UPT

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

20.514.500

Persentase
sampel

PIRT berisiko
yang
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

85

20,514,500

Persentase
keputusan/rekom
endasi

hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan

Pangan Olahan
yang
ditindaklanjuti
oleh

stakeholder

10

20

25

30

35

40

45

50

60

70

83

135.452.75
0

Persentase
sarana

produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa

dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

48

7.580.500

Persentase
sarana

produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa

dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

90

90

90

90

90

90

90

90

90

920

90

920

7.580.500

Persentase
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi
yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan

92.
25

92.
25

92.2

92.2

92.2

92.
25

92,
25

92.
25

92.
25

92.
25

92.
25

92.
25

135.452.750

Persentase
sarana

distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa

dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

75

135.452.750

Persentase iklan
sediaan farmasi
dan

pangan olahan

88.4

88.4

88.4

135.452.75
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APORA

yang
diawasi sesuai

ketentuan
Meningkatnya | Persentase 20 30 40 50 60 70 80 85 90 95 100 1.701.000
Efektifitas cakupan sarana
Pengawasan produksi pangan
Sarana fortifikasi yang
Produksi diperiksa dan
Pangan ditindaklanjuti
Fortifikasi sesuai
ketentuan
Menguatnya Nilai pemenuhan 40.5 | 40.5 | 40.5 | 41. 41. 41. 48. 48. 48. 60. 6.497.184.000
Lab Lab Pengujian 8 8 8 64 64 64 21 21 21 9
Pengawasan Sediaan
Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan
Pangan olahan UPT
Olahan di sesuai
wilayah kerja Standar
UPT Kemampuan
Laboratorium
Meningkatnya | Tingkat 86.1 | 86.1 | 86.1 86. 86. 86. 86. 86. 86. 86. 127.015.000
efektivitas efektivitas 1 1 1 1 1 1 1
KIE KIE Sediaan
di masing- Farmasi
masing dan Pangan
wilayah kerja Olahan di
UPT wilayah kerja
UPT
Jumlah sekolah 25 25 25 25 25 40 50 75 80 90 100 2 100.109.000
yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan
pangan
Jumlah desa 16 16 16 30 50 75 100 | 100 | 100 | 100 | 100 1 165.417.000
pangan aman
Jumlah pasar 15 15 15 25 50 75 100 | 100 | 100 | 100 | 100 1 116.872.000
pangan aman
berbasis
komunitas
Meningkatnya | Persentase 10 20 30 35 40 50 55 60 65 70 75 80 29.901.000
pendampingan | UMKM
UMKM dalam | yang didampingi
pemenuhan dan
standar memperoleh
keamanan rekomendasi
dan sertifikat
mutu cara pembuatan
OBA,
Kos yang baik
dan/atau
IP CPPOB
pangan
olahan
Terlaksananya Persentase 10 15 20 30 40 45 50 60 75 80 85 93 109.644.000
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan
Sediaan Kejahatan
Farmasi dan Sediaan Farmasi
Pangan dan
Olahan yang Pangan Olahan
efektif di di UPT
wilayah kerja
UPT
AW YA P D ) 0



Terlaksananya Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 46.547.000
kegiatan Laporan Analisis
deteksi Kejahatan
kejahatan di Sediaan
bidang Farmasi dan
Sediaan Pangan
Farmasi dan Olahan yang
Pangan diselesaikan
Olahan yang sesuai
efektif di standar
wilayah kerja
UPT
Layanan Indeks 4.4 38.548.000
Publik UPT Pelayanan
yang prima Publik UPT
Terwujudnya Nilai AKIP UPT 78.3 658.469.250
tata kelola BPOM
pemerintah
Unit
Organisasi Nilai Kinerja 5 658.469.250
yang optimal | Anggaran UPT
BPOM
ndeks 2.85 658.469.250
Manajemen
Risiko UPT
BPOM
Persentase 5 10 15 25 35 45 55 65 75 85 95 100 | 2.043.919.250
implementasi
rencana
aksi Reformasi
Birokrasi
di lingkup UPT
Total 11.944.107.000

REVISI 2 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA (RAPK)

Sesuai dengan Nota Dinas Sekretaris Utama nomor PR.07.2.08.25.451
tanggal 14 Agustus 2025 tentang Permintaan Revisi PK dan RAPK 2025,
sehubungan dengan proses pemutakhiran Rencana Strategis BPOM
2025-2029 yang mengakibatkan adanya perubahan prioritas atau asumsi
yang berakibat secara signifikan dalam proses pencapaian tujuan dan
sasaran maka berdasarkan ketentuan Keputusan Kepala BPOM Nomor
83 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan BPOM perlu dilakukan revisi
terhadap dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kinerja tahun 2025.

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 2025 terbaru sebagai berikut:
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Tabel 2.6. Revisi 2 RAPK Tahun 2025

1| Meningkatnya Persentase sampel 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 42,080,000

efektivitas Sediaan Farmasi

pengawasan berisiko yang

Sediaan ditindaklanjuti

Farmasi dan sesuai

Pangan ketentuan

Olahan di

"L‘J’g,aTyah keria | persentase sampel 75|75 75| 75| 75| 5| 5| 75| 75| 75| 75| 32908000
Pangan Olahan
berisiko

yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sampel 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 16,454,000
KLB keracunan
pangan

yang diuji sesuai
standar oleh UPT

Persentase sampel 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 16,454,000
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan

Persentase 10 15 20 25 30 35 40 45 50 60 70 83 3,032,200
keputusan/rekomen
dasi

hasil pengawasan
Sediaan Farmasi
dan

Pangan Olahan
yang

ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 6,064,400
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa

dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 6,064,400
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa

dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase 922 |1 922 | 922 | 922 | 922 | 922 | 922 | 922 | 922 | 922 | 922 | 92.2 135.452.750
fasilitas distribusi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Sediaan Farmasi
yang

diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

Persentase sarana 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 135.452.750
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa

dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase iklan 884 | 884 | 884 | 884 | 884 | 884 | 884 | 884 | 884 | 884 | 884 | 88.4 135.452.750
sediaan farmasi

dan

pangan olahan .\
yang

diawasi sesuai

ketentuan
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Persentase label

produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi

sesuai standar

80

80

80

80

80

10,520,000

Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR
di

wilayah UPT

100

135,452,750

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan

Farmasi dan
Pangan

olahan UPT sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

40.5

40.5

40.5

41.6
4

48.2

48.2

48.2

58

6,397,037,000

Persentase
Kabupaten/Kota
yang

didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/ Kota
Pangan Aman

33.3

16,454,000

2 | Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikas

Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

20

30

40

50

60

70

80

85

90

95

100

1.701.000

3 | Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

Tingkat efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi

dan Pangan Olahan
di

wilayah kerja UPT

86.1

86.1

86.1

86.1

127.015.000

Jumlah sekolah
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

25

25

25

25

25

40

50

75

80

90

100

100.109.000

Jumlah desa
pangan aman

16

16

30

50

75

100

100

100

100

100

165.417.000

Jumlah pasar
pangan aman
berbasis
komunitas

15

15

25

50

75

100

100

100

100

100

116.872.000

4 | Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

Persentase UMKM
yang didampingi
dan

memperoleh
rekomendasi
sertifikat

cara pembuatan
OBA,

Kos yang baik
dan/atau

IP CPPOB pangan
olahan

20

30

35

40

50

55

60

65

70

75

80

29.901.000
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5| Terlaksananya | Persentase 10 15 20 30 40 45 50 60 75 80 85 93 109.644.000
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan
Sediaan Kejahatan
Farmasi dan Sediaan Farmasi
Pangan dan
Olahan yang Pangan Olahan di
efektif di UPT
wilayah kerja
UPT
6 | Terlaksananya | Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 46.547.000
kegiatan Laporan Analisis
deteksi Kejahatan Sediaan
kejahatan di Farmasi dan
bidang Pangan
Sediaan Olahan yang
Farmasi dan diselesaikan sesuai
Pangan standar
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
7 | Layanan Indeks Pelayanan 4.4 38.548.000
Publik UPT Publik UPT
yang prima
8 | Terwujudnya Nilai AKIP UPT 78.3 763,828,000
tata kelola BPOM
pemerintah
Unit
Organisasi Nilai Kinerja 5 763,828,000
yang optimal Anggaran UPT
BPOM
ndeks Manajemen 2.85 | 763,828,000
Risiko UPT BPOM
Persentase 5 10 15 25 35 45 55 65 75 85 95 100 763,828,0000
implementasi
rencana
aksi Reformasi
Birokrasi
di lingkup UPT
Total 2,149,278,000

2.5. METODE PENGUKURAN

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 676 Tahun 2025 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan, pengukuran kinerja bertujuan untuk

menentukan tingkat kemajuan dalam meraih tujuan sebagai bahan

evaluasi untuk meningkatkan Kinerja.

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara:

1. Membandingkan realisasi Kinerja dengan Sasaran (target) Kinerja
yang dicantumkan dalam lembar/dokumen Perjanjian Kinerja

dalam rangka pelaksanaan APBN tahun berjalan;

2. Membandingkan realisasi Kinerja Program sampai dengan tahun
berjalan dengan Sasaran (target) Kinerja 5 (lima) tahunan yang

direncanakan dalam Rencana Strategis.

Pengukuran Kinerja dilakukan dengan menggunakan Indikator Kinerja
termasuk Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dan
disahkan. Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala
(bulanan/per triwulan/semesteran) dan tahunan sesuai tipe Indikator
Kinerja untuk kinerja level organisasi dan level satker/unit kerja.
Setiap Indikator Kinerja memiliki cara dan periode pengukuran yang
berbeda, yang dituangkan dalam Manual Indikator Kinerja.
Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi
kinerja dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen

Perjanjian Kinerja.

Capaian Indikator Kinerja merupakan perbandingan antara realisasi
dan target setiap indikator kinerja dengan memperhitungkan
polarisasi indikator kinerja. Penetapan capaian indikator kinerja

dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:

a) Normalisasi capaian perjanjian kinerja
1. Jika capaian kinerja setiap indikator >110% maka akan
dinormalisasi menjadi 110%; dan

2. Jika capaian kinerja setiap indikator <110% maka tidak

dilakukan normalisasi
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Tabel 2.7. Kategori Capaian IKU

Kurang < 60%
Cukup 60% < x < 90%

Baik 90% < x < 100% %
Sangat Baik 100% < x < 110% .
Tidak dapat >110%
disumpulkan .

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:

a) NKO Periodik
NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara per
triwulan. NKO periodik dihitung dari total capaian indikator perjanjian
kinerja periodik terten yang telah dinormalisasi dibagi dengan jumlah
indikator kinerja yang memil capaian kinerja pada periode tersebut.
NKO periodik yang digunakan untu menetapkan sebaran (pola

distribusi) predikat kinerja periodik pegawai.

b) NKO Tahunan
NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja pada akhir
tahun anggaran. NKO tahunan digunakan untuk menetapkan
sebaran (pola distribusi) predikat kinerja tahunan pegawai.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian

Kinerja Organisasi, NKO tahunan terdiri dari 2 komponen yaitu:
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1. Capaian Perjanjian Kinerja

Capaian perjanjian kinerja merupakan hasil pengukuran terhadap
kinerja unit/satuan kerja setiap tahunnya yang dituangkan dalam

laporan kinerja
2. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada
Entitas Akuntabilitas Kinerja Kementerian Negara/Lembaga
merupakan hasil evaluasi yang diterbitkan oleh Kementerian PAN
RB setiap tahunnya kepada seluruh Instansi Pemerintah.
Sementara hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi
Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja dalam
Kementerian/Lembaga  (satuan  kerja)  diterbitkan  oleh
inspektorat/unit kerja yang ditunjuk sebagai evaluator internal

Instansi Pemerintah

Sll!l'l]:)c]’ pl'l’?{!ik:‘l'[ J‘!\klll'l[:'!.ll}.l]ililﬁ ['{!-Il'l'.‘lju. II]H'[EII]H-!- PEIIJ(.‘]'iI’J“l}t

PREDIKAT AKIP KLD

) Monggunasan haw Hasid Evoluae dan KemorganRE

Mengounstan M Hasd Evaluas dan inspoliont!
Lind kv b e cRLgashan

) + Menggunakan Mita Hasd Evaisas: dan imspesiorat/ UK 1

PREDIKAT AKIP LK1

PREDIKAT AKIP L2

Uit kenja lain yang chiugasian
+ B Boak e rdal U, maks mecggunakan nilsl U1

+  Misriggunasan Miai Hawd Evoluas gan apestorat/ s 1/
Lt Ky Maen. g citugasiaan

ik Skl acla milad L), muaka menggunakan nils UG
= s Scob acda el UKD, maka meegpunakan rils UKD

Gambar.2.2. Sumber Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah
Predikat akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah menjadi faktor
koreksi besaran capaian perjanjian kinerja yang disampaikan
melalui laporan kinerja. Semakin tinggi predikat akuntabilitas kinerja
Instansi Pemerintah menunjukkan bahwa manajemen kinerja
organisasi semakin baik,sehingga semakin tinggi pula capaian

perjanjian kinerja yang diakui. Sebaliknya, semakin rendah predika
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akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah semakin rendah pula
capaian perjanjian kinerja yang diakui sebagaimana yang tertera

pada tabel berikut.

Tabel 2.8. Predikat AKIP

AA 0%
A

BB 10%
B 15%

CC 20%
C 30%
D

3. Nilai akhir capaian perjanjian kinerja merupakan hasil perkalian
nilai normalisasi capaian perjanjian kinerja (poin 1) dengan hasil
pengurangan 100% dengan nilai koreksi capaian perjanjian
kinerja berdasarkan predikat AKIP (poin 2), dikalikan 100.

4. Total Capaian Perjanjian Kinerja merupakan hasil penjumlahan
seluruh nilai akhir capaian perjanjian kinerja (poin 3) pada
setiap indikator kinerja.

5. Nilai Kinerja Organisasi merupakan hasil penghitungan dari
total capaian perjanjian kinerja (poin 4) dibagi dengan jumlah

indikator kinerja (rata-rata).

Predikat NKO
Hasil NKO dikelompokkan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat
Kurang; 2) Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa

dengan rincian sesuai tabel berikut :

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




Predikat NKO Drzfzisgi?T;j;O} Notifikasi Warna
Istimewa >100% .
Baik 80% < x < 100% )
Butuh Perbaikan 60% < x < 80% )
Kurang 20% < x £ 60% 0
Sangat Kurang 0% = x = 20% .
Gambar.2.3 Predikat NKO

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam
triwulan tersebut dalam rangka mencapai target sasaran yang telah
ditetapkan pada tahun 2025. Selain itu pengukuran kinerja secara
berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran sejauh mana
target akhir tahun sudah tercapai. Capaian kinerja hasil perbandingan

ini dinyatakan dalam kategori berikut :

Notifikasi
Warna
Apabila persentase capaian A
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target
jangka menengah (akhir
periode Renstra) sebesar =
100%.
Apabila persentase capaian
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target /\
jangka menengah (akhir PN
periode Renstra) sebesar 70% -
<100% (70 < x < 100).
Apabila persentase capaian v
indikator kinerja s.d. tahun n
dibandingkan dengan target
jangka menengah (akhir
periode Renstra) sebesar <70%
(x < 70).

Kategori Penjelasan

Tercapai/Melampaui

Akan Tercapai

Perlu Upaya Keras

Gambar.2.4 Kategori Pengukuran Kinerja
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Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di Balai

POM di Ende adalah sebagai berikut :

1. Adanya penunjukan 1 (satu) orang petugas penanggung jawab data
Balai POM di Ende

2. Penanggung jawab data di setiap bidang menginput data realisasi kinerja
pada data base online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh
penanggung jawab data Balai POM di Ende.

3. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk
menginput data setiap bulan pada aplikasi SAKTI, monev Bappenas dan
pada aplikasi e-performace.

4. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi
secara elektronik melalui sistem informasi. Pengukuran ini juga
diintegrasikan dengan aplikasi SIMAKIN pada aplikasi SIASN yang
merupakan pengukuran kinerja mulai level pimpinan eselon 2 hingga
level individu secara periodik per triwulan dimana penilaian pengukuran
kinerja ini menjadi tolak ukur dalam pemberian reward dan punishment
atas prestasi kerja pegawai dalam penetapan persentase pemberian

tunjangan kinerja pada triwulan berikutnya.
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Pada bagian ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap
pernyataan kinerja pada sasaran strategis organisasi berdasarkan hasil
pengukuran kinerja yang telah dilakukan. Penyajian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas dan terukur mengenai tingkat
keberhasilan pencapaian sasaran strategis, serta menyimpulkan

apakah target yang telah ditetapkan berhasil dicapai atau belum.

Kinerja organisasi mengacu pada hasil perhitungan Nilai Kinerja
Organisasi (NKO) yang diperoleh melalui aplikasi SIMETRIS pada
menu e-performance. Nilai tersebut merupakan akumulasi dari capaian
indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan

dan perjanjian kinerja.

Capaian NKO
Balai POM di Ende Tahun 2025

91,77%
(Predikat Baik)

Keberhasilan setiap sasaran strategis diukur melalui capaian indikator
kinerja yang relevan. Pengukuran dilakukan dengan menghitung
realisasi masing-masing indikator sesuai dengan definisi operasional
yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan kinerja. Selanjutnya,

persentase capaian dihitung dengan membandingkan antara realisasi
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yang diperoleh dengan target yang telah disepakati dalam perjanjian

kinerja.

Hasil pengukuran tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel
dan/atau grafik untuk memudahkan analisis serta memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai tingkat pencapaian kinerja

organisasi secara keseluruhan.

Tabel 3.1.Capaian Indikator Kinerja Tahun 2025

No Sasaran Indikator Target | R Capaian Capaian di Bobot Nilai
normalisasi AKIP

Capaian
Final

1 Meningkatnya Persentase sampel 82.00 95.33 116.26
efektivitas Sediaan Farmasi

pengawasan berisiko yang

Sediaan ditindaklanjuti sesuai

Farmasi dan ketentuan

Pangan

8:;*;2’; (Ii(lerja Persentase sampel 7500 | 92.96 123.95
UPT Pangan Olahan berisiko

yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sampel 100.00 100.00
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar oleh UPT

Persentase sampel 85.00 98.57
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase 83.00 83.61
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana 95.00 100.00
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana 90.00 100.00
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase 92.25 99.59
fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sarana 75.00 100.00
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase iklan 89.40 99.36 111.14
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
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No Sasaran Indikator Target | Realisasi | Capai Capaian di Bobot Nilai Capaian

normalisasi AKIP Final
(B) (AxB)

diawasi sesuai
ketentuan

Persentase label 80.00 89.90
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang diawasi
sesuai standar

Persentase 100.00 105.88
pemenuhan target

pengendalian AMR di

wilayah UPT

Nilai pemenuhan 58.00 61.84

Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

Persentase 33.33 33.33
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

2 Meningkatnya Persentase 100.00 100.00
Efektifitas cakupan sarana
Pengawasan produksi pangan
Sarana fortifikasi yang
Produksi diperiksa dan
Pangan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
3 Meningkatnya Tingkat efektivitas 86.10 87.03
efektivitas KIE KIE Sediaan Farmasi
di masing- dan Pangan Olahan di
masing wilayah kerja UPT
wilayah kerja
UPT Jumlah sekolah 2.00 1.00
yang melaksanakan
pembudayaan

keamanan pangan

Jumlah desa 1.00 1.00
pangan aman

Jumlah pasar 1.00 1.00
pangan aman berbasis
komunitas
4 Meningkatnya Persentase UMKM 16.00 16.00
pendampingan | yang didampingi dan
UMKM dalam memperoleh
pemenuhan rekomendasi sertifikat
standar cara pembuatan OBA,
keamanan dan | Kos yang baik dan/atau
mutu IP CPPOB pangan
olahan
5 Terlaksananya | Persentase 93.00 100.00
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
6 Terlaksananya | Persentase 90.00 100.00 111.11
kegiatan Laporan Analisis
deteksi Kejahatan Sediaan
kejahatan di Farmasi dan Pangan

/[ \\/ o\
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No Sasaran Indikator Target | Realisasi ian Capaian di Bobot Nilai Capaian
normalisasi AKIP Final
(A) (8) (AxB)
bidang Olahan yang
Sediaan diselesaikan sesuai
Farmasi dan standar
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
7 Layanan Indeks Pelayanan 4.40 4.76
Publik UPT Publik UPT
yang prima
8 Terwujudnya Nilai AKIP UPT 78.30 77.57
tata kelola BPOM
pemerintah
Unit
Organisasi Nilai Kinerja 5 4

yang optimal Anggaran UPT BPOM

Indeks Manajemen 2.85 2.87
Risiko UPT BPOM

Persentase 100.00 100.00
implementasi rencana
aksi Reformasi
Birokrasi

di lingkup UPT

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 8 sasaran kegiatan yang
terdiri dari 27 indikator kinerja utama terdapat 7 indikator kinerja
dengan capaian tidak dapat disimpulkan, 10 indikator kinerja dengan
capaian sangat baik, 8 indikator kinerja dengan capaian baik, 1
indikator kinerja dengan capaian cukup, dan 1 indikator kinerja dengan

capaian kurang.

Analisis Akuntabilitas Kinerja pada setiap sasaran kegiatan

dijabarkan sebagai berikut :

SASARAN KEGIATAN 1. Meningkatnya efektivitas pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

Sasaran kegiatan ini ditetapkan untuk memperkuat kapasitas Balai
POM di Ende dalam melaksanakan pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan secara menyeluruh, mulai dari pre-market maupun
post-market. Untuk mendukung hal tersebut, Balai POM di Ende terus
mendorong optimalisasi pemanfaatan teknologi dan digitalisasi dalam

proses pengawasan. Selain itu, penguatan kapasitas laboratorium
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melalui peningkatan sarana, prasarana, serta kompetensi sumber daya
manusia dilakukan agar hasil pengujian semakin andal, cepat, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh langkah ini diarahkan untuk
membangun sistem pengawasan yang lebih responsif, adaptif terhadap

perkembangan, dan efektif dalam menjawab tantangan di wilayah kerja.

Di lain sisi, sasaran kegiatan ini juga menekankan pentingnya
peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan peraturan
perundang-undangan. Pengawasan tidak hanya berorientasi pada
pengendalian, tetapi juga pembinaan agar pelaku usaha memahami
dan menerapkan standar keamanan serta mutu produk secara
konsisten. Untuk itu, kerja sama lintas sektor dan koordinasi antar
instansi terus diperkuat guna menciptakan sinergi dalam pelaksanaan

pengawasan.

Sasaran kegiatan ini diukur melalui 14 Indikator Kinerja Utama, yaitu:
(1) Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan; (2) Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan; (3) Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar; (4) Persentase sampel PIRT berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan; (5) Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder; (6) Persentase
sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan; (7) Persentase sarana produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan; (8) Persentase
fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan; (9) Persentase sarana distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan; (10) Persentase
iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan; (11) Persentase label produk tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi sesuai standar; (12) Persentase pemenuhan

target pengendalian AMR di wilayah UPT; (13) Nilai pemenuhan Lab
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Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium; dan (14) Persentase Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman. Adapun
capaian masing - masing Indikator Kinerja Utama pada Sasaran

Strategis 1 dapat dijelaskan sebagai berikut :

IKSK. 1.1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sediaan farmasi yang diawasi mencakup obat, obat bahan alam, obat
kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik yang beredar di masyarakat.
Tindak lanjut dilakukan secara terstruktur, mulai dari pengambilan dan
penanganan sampel, pemeriksaan penandaan atau label, pengujian
laboratorium, hingga pelaporan hasil sebagai dasar pengambilan
keputusan. Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga wajib menyampaikan
tanggapan atas surat tindak lanjut dari pusat sesuai pedoman yang

berlaku.

Seluruh proses dilaksanakan sesuai ketentuan, dengan mengacu pada
pedoman sampling, Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium,
pedoman tindak lanjut, serta timeline yang telah ditetapkan, guna

menjamin pengawasan yang konsisten, akurat, dan akuntabel.

Capaian Indikator Kinerja ini dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut: Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan=(A+B+ C +D) /4

Keterangan :

A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan = a+b+c+d

a. Kesesuaian Perencanaan Sampling (Bobot : 30%), 30% x

(Jumlah sampel dengan perencanaan sesuai ketentuan / Total

target sampel x 100%),
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Mencakup kesesuaian dengan:

1. Target sampel,

2. Renlak kategori sampel (sarana berizin (JKN, Non-JKN,
Program, Ruang Lingkup, Vaksin) dan Sarana Tidak Berizin
(Luring dan Daring),

3. Renlak Kategori Kelas Terapi,

b. Kesesuaian Pelaksanaan Sampling (Bobot: 20 %). 20% x
(Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling

sesuai ketentuan / Total target sampel x 100%)

Mencakup kesesuaian dengan:
1. Renlak periode/waktu sampling,

2. Ketentuan Evaluasi Penandaan

c. Kesesuaian Pelaksanaan Pengujian (Bobot: 20%). 20% x
(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai ketentuan

/ total jumlah sampel yang diuji x 100%).

Mencakup kesesuaian pelaksanaan pengujian dengan
parameter sesuai Pedoman Sampling yang berlaku, termasuk
uji secara rapid.
Jumlah sampel yang diuji sampai dengan periode yang
dimaksud mencakup sampel dari UPT sendiri maupun dari UPT
lain sesuai penugasan regionalisasi laboratorium. Pada UPT
yang tidak melaksanakan pengujian pada periode dimaksud,
maka perhitungan capaian kinerja tanpa menyertakan bobot
poin C.

d. Kesesuaian Pelaporan Hasil Sampling dan Pengujian (Bobot:
20%) . 20% x (Jumlah sampel dengan pelaporan sesuai

ketentuan / Total target sampel x 100%). Mencakup kesesuaian:

1. Pengambilan kesimpulan akhir mencakup kesesuaian

antara kesimpulan penandaan dan kesimpulan pengujian
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2. Waktu pelaporan sesuai pedoman sampling, berdasarkan
terbitnya Laporan Hasil Pengujian UPT Penguji sampai
dengan terkirimnya laporan ke pusat.

e. Kesesuaian Pelaporan Monitoring Penarikan (Bobot:10%) 10%

X (Jumlah laporan monitoring penarikan sesuai ketentuan/

target jumlah laporan Monitoring penarikan x 100%)

B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan = (a+b+c+d+e)/ 5

a. Pemenuhan target pengawasan = (a1 + a2) /2

Keterangan:

a1l = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman
Sampling (renlak dan kategori sampel)(*) / target sampel
UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman
Sampling(**) / jumlah sampel yang masuk laboratorium
sesuai tingkatannya) x 100%

*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak
dilakukan pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk
Loka/Balai POM baru yang belum bisa melakukan
pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim
oleh Balai Penguiji

***)  Perhitungan pembilang dan penyebut pada komponen a2

mempertimbangkan SLA dari pengujian sampel tersebut

selama periode pelaporan. Jika sampel belum selesai diuiji

namun masih ada tersisa hari untuk SLA pengujian, maka

sampel tersebut diperhitungkan di bulan berikutnya (baik

pembilang maupun penyebut).

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan

sampel, pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian

dan pelaporan) (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan
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dilaporkan tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang

diperiksa/disampling dan diuji) x 100%

Catatan:

Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan
sampel, pengujian dan pelaporan kinerja UPT yang melakukan
sampling. Perhitungan pembilang dan penyebut pada
komponen b mempertimbangkan SLA sampling, pengujian dan

pelaporan.

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan
parameter sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuiji)
x 100%

Catatan:
Kesesuaian parameter uji menjadi kinerja UPT yang melakukan
sampling

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan
sampel yang diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang
diperiksa dan diuji) x 100%

Mencakup penentuan kesimpulan:
1. Penandaan
2. Penguijian
3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)
Catatan:
Akurasi dalam penentuan Kesimpulan akhir menjadi kinerja
UPT yang melakukan sampling

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang
ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh
Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen

Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang

ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = (a+b+c+d+e) /5
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a. Pemenuhan target pengawasan =(a1 + a2) /2

Keterangan:

a1l = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman
Sampling (renlak dan kategori sampel) (*)/ target sampel
UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman
Sampling(**) / jumlah sampel yang masuk laboratorium
sesuai tingkatannya) x 100%

*)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak

dilakukan pengujian

**)  Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk

Loka/Balai POM baru yang belum bisa melakukan
pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim
oleh Balai Penguiji

***) Perhitungan pembilang dan penyebut pada komponen a2
mempertimbangkan SLA dari pengujian sampel tersebut
selama periode pelaporan. Jika sampel belum selesai diuiji
namun masih ada tersisa hari untuk SLA pengujian, maka
sampel tersebut diperhitungkan di bulan berikutnya (baik
pembilang maupun penyebut).

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan
sampel, pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian
dan pelaporan) (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan
dilaporkan tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang diuji) x
100%

Catatan:

Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan
sampel, pengujian dan pelaporan kinerja UPT yang melakukan
sampling. Perhitungan pembilang dan penyebut pada
komponen b mempertimbangkan SLA sampling, pengujian dan

pelaporan.
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c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan
parameter sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuiji)
x 100%

Catatan:
Kesesuaian parameter uji menjadi kinerja UPT yang melakukan
sampling

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan
sampel yang diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang
diperiksa dan diuji) x 100%

Mencakup penentuan kesimpulan:
1. Penandaan
2. Pengujian
3. Akhir (gabungan penandaan dan pengujian)
Catatan:
Akurasi dalam penentuan Kesimpulan akhir menjadi kinerja
UPT yang melakukan sampling

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang
ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh
Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan, dan Kosmetik) x 100%

D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan = (a+b+c+d+e) /5

a. Pemenuhan target pengawasan = (a1 +a2)/2

Keterangan:

a1l = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman
Sampling (*) / target sampel UPT sesuai Pedoman
Sampling dan renlak UPT) x 100%

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman
Sampling (**) / jumlah sampel yang masuk laboratorium

sesuai tingkatannya) x 100%
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*)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak
dilakukan pengujian

**)  Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk
Loka/Balai POM baru yang belum bisa melakukan
pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim
oleh Balai Penguiji

***)  Perhitungan pembilang dan penyebut pada komponen a2

mempertimbangkan SLA dari pengujian sampel tersebut

selama periode pelaporan. Jika sampel belum selesai diuji

namun masih ada tersisa hari untuk SLA pengujian, maka

sampel tersebut diperhitungkan di bulan berikutnya (baik

pembilang maupun penyebut).

b. Kesesuaian pelaksanaan sampling

(Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling
sesuai ketentuan / Total target sampel x 100%).

Mencakup kesesuaian dengan:

1. Kategori sampling yang telah ditetapkan

2. Pemilihan parameter uji

Catatan:

Kesesuaian pelaksanaan sampling menjadi kinerja UPT yang
melakukan sampling.

c. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan
sampel, pengujian dan pelaporan (Jumlah sampel yang
disampling, diuji dan dilaporkan lengkap dan tepat waktu /
Jumlah seluruh sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) x
100%

Mencakup kelengkapan laporan dan ketepatan waktu:
1. SLA Sampling

2. SLA Pengujian

3. SLA Pelaporan

Catatan:
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Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan
sampel, pengujian dan pelaporan menjadi kinerja UPT yang
melakukan sampling.

d. Ketepatan dalam penentuan kesimpulan

(Jumlah kesimpulan sampel yang diperiksa, diuji, dan
dilaporkan sesuai / Jumlah sampel yang diperiksa, diuji, dan
dilaporkan) x 100%

Mencakup penentuan kesimpulan:

1. Penandaan

2. Pengujian

3. Akhir (gabungan penandaan dan penguijian)

Catatan:

Ketepatan dalam penentuan kesimpulan menjadi kinerja UPT

yang melakukan sampling.

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut

(Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang
dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik atau Direktur Pengawasan
Kosmetik) x 100%.

Mencakup surat:

1. Edaran pembersihan pasar

2. Edaran pemeriksaan sarana kosmetik

Catatan:

Tanggapan atas surat tindak lanjut menjadi kinerja UPT yang

melakukan sampling.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Target dari Indikator Kinerja Persentase sampel Sediaan Farmasi

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Tahun 2025 adalah
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sebesar 82,0% dengan nilai realisasi 95,33% sehingga jika dibandingkan
antara realisasi dengan target diperoleh capaian sebesar 116,26%
dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”. Hingga bulan Desember
2025, realisasi ini diperoleh melalui perhitungan A + B + C + D dibagi 4
yaitu 99,69% + 96,91,78% + 96,25% + 93,61% dibagi 4 menjadi 95,33%.

Tabel 3.2 Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.1 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025

82,00% 95,33% 116,26% Tidak dapat

disimpulkan

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)

Indikator Kinerja Utama berupa Persentase Sampel Sediaan Farmasi
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan tidak dapat dibandingkan
dengan realisasi kinerja tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini
merupakan indikator baru yang mulai diterapkan pada Tahun 2025 dan
belum digunakan pada periode sebelumnya. Dengan demikian, tidak
tersedia data pembanding pada tahun sebelumnya untuk indikator
tersebut. Evaluasi capaian Tahun 2025 dilakukan sebagai baseline awal
yang akan menjadi dasar perbandingan dan pengukuran kinerja pada

tahun-tahun berikutnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah

Pada Tahun 2025, capaian indikator Persentase Sampel Sediaan
Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan sebesar 95,33%.
Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel sediaan farmasi
telah ditangani melalui tahapan yang sesuai pedoman, mulai dari proses

sampling, pengujian, hingga pelaporan dan tindak lanjut.
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Capaian tersebut tidak hanya memenuhi target tahunan, tetapi juga telah
melampaui target jangka menengah tahun 2029 yang ditetapkan sebesar
87,00%. Hal ini mencerminkan komitmen dan konsistensi dalam
pelaksanaan pengawasan, serta efektivitas koordinasi dan kepatuhan
terhadap pedoman yang berlaku, sehingga sistem pengawasan sediaan

farmasi semakin kuat dan responsif dalam melindungi masyarakat.

Tabel 3.3. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.1 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Persentase 87,00% 95,33% 109,57% Tercapai/

sampel  Sediaan

Melampaui
Farmasi berisiko A
yang

ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Pada Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan, Balai POM di Ende mencatat realisasi sebesar
95,33%. Sementara itu, Balai POM di Indragiri Hulu memiliki realisasi
99,15%, Balai POM di Bau-Bau sebesar 99,88%, dan Balai POM di
Dumai sebesar 95,64%. Secara umum, seluruh balai menunjukkan
tingkat tindak lanjut yang tinggi terhadap sampel sediaan farmasi berisiko
sesuai ketentuan yang berlaku. Capaian ini mencerminkan komitmen
dalam memastikan setiap sampel berisiko diproses melalui tahapan yang
sesuai pedoman, sehingga pengawasan berjalan efektif dan akuntabel

dalam melindungi masyarakat.

Tabel 3.4. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.1 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
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Persentase sampel 95,33% 99,15% 99,88% 95,64%
Sediaan Farmasi

berisiko yang

ditindaklanjuti  sesuai

ketentuan
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E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Secara keseluruhan, realisasi kinerja telah melampaui target yang
ditetapkan karena IKU ini memiliki perhitungan manual IKU baru di
Tahun 2025 sehingga pada saat penetapan target di awal tahun belum

dapat disimulasikan.

Ketercapaian IKU ini didukung oleh koordinasi dan kerjasama yang baik
dengan Balai Besar POM di Kupang sehingga pengujian parameter yang
tidak dapat dilakukan di Balai POM di Ende dapat dilakukan di Balai
Besar POM di Kupang. Sebagai rekomendasi perbaikan ke depan, akan
dilakukan analisis terhadap capaian Tahun 2025 sebagai dasar

penyusunan target perencanaan di Tahun 2026.

Tabel 3.5. Matriks rekomendasi IKSK 1.1 triwulan IV tahun 2025

Persentase sampel . Terdapat penambahan 1 sampel Melakukan analisis capaian Melakukan analisis - Parameter yang
Sediaan Farmasi OBA tetapi tidak merubah kinerja Tahun 2025, capaian kinerja Tahun dapat dilakukan

berisiko yang realisasi IKU yang signifikan kemampuan uji laboratorium 2025 sebagai dasar pengujian di
ditindaklanjuti sesuai dan ketersediaan/sebaran perencanaan Target di Laboratorium
ketentuan 2. Realisasi melampaui target dan sampel di wilayah pengawasan Tahun 2026 Balai POM di
telah dilakukan koordinasi Balai POM Ende sebagai dasar Ende terbatas
dengan bagian perencana Balai dalam penyusunan rencana (Parameter
POM di Ende, tetapi perubahan target dan pelaksanaan kegiatan X
! " seperti kadar
target belum dapat dilakukan di Tahun 2026 alkohol, kadar
sehingga perhitungan capaian N
pada bulan Desember tidak dapat lemak, vitamin
disimpulkan A, DNA spesifik
spesies, DON
tidak dapat
dilakukan)
A-03 Pengujian tidak

bisa dilakukan
karena
terkendala
peralatan rusak

SDM-09 Kesalahan
Penarikan
Kesimpulan
hasil pengujian

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Terjalinnya koordinasi yang efektif antara fungsi pemeriksaan, tata usaha,
pengujian, serta balai penguji regional menjadi faktor penting dalam

mendukung kelancaran pelaksanaan sampling dan pengujian. Kolaborasi
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yang solid antar unit bukan hanya meningkatkan ketepatan dan
kecepatan proses, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan kualitas

hasil pengawasan secara keseluruhan.

IKSK. 1.3. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase pangan
olahan berdasarkan evaluasi dan kajian risiko yang diperiksa dan diuji sesuai
dengan pedoman sampling serta ditindaklanjuti sesuai dengan pedoman
tindak lanjut di wilayah kerja Balai POM di Ende yaitu Kabupaten Ende,
Nagekeo, dan Ngada.

Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara
atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan
pangan industri rumah tangga. Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah
sampel yang dipilih berdasarkan evaluasi dan kajian risiko sesuai Pedoman

Sampling.

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai Pedoman
Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya.
Diperiksa dan diuji sesuai Pedoman Sampling adalah pengambilan sampel
dan penguijian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling yang meliputi :

1. Kesesuaian target sampel UPT;

Kesesuaian Parameter uji;

Ketepatan pengambilan Kesimpulan;

Ketepatan waktu pengambilan sampel; dan

o & DN

Ketepatan pelaporan sampling dan pengujian.

Tindak lanjut sesuai dengan pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya antara
lain:
1. Tindak lanjut terhadap produk TIE dan/atau rusak dan/atau Kadaluwarsa

2. Pembinaan terhadap Sarana Distribusi dan/atau Sarana Produksi
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3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan/atau Sarana Distribusi terhadap
implementasi CPPOB / CPerPOB terkait dengan hasil sampling dan
pengujian produk TMS

4. Koordinasi pusat dan lintas UPT terkait penyampaian hasil uji produk
TMS

Indikator ini diukur dengan rumus sebagai berikut:

Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai
Kelentuan =
20% A+20%B+20% C+10%D +10% E +20% F

Keterangan:
A. Kesesuaian Target Sampel
Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji / target sampel UPT sesuai

Pedoman Sampling) x 100%
B. Kesesuaian Parameter Uji
Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman sampling /

jumlah sampel yang diuji) x 100%
C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diambil Kesimpulan sesuai pedoman sampling /

jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%
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D. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel
Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renlak / jumlah

sampel yang diperiksa) x 100%
E. Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian
Cara Perhitungan :

(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu
sesuai pedoman sampling / jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x
100%

F. Tindak Lanjut Sesuai Pedoman Tindak Lanjut / Ketentuan
Cara Perhitungan :

((Jumlah sampel yang ditindaklanjuti / total jumlah sampel yang Tidak
Memenuhi Syarat (TIE atau Rusak atau Kadaluwarsa atau TMS
Pengujian)) x 100%

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Target dari Indikator Kinerja Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko
Yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah 75% dengan nilai realisasi
mencapai 92,96% sehingga diperoleh capaian sebesar 123,95% yang
dikategorikan Tidak dapat disimpulkan. Jumlah sampel Pangan Olahan
Berisiko yang diuji oleh Balai POM di Ende pada Tahun 2025 adalah
sebanyak 88 sampel dengan total sampel memenuhi syarat sebanyak 76
sampel, tidak memenuhi syarat sebanyak 12 sampel dan tidak sesuai

pedoman sampling sebanyak 2 sampel.
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Tabel 3.6. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.3 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025

75,00% 92,96% 123,95% O Tidak dapat

disimpulkan

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Realisasi Indikator Kinerja Persentase sampel pangan olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan berdasarkan hasil pengawasan
Tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya karena

terdapat perbedaan rumus dalam menghitung persentase realisasi.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Realisasi Indikator Kinerja Utama Persentase Sampel Pangan Olahan
Berisiko yang Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan pada tahun 2025 adalah
sebesar 97,96% dari target jangka menengah 2029 sebesar 83% dengan
capaian 118,02% sehingga Indikator kinerja tersebut tercapai/melampaui.
Untuk kedepannya, akan terus dilakukan monitoring agar target di Tahun

2029 dapat tercapai dengan baik.

Hal ini mencerminkan komitmen dan konsistensi dalam pelaksanaan
pengawasan, serta efektivitas koordinasi dan kepatuhan terhadap
pedoman yang berlaku, sehingga sistem pengawasan pangan olahan

semakin kuat dan responsif dalam melindungi masyarakat.

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




Tabel 3.7. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.3 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Persentase sampel 83,00% 97,96% 118,02% ‘ Tercapai/

pangan olahan Melampaui
berisiko yang
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Tabel 3.8. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.3 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Persentase sampel 92,96% 88,32% 95,54% 98,86%
pangan olahan

berisiko yang

ditindaklanjut

Berdasarkan tabel perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 pada
indikator Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang
Ditindaklanjuti sesuai Ketentuan, terlihat adanya variasi capaian antar
unit kerja sejenis. Balai POM di Dumai mencatat capaian tertinggi
sebesar 98,86%, diikuti Balai POM di Bau-bau sebesar 95,54%, Balai
POM di Ende sebesar 92,96%, dan Balai POM di Indragiri Hulu sebesar
88,32%.

Perbandingan ini menjadi bahan evaluasi dalam mengidentifikasi faktor
pendukung maupun kendala yang mempengaruhi efektivitas tindak lanjut
sampel pangan olahan berisiko. Dengan analisis dan penguatan strategi

yang tepat, diharapkan capaian kinerja dapat lebih optimal.
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E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan pada tahun 2025 diperoleh capaian sebesar 123,95% dengan

kategori “Tidak dapat Disimpulkan”. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain:

1. IKU ini memiliki perhitungan manual IKU baru di Tahun 2025
sehingga pada saat penetapan target di awal tahun belum dapat
disimulasikan.

2. Target sampling telah tercapai pada bulan november sehingga tidak
ada penambahan sampel dan tidak ada perubahan realisasi yang
signifikan.

3. Realisasi melampaui target dan telah dilakukan koordinasi dengan
bagian perencana Balai POM di Ende, tetapi perubahan target belum
dapat dilakukan sehingga perhitungan capaian pada bulan

Desember tidak dapat disimpulkan.

Tabel 3.9. Matriks rekomendasi IKSK 1.3 triwulan IV tahun 2025

Persentase Sampel 1. Target sampling telah Melakukan Melakukan Jan-Feb - Parameter yang
Pangan Olahan Berisiko tercapai pada bulan november | analisis capaian analisis capaian 2026 g:zzz;g:z"ika”
yang Ditindaklanjuti sehingga tidak ada kinerja Tahun kinerja Tahun Laboratorium
sesuai Ketentuan penambahan sampel dan tidak | 2025 sebagai 2025 sebagai Balai POM di
Ende terbat;
ada perubahan realisasi yang dasar dalam dasar dalam (:ar:n:t:r a
signifikan. penyusunan penyusunan seperti kadar
rencana target rencana target alkohol, kadar
2. Realisasi melampaui target lemak, vitamin A,
. dan pelaksanaan Tahun 2026 DNA spesifik
dan telah dilakukan koordinasi kegiatan di Tahun s%es.ieds' DON
dengan bagian perencana tidak dapat
gan bagian p i 2026 dilakukan)
Balai POM di Ende, tetapi
perubahan target belum dapat
" . A-03 Pengujian tidak
dilakukan sehingga bisa dilakukan
perhitungan capaian pada karena terkendala
bulan Desember tidak dapat peralatan rusak
disimpulkan
SDM-09 Kesalahan
Penarikan
Kesimpulan hasil
pengujian
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Upaya perbaikan akan terus dilakukan melalui analisis capaian kinerja
Tahun 2025, kemampuan uji laboratorium dan ketersediaan/sebaran
sampel di wilayah pengawasan Balai POM Ende sebagai dasar dalam

penyusunan rencana target dan pelaksanaan kegiatan di Tahun 2026.

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan atau program yang menunjang keberhasilan pencapaian
indikator Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai Ketentuan dilaksanakan melalui penguatan
koordinasi lintas fungsi secara terstruktur dan berkelanjutan. Koordinasi
yang baik antara fungsi pemeriksaan, tata usaha, pengujian, serta balai
penguji regional menjadi faktor kunci dalam memastikan seluruh tahapan
sampling dan pengujian berjalan efektif, tepat waktu, dan sesuai
prosedur. Melalui koordinasi yang terintegrasi, pencapaian indikator
kinerja dapat dioptimalkan sekaligus memperkuat efektivitas

pengawasan pangan olahan berisiko.

IKSK. 1.4. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT

Indikator Kinerja Utama yang ke-4 yaitu Persentase sampel KLB keracunan
yang diuji sesuai standar bertujuan untuk mengukur persentase sampel KLB
keracunan berdasarkan hasil investigasi atau pangan yang diduga sebagai
penyebab dua orang atau lebih menderita sakit dengan gejala yang sama
atau hampir sama setelah mengonsumsi pangan dari lokasi yang sama, dan
berdasarkan analisis epidemiologi, pangan tersebut diidentifikasi sebagai
sumber keracunan serta diuji sesuai standar berdasarkan parameter dengan
hasil penelusuran dugaan KLB di wilayah kerja Balai POM di Ende yaitu
Kabupaten Ende, Nagekeo, dan Ngada. Sampel dapat berupa pangan
olahan siap saji yang diuji oleh laboratorium BPOM dengan sampel berasal
dari internal BPOM dan/atau dari eksternal BPOM (Dinas dan KIL).

Kesesuaian parameter pengujian sesuai dengan hasil penelusuran dugaan
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KLB KP berupa kesesuaian dengan gejala korban, masa inkubasi agen
penyebab, kesesuaian antara pasangan bahaya dengan pangan, atau
sesuai dengan parameter permintaan uji Dinas Kesehatan. Lebih lanjut
untuk Pangan Olahan Dalam Kemasan (PODK) juga memperhatikan
kesesuaian dengan standar dalam regulasi terkait pangan dimaksud dan

parameter dalam Pedoman Sampling dan Pengujian Pangan Olahan BPOM.

Sesuai standar berdasarkan:

1) Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
HK.00.06.1.54.2797 tanggal 7 Juli 2009 tentang Tata Cara
Pengambilan Contoh Pangan, Pengujian Laboratorium dan Pelaporan
Penyebab Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan; dan

2) Pedoman Investigasi epidemiologi, pengambilan dan pengujian

sampel pangan pada KLB Keracunan Pangan tahun 2023.

Indikator ini diukur dengan menggunakan rumus:
(30% 1, 2,...., )+ (35% 1, 2,...., ) +(35% 1, 2,...., )

Dengan keterangan:
A = jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/ total
parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100%
B =Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total
parameter uji dalam pedoman sampling x 100%
C =Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen
penyebab dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100%
n = total sampel
Keterangan:
a. Diperiksa meliputi pengecekan kelengkapan surat pengantar sampel
KLB Keracunan pangan dari Dinas Kesehatan.
b. Untuk dugaan pangan KLB keracunan pangan bersumber dari
pangan olahan terkemas maka dilakukan pemeriksaan nomor izin

edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label.
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c. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel
pangan dugaan KLB keracunan pangan yang disampling oleh UPT
atau sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang dikirimkan
oleh Dinas Kesehatan atau instansi terkait.

d. Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n,

merupakan akumulasi sampel sampai dengan bulan n.

( 1+ 2+ 3)

.0 -
Contoh : % B3 (7% 21 3) 100%

e. Sampel pangan dugaan KLB keracunan pangan yang di sampling di
wilayah Loka akan menjadi kinerja loka meskipun Loka tersebut tidak
melakukan pengujian.

f. Dalam pengambilan kesimpulan, di wilayah Loka yang tidak
melakukan pengujian, dapat menggunakan hasil yang dikeluarkan
oleh Balai Penguiji.

g. Terkait penginputan pelaporan SIPT di Balai Besar/Balai POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan adalah
Balai Besar/Balai Penyampling.

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji adalah Balai
Besar/Balai Penguiji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS
adalah Balai Besar/Balai Penyampling.

h. Terkait penginputan SIPT di Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam
SIPT adalah Loka Penyampling

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil uji dalam SIPT adalah
Balai Penguiji.

e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil MS/TMS
adalah Balai Penguiji.

i. Terkait penginputan SPIMKER KLB Keracunan Pangan:

e Unit yang bertugas untuk melakukan penginputan adalah unit

tempat lokasi kejadian KLB Keracunan Pangan.
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A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target dari Indikator Kinerja Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar pada Tahun 2025 adalah sebesar 100%
dengan nilai realisasi 100% sehingga jika dibandingkan antara realisasi

dengan target diperoleh capaian sebesar 100% dengan kategori Baik.

Tabel 3.10. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.4 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025

100,00 100,00 100,00 O Baik

Pada bulan Oktober dan November Realisasi Indikator ini masih 0%
karena tidak adanya kasus KLB yang terjadi di wilayah kerja Balai POM
di Ende. Pada bulan Desember kejadian KLB KP terjadi di salah satu
wilayah kerja sehingga target tahun 2025 dapat tercapai.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi

Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)

Indikator Kinerja berupa Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan
yang diuji Sesuai Standar oleh UPT ini tidak dapat dibandingkan dengan
realisasi tahun sebelumnya karena indikator ini merupakan indikator baru
yang baru diukur pada tahun 2025, sehingga data realisasi tahun

sebelumnya belum tersedia.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka

Menengah

Pada Tahun 2025, capaian indikator Persentase Sampel KLB Keracunan
Pangan yang diuji Sesuai Standar oleh UPT sebesar 100% dengan

kategori Tercapai/Melampaui
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Tabel 3.11. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.4 Tahun
2025 dengan Target Jangka Menengah.

Indikator Kinerja berupa 100% 100% 100 A Tercapai/
Persentase Sampel Melampaui
KLB Keracunan Pangan
yang diuji Sesuai

Standar oleh UPT

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi

Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Balai POM di Ende mencatat realisasi sebesar 100%. Capaian yang
sama juga ditunjukkan oleh Balai POM di Indragiri Hulu dengan realisasi
100%, serta Balai POM di Dumai yang juga mencapai 100%. Sementara
itu, pada Balai POM di Bau-Bau tidak terdapat data capaian (ditandai
dengan tanda “-”), yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat sampel
KLB keracunan pangan yang diuji pada periode pelaporan atau tidak ada

kejadian yang memerlukan penguijian.

Secara umum, capaian 100% pada balai yang memiliki realisasi
menunjukkan bahwa seluruh sampel KLB keracunan pangan yang
ditangani telah diuji sesuai standar yang berlaku. Hal ini mencerminkan
kesiapan teknis, kepatuhan terhadap prosedur, serta respons yang

optimal dalam penanganan kejadian luar biasa (KLB) keracunan pangan.

Tabel 3.12. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.4 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Indikator Kinerja berupa
Persentase = Sampel KLB
Keracunan Pangan yang diuji
Sesuai Standar oleh UPT
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E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /

penurunan Kkinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Pada Tahun 2025, petugas Balai POM di Ende telah mengikuti pelatihan
khusus terkait investigasi epidemiologi KLB KP, sehingga pada saat
terjadi KLB KP pada akhir Tahun 2025, agen penyebab KLB dapat
diperoleh untuk dilanjutkan pengujian sampel. Selain itu, dengan
adanya kerjasama yang baik antar anggota tim, informasi dapat segera
diperoleh dan ditindalanjuti serta invetigasi dapat dilakukan dengan baik.
Diakhir TW IV Indikator Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan

yang diuji Sesuai Standar oleh UPT telah terealisasikan 100%.

Tabel 3.13. Matriks rekomendasi IKSK 1.4 triwulan IV tahun 2025

(1) 2 & 4) ® (6) 7) (€
1 Persentase  Sampel Belum maksimalnya Melaksanakan koordinasi antara 1. Melakukan advokasi Sepanjang Ya 0-04 Terdapat kasus KLB
KLB Keracunan koordinasi antara petugas petugas dari Balai POM di Ende kepada Dinas Kesehatan atau Tahun 2026 tetapi tidak
Pangan yang diuji dari Balai POM di Ende dan stakeholder terkait seperti Kepolisian mengenai langkah- diperoleh sampel
Sesuai Standar oleh dan stakeholder terkait SPPG, Dinas Kesehatan, langkah segera yang harus KLB sehingga
UPT seperti  SPPG, Dinas Kepolisian dan Sekolah untuk diambil apabila terjadi kasus investigasi/
Kesehatan, Kepolisian mempermudah proses KLB KP bengujian tidak
dan Sekolah dalam penelusuran dan investigasi untuk dapat dilakukan
melaksanakan investigasi menentukan  agen  penyebab
untuk menentukan agen KLB. 2. Sosialisasi/KIE kepada
penyebab KLB. SPPG tentang keamanan SDM-09  |Kesalahan
pangan dan perlunya sampel enarikan
pertinggal/  retain dalam . "
penanganan kasus KLB esimpulan hasil
pengujian
3. Mengkuti  pelatihan
mengenai pengujian sampel 013 Instrumen
pangan pada KLB keracunan pengujian tidak
pangan karena selama ini terkalibrasi
pelathan hanya mengenai
investigasi penyebab KLB KP
Pegawai Balai POM
F-02 di Ende yang
4.  Memberikan sosialisasi melakukan
kepada Dinas Kesehatan atau pengujian
Kepolisian untuk menyimpan membocorkan
sampel retain dalam jumlah informasi
yang cu_kup dan kemasan pelanggan kepada
yang steril pihak luar

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Petugas Balai POM di Ende telah mengikuti pelatihan khusus terkait

investigasi epidemiologi KLB KP sehingga agen penyebab KLB dapat
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diperoleh untuk dilanjutkan pengujian sampel. Serta adanya kerjasama
yang baik antar anggota tim sehingga informasi dapat segera diperoleh
dan ditindaklanjuti serta investigasi dapat dilakukan dengan baik .
Setelah mengikuti pelatihan khusus terkait KLB KP Petugas Balai POM
di Ende dapat memperkirakan kebutuhan sampel dan dapat disampaikan

kepada stakeholder terkait, sehingga hasil investigasi lebih baik.

IKSK. 1.5. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi
Industri Rumah Tangga Pangan. Sampel PIRT berisiko adalah sampel yang
dipilih  menggunakan metode Targeted berbasis analisis risiko sesuai
pedoman sampling. Ditindaklanjuti sesuai ketentuan meliputi diperiksa dan
diuji sesuai pedoman sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak
lanjut’/ketentuan lainnya. Diperiksa dan diuji sesuai pedoman sampling
adalah sampling dan pengujian dilakukan sesuai dengan pedoman sampling
(kesesuaian target sampel UPT, kesesuaian parameter uji, ketepatan waktu
pengambilan sampel dan ketepatan pelaporan). Tindak lanjut sesuai
pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya adalah tahapan awal tindak lanjut
oleh UPT terhadap sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau
Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) sesuai dengan
Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya kepada pelaku usaha (IRTP)
maupun kepada lintas sektor seperti Dinas Kesehatan/ DPM-PTSP (OPD
penerbit SPP-IRT) dan lain—lain dan atau melaporkan ke Pusat jika kasus

lintas wilayah.

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
dapat dihitung berdasarkan penjumlahan 20%A + 20%B + 20%C + 10%D +
10%E + 20%F.

Berikut penjelasan cara perhitungan persentase sampel PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan :
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A= Kesesuaian target sampel PIRT
Cara Perhitungan :
(A1 +A2)/2
A1 = (jumlah sampel yang diperiksa dengan Pedoman Sampling(*)/
target sampel UPT sesuai dengan Pedoman Sampling dan renlak
UPT) x 100%
A2 = (jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman
Sampling(**)/ jumlah sampel yang masuk Laboratorium sesuai
tingkatannya ) x 100%
*) Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak
dilakukan pengujian
**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT, untuk
Loka/Balai POM baru yang belum bisa melakukan pengujian secara
mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh Balai Penguiji
Note: Untuk UPT yang tidak melakukan pengujian hanya melakukan
perhitungan A1

B = Kesesuaian Parameter Uji
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel sesuai/ Total Sampel PIRT) X 100%

C = Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/
jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

D = Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel diambil di TW 1/ Total Sampel PIRT) X 100%

E = Ketepatan Waktu Pelaporan (sebelum tanggal 15 di bulan berikutnya)
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT) X 100%

F = Tindak Lanjut Sampel PIRT
Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE

dan/atau Rusak dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian)

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




tahapan awal sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan
lainnya.

Cara Perhitungan :

(Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total jumlah sampel yang
TMS) x100%

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Target dari Indikator Kinerja Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Tahun 2025 adalah sebesar 85,0%
dengan nilai realisasi 98,57% sehingga jika dibandingkan antara realisasi
dengan target diperoleh capaian sebesar 115,96% dengan kategori
“Tidak dapat disimpulkan”. Realisasi ini diperoleh melalui perhitungan
20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F yaitu (20%x100) +
(20%x100) + (20% x 100) + (10% x 100) + (10% x 85,71) + (20% x 100)
menjadi 98,57%.

Tabel 3.14. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.5 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025

85,00 % 98,57 % 115,96 % O Tidak dapat

disimpulkan

Pada poin A, Balai POM di Ende telah melaksanakan pemenuhan target
sampel PIRT sebesar 100%. Pada poin B, Balai POM di Ende telah
melaksanakan kesesuaian parameter uji sebesar 100%. Pada poin C,
Balai POM di Ende telah melaksanakan ketepatan pengambilan
kesimpulan sebesar 100%. Pada poin D, Balai POM di Ende telah
melaksanakan ketepatan waktu pengambilan sampel sebesar 100%.
Pada poin E, Balai POM di Ende telah melaksanakan ketepatan waktu
pelaporan sebesar 85,71%. Pada poin F, Balai POM di Ende telah

melaksanakan tindak lanjut sampel PIRT sebesar 100%
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B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)

Indikator Kinerja Utama berupa Persentase sampel PIRT yang berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan tidak dapat dibandingkan secara
langsung dengan realisasi kinerja tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini
merupakan indikator baru yang mulai diterapkan pada tahun 2025 dan
belum digunakan pada periode sebelumnya. Dengan demikian, tidak
tersedia data pembanding pada tahun sebelumnya untuk indikator
tersebut. Evaluasi capaian tahun 2025 dilakukan sebagai baseline awal
yang akan menjadi dasar perbandingan dan pengukuran kinerja pada
tahun-tahun berikutnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka

Menengah

Pada Tahun 2025, capaian indikator Persentase sampel PIRT yang
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan jika dibandingkan dengan
target jangka menengah adalah sebesar 115,96% dengan kategori
Tercapai/Melampaui. Sebagai rekomendasi perbaikan ke depan, akan
dilakukan analisis terhadap capaian Tahun 2025 sebagai dasar

penyusunan target perencanaan di Tahun 2026.

Tabel 3.15. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.5 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Persentase sampel 85,00 % 98,57 % 115,96 % ‘ Tercapai/

PIRT berisiko yang Melampaui
ditindaklanjuti  sesuai

ketentuan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi

Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Pada Persentase sampel PIRT yang berisiko yang ditindaklanjuti sesuai

ketentuan, Balai POM di Ende mencatat realisasi sebesar 98,57%.
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Sementara itu, Balai POM di Indragiri Hulu memiliki realisasi 91,00%,
Balai POM di Bau-Bau sebesar 98,33%, dan Balai POM di Dumai
sebesar 80,00%. Secara umum, seluruh balai menunjukkan tingkat tindak
lanjut yang tinggi terhadap sampel sediaan farmasi berisiko sesuai
ketentuan yang berlaku. Capaian ini mencerminkan komitmen dalam
memastikan setiap sampel PIRT berisiko diproses melalui tahapan yang
sesuai pedoman, sehingga pengawasan berjalan efektif dan akuntabel

dalam melindungi masyarakat.

Tabel 3.16. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.5 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Persentase sampel 98,57% 91,00% 98,33% 80,00%
PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti  sesuai

ketentuan

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan

kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Secara keseluruhan, realisasi kinerja telah melampaui target yang
ditetapkan karena [IKU ini memiliki perhitungan manual IKU baru di
Tahun 2025 sehingga pada saat penetapan target di awal tahun belum
dapat disimulasikan. Koordinasi juga telah dilakukan dengan bagian
perencana Balai POM di Ende terkait kemungkinan penyesuaian target.
Akan tetapi, hingga akhir periode pelaporan, perubahan target belum
dapat dilakukan, sehingga perhitungan capaian sampai dengan bulan
Desember belum dapat disimpulkan secara final. Sebagai rekomendasi
perbaikan ke depan, akan dilakukan analisis terhadap capaian Tahun

2025 sebagai dasar penyusunan target perencanaan di Tahun 2026.
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Tabel 3.17. Matriks rekomendasi IKSK 1.5 triwulan IV tahun 2025

1 Persentase Realisasi melampaui target dan Melakukan analisis capaian kinerja Melakukan analisis Jan - Ya A-02 Parameter yang dapat
sampel PIRT telah dilakukan koordinasi Tahun 2025, kemampuan uji capaian kinerja Feb dilakukan penguijian di
berisiko yang dengan bagian perencana Balai laboratorium dan ketersediaan/sebaran Tahun 2025 2026 Laboratorium Balai POM di
ditindaklanjuti POM di Ende, tetapi perubahan sampel di wilayah pengawasan Balai sebagai dasar Ende terbatas (Parameter
sesuai ketentuan target belum dapat dilakukan POM Ende sebagai dasar dalam perencanaan Target seperti kadar alkohol, kadar
sehingga perhitungan capaian penyusunan rencana target dan di Tahun 2026 Jemak, vitamin A, DNA
pada bulan Desember tidak pelaksanaan kegiatan di Tahun 2026

dapat disimpulkan spesifik spesies, DON tidak

dapat dilakukan)

A-03 Pengujian tidak bisa
dilakukan karena terkendala
peralatan rusak

SDM- Kesalahan Penarikan
09 Kesimpulan hasil pengujian

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Terjalinnya koordinasi yang efektif antara fungsi Pemeriksaan, Tata
Usaha, Pengujian, serta Balai Penguji Regional menjadi faktor penting
dalam mendukung kelancaran pelaksanaan sampling dan pengujian.
Kolaborasi yang solid antar unit bukan hanya meningkatkan ketepatan
dan kecepatan proses, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan kualitas

hasil pengawasan secara keseluruhan.

IKSK. 1.6. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase
keputusan/rekomendasi yang telah ditindaklanjuti oleh stakeholder (pelaku
usaha atau lintas sektor) berkaitan dengan hasil pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan sesuai ketentuan di wilayah kerja Balai POM
Ende. Capaian Indikator Kinerja ini dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder = (A +B) /2
Keterangan:

A. (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha/Jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) x 100%

B. (Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor/Jumlah
rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) x 100%
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Pembilang dan penyebut untuk penghitungan realisasi pada bulan n,
merupakan akumulasi keputusan/rekomendasi sampai dengan bulan n.
Contoh:

%B3 = (Total pembilang (B1+B2+B3)) / (Total penyebut(B1+B2+B3)) x 100%

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Indikator Kinerja Utama persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder Tahun 2025, jika dibandingkan antara target dan
realisasi tahun 2025 didapatkan capaian 100,73% dengan kategori
sangat baik. Analisis ketercapaian target kinerja akan dijelaskan pada
bagian selanjutnya.

Tabel 3.18. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.6 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025

83,00% 83,61% 100,73% Sangat

Baik

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)

Indikator Kinerja Utama persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder mengalami penurunan realisasi pada Tahun 2025 jika
dibandingkan dengan realisasi di Tahun 2024. Namun dari segi capaian,
realisasi tahun 2025 meningkat dibandingkan Tahun sebelumnya. Hal ini
disebabkan karena Indikator ini tidak dapat dibandingkan secara
langsung dengan realisasi kinerja tahun sebelumnya, karena pada tahun
sebelumnya tindak lanjut dari stakeholder dinas terkait dan dari pelaku
usaha dihitung secara terpisah.

Sebagai rekomendasi ke depan, akan dilakukan evaluasi capaian Tahun
2025 untuk digunakan sebagai baseline awal yang akan menjadi dasar
perbandingan dan pengukuran kinerja pada tahun-tahun berikutnya.
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Tabel 3.19. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.6 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Tahun Sebelumnya

Persentase 100% 100% 100% | 83% | 83,61% | 100,73%
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah.
Realisasi Indikator Kinerja Utama Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder pada tahun 2025 adalah sebesar 83,61%
dari target jangka menengah 2029 sebesar 88% dengan capaian 95,01%
sehingga Indikator kinerja tersebut Akan Tercapai. Untuk kedepannya,
akan terus dilakukan monitoring agar target di Tahun 2029 dapat

tercapai dengan baik.

Tabel 3.20. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.6 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Persentase 88% 83,61% 95,01 Akan
keputusan/rekomendasi Tercapai
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
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D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Realisasi Indikator Kinerja Utama Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder Balai POM di Ende pada tahun 2025
sebesar 83,61%, Balai POM di Indragiri Hulu 95,21%, Balai POM di Bau-
Bau 97,86% dan Balai POM di Dumai 100%.

Realisasi Balai POM di Ende jika dibandingkan dengan capaian Balai
POM sejenis merupakan realisasi yang terendah, tetapi masih dalam
kategori capaian sangat baik. Untuk kedepannya, akan terus dilakukan
monitoring terhadap perencanaan agar target di Tahun 2029 dapat

tercapai dengan baik.

Tabel 3.21. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan
Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis IKSK 1.6.

Persentase 83,61% 95,21% 97,86% 100%
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan Kkinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder diperoleh
capaian sebesar 100,73% dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
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1. Koordinasi yang baik terutama dengan Dinas Kesehatan di
Kabupaten Ende, Nagekeo dan Ngada.

2. Petugas Balai POM di Ende selalu mengingatkan pelaku usaha
terutama Apoteker atau Penanggung Jawab Apotek dan Puskesmas
untuk melaporkan tindakan pencegahan dan perbaikan hasil

pemeriksaan Balai POM di Ende.

Tabel 3.22. Matriks rekomendasi IKSK 1.6 triwulan IV Tahun 2025

Persentase 1. Dinas terkait Melakukan 1. Kordinasi Januari - Rekomendasi
keputusan/rekomen menyampaikan surat koordinasi dengan dinas 2026 hasil
dasi hasil | tindak lanjut per TW dengan terkait untuk pengawasan
pengawasan bukan per bulan. stakeholder pelaporan yang
Sediaan Farmasi dengan lebih surat diterbitkan
dan Pangan Olahan | 2. Apoteker Penanggung | intens tindaklanjut belum
yang ditindaklanjuti | Jawab sarana tiap bulan. ditindaklanjuti
oleh stakeholder melaporkan CAPA oleh
melewati timeline. 2.Mengingatka stakeholder

n Apoteker dan pelaku

Penanggung usaha

Jawab sarana

untuk

menyelesaikan

CAPA tepat

waktu

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan atau program yang menunjang keberhasilan pencapaian
indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder adalah
Koordinasi yang intens kepada dinas terkait dan juga koordinasi kepada
Apoteker atau Penanggung Jawab Apotek dan Puskesmas yang belum
melaporkan CAPA.

IKSK. 1.7. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase sarana
produksi sediaan farmasi (Obat, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan,
dan Kosmetik) yang diperiksa sesuai dengan perencanaan dan risiko

dibandingkan dengan jumlah seluruh sarana produksi sediaan farmasi yang
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berada di wilayah kerja Balai POM Ende. Capaian Indikator Kinerja ini

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan = rata-rata dari % Sarprod Obat, % Sarprod
Obat Bahan Alam, % Sarprod Suplemen Kesehatan, % Sarprod Kosmetik
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Keterangan:
% Sarprod Obat = Rata-rata (A+B+C)

A. Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan = (Jumlah sarana
yang diperiksa sesuai dengan sasaran dan cakupan renlak
tahunan/Jumlah sasaran dan cakupan target renlak) X 100%

B. Jumlah pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan
sarana yang telah dilakukan sesuai renlak/ jumlah target sesuai
renlak) X 100%

C.Kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut = rata-rata
persentase sub aspek 1-6
1) Ketepatan penetapan tindak lanjut
2
3

) Ketepatan pemenuhan waktu penyampaian tindak lanjut
)
4) Kepatuhan pelaporan tindak lanjut melalui SIPT
)
)

Kesesuaian format laporan inspeksi

5) Cakupan aspek CPOB dalam laporan inspeksi
6) Implementasi metode PLOR dalam menerangkan temuan dalam

laporan inspeksi
Keterangan:

Inspeksi bersama dengan unit pusat hanya dihitung dalam komponen B-
Jumlah Pelaksanaan Inspeksi. Target tahunan B12 minimal sejumlah target

RO tahun berjalan.
% Sarprod Obat Bahan Alam = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan

sarana / jumlah target pengawasan inspeksi sesuai Renlak ) X 100%
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B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan ke pusat = (Jumlah sarana yang diperiksa
dan dilaporkan lengkap dan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang
diperiksa) X100%

C.Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah
kesimpulan pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang
selesai diperiksa) X 100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
sarana = (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai

dan tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) X 100%

Jika sarana tersebut tutup, tetap dihitung sebagai capaian ndikator pada

komponen A dan B.
% Sarprod Suplemen Kesehatan = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan
sarana / jumlah target pengawasan inspeksi sesuai Renlak ) X 100%

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan ke pusat = (Jumlah sarana yang diperiksa
dan dilaporkan lengkap dan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang
diperiksa) X 100%

C.Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah
kesimpulan pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang
selesai diperiksa) X 100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
sarana = (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai

dan tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) X 100%

Jika sarana tersebut tutup, tetap dihitung sebagai capaian indikator pada

komponen A dan B.
% Sarprod Kosmetik = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah

target sesuai renlak ) X 100%
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B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan ke pusat = ( Jumlah sarana yang diperiksa
dan dilaporkan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa)
X100%

C.Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah
kesimpulan pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana yang
selesai diperiksa) X 100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
sarana = (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai

dan tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) X 100%

Pada wilayah kerja Balai POM di Ende sarana produksi sediaan farmasi

hanya terdapat sarana produksi Obat Bahan Alam dan Kosmetik.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Indikator Kinerja Utama persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025, jika
dibandingkan antara target dan realisasi tahun 2025 didapatkan capaian
105,26% dengan kategori sangat baik. Analisis ketercapaian target

kinerja akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Tabel 3.23. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.7 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

95,00% 105,26%

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)

Indikator Kinerja Utama berupa persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan tidak dapat

dibandingkan secara langsung dengan realisasi kinerja tahun
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sebelumnya, karena pada tahun sebelumnya perhitungan capaian
menggabungkan realisasi hasil pemeriksaan sarana produksi sediaan
farmasi dan sarana produksi pangan olahan. Evaluasi capaian Tahun
2025 dilakukan sebagai baseline awal yang akan menjadi dasar

perbandingan dan pengukuran kinerja pada tahun-tahun berikutnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah.

Realisasi Indikator Kinerja Utama persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada tahun
2025 adalah sebesar 100% dari target jangka menengah 2029 sebesar
99% dengan capaian101,01% sehingga Indikator kinerja telah tercapai.
Untuk kedepannya, akan terus dilakukan monitoring agar target di Tahun

2029 dapat tercapai dengan baik.

Tabel 3.24. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.7 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Persentase sarana 99% 100% 101.01 A Melampaui
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Realisasi Indikator Kinerja Utama persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar
100%, Balai POM di Indragiri Hulu 100%, Balai POM di Bau-Bau 100%
dan Balai POM di Dumai 100%. Keempat Balai POM vyang

diperbandingkan memiliki realisasi yang sama yaitu 100%.
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Tabel 3.25. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.7 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Persentase sarana 100% 100% 100% 100%
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan Kkinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh capaian sebesar 101,01%
dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini disebabkan oleh koordinasi yang

baik terhadap stakeholder dan pelaku usaha.

Tabel 3.26. Matriks rekomendasi IKSK 1.7 triwulan IV Tahun 2025

Persentase Beberapa sarana produksi Koordinasi kepada Kordinasi Januari K3-01 Kegiatan
sarana pada saat akan dilakukan stakeholer terus dengan 2026 pengawasan
produksi pemeriksaan tidak sedang dilakukan dinas dan terhambat karena
Sediaan melakukan proses pelaku wilayah kerja Balai
Farmasi yang | produksi usaha terkait POM di Ende
diperiksa dan i untuk berada di wilayah
ditindaklanjuti memastikan rawan bencana
sesuai sarana
ketentuan sedang aktif Pemeriksaan
sarana
SDM- distribusi/produksi
01 dilakukan tidak

sesuai pedoman
atau petunjuk
teknis

Gugatan hukum
0-03 dari masyarakat
yang menjadi
objek pengawasan
Obat dan
Makanan kepada
BPOM

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan atau program yang menunjang keberhasilan pencapaian

indikator Persentase persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
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diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah Koordinasi yang intens
kepada dinas terkait dan juga kordinasi kepada pelaku usaha untuk

memastikan sarana aktif.

IKSK. 1.8. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase sarana
produksi sediaan pangan olahan yang diperiksa sesuai dengan perencanaan
dan risiko dibandingkan dengan jumlah seluruh sarana produksi sediaan
pangan olahan yang berada di wilayah kerja Balai POM Ende. Capaian

Indikator Kinerja ini dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

% Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = (Jumlah
Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah Seluruh

Sarana yang Diperiksa) X 100%
Keterangan:

e Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa
berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan
ke Pusat melalui SIPT.

e Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang
telah ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek
(a+b+c/3) yaitu:

a. Ketepatan waktu : pengukuran ketepatan waktu dilihat dari
ketepatan pelaporan hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai
dengan ketentuan,;

b. Kesesuaian tindak lanjut : kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan
pedoman TL. TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang
diberikan setelah pemeriksaan sarana.

Jika diperlukan koordinasi dengan lintas sektor terkait, maka tindak
lanjut dapat berupa bukti koordinasi yang telah dilakukan, dapat

berupa surat resmi atau notulensi pertemuan, dll.
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c. Kesesuaian grading: kesesuaian grading akan terkait dengan
indeks kepatuhan pelaku usaha, oleh karena itu perlu adanya
pengecekan kesesuaian grading, dimana jika hasil:

i. pemeriksaan A dan B atau pemeriksan level | dan level I
maka grading sebagai A (MK);

ii. pemeriksaan C atau pemeriksan level Ill maka grading
sebagai B (TMK); dan

iii. pemeriksaan D atau pemeriksan level IV maka grading
sebagai C (TMK).

Terkait penginputan SIPT di Balai Besar/Balai POM/Loka POM:

e Unit yang bertugas untuk menginput hasil pemeriksaan dalam SIPT
adalah UPT yang melaksanakan audit
e Unit yang bertugas untuk menginput kesimpulan hasil pemeriksaan

sarana produksi pangan olahan adalah UPT yang melaksanakan audit

A.Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Indikator Kinerja Utama persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025, jika
dibandingkan antara target dan realisasi tahun 2025 didapatkan capaian
111,11% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. Analisis ketercapaian

target kinerja akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Tabel 3.27. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.8 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

90,00% 100% 111,11% O Tidak Dapat
Disimpulkan

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)

Indikator Kinerja Utama berupa persentase sarana produksi pangan

olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan tidak dapat
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dibandingkan secara langsung dengan realisasi kinerja tahun
sebelumnya, karena pada tahun sebelumnya perhitungan capaian
menggabungkan realisasi hasil pemeriksaan sarana produksi sediaan
farmasi dan sarana produksi pangan olahan. Evaluasi capaian Tahun
2025 dilakukan sebagai baseline awal yang akan menjadi dasar

perbandingan dan pengukuran kinerja pada tahun-tahun berikutnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah.
Realisasi Indikator Kinerja Utama persentase sarana produksi pangan
olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada tahun
2025 adalah sebesar 100% dari target jangka menengah 2029 sebesar
100% dengan capaian100% sehingga Indikator kinerja telah tercapai.
Untuk kedepannya, akan terus dilakukan monitoring agar target di Tahun

2029 dapat tercapai dengan baik.

Tabel 3.28. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.8 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Persentase sarana 100% 100% 100% A Tercapai/
produksi pangan Melampaui
olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Realisasi Indikator Kinerja Utama persentase sarana produksi pangan
olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada tahun
2025 sebesar 100%, Balai POM di Indragiri Hulu 100%, Balai POM di
Bau-Bau 100% dan Balai POM di Dumai 100%. Realisasi Balai POM di
Ende jika dibandingkan dengan Balai POM sejenis masuk dalam

kategori Tidak Dapat Disimpulkan.
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Tabel 3.29. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.8 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Persentase sarana 100% 100% 100% 100%
produksi pangan
olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan Kkinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Persentase sarana produksi pangan olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan tahun 2025 diperoleh capaian sebesar
111,11% dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan” karena IKU ini
memiliki perhitungan manual IKU baru di Tahun 2025 sehingga pada
saat penetapan target di awal tahun belum dapat disimulasikan.

Ketercapaian IKU ini didukung oleh koordinasi kegiatan yang
dilaksanakan sesuai rencana dan koordinasi yang baik dengan fungsi
lain dalam pelaksanaan kegiatan. Sebagai rekomendasi perbaikan ke
depan, akan dilakukan analisis terhadap capaian Tahun 2025 sebagai

dasar penyusunan target perencanaan di Tahun 2026.
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Tabel 3.30. Matriks rekomendasi IKSK 1.8 triwulan 4 Tahun 2025.

Persentase Beberapa sarana produksi Koordinasi Kordinasi Januari K3-01 Kegiatan

sarana produksi | pada saat akan dilakukan kepada dengan dinas 2026 pengawasan
pangan olahan | pemeriksaan tidak sedang stakeholer dan pelaku terhambat karena
yang diperiksa | melakukan proses . usaha terkait wilayah kerja Balai
dan produksi untuk POM di Ende berada
ditindaklanjuti memastikan di wilayah rawan
sesuai ketentuan sarana sedang bencana
aktif
Pemeriksaan sarana
SDM- | gistribusi/produksi
01 dilakukan tidak

sesuai pedoman atau
petunjuk teknis

0-03 Gugatan hukum dari
masyarakat yang
menjadi objek
pengawasan Obat
dan Makanan kepada
BPOM

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan atau program yang menunjang keberhasilan pencapaian
indikator Persentase persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah Koordinasi dengan
fungsi lain, dinas terkait dan juga kordinasi kepada pelaku usaha untuk

memastikan sarana aktif.

IKSK. 1.9. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur persentase sarana
distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa sesuai dengan perencanaan dan
risiko dibandingkan dengan jumlah seluruh sarana distribusi Sediaan
Farmasi yang berada di wilayah kerja Balai POM Ende. Capaian Indikator

Kinerja ini dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan = rata-rata dari % fasilitas distribusi Obat, %
fasilitas distribusi Obat Bahan Alam, % fasilitas distribusi Suplemen
Kesehatan, % fasilitas distribusi Kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan.
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Keterangan:

A. Persentase Fasilitas Distribusi Obat yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan
Dihitung berdasarkan rata-rata dari Pemenuhan Target Pemeriksaan (a)
dan Kesesuaian Tindaklanjut (b).
a) Pemenuhan Target Pemeriksaan
Komponen penilaian ini ditunjukkan untuk menilai pemenuhan
kuantitas pelaksanaan pemeriksaan oleh UPT = (A/B) x 100%

A. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi
dengan jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan
penyerahan obat, yang telah diperiksa, ditindaklanjuti, dan
dilaporkan melalui SIPT oleh Kepala UPT setiap bulan pada
tahun berjalan.

B. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi
dengan jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan
penyerahan obat yang ditargetkan untuk diperiksa,
ditindaklanjuti, dan dilaporkan melalui SIPT oleh Kepala UPT
setiap bulan pada tahun berjalan.

b) Kesesuaian Tindaklanjut
Komponen penilaian ini ditujukan untuk menilai Tingkat kesesuaian
antara tindak lanjut yang telah diberikan oleh UPT setiap bulan
dibandingkan dengan standar yang berlaku, yaitu Pedoman Tindak
Lanjut Hasil Pengawasan, Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Pengawasan, dan SOP Makro Pengawasan = {(A/C) + (B/C)}/2 x
100%

A. Jumlah total tindak lanjut hasil pemeriksaan fasilitas yang
memiliki kewenangan distribusi dan tindak lanjut hasil
pemeriksaan fasilitas yang memiliki

B. Jumlah total laporan tindak lanjut hasil pemeriksaan fasilitas
yang memiliki kewenangan distribusi dan laporan tindak
lanjut hasil pemeriksaan fasilitas yang memiliki kewenangan

penyerahan obat, yang dinyatakan sesuai dengan Pedoman
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Tindak Lanjut oleh independent supervisor melalui aplikasi
SIPT, pada periode bulan berjalan.

C. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi
dengan jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan
penyerahan obat, yang telah diperiksa, ditindaklanjuti, dan
dilaporkan melalui SIPT oleh Kepala UPT setiap bulan pada

tahun berjalan.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Indikator Kinerja Utama fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025, jika
dibandingkan antara target dan realisasi tahun 2025 didapatkan capaian
107,96% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. Analisis ketercapaian

target kinerja akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Tabel 3.31. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.9 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025

92,25% 99,59% 107,96%

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)

Indikator Kinerja Utama berupa Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan tidak dapat
dibandingkan secara langsung dengan realisasi kinerja tahun
sebelumnya, karena pada tahun sebelumnya perhitungan capaian
menggabungkan realisasi hasil pemeriksaan sarana distribusi sediaan
farmasi dan sarana ditribusi pangan olahan. Evaluasi capaian Tahun
2025 dilakukan sebagai baseline awal yang akan menjadi dasar

perbandingan dan pengukuran kinerja pada tahun-tahun berikutnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah.

Realisasi Indikator Kinerja Utama Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada tahun
2025 adalah sebesar 99,59% dari target jangka menengah 2029 sebesar
95,25% dengan capaian 104,56% sehingga Indikator kinerja telah
melampaui. Untuk kedepannya, akan terus dilakukan monitoring agar

target di Tahun 2029 dapat tercapai dengan baik.

Tabel 3.32. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.9 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Persentase fasilitas 95,25% 99,59% 104,56% A Tercapai/

distribusi Sediaan Melampaui

Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Realisasi Indikator Kinerja Utama Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada tahun
2025 sebesar 99,59%, Balai POM di Indragiri Hulu 103,83%, Balai POM
di Bau-Bau 100% dan Balai POM di Dumai 98,91%. Realisasi Balai POM
di Ende jika dibandingkan dengan Balai POM sejenis masih dalam

kategori Sangat Baik.
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Tabel 3.33. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.9 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Persentase fasilitas 99,59% 103,83% 100% 98,91%

distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan tahun 2025 diperoleh capaian sebesar
104,56% dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini disebabkan oleh
Pemeriksaan sarana distribusi sediaan farmasi dilakukan dengan

berkomunikasi dan berdiskusi bersama tim dan pimpinan unit.

Tabel 3.34. Matriks rekomendasi IKSK 1.9 triwulan 4 Tahun 2025

Persentase 1.Beberapa sarana klinik Pemuktahiran 1.Pemuktahiran Januari Kegiatan
fasilitas telah memiliki izin Apotek data sarana data sarana 2026 pengawasan
distribusi sehingga tidak dapat melalui link G- terhambat karena
Sediaan dilakukan pemeriksaan drive 2.Pemeriksaan wilayah kerja Balai
Farmasi yang | sebagai klinik. sarana distribusi POM di Ende
diperiksa  dan sediaan farmasi berada di wilayah
ditindaklanjuti . dilakukan dengan rawan bencana
sesuai 2.Sarana distribusi berkomunikasi dan
ketentuan OT/SK perlu ada berdiskusi Pemeriksaan
pemuktahiran bersama tim dan SDM- sarana
pimpinan unit. 01 distribusi/produksi

dilakukan tidak
sesuai pedoman
atau petunjuk teknis

0-03 Gugatan hukum dari
masyarakat yang
menjadi objek
pengawasan Obat
dan Makanan
kepada BPOM
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F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan atau program yang menunjang keberhasilan pencapaian
indikator Persentase persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah berkomunikasi dan
berdiskusi bersama tim dan pimpinan unit serta melakukan pemuktahiran
data sarana.

IKSK. 1.10. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja Utama Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan bertujuan untuk mengukur
capaian pengawasan fasilitas distribusi pangan olahan berdasarkan evaluasi
dan kajian risiko yang dilakukan oleh UPT Balai POM di Ende. Persentase
IKU dihitung berdasarkan kesesuaian terhadap pedoman pemeriksaan
sarana peredaran, pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait. Indikator ini

diukur dengan rumus sebagai berikut :

Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan = 20% A +70% B + 10% C

Keterangan :

A = (Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana yang diperiksa) x
100%

B = (Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana
yang diperiksa) x 100%

C = (Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu / jumlah

sarana yang diperiksa) x 100%

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Indikator Kinerja Utama Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025, jika

dibandingkan antara target dan realisasi tahun 2025 didapatkan capaian
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133,33% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. Analisis ketercapaian

target kinerja akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Tabel 3.35. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.10 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025

75% 100% 133,33% Q Tidak Dapat
Disimpulkan

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya
Indikator Kinerja Utama berupa persentase sarana distribusi pangan
olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan tidak dapat
dibandingkan secara langsung dengan realisasi kinerja tahun
sebelumnya, karena pada tahun sebelumnya perhitungan capaian
menggabungkan realisasi hasil pemeriksaan sarana distribusi sediaan
farmasi dan sarana ditribusi pangan olahan. Evaluasi capaian Tahun
2025 dilakukan sebagai baseline awal yang akan menjadi dasar

perbandingan dan pengukuran kinerja pada tahun-tahun berikutnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah.
Realisasi Indikator Kinerja Utama persentase sarana distribusi pangan
olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada tahun
2025 adalah sebesar 100% dari target jangka menengah 2029 sebesar
85% dengan capaian117,64% sehingga Indikator kinerja telah
melampaui. Untuk kedepannya, akan terus dilakukan monitoring agar

target di Tahun 2029 dapat tercapai dengan baik.
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Tabel 3.36. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.10 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Persentase Pangan 85% 100% 117,64 A Tercapai/
Olahan yang Melampaui
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Realisasi Indikator Kinerja Utama Persentase sarana distribusi pangan
olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada tahun
2025 sebesar 100%, Balai POM di Indragiri Hulu 101,57%, Balai POM di
Bau-Bau 100% dan Balai POM di Dumai 99,53%. Realisasi Balai POM di
Ende jika dibandingkan dengan Balai POM sejenis masih dalam kategori

Tidak Dapat Disimpulkan.

Tabel 3.37. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.10 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Persentase Pangan 100% 101,57% 100% 99,53%
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Persentase sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan tahun 2025 diperoleh capaian sebesar

117,64% dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan” karena IKU ini
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memiliki perhitungan manual IKU baru di Tahun 2025 sehingga pada

saat penetapan target di awal tahun belum dapat disimulasikan.

Ketercapaian IKU ini didukung oleh kepatuhan terhadap perencanaan
pemeriksaan sarana distribusi pangan yang telah disusun pada awal
tahun, serta tindak lanjut telah diberikan tepat waktu sehingga realisasi

melebihi target.

Tabel 3.38. Matriks rekomendasi IKSK 1.10 triwulan IV Tahun 2025

Pemuktahiran
data sarana

1.Pemuktahiran Januari K3-01
data sarana 2026

Persentase
fasilitas
distribusi

Beberapa sarana baru
yang diperiksa belum
masuk dalam data

Kegiatan
pengawasan
terhambat karena

Sediaan
Farmasi  yang
diperiksa  dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan

sarana

2.Pemeriksaan
sarana distribusi
pangan dilakukan
dengan
berkomunikasi dan
berdiskusi

wilayah kerja Balai
POM di Ende berada
di wilayah rawan
bencana

Pemeriksaan sarana

bersama tim dan SDM-

distribusi/produksi
pimpinan unit. 01

dilakukan tidak
sesuai pedoman
atau petunjuk teknis

Gugatan hukum dari
0-03 masyarakat yang
menjadi objek
pengawasan Obat
dan Makanan
kepada BPOM

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan atau program yang menunjang keberhasilan pencapaian
indikator Persentase persentase saranadistribusi pangan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah berkomunikasi dan
berdiskusi bersama tim dan pimpinan unit serta melakukan pemuktahiran

data sarana.

IKSK. 1.11. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan

Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat Bahan

Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi

Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan
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Olahan dalam bentuk visual, audio, audiovisual, untuk pemasaran dan/atau
perdagangan Obat, Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan,
Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau

Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan.

Dalam hal pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan,
persentase penilaian mengacu pada cara perhitungan sebagai berikut:
A. Persentase lklan obat yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b)/2
a. Pemenuhan jumlah target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai
diawasi/Jumlah target iklan yang diawasi sesuai renlak) x 100%
b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat

waktu/Jumlah target iklan yang diawasi) x 100%

B. Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan =

rata-rata (a+b+c)

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai
diawasi/ jumlah target iklan pengawasan sesuai Renlak ) x 100%

b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat
waktu/ jumlah iklan yang selesai diawasi) x 100%

c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil
pengawasan iklan yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil

pengawasan) x 100%

C. Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan =

rata-rata (a+b+c)

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai
diawasi/ jumlah target iklan pengawasan sesuai Renlak ) x 100%

b. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat
waktu/jumlah iklan yang selesai diawasi) x 100%

c. Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil
pengawasan iklan yang sesuai/jumlah seluruh keputusan hasil

pengawasan) x 100%
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D. Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b) / 2

a. Rerata persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada
media sesuai target = Jumlah persentase capaian pengawasan iklan
yang diawasi pada media sesuai target/jumlah media (4)

- Persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media
sesuai target = (capaian jumlah iklan per media/jumlah target per
media) x 100%

Keterangan : capaian per media tidak lebih dari sama dengan
100%

b. Rerata persentase iklan yang dilaporkan tepat waktu = (Persentase
rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT +
Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat) / 2
- Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator

UPT = (Jumlah iklan yang evaluasi dan verifikasi oleh Operator
UPT yang tepat waktu / jumlah iklan yang dievaluasi) x 100%

- Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat =
(Jumlah iklan yang dilaporkan ke Operator Pusat yang tepat
waktu / jumlah iklan yang dievaluasi) x 100%

E. Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan =

(a+b+c)

a. Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang diawasi/
jumlah target iklan sesuai renlak) x 40%

b. Kesesuaian proporsi media iklan yang disampling = Rata-rata dari
perhitungan ((jumlah iklan yang diawasi per media iklan/jumlah iklan
yang diawasi) / proporsi target media) x 20%

Ket: perhitungan proporsi media iklan pada B1-B11 disesuaikan

dengan jenis media yang dilakukan pemeriksaan di bulan tersebut.

c. Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat
waktu/ jumlah iklan yang diawasi) X 40%

Catatan: poin a dan b, jika realisasi di atas target maka realisasi

maksimal dihitung 100%
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A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target dari Indikator Kinerja Persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan pada Tahun 2025 adalah
sebesar 89,4% dengan nilai realisasi 99,36% sehingga jika dibandingkan
antara realisasi dengan target diperoleh capaian sebesar 111,14%
dengan kategori “Tidak dapat disimpulkan”. Hingga bulan Desember
2025, realisasi ini diperoleh melalui perhitungan A + B + C + D + E dibagi
5 yaitu 100% +100% + 100% + 100% + 96,81% dibagi 5 menjadi 95,33%.

Tabel 3.39. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.11 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

89,4% 99,36% 111,14% Q Tidak dapat
disimpulkan

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Indikator Kinerja Utama berupa Persentase Sampel Sediaan Farmasi
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan tidak dapat dibandingkan
secara langsung dengan realisasi kinerja tahun sebelumnya dikarenakan
IKU ini merupakan indikator baru yang mulai diterapkan pada Tahun
2025 dan belum digunakan pada periode sebelumnya. Dengan demikian,
tidak tersedia data pembanding pada tahun sebelumnya untuk indikator
tersebut. Evaluasi capaian Tahun 2025 dilakukan sebagai baseline awal
yang akan menjadi dasar perbandingan dan pengukuran kinerja pada

tahun-tahun berikutnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka

Menengah

Pada Tahun 2025, capaian indikator Persentase iklan sediaan farmasi

dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan sebesar 99,36%.
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Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan telah diawasi sesuai dengan pedoman telah ditangani
melalui tahapan yang sesuai pedoman, mulai dari tahapan evaluasi iklan,

pelaporan hasil pengawasan hingga tindak lanjut hasil pengawasan.

Capaian tersebut tidak hanya memenuhi target tahunan, tetapi juga telah
melampaui target jangka menengah tahun 2029 yang ditetapkan sebesar
94,40%. Hal ini mencerminkan komitmen dan konsistensi dalam
pelaksanaan pengawasan, serta efektivitas koordinasi dan sinergi antara
pusat dan UPT serta kepatuhan terhadap pedoman yang berlaku,
sehingga sistem pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan

semakin kuat dan responsif dalam melindungi masyarakat.

Tabel 3.40. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.11 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Persentase iklan 94,40% 99,36% | 108,24% A Tercapail/
sediaan farmasi Melampaui
dan pangan
olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Pada Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan, Balai POM di Ende mencatat realisasi sebesar 99,36%.
Sementara itu, Balai POM di Indragiri Hulu memiliki realisasi 99,85%,
Balai POM di Bau-Bau sebesar 99,93%, dan Balai POM di Dumai
sebesar 99,79%. Secara umum, seluruh balai menunjukkan tingkat
tindak lanjut yang tinggi terhadap pengawasan iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan sesuai ketentuan yang berlaku. Capaian ini

mencerminkan komitmen dalam memastikan setiap sampel berisiko
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diproses melalui tahapan yang sesuai pedoman, sehingga pengawasan

berjalan efektif dan akuntabel dalam melindungi masyarakat.

Tabel 3.41. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.11 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Persentase iklan 99,36% 99,85% 99,93% 99,79%
sediaan farmasi
dan pangan olahan
yang diawasi
sesuai ketentuan

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Secara keseluruhan, realisasi kinerja telah melampaui target yang
ditetapkan. Koordinasi juga telah dilakukan dengan bagian perencana
Balai POM di Ende terkait adanya penyesuaian target. Pada Bulan
Agustus terjadi penyesuaian target yang semula 88,4% menjadi 89,4%.
Adanya perubahan target pada IKU tersebut tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap realisasi kinerjanya dikarenakan terjadi penurunan

terhadap % capaian namun tidak mengubah kriteria kategori capaian.

Tabel 3.42. Matriks rekomendasi IKSK 1.11 triwulan IV Tahun 2025.

Persentase iklan | Capaian IKU Persentase Melakukan
sediaan farmasi iklan sediaan farmasi dan analisis capaian
dan pangan pangan olahan yang kinerja Tahun
olahan yang diawasi sesuai ketentuan 2025 sebagai
diawasi sesuai sebesar 111.02 pada Bulan dasar
November 2025 dengan
kategori Tidak Dapat
Disimpulkan

Melakukan Perbedaan hasil
analisis capaian evaluasi

kinerja Tahun
2025 sebagai
dasar
perencanaan
Target di Tahun
2026

pengawasan iklan
antara petugas
Balai POM di Ende

ketentuan perencanaan
Target di Tahun

2026

dengan Evaluator
Pusat

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025



F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang paling menunjang keberhasilan IKU ini yaitu koordinasi
dengan Direktorat terkait hambatan IKU Persentase iklan sediaan

farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan

IKSK. 1.12. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi sesuai standar

Label Produk tembakau dan atau rokok elektronik adalah setiap keterangan
mengenai produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang berbentuk
gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada
produk tembakau, dimasukkan ke dalam, ditempatkan pada atau merupakan

bagian dari kemasan produk tembakau.

Pengawasan Label dilaksanakan dengan menilai kesesuaian terhadap
standar pencantuman Peringatan Kesehatan termasuk Informasi pada

Kemasan Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik.

Pengawasan Label dilakukan terhadap kemasan sampel Produk Tembakau
dan/atau Rokok Elektronik yang diambil di peredaran (tempat penjualan

dan/atau distributor).

Sesuai standar berarti pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan regulasi
perundang-undangan mencakup peraturan pemerintah, petunjuk teknis
pelaksanaan pengawasan produk tembakau; pedoman tindak lanjut dan

ketentuan lain yang berlaku.

Cara Perhitungan Dan Formula:
% label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai
standar = A+B/2

Keterangan:

A : Persentase Pemenuhan jumlah target pengawasan label : (Jumlah label

produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi / Jumlah

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




target pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang
diawasi) x 100%

B : Persentase ketepatan waktu pelaporan label: (Jumlah label produk
tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi dan dilaporkan
tepat waktu / Jumlah target pengawasan label produk tembakau dan/atau

rokok elektronik yang diawasi) x 100%

Keterangan:

1. Jumlah label yang selesai diawasi adalah jumlah label yang telah selesai
diinput melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat.

2. Jumlah target label yang diawasi adalah jumlah target yang ditetapkan
untuk masing-masing UPT yang telah ditetapkan BPOM pusat setiap
tahunnya dan disampaikan melalui surat edaran.

3. Jumlah label yang dilaporkan tepat waktu adalah jumlah label yang
selesai diawasi, dilaporkan dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM
Pusat melalui SIPT secara periodik setiap bulan paling lambat tanggal 5
pada bulan berikutnya.

4. Sumber data baik jumlah label maupun ketepatan waktu pelaporan
berasal dari data tarikan laporan pengawasan penandaan pada aplikasi
SIPT

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase label produk tembakau
dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar yang ditetapkan
pada Tahun 2025 sebesar 80%. Berdasarkan hasil pengukuran pada
akhir tahun, realisasi tahun 2025 sebesar 89,9%, sehingga tingkat
capaian kinerja mencapai 112,37%. Capaian tersebut termasuk dalam

kategori tidak dapat disimpulkan.
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Tabel 3.43. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.12 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

80,00% 112,37%

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Target dan realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase label
produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar
yang ditetapkan kinerja tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan
realisasi kinerja tahun sebelumnya, mengingat indikator ini belum

ditetapkan dan belum diukur pada periode sebelumnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase label produk tembakau
dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar pada tahun 2025
menunjukkan realisasi sebesar 89,9%. Apabila dibandingkan dengan
target jangka menengah yang ditetapkan sebesar 84,00%, maka tingkat
capaian terhadap target jangka menengah tersebut adalah sebesar
107,02%. Dengan demikian, capaian indikator kinerja tersebut termasuk

dalam kategori tercapai/melampaui.

Tabel 3.44. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.12 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Persentase label 84,00% 89,9% 107,02% . Tercapai/

produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai
standar

Melampaui

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan hasil pengukuran pada akhir Tahun 2025, realisasi kinerja
Balai POM di Ende mencapai 89,9% dari target yang ditetapkan. Sebagai
bentuk analisis komparatif terhadap unit kerja sejenis, capaian tersebut
dibandingkan dengan realisasi pada Balai POM lainnya, yaitu Balai POM
di Indragiri Hulu sebesar 95,8%, Balai POM di Bau-Bau sebesar 101,2%,
dan Balai POM di Dumai sebesar 98,2%. Berdasarkan perbandingan
tersebut, seluruh unit kerja menunjukkan realisasi yang telah memenuhi

target yang ditetapkan masing-masing.

Berdasarkan perbandingan tersebut, seluruh Balai POM menunjukkan
capaian kinerja di atas target yang telah ditetapkan, sehingga termasuk
dalam kategori tercapai/melampaui target dengan predikat Sangat Baik.
Hal ini menunjukkan bahwa label produk tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi sesuai standar pada unit kerja sejenis telah
berjalan secara efektif dan sesuai dengan perencanaan kinerja yang

ditetapkan.

Tabel 3.45. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK1.12 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Persentase label 89,9% 95,8% 101,2% 98,2%
produk tembakau

dan/atau rokok

elektronik yang

diawasi sesuai standar

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Capaian Indikator Kinerja Persentase label produk tembakau dan/atau

rokok elektronik yang diawasi sesuai standar Tahun 2025 sebesar

112,37% dengan kategori tidak dapat disimpulkan karena IKU ini
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merupakan IKU baru di Tahun 2025 sehingga pada saat penetapan

target di awal tahun belum dapat disimulasikan.

Faktor yang mendukung tercapainya indikator kinerja ini yaitu telah
dilakukan pengambilan sampel produk tembakau dan/atau rokok
elektronik sesuai jadwal dan jumlah sampel yang ditetapkan setiap
bulannya sehingga pengawasan label dapat dilakukan secara teratur

sesuai target bulanan serta pelaporan dapat dilakukan tepat waktu.

Rekomendasi perbaikan kinerja ke depan dengan memperkuat
monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan konsistensi
pelaksanaan pengawasan label sesuai standar yang ditetapkan, serta
melakukan analisis terhadap capaian tahun 2025 sebagai dasar

perencanaan target kinerja di tahun 2026.

Tabel 3.46. Matriks rekomendasi triwulan IV Tahun 2025

1. Persentase Peng: 1 baru Peng 1 sesuai Melakukan 2026 Y K3-01 Kegiatan

label produk | dimulai pada bulan | standar yang analisis capaian pengawasan

tembakau Maret 2025 karena | dioptimalkan melalui kinerja Tahun terganggu karena

dan/atau rokok | adanya efisiensi perencanaan yang lebih 2025 sebagai wilayah kerja

elektronik yang | anggaran. terstruktur dasar Loka POM Ende

diawasi sesuai melalui monitoring dan perencanaan berada di wilayah

standar evaluasi Target di Tahun rawan bencana
2026

SDM-03 Hasil pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik

tidak dilaporkan tepat waktu

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Keberhasilan pencapaian Indikator Kinerja Persentase Label Produk
Tembakau dan/atau Rokok Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar
didukung oleh pelaksanaan program pengawasan yang terkoordinasi

dengan baik. Salah satu faktor utama penunjang keberhasilan adalah
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adanya kerja sama tim yang efektif serta pembagian tugas yang jelas
dan proporsional di antara anggota tim pelaksana.

Meskipun terdapat kendala pada awal tahun berupa keterlambatan
pelaksanaan kegiatan pengawasan yang baru dapat dimulai pada bulan
Maret 2025 akibat penyesuaian anggaran upaya percepatan dan
optimalisasi pelaksanaan kegiatan tetap dilakukan. Melalui pengaturan
jadwal yang lebih intensif dan penguatan koordinasi internal, realisasi
kinerja tetap dapat diupayakan secara maksimal sehingga target yang

telah ditetapkan dapat tercapai.

IKSK. 1.13. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di
wilayah UPT

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung
berdasarkan rerata capaian UPT dalam melaksanakan rencana aksi

pengendalian AMR sesuai target yang ditetapkan,yaitu:

1) Penggunaan Tools Pengawasan AMR (A)
2) Pelaksanaan Bimtek (B)

3) Pelaksanaan Advokasi (C), dan

4) Pelaksanaan Publikasi (D)

Formula untuk menghitung “Persentase pemenuhan target pengendalian
AMR di wilayah UPT” yaitu:

Capaian UPT =25% A+ 25% B + 25% C + 25% D
Penilaian pemenuhan target pengendalian AMR dihitung dengan cara:

1) 25% dari persentase jumlah penggunaan dan ketepatan pengisian tools
antibiotik pada pemeriksaan Apotek (A). (A) dihitung berdasarkan jumlah
penggunaan tools antibiotik terhadap jumlah target apotek dan ketepatan

pengisian setiap pertanyaan dalam tools antibiotik.

2) 25% dari persentase capaian pelaksanaan bimbingan teknis terkait

pengendalian resistensi antimikroba (B). (B) dihitung berdasarkan Jumlah

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




kegiatan bimbingan teknis kepada sarana pelayanan kefarmasian khususnya
Apotek dengan topik pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan

target tahunan bagi setiap UPT

3) 25% dari persentase capaian pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait
pengendalian resistensi antimikroba (C). (C) dihitung berdasarkan Jumlah
kegiatan advokasi dengan stakeholder dalam topik pengendalian resistensi

antimikroba dibandingkan target tahunan bagi setiap UPT.

4) 25% dari persentase capaian publikasi hasil pengawasan apotek yang
menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter (D). (D) dihitung berdasarkan
Jumlah publikasi hasil pengawasan apotek yang menyerahkan antibiotik

tanpa resep dokter
Formula:
Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
= 25%A + 25%B + 25%C + 25%D

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Pemenuhan Target
Pengendalian AMR di Wilayah UPT merupakan indikator kinerja baru
yang ditetapkan pada bulan September 2025. Berdasarkan Manual IKU,
Indikator Kinerja ini dilaksanakan satu kali dalam setahun, yaitu pada
akhir tahun 2025. Adapun target yang ditetapkan pada Tahun 2025
sebesar 100%. Berdasarkan hasil pengukuran pada akhir tahun, realisasi
capaian sebesar 105,88%, sehingga tingkat capaian kinerja mencapai
105,88%. Capaian tersebut termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil
ini menunjukkan efektivitas pelaksanaan program pengendalian AMR di

wilayah UPT sesuai dengan sasaran kinerja yang telah direncanakan.
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Tabel 3.47. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.13 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

100,00% 105,88% 105,88% Sangat

Baik

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Target Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Pemenuhan Target
Pengendalian AMR di Wilayah UPT merupakan indikator kinerja baru
yang ditetapkan pada bulan September 2025. Berdasarkan Manual IKU,
Indikator Kinerja ini dilaksanakan satu kali dalam setahun, yaitu pada
akhir tahun 2025. Sehubungan dengan hal tersebut, realisasi kinerja
Tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja tahun
sebelumnya, mengingat indikator ini belum ditetapkan dan belum diukur

pada periode sebelumnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Pemenuhan Target
Pengendalian AMR di Wilayah UPT pada Tahun 2025 menunjukkan
realisasi sebesar 105,88%. Apabila dibandingkan dengan target jangka
menengah yang ditetapkan sebesar 100,00%, maka tingkat capaian
terhadap target jangka menengah tersebut adalah sebesar 105,88%.

Dengan demikian, capaian indikator kinerja tersebut termasuk dalam

kategori tercapai/melampaui target.

Tabel 3.48. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.13 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Persentase 100,00%
pemenuhan target
pengendalian AMR di

wilayah UPT

105,88% 105,88% Tercapai/

Melampaui
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D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan hasil pengukuran pada akhir Tahun 2025, realisasi kinerja
Balai POM di Ende mencapai 105,88% dari target yang ditetapkan.
Sebagai bentuk analisis komparatif terhadap unit kerja sejenis, capaian
tersebut dibandingkan dengan realisasi pada Balai POM lainnya, yaitu
Balai POM di Indragiri Hulu sebesar 105,60%, Balai POM di Bau-Bau
sebesar 106,25%, dan Balai POM di Dumai sebesar 100,00%.

Berdasarkan perbandingan tersebut, seluruh Balai POM menunjukkan
capaian kinerja di atas atau sama dengan target yang telah ditetapkan,
sehingga termasuk dalam kategori tercapai/melampaui target dengan
predikat Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pengendalian AMR pada unit kerja sejenis telah berjalan secara efektif

dan sesuai dengan perencanaan kinerja yang ditetapkan.

Tabel 3.49. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.13 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Persentase 105,88% 105,60% 106,25% 100,00%
pemenuhan target

pengendalian AMR di

wilayah UPT

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase pemenuhan target
pengendalian AMR di wilayah UPT telah memenuhi target kinerja
(100,00%) yang ditetapkan pada Tahun 2025 dengan realisasi capaian
sebesar 105,88%, sehingga tingkat capaian kinerja mencapai 105,88%.

Capaian tersebut termasuk dalam kategori Sangat Baik. Keberhasilan

indikator kinerja juga didukung oleh kerja sama tim yang efektif dan
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koordinasi yang intensif dengan fungsi terkait, sehingga seluruh kegiatan

pengendalian AMR dapat dilaksanakan sesuai rencana.

Tabel 3.50. Matriks rekomendasi IKSK 1.13 triwulan IV tahun 2025.

1. Persentase Indikator kinerja tersebut Koordinasi dan Menggunakan tools Januari YA 0-05 Sarana Pelayanan
pemenuhan merupakan indikator komunikasi yang | AMR pada saat 2026 Farmasi masih
target baru yang ditetapkan baik dengan pemeriksaan sarana mengedarkan
pengendalian pada bulan September stakeholder pelayanan farmasi, obat antibiotik
AMR di wilayah Tahun 2025, sehingga terkait. melakukan advokasi secara bebas
UPT belum terakomodasi kepada stakeholder tanpa resep

dalam perencanaan dan (dinas kesehatan)

penganggaran pada secara rutin dan aktif

tahun berjalan. melakukan publikasi
terkait AMR

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan/program yang menunjang keberhasilan pencapaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) Persentase Pemenuhan Target Pengendalian AMR

di Wilayah UPT antara lain sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian
dengan penggunaan tools antibiotik
Kegiatan ini merupakan sumber utama pengumpulan data terkait
penggunaan antibiotik dan ketepatan pengisian tools AMR.
Pengawasan dilaksanakan secara terintegrasi dengan pemeriksaan
rutin sarana distribusi dan pelayanan kefarmasian. Pelaksanaan
kegiatan ini mencerminkan efektivitas pembinaan, pengendalian, dan

pemantauan yang dilakukan oleh petugas pemeriksa di lapangan.

2. Pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek) Pengendalian
Resistensi Antimikroba
Bimbingan Teknis dilaksanakan pada tanggal 25 November 2025
dengan jumlah peserta sebanyak 30 (tiga puluh) orang yang terdiri
atas lintas sektor, organisasi profesi, pelaku usaha, apoteker
penanggung jawab apotek dan PBF. Kegiatan ini bertujuan untuk

meningkatkan kompetensi dan pemahaman peserta dalam
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menerapkan prinsip-prinsip pengendalian resistensi antimikroba di

lapangan.

3. Publikasi Hasil Pengawasan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian
yang Menyerahkan Antibiotik Tanpa Resep Dokter
Publikasi pertama terkait resistensi antimikroba dilaksanakan pada
tanggal 18 November 2025. Selanjutnya, publikasi kedua mengenai
hasil pengawasan antibiotik tanpa resep dokter di wilayah kerja Balai
POM di Ende dilaksanakan pada tanggal 31 Desember 2025.
Kegiatan publikasi ini berperan penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat dan pelaku usaha terhadap risiko resistensi

antimikroba.

4. Pelaksanaan Advokasi Lintas Sektor
Advokasi pengendalian AMR telah dilaksanakan di wilayah kerja
Balai POM di Ende dan diperkuat dengan dukungan Surat Edaran
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Ende, Nagekeo, dan Ngada
tentang pelarangan penjualan antimikroba tanpa resep dokter.
Dukungan kebijakan tersebut menunjukkan komitmen dan sinergi
antara Balai POM di Ende dan pemangku kepentingan dalam upaya

menurunkan angka resistensi antimikroba secara berkelanjutan.

Secara  keseluruhan, pelaksanaan kegiatan-kegiatan  tersebut
menunjukkan adanya pendekatan yang komprehensif melalui
pengawasan, peningkatan kapasitas, publikasi, dan advokasi lintas
sektor dalam rangka memastikan pencapaian target indikator kinerja

secara optimal.

IKSK. 1.14. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan
Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) merupakan standar yang

ditetapkan sebagai acuan dalam peningkatan kapasitas dan kapabilitas

laboratorium di lingkungan UPT Badan POM. SKL menjadi pengukur dalam
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memastikan bahwa setiap laboratorium memiliki kemampuan teknis, sarana
prasarana, serta kompetensi sumber daya manusia yang memadai untuk
mendukung pelaksanaan pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

secara optimal.

Pemenuhan SKL UPT Badan POM merupakan agregasi dari empat
tingkatan laboratorium, yaitu tingkat 4, tingkat 3, tingkat 2, dan tingkat 1.
Laboratorium tingkat 1 merupakan laboratorium pada Loka POM di
Kabupaten/kota yang melaksanakan pengujian dasar kimia dan mikrobiologi

tingkat 1 sebagai bentuk pengawasan dasar di wilayah kerjanya.

Meskipun secara kelembagaan telah mengalami perubahan klasifikasi
menjadi Balai, Balai POM di Ende dalam penilaian Standar Kemampuan
Laboratorium (SKL) masih menggunakan kriteria laboratorium tingkat 1. Hal
ini disesuaikan dengan kapasitas sarana prasarana, ruang lingkup pengujian,
serta kompetensi sumber daya manusia yang saat ini tersedia, sehingga
penilaian tetap mengacu pada ketentuan yang relevan dan proporsional.
Pemenuhan SKL pada Laboratorium tingkat 1 terdiri atas tiga komponen,
yaitu Standar Ruang Lingkup, Standar Peralatan, dan Standar Kompetensi

Laboratorium.

Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tingkat 1 untuk
Laboratorium Loka POM di Kabupaten/Kota

(75% x a) + (15% x b ) + (10% x c)

a. Nilai pemenuhan SRL Loka POM = (rata-rata nilai pemenuhan SRL
kimia + nilai pemenuhan SRL biologi )/ 2.

b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan Loka POM = (nilai pemenuhan
standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar biologi ) / 2.

c. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium Loka POM = jumlah
dari nilai kompetensi lab.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Target dari Indikator Kinerja Utama Nilai pemenuhan Lab Pengujian

Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
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Laboratorium pada Tahun 2025 adalah sebesar 58,00 dengan nilai
realisasi 61,84 sehingga jika dibandingkan antara realisasi dengan target
diperoleh capaian sebesar 106,62% dengan kategori “Sangat Baik”.
Realisasi ini diperoleh melalui perhitungan pada bulan Desember yaitu
(75% x 54,05) + (15% x 75,38) + (10% x 100) sehingga menghasilkan
nilai 61,84.

Tabel 3.51. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.14 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)

Indikator Kinerja Utama Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan
realisasi kinerja tahun sebelumnya dikarenakan IKU ini memiliki
perubahan perhitungan. Dengan demikian, tidak tersedia data
pembanding pada tahun sebelumnya untuk indikator tersebut. Evaluasi
capaian Tahun 2025 dilakukan sebagai baseline awal yang akan menjadi
dasar perbandingan dan pengukuran kinerja pada tahun-tahun

berikutnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah

Pada Tahun 2025, Nilai pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium (SKL) mencapai 61,84. Capaian ini masih berada di bawah

target jangka menengah Tahun 2029 yang ditetapkan sebesar 68,70.
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Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya perubahan standar yang
digunakan dalam periode perencanaan. Pada Tahun 2026-2029,
penilaian akan mengacu pada Standar Kemampuan Laboratorium
Tingkat 2, yang memiliki cakupan ruang lingkup, peralatan, dan
kompetensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi dan penilaian
yang masih menggunakan kriteria laboratorium tingkat 1 pada Tahun
2025.

Dengan demikian, capaian Tahun 2025 menjadi baseline dalam proses
peningkatan kapasitas laboratorium menuju pemenuhan SKL Tingkat 2
secara bertahap. Diperlukan penguatan sarana prasarana, penambahan
peralatan, perluasan ruang lingkup pengujian, serta peningkatan
kompetensi SDM agar target jangka menengah Tahun 2029 dapat

tercapai secara optimal.

Tabel 3.52. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.14 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Nilai pemenuhan 68,70% 61,84% 90,01% A Tercapai/

Laboratorium Pengujian
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan UPT
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

Melampaui

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Pada Nilai pemenuhan Laboratorium Pengujian Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium, Balai
POM di Ende mencatat realisasi sebesar 61,84. Sementara itu, Balai
POM di Indragiri Hulu memiliki realisasi 24,48, Balai POM di Bau-Bau
sebesar 13,67, dan Balai POM di Dumai sebesar 14,28. Data tersebut

menunjukkan bahwa Realisasi Balai POM di Ende relatif lebih baik

dibandingkan satuan kerja lainnya dalam pemenuhan komponen SKL
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pada periode penilaian ini. Hal ini dimungkinkan karena Laboratorium
Balai POM di Ende telah terbentuk lebih dahulu dibanding Laboratorium

pada Balai Pembanding yang sejenis.

Tabel 3.53. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.14 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Nilai pemenuhan 61,84% 24,48% 13,67% 14,28%
Laboratorium Pengujian
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan UPT
sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan Kkinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Keberhasilan pelaksanaan pengujian sampel rutin dan sampel Dana
Alokasi Khusus (DAK) pada triwulan IV yang cukup padat berdampak
pada tingginya intensitas aktivitas laboratorium, mulai dari penerimaan
sampel, proses pengujian, hingga penyusunan laporan hasil. Kondisi ini
menyebabkan fokus sumber daya lebih banyak diarahkan pada
penyelesaian pengujian agar tetap memenuhi target waktu dan mutu.
Sebagai konsekuensinya, proses pelaporan pemenuhan Standar
Kemampuan Laboratorium (SKL) pada triwulan IV dilakukan mendekati
batas akhir kesepakatan, yaitu tanggal 20 setiap bulannya. Meskipun
demikian, seluruh pelaporan tetap disampaikan sesuai ketentuan dan

dalam timeline yang telah ditetapkan.
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Tabel 3.54. Matriks rekomendasi IKSK 1.14 triwulan IV Tahun 2025

Nilai Sampel rutin dan DAK Menyusun Menganalisis Jan-Feb | Ya 0-12 Ruang
pemenuhan pada TW IV padat, Perencanaan baseline nilai 2026 lingkup
Laboratorium sehingga pelaporan Pemenuhan awal tahun pengujian
Pengujian pemenuhan SKL di TW Nilai Standar 2026 yang dapat
Sediaan IV mendekati batas Kemampuan menggunakan dilakukan
Farmasi dan akhir kesepakatan Laboratorium standar balai Balai POM
Pangan (tanggal 20 tiap Tahun 2026 Ende masih
Olahan UPT bulannya) terbatas
sesuai
Standar I\P/Ienyusun K3-02 | Terjadinya
erencanaan )
Kemampuan kebakaran di
. Pemenuhan ;
Laboratorium . laboratorium
Nilai Standar
Kemampuan
Laboratorium
Tahun 2026

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan secara rutin setiap bulan untuk
memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun. Langkah ini bertujuan agar setiap kendala dapat segera
diidentifikasi dan ditindaklanjuti, sehingga pada periode penilaian
capaian nilai dapat diperoleh secara optimal. Selain itu, koordinasi yang
intensif dengan PPPOMN terus dilakukan dalam rangka mengatasi
berbagai kendala pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium.
Sinergi ini menjadi penting untuk memperoleh arahan teknis, solusi yang
tepat, serta dukungan yang diperlukan guna meningkatkan capaian

pemenuhan standar secara bertahap dan berkelanjutan
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IKSK. 1.15. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman

Indikator Kinerja Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman merupakan indikator baru di
triwulan [l Tahun 2025. Kabupaten/Kota Pangan Aman adalah program dari
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yang bertujuan untuk
memastikan pangan yang beredar di wilayahnya aman untuk dikonsumsi.
Kabupaten/Kota yang didampingi adalah Kabupaten/Kota yang berpotensi
menyelenggarakan pengawasan dan pemberdayaan keamanan pangan di

sepanjang rantai pangan sesuai dengan ketentuan.

Pendampingan yang dilakukan meliputi:

a. Advokasi kepada Kabupaten/Kota terkait penyelenggaraan Keamanan
Pangan di daerah

b. Mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan (TKPPOM) di Kabupaten/Kota

c. Mendampingi dan memastikan Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian
Mandiri

Kriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi:

a. Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri secara lengkap (seluruh
kriteria penilaian meliputi Komitmen, Perencanaan, Implementasi,
Monitoring dan Evaluasi serta Inovasi) dan sesuai ketentuan

b. Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian mandiri (dengan nilai

minimal 60)

Cara Perhitungan dan Formulasi:
- Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil didampingi sesuai pedoman
- Merupakan Kab/Kota di lingkup wilayah kerja UPT

- Jumlah target dihitung secara kumulatif
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Formula Perhitungan:

umlah Kab/Kota yang Berhasil Didampingi Sesuai Pedoman
! (Kotgyany A x 100%
Jumlah Kab/Kota di Wilayah Kerja UPT

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman
merupakan indikator kinerja baru yang dilaksanakan pada TW Ill Tahun
2025. Target yang ditetapkan untuk Balai POM di Ende yaitu 33,33%.
Berdasarkan hasil pengukuran pada akhir tahun 2025, realisasi yang
didapat adalah 33,33% dengan tingkat capaian kinerja mencapai 100%.
Capaian tersebut termasuk dalam kategori Baik. Capaian yang didapat
merupakan hasil kerja sama yang baik antara Balai POM di Ende dengan

Kabupaten Nagekeo sebagai Kabupaten yang didampingi.

Tabel 3.55. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.15 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

33,33% 33,33%

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Target Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman
merupakan indikator kinerja baru yang ditetapkan pada TW Ill Tahun
2025. Berdasarkan Manual IKU, Indikator Kinerja ini dihitung sekali
dalam setahun yaitu ada Bulan 12 (Desember) Tahun 2025. Indikator
Kinerja ini tidak dapat dibandingkan dengan realisasi kinerja tahun
sebelumnya, mengingat indikator ini belum ditetapkan dan belum terukur

pada periode sebelumnya (Tahun 2024).
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Indikator Kinerja Unit (IKU) Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi
dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman pada Tahun 2025
menunjukkan realisasi sebesar 33,33%. Hal tersebut sesuai dengan
target yang ditetapkan yaitu 1 Kabupaten yang dilakukan pendampingan
oleh UPT dibandingkan dengan 3 Kabupaten yang diawasi oleh Balai
POM di Ende. Apabila dibandingkan dengan target jangka menengah
yang ditetapkan vyaitu 100% (3 Kabupaten) yang mencapai
Kabupaten/Kota Pangna Aman maka tingkat capaian target jangka
menengah tersebut adalah sebesar 33,33%. Dengan demikian, capaian

indikator kinerja tersebut termasuk dalam kategori Perlu Upaya Keras.

Tabel 3.56. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.15 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Persentase 100% 33,33% 33,33% v Perlu
Kabupaten/Kota Upaya

Keras

yang didampingi
dalam pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan hasil pengukuran sampai akhir Tahun 2025, realisasi
kinerja Balai POM di Ende mencapai 33,33%. Dibandingkan dengan unit
kerja sejenis untuk melakukan analisis komparatif, Realisasi Balai POM
di Ende dibandingkan dengan Balai POM di Indragiri Hulu sebesar
28,60%, Balai POM di Bau-Bau sebesar 16,67% dan Balai POM di

Dumai sebesar 33,33%.

Berdasarkan perbandingan tersebut, sebagian besar Balai POM

menunjukkan kinerja sesuai dengan target yang sudah ditetapkan.
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Perbedaa realisasi kinerja beberapa UPT dikarenakan perbedaan
persentase jumlah Kabupaten yang didampingi dibandingkan dengan
jumlah Kabupaten wilayah UPT yang diawasi. Capaian yang baik
menandakan bahwa adanya kerja sama yang baik antara UPT BPOM

dengan Pemerintah Daerah.

Tabel 3.57. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 1.15 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Persentase 33,33% 28,60% 16,67% 33,33%
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun
2025 masuk dalam kategori Baik. Keberhasilan pencapaian target
tersebut disebabkan oleh pemenuhan tools Penilaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman yang didampingi oleh Balai POM di Ende memenuhi
target yang ditentukan. Rekomendasi perbaikan kinerja ke depan yaitu
dilakukan koordinasi dan komunikasi yang baik dengan Pemerintah
Daerah karena data dukung pemenuhan tools seluruhnya dimiliki oleh
Pemerintah Daerah dan Unit Pelaksana hanya membantu

pendampingan dan pemberian dukungan secara tidak langsung.
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Tabel 3.58. Matriks rekomendasi IKSK 1.15 triwulan IV tahun 2025.

1. Persentase Indikator kinerja | Koordinasi dan Melakukan 2026 YA 0O-16 Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota tersebut  merupakan | komunikasi yang analisis yang didampingi
yang didampingi | indikator baru yang | baik dengan capaian tidak mengisi
dalam ditetapkan pada TW Ill | stakeholder terkait kinerja Tahun tools penilaian
pencapaian Tahun 2025, sehingga 2025 sebagai mandiri KKPA
Kabupaten/Kota belum  terakomodasi dasar secara lengkap
Pangan Aman dalam perencanaan perencanaan

dan penganggaran di Tahun
pada tahun berjalan. 2026

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Keberhasilan pencapaian Indikator Kinerja Persentase Kabupaten/Kota
yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman yaitu
Koordinasi yang baik dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Ngada,
Nagekeo dan Ende terkait program Kabupaten/Kota Pangan Aman di
tahun 2026 khususnya kepada Kabupaten Nagekeo yang didampingi
secara langsung. Pembentukan grup Whatsapp juga membantu
kelancaran komunikasi dalam rangka koordinasi pemenuhan tools
penilaian mandiri Kabupaten/Kota Pangan Aman. Selain itu,
pendampingan secara luring ke Dinas-Dinas Terkait di Kabupaten
Nagekeo juga ikut andil dalam pemenuhan kecukupan data dukung tools

Kabupaten/Kota Pangan Aman.

SASARAN KEGIATAN 2. Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi

Sasaran Strategis ini didukung oleh 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama.
Adapun capaian Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan pada Sasaran Strategis 2 dapat dijelaskan sebagai berikut:
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IKSK. 2.1. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Indikator Kinerja Utama Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan bertujuan untuk
mengukur persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
berada di wilayah kerja UPT yang diperiksa dan ditindaklanjuti berdasarkan
regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana
produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan
pedoman lainnya, meliputi kesesuaian tindak lanjut serta koordinasi dengan
lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan hasil uji sampling produk pangan
fortifikasi (jika diperlukan) di wilayah kerja Balai POM di Ende. Sarana
produksi pangan fortifikasi yang dimaksud mencakup fasilitas yang

memproduksi garam konsumsi.

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan = Jumlah Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah
UPT X100%

Keterangan:

*Jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah
total jumlah sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan

ditindaklanjuti di tahun berjalan, serta dilaporkan ke Pusat melalui SIPT.

*Jumlah sarana produksi pangan fortifikasi keseluruhan yang berada di
wilayah UPT menggunakan baseline data sarana produksi pangan fortifikasi

tahun 2023 yang memiliki nomor izin edar.

*Exercise perhitungan target 2025-2029 dapat mengacu pada: Lampiran 1.

Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi.xlsx - Gooqgle

Spreadsheet
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*Target bersifat kumulatif dengan sarana yang diperiksa dapat bersifat baru

maupun yang pernah diperiksa sebelumnya

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Perbandingan target dan realisasi Indikator Kinerja Persentase Cakupan
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan menunjukkan bahwa target yang ditetapkan sebesar
100% telah terealisasi sebesar 100%, sehingga capaian indikator
mencapai 100%. Mengingat seluruh output kegiatan pemeriksaan sarana
produksi pangan fortifikasi telah diselesaikan pada triwulan 1l Tahun 2025.
Pada periode tersebut telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap 1 (satu)
sarana produksi pangan fortifikasi yang berada di wilayah kerja Balai
POM di Ende. Dengan demikian, target tahunan telah terpenuhi melalui
pelaksanaan 1 (satu) kali pemeriksaan yang dilaksanakan pada bulan
Mei 2025. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh cakupan pengawasan
terhadap sarana produksi pangan fortifikasi telah dilaksanakan sesuai

dengan rencana dan ketentuan yang berlaku.

Tabel 3.59. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 2.1 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

100,00 100,00 100,00 ' Baik

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
pada Tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dikarenakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan merupakan IKU baru pada tahun 2025.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah

Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
pada Tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 100,00%. Apabila
dibandingkan dengan target jangka menengah yang ditetapkan sebesar
100,00%, maka tingkat capaian terhadap target jangka menengah
tersebut adalah sebesar 100,00%. Dengan demikian, capaian indikator

kinerja tersebut termasuk dalam kategori tercapai/melampaui target.

Tabel 3.60. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 2.1 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Persentase cakupan 100,00% 100,00% 100,00% . Tercapail/

sarana produksi
pangan fortifikasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Melampaui

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Cakupan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti pada Balai
POM di Ende tahun 2025 sebesar 100,00%. Sebagai bentuk analisis
komparatif terhadap unit kerja sejenis, capaian kinerja Balai POM di
Ende dibandingkan dengan realisasi tahun 2025 pada Balai POM lainnya,
yaitu : Balai POM di Indragiri Hulu sebesar 100,00%, Balai POM di Bau-
Bau sebesar 75,00%, dan Balai POM di Dumai sebesar 60,00%.
Berdasarkan perbandingan tersebut, seluruh unit kerja menunjukkan
realisasi yang telah memenuhi target yang ditetapkan masing-masing.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengawasan sarana produksi pangan

fortifikasi di wilayah kerja Balai POM di Ende telah dilaksanakan secara
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efektif, sesuai dengan ketentuan dan rencana tahunan, serta sejalan

dengan pencapaian yang telah ditetapkan.

Tabel 3.61. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 2.1 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Persentase cakupan sarana | 100,00% 100,00% 75,00% 60,00%
produksi pangan fortifikasi

yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Cakupan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan
pada Tahun 2025 masuk dalam kategori Baik. Keberhasilan pencapaian
target tersebut disebabkan oleh jumlah sarana produksi pangan fortifikasi
di wilayah kerja Balai POM di Ende yang relatif terbatas, yaitu hanya 1
(satu) sarana produksi garam beryodium di Kabupaten Nagekeo. Dengan
demikian, pelaksanaan pemeriksaan terhadap sarana tersebut secara

otomatis memenuhi target indikator kinerja yang telah ditetapkan.
Rekomendasi perbaikan kinerja ke depan:

1. Memperkuat tindak lanjut hasil pemeriksaan untuk memastikan
kepatuhan sarana produksi.
2. Mengembangkan strategi pengawasan berbasis risiko jika jumlah

sarana fortifikasi bertambah.
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Tabel 3.62. Matriks rekomendasi IKSK 2.1 triwulan IV Tahun 2025

1. Persentase Belum ada kendala / Melakukan Melakukan 2026 YA SDM- Pemeriksaan sarana
cakupan sarana permasalahan. penyusunan analisis capaian 01 distribusi/produksi
produksi Kegiatan rencana target dan kinerja tahun dilakukan tidak sesuai
pangan pemeriksaan sarana pelaksanaan 2025 sebagai pedoman atau petunjuk
fortifikasi yang | produksi fortifikasi kegiatan di Tahun dasar teknis

diperiksa  dan telah dilakukan 2026 berdasarkan perencanaan
ditindaklanjuti dengan optimal realisasi kinerja target tahun
sesuai sesuai dengan 2025 2026
ketentuan rencana yang
ditetapkan

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan atau program yang mendukung keberhasilan pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Cakupan Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan
adalah pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi pangan fortifikasi
sesuai dengan Petunjuk Teknis yang berlaku. Kegiatan pemeriksaan
tersebut telah dilaksanakan pada Bulan Mei 2025, yang mencakup
seluruh sarana produksi fortifikasi di wilayah kerja Balai POM di Ende.
Pelaksanaan kegiatan ini memastikan bahwa seluruh sarana produksi
fortifikasi telah diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, sehingga

target indikator kinerja tercapai secara penuh dan tepat waktu.

SASARAN KEGIATAN 4. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja UPT

Pada Sasaran Kegiatan ini terdapat 4 indikator kinerja yang merupakan tolok
ukur keberhasilan pelaksanaan program yang mendukung pencapaian
Sasaran Kegiatan keempat ini. Capaian keempat indikator kinerja pada

Sasaran Kegiatan 4 di Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

IKSK. 4.1. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

Indikator Kinerja Utama ini bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas KIE

Obat dan Makanan yang diukur melalui survei dengan target responden

adalah masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau terpapar KIE
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melalui berbagai media pada 3 (tiga) bulan terakhir tahun berjalan, baik
melalui KIE Tatap Muka dan atau KIE Media.

Pengukuran menggunakan indikator pembentuk indeks efektivitas.

Indeks efektivitas pada KIE Tatap Muka terdiri dari 4 (empat) indeks, yaitu :
a. Penilaian masyarakat terhadap narasumber dan petugas
b. Penilaian masyarakat terhadap konten atau informasi KIE
c. Pemahaman audien terhadap konten informasi yang diterima

d. Manfaat KIE terhadap informasi Obat dan Makanan

Sedangkan Indeks efektivitas pada KIE Media terdiri dari 4 (empat) indeks,
yaitu :

a. Penilaian masyarakat terhadap sumber informasi

b. Penilaian masyarakat terhadap konten atau informasi KIE

c. Pemahaman audien terhadap konten informasi yang diterima

d. Manfaat KIE terhadap informasi Obat dan Makanan.

Indikator tersebut diukur melalui survei terhadap kriteria-kriteria sebagai
berikut:

a. Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE

b. Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang diterima

c. Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE

d. Tingkat minat terhadap informasi obat dan makanan

Teknik survei dapat diisi oleh masyarakat secara langsung saat diberikan

KIE, maupun penyebaran kuisioner dengan online survei.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Bersadarkan perbandingan target dan realisasi Indikator Kinerja Tingkat
efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja

UPT menunjukkan bahwa target yang ditetapkan yaitu 86,10 dengan

realiasi pada Tahun 2025 sebesar 87,03 dengan capaian sebe
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101,08%. Hasil realisasi tersebut menunjukkan kategori sangat baik
karena capaian melebihi 100%. Hasil tersebut merupakan rekapitulasi
hasil survei terdahap responden penerima KIE Balai POM di Ende baik
dari KIE Tatap Muka/Langsung dan KIE Media.

Tabel 3.63. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan
Target Tahun 2025 IKSK 4.1.

86,10% 87,03% 101,08% Sangat

Baik

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Indikator Kinerja Utama Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT tidak dapat dibandingkan secara
langsung dengan realisasi kinerja tahun sebelumnya, karena pada
terdapat perbedaan perhitungan dari tahun ini dengan tahun sebelumnya.
Pada tahun sebelumnya perhitungan indeks tidak memisahkan antara
KIE Tatap Muka/Langsung dengan KIE Media sedangkan di tahun 2025
dilakukan pembaruan formula perhitungan meliputi pemisahan antara

perhitungan Indeks KIE Tatap Muka/Langsung dan KIE Media.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Realisasi Indikator Kinerja Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT Tahun 2025 adalah sebesar 87,03
dari target jangka menengah Tahun 2029 yaitu 89,55 yaitu dengan
capaian sebesar 97,10% sehingga indikator kinerja tersebut masuk
dapam kategori Akan Tercapai. Untuk kedepannya, akan terus dilakukan
upaya-upaya KIE yang lebih beragam dan sesuai dengan kebutuhan

masyarakat agar target di Tahun 2029 dapat tercapai dengan baik
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Tabel 3.64. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.1 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Tingkat efektivitas 89,55 87,03 97,10% Akan .
KIE Sediaan Tercapai
Farmasi dan

Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT pada Balai POM di
Ende sebesar 87,03. Dibandingkan dengan unit kerja sejenis tahun 2025
yaitu Balai POM di Indagiri Hulu sebesar 87,25, Balai POM di Bau-Bau
sebesar 92,12 , dan Balai POM di Dumai sebesar 86,04. Berdasarkan
berbandingan tersebut, seluruh unit kerja menunjukkan realisasi dan
capaian memenuhi target yang sudah ditetapkan. Capaian yang baik
menunjukkan strategi yang baik meliputi perencaan, monitoring dan

evaluasi KIE yang dilakukan oleh Balai POM di Ende.

Tabel 3.65. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.1 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Tingkat efektivitas KIE 87,03% 87,25% 92,12% 86,04%
Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di

wilayah kerja UPT
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E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan

kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Indikator Kinerja Utama (IKU) Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT masuk dalam kategori Sangat

Baik.

Keberhasilan pencapaian

target tersebut disebabkan oleh

melakukan KIE kepada masyarakat dengan berbagai media KIE baik

secara luring maupun secara daring sehingga dapat masyarakat yang

terpapar semakin banyak. Rekomendasi perbaikan kinerja ke depan

yaitu tetap memanfaatkan media daring dan luring dalam penyebaran

KIE dengan substansi KIE yang lebih beragam lagi dengan materi KIE

sesuai dengan kebutuhan masyarakat

Tabel 3.66. Matriks rekomendasi IKSK 4.1 triwulan IV Tahun 2025

1. Tingkat
efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Terdapat efisiensi
anggaran yang
besar pada akun
penyelenggaran KIE
sehingga kegiatan
KIE secara efektif
dimulai pada
Semester |l setelah
dilakukan
rekonstruksi
anggaran

Melakukan KIE
dengan
menanfaatkan
anggaran yang
rendah sepeerti
memanfaatkan
kanal subsite
ende.pom.go.id dan
media sosial Balai
POM di Ende

Melakukan
analisis
capaian
kinerja Tahun
2025 sebagai
dasar
perencanaan
Target di
Tahun 2026

2026

YA

SDM-06

Konsumen tidak
mendapatkan
informasi obat dan
makanan yang
aman, bermutu dan
berkhasiat

Kegiatan fungsi
Infokom terhambat
karena terdapat
personil baru

Narasumber
kegiatan KIE tidak
hadir pada kegiatan
yang
diselenggarakan

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan atau program yang mendukung keberhasilan pencapaian

indikator Kinerja Utama (IKU) Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi

dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT adalah pemberian KIE dengan

berbagai media baik secara luring maupun daring sehinggga lebih

banyak masyarakat

yang

terpapar.

Selain

itu

juga dilakukan

pendampingan kepada penerima KIE dalam mengisi survei agar tidak
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terjadi kesalahan dalam mengisi. Tidak lupa, program Si OMA Masuk
Desa dan Si OMA Kelimutu juga memberikan andil dalam pencapaian
indikator ini dengan pemberian KIE bersama kader-kader terpilih dan KIE
di tempat-tempat yang strategis seperti festival, pameran maupun event-

event lainnya.

IKSK. 4.2. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
dihitung berdasarkan jumlah sekolah yang memiliki kriteria memiliki Kader
Keamanan Pangan Sekolah aktif, melakukan intervensi keamanan pangan
kepada komunitas sekolah, dan mempunyai dokumen rencana aksi program
keamanan pangan. Kegiatan intervensi Sekolah Yang Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan dilakukan terhadap sekolah level
SD/MI/SLB, SMP/MTS dan SMA/SMK/MA.

Intervensi keamanan di sekolah adalah semua tahapan sesuai petunjuk
teknis yang ditetapkan meliputi tahapan advokasi lintas sektor, sosialisasi
keamanan pangan, Bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader
keamanan pangan sekolah, Monitoring dan Sertifikasi Sekolah Yang

Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan serta pengawalan.

Tujuan intervensi keamanan pangan di sekolah yaitu mensosialisasikan
materi keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah serta meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman Kader Keamanan Pangan Sekolah dalam
melakukan intervensi keamanan pangan serta mencetak Kader Keamanan

Pangan Sekolah dari komunitas sekolah.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target Indikator Kinerja Utama (IKU) jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan pada tahun 2025 yaitu sejumlah 2

sekolah. Namun dikarenakan efisiensi anggaran, intervensi hanya dapat
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dilaksanakan pada 1 sekolah. Sehingga capaian di tahun 2025 ini

sebesar 50% dan termasuk dalam kategorikan kurang. Namun sekolah

yang telah diintervensi telah menyelesaikan seluruh cakupan program

sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan. Sekolah

yang diintervensi yaitu MAKN Ende. Tahapan yang telah dilakukan

meliputi:

1. Advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

2. Sosialiasi keamanan pangan sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

3. Bimbingan Teknis keamanan pangan untuk kader keamanan pangan
sekolah

4. Monitoring dan  Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

5. Pengawalan sekolah yang sudah diintervensi keamanan pangan

Dengan demikian, pelaksanaan intervensi pada sekolah sasaran
tersebut pada dasarnya telah mencapai 100% dari seluruh tahapan

program yang direncanakan.

Tabel 3.67. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.2 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan realisasi kinerja tahun
sebelumnya belum dapat disimpulkan, karena indikator kinerja utama
“Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan”

merupakan indikator baru yang ditetapkan pada tahun 2025. Oleh karena
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itu, hasil capaian tahun 2025 akan menjadi dasar untuk pelaksanaan
evaluasi dan perbandingan kinerja pada tahun-tahun berikutnya,
sehingga analisis perkembangan capaian dapat dilakukan secara lebih

komprehensif di masa mendatang.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Indikator Kinerja Utama (IKU) Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan pada tahun 2025 menunjukkan
realisasi sebesar 50% dari target yang ditetapkan. Capaian tersebut
disebabkan oleh adanya kebijakan efisiensi anggaran yang berdampak
pada terbatasnya pelaksanaan intervensi, sehingga kegiatan hanya
dapat dilaksanakan pada 1 sekolah dari target jangka menengah 2
sekolah. Dengan demikian, capaian indikator kinerja tersebut termasuk
dalam kategori perlu upaya keras, sehingga diperlukan strategi dan
langkah perbaikan pada periode berikutnya agar target yang ditetapkan

dapat tercapai secara optimal.

Tabel 3.68. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.2 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Jumlah Sekolah yang 2 1 50% v Perlu
Melaksanakan Upaya
Pembudayaan Keras

keamanan pangan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan hasil pengukuran pada akhir Tahun 2025, realisasi Balai
POM di Ende mencapai 1 sekolah dari target yang telah ditetapkan yaitu
2 sekolah. Sebagai bentuk analisis komparatif terhadap unit kerja sejenis,
capaian tersebut dibandingkan dengan realisasi pada Balai POM lainnya,
yaitu Balai POM di Indragiri Hulu sebesar 1 sekolah, Balai POM di Bau-

Bau sebesar 1 sekolah, dan Balai POM di Dumai 2 sekolah.
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Berdasarkan perbandingan tersebut, Balai POM di Ende dan Balai POM
di Bau-Bau mencapai 1 sekolah dari target 2 sekolah yang telah
ditetapkan. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya kebijakan efisiensi
anggaran. Kemudian Balai POM di Indragiri Hulu dan Balai POM di
Dumai telah mencapai target yang telah ditetapkan (100%), sehingga

termasuk dalam kategori tercapai/melampaui target dengan predikat Baik.

Tabel 3.69. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.2 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Jumlah Sekolah yang 1 1 1 2
Melaksanakan
Pembudayaan
keamanan pangan

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Indikator Kinerja Utama (IKU) Jumlah Sekolah yang melaksanakan

pembudayaan keamanan pangan pada tahun 2025 adalah target tidak

tercapai, berikut beberapa penyebabnya :

1. Efisiensi anggaran sehingga intervensi hanya dilakukan ke 1 sekolah
dari target 2 sekolah

2. Komitmen sekolah dalam kemandirian pelaksanaan pembudayaan
keamanan pangan masih rendah

3. Kader sekolah khususnya guru masih belum terlibat secara banyak

dalam melakukan pembudayaan keamanan pangan di sekolah
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Tabel 3.70. Matriks rekomendasi IKSK 4.2 triwulan IV Tahun 2025

masih rendah
2.Kader sekolah
khususnya guru
masih belum
terlibat secara
banyak dalam
melakukan
pembudayaan
keamanan pangan

target dan pelaksanaan
kegiatan di Tahun 2026
berdasarkan realisasi
kinerja 2025 dengan
mempertimbangkan
anggaran yang tersedia

pada Grup WA
Komunitas

Sekolah

2. Melakukan
analisis capaian
kinerja tahun 2025
sebagai dasar
perencanaan target
tahun 2026

Jumlah Sekolah | 1.Komitmen 1. Pengawalan rencana 1.Berkoordinasi 2026 YA 0-18 Kader Program
yang sekolah dalam aksi program SAPA terkait rencana Sekolah yang
Melaksanakan kemandirian Sekolah di MAKN Ende kegiatan membudayakan
Pembudayaan pelaksanaan di Tahun 2026 Pembudayaan keamanan pangan
Keamanan pembudayaan 2. Melakukan Keamanan Pangan tidak

Pangan keamanan pangan penyusunan rencana (SAPA sekolah) melaksanakan

sosialsiasi ke
komunitasnya

di sekolah
3.Efisiensi
anggaran
sehingga
intervensi hanya
dilakukan ke 1
sekolah dari target
2 sekolah

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan/program yang menunjang keberhasilan pencapaian Indikator
Kinerja Utama (IKU) Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan antara lain sebagai berikut :
1. Koordinasi awal dan komunikasi aktif dengan lintas sektor
2. Advokasi

pembudayaan keamanan pangan

lintas sektor program sekolah yang melaksanakan
Kegiatan advokasi dilaksanakan melalui kegiatan Advokasi Program
Prioritas Nasional pada tanggal 8 Mei 2025 dan dihadiri oleh Wakil
Bupati Ende, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Ende, Kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ende, Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Ende,
Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Ende, Kantor Agama Kabupaten Ende, Kepala
Dinas Pariwisata Kabupaten Ende, Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Ende, Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Ende,

Dinas Perikanan Kabupaten Ende, dan Koordinator Pengawas

Pendidikan Menengah Provinsi NTT.
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3. Sosialiasi keamanan pangan sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
Kegiatan sosialisasi keamanan pangan dilaksanakan secara luring
dengan peserta adalah siswa-siswi dan guru dari sekolah target dan
sekolah perluasan cakupan. Kegiatan sosialisasi keamanan pangan
telah dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2025 dengan realisasi
jumlah sekolah yang mengikuti kegiatan sosialisasi yaitu 7 sekolah
meliputi 1 sekolah intervensi dan 6 sekolah perluasan.

4. Bimbingan Teknis keamanan pangan untuk kader keamanan pangan
sekolah
Kegiatan bimbingan teknis keamanan pangan untuk kader keamanan
pangan sekolah dilaksanakan pada bulan Agustus secara luring
dengan peserta kepala sekolah, guru, dan siswa dari sekolah target
intervensi. Realisasi sekolah yang telah mengikuti kegiatan bimtek
kader keamanan pangan sekolah yaitu 1 sekolah. Untuk mengetahui
tingkat pemahaman atas materi yang disampaikan, maka diberikan
pre dan post test sebelum dan sesudah penyampaian materi.

5. Monitoring dan  Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan
Kegiatan monitoring sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan dilaksanakan secara luring di sekolah intervensi,
yaitu MAKN Ende. Pada kegiatan ini dilakukan juga sosialisasi dan
edukasi keamanan pangan oleh kader keamanan pangan sekolah,
peninjauan awal self assessment pemenuhan kriteria Sertifikasi
Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan,
serta penyusunan draf dokumen rencana aksi program keamanan

pangan sekolah.

Selain itu, upaya yang dilakukan dari pihak internal yaitu :
1. Perencanaan yang disusun secara optimal sejak tahap awal
hingga akhir memastikan seluruh proses berjalan sesuai yang

direncanakan
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2. Koordinasi yang baik dengan lintas sektor dan berkomunikasi
aktif dengan stakeholder terutama Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Ende yang membawahi sekolah di
jenjang SD, SMP dan jenjang SMA serta Kementerian Agama
yang membawahi sekolah MI/MTS/MAN juga kepada Kepala

Sekolah yang diintervensi.

Terkait dengan realisasi yang tidak tercapai, terdapat efisiensi
anggaran yang cukup banyak pada program Sekolah Yang
Membudayaan Keamanan Pangan. Dari anggaran pada Tahun 2025
sebesar Rp. 100.109.000,- menjadi Rp. 7.170.000,- yang digunakan
untuk melaksanakan program atau 7,16% sehingga untuk realiasi
Balai POM di Ende hanya dapat melaksanakan 1 sekolah dari target 2

sekolah yang direncanakan.

IKSK. 4.3. Jumlah Desa Pangan Aman

Jumlah desa pangan aman dihitung dari jumlah desa yang memiliki kader
keamanan pangan desa yang aktif, melakukan intervensi keamanan pangan
pada komunitas desa, dan mempunyai dokumen perencanaan program
keamanan pangan yang mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau

integrasi dengan program lain).

Desa pangan aman merupakan aksi nasional yang bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan
kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan dan
memperkuat ekonomi desa. Pelaksanaan Desa Pangan Aman perlu
disesuaikan dengan kebijakan pemerintah saat ini dengan bertujuan untuk
mendukung pencapaian target pemerintah salah satunya program
perecepatan penurunan stunting. Kebijakan pemerintah lainnya yang perlu
didukung adalah pemulihan ekonomi nasional karena dampak pandemi
Covid-19. Program Desa Pangan Aman ini dapat mendukung pemulihan

ekonomi di desa melalui pencapaian target-target pembangunan

keberlanjutan di desa.

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




Intervensi keamanan pangan dalam program Desa Pangan Aman meliputi
tahapan: advokasi, pelatihan kader keamanan pangan desa, pendampingan
secara intensif dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, monitoring
dan evaluasi serta pengawalan desa yang telah diintervensi keamanan
pangan. Desa yang diintervensi mempunyai kriteria antara lain: desa maju,
desa berkembang, dan desa yang menjadi lokus intervensi stunting, desa
kerjasama dengan kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, dan desa di daerah destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa
dengan IDM > 0,707 dan < 0.815 dan desa berkembang adalah desa
dengan IDM > 0.599 dan < 0.707, IDM adalah Indeks Desa yang merupakan

komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan ekologi.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target Indikator Kinerja Utama (IKU) jumlah Desa Pangan Aman Tahun
2025 ditetapkan sebanyak 1 desa, dengan realisasi mencapai 1 desa,
sehingga diperoleh capaian sebesar 100% dan dikategorikan Baik. Desa
yang telah diintervensi mampu mencapai target 100% karena seluruh
tahapan kegiatan telah dilaksanakan secara lengkap, meliputi advokasi
lintas sektor, pelatihan kader desa, bimbingan teknis komunitas, serta
kegiatan monitoring dan evaluasi. Seluruh tahapan kegiatan telah
terlaksana sesuai dengan perencanaan awal sehingga tujuan yang

ditetapkan dapat tercapai.

Tabel 3.71. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.3Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

1.00 1.00 100%
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B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan realisasi kinerja tahun
sebelumnya belum dapat disimpulkan, karena indikator kinerja utama
“‘Jumlah Desa Pangan Aman” merupakan indikator baru yang ditetapkan
pada tahun 2025. Oleh karena itu, hasil capaian tahun 2025 akan
menjadi dasar untuk pelaksanaan evaluasi dan perbandingan kinerja
pada tahun-tahun berikutnya, sehingga analisis perkembangan capaian

dapat dilakukan secara lebih komprehensif di masa mendatang.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Indikator Kinerja Utama (IKU) jumlah Desa Pangan Aman pada Tahun
2025 menunjukkan realisasi sebesar 33,3% dari target jangka menengah
yang ditetapkan, yaitu sejumlah 3 desa, dengan capaian Tahun 2025
sejumlah 1 desa. Dengan demikian, capaian indikator kinerja tersebut
termasuk dalam kategori perlu upaya keras, sehingga diperlukan strategi
dan langkah perbaikan pada periode berikutnya agar target yang telah

ditetapkan dapat tercapai secara optimal.

Tabel 3.72. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.3 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Jumlah Desa 3 1 33,33% v Perlu
Pangan Aman Upaya
Keras

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan hasil pengukuran pada akhir Tahun 2025, realisasi Balai
POM di Ende mencapai 1 Desa (100%) dari target yang telah ditetapkan.
Sebagai bentuk analisis komparatif terhadap unit kerja sejenis, capaian

tersebut dibandingkan dengan realisasi pada Balai POM lainnya, yaitu
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Balai POM di Indragiri Hulu sebesar 1 Desa (100%), Balai POM di Bau-
Bau sebesar 1 Desa (100%), dan Balai POM di Dumai 1 Desa (100%).

Berdasarkan perbandingan tersebut, empat Balai POM tersebut
menunjukkan capaian kinerja yang sama dengan target yang telah
ditetapkan vyaitu 100%, sehingga termasuk dalam kategori tercapai
dengan predikat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Desa
pangan aman pada unit kerja telah berjalan secara efektif dan sesuai

dengan perencanaan kinerja yang ditetapkan.

Tabel 3.73. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.3 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Jumlah Desa 1 1 1 1
Pangan Aman

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja)

Capaian Indikator Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman pada Tahun 2025
mencapai 100% dan termasuk dalam kategori Baik. Keberhasilan
tersebut didukung oleh terlaksananya seluruh tahapan Program Desa
Pangan Aman secara optimal hingga mencapai 100% pada bulan
September 2025. Selain itu, desa intervensi yaitu Desa Woloara telah
memenuhi kriteria untuk diusulkan sebagai peserta Lomba Desa Pangan
Aman Tahun 2025. Keberhasilan pelaksanaan program ini juga
ditunjukkan oleh adanya komitmen terhadap keberlanjutan Program
Desa Pangan Aman pada tahun 2026, sehingga diharapkan upaya
peningkatan keamanan pangan di tingkat desa dapat terus terjaga dan

berkembang secara berkesinambungan.
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Tabel 3.74. Matriks

Aman

kegiatan dengan

rekomendasi IKSK 4.3 triwulan IV Tahun 2025

2. Melakukan penyusunan

Program Desa

1. Jumlah 1.Efisiensi anggaran | 1. Pengawalan rencana 1.Berkoordinasi 2026 YA 0-19 Program Desa
Desa sehingga dilakukan | aksi Program Desa terkait rencana Pangan Aman
Pangan simplifikasi tahapan | Pangan Aman aksi kegiatan untuk desa

intervensi tidak

anggaran yang | rencana target dan Pangan Aman dilanjutkan
disesuaikan pelaksanaan kegiatan di Grup WA secara mandiri
2. Kominten | Tahun 2026 berdasarkan Komunitas Desa di tahun
Komunitas Desa | realisasi kinerja 2025 2. Melakukan selanjutnya
yang sudah | dengan analisis capaian

diintervensi terhadap
keberlangsungan
Program Desa
Pangan Aman

mempertimbangkan
anggaran yang tersedia

kinerja tahun 2025
sebagai dasar
perencanaan
target tahun 2026

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan atau program yang mendukung keberhasilan pencapaian

Indikator Kinerja Utama (IKU) Jumlah desa pangan aman yaitu sebagai

berikut :

1. Koordinasi awal dengan lintas sektor agar perencanaan berjalan
dengan lancar serta koordinasi yang baik dengan kepala desa dan
kader, juga pendampingan maksimal dari Balai POM di Ende kepada
desa intervensi.

2. Advokasi lintas sektor program desa pangan aman
Kegiatan advokasi dilaksanakan melalui kegiatan Advokasi Program
Prioritas Nasional pada tanggal 8 Mei 2025 dan dihadiri oleh Wakil
Bupati Ende, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Ende, Kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ende, Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Ende,
Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Ende, Kantor Agama Kabupaten Ende, Kepala
Dinas Pariwisata Kabupaten Ende, Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Ende, Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Ende,
Dinas Perikanan Kabupaten Ende, dan Koordinator Pengawas

Pendidikan Menengah Provinsi NTT.
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3. Pelatihan Kader desa pangan aman
Pelatihan kader desa merupakan kegiatan untuk membekali kader
dengan kompetensi keamanan pangan agar mampu mendampingi
masyarakat dalam menerapkan prinsip keamanan pangan secara
berkelanjutan. Selain meningkatkan pengetahuan teknis, pelatihan ini
juga memperkuat kemampuan komunikasi dan manajemen kegiatan
guna mendukung keberhasilan Program Desa Pangan Aman.
Kegiatan dilaksanakan secara luring pada 22 Mei 2025 dengan
peserta calon kader keamanan pangan, tim, dan perangkat Desa
Woloara, Kabupaten Ende sebagai desa target intervensi.

4. Bimbingan teknis Komunitas desa
Bimbingan Teknis (Bimtek) Komunitas bertujuan meningkatkan
kemandirian masyarakat dalam menangani permasalahan keamanan
pangan melalui pemberdayaan berbagai kelompok di desa. Kegiatan
ini mendorong ibu rumah tangga menerapkan prinsip keamanan
pangan dalam pengolahan makanan, anak-anak memilih jajanan
yang aman dan bergizi, pelaku usaha menyediakan pangan yang
layak konsumsi, serta perangkat desa melakukan pengawasan
peredaran pangan sehingga risiko penyakit menurun dan
kesejahteraan masyarakat meningkat. Bimtek Komunitas telah
dilaksanakan secara luring pada 1 desa dengan peserta dari
komunitas keluarga, remaja, sekolah, pelaku usaha pangan olahan
(IRTP), pangan siap saji, dan ritel.

5. Monitoring dan Evaluasi desa pangan aman
Kegiatan monitoring desa pangan aman dilaksanakan secara luring
bersamaan dengan kegiatan monitoring program pasar pangan aman
berbasis komunitas pada tanggal 29 September 2025 bertempat di
Balai POM di Ende. Kegiatan monev dihadiri lintas sektor terkait,
antara lain Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Komunikasi
dan Informatika, Dinas Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa, serta Dinas Ketahanan Pangan. Hadir pula Kepala Desa

Woloara beserta perangkat desa, kader, dan Tim Keamanan Pangan
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Desa, serta pengelola Pasar Wolowona yang menjadi lokasi

intervensi.

Secara garis besar , Program Desa Pangan Aman Balai POM di Ende
pada Tahun 2025 telah dilakukan dengan baik dan mencapai target yang
sudah ditetapkan. Dukungan dan kolaborasi yang baik dengan Kepala
Desa, kader-kader desa dan komunitas desa juga turut menyukseskan

program ini.

IKSK. 4.4. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

Pasar adalah pasar yang diusulkan oleh OPD terkait sebagai pasar
percontohan untuk pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis
komunitas. Intervensi adalah semua tahapan yang dilakukan sesuai dengan
Kerangka Acuan Kerja (KAK) sebagai upaya atau langkah-langkah dalam
mewujudkan keamanan pangan di pasar. Pasar pangan aman berbasis
komunitas adalah pasar yang didalamnya terdapat komitmen dan dukungan
penuh dari pemangku kepentingan dan pemberdayaan komunitas pasar dari
sisi suplay dan demand. Bentuk intervensi yang dilakukan berupa yaitu
advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan
komunitas pasar, sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar,
pengawasan keamanan pangan serta monitoring dan evaluasi dan
pengawalan. Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pedagang pasar,
pengelola pasar, pengunjung pasar, anggota asosiasi pasar yang melakukan

kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka pemberdayaan pasar rakyat.

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku
kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar)
dan penurunan peredaran bahan berbahaya yang disalahgunakan dalam
pangan dan pangan yang berpotensi mengandung bahan berbahaya serta
rencana program pengawalan pada tahun berikutnya. Pemberdayaan

komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan Cara Peredaran

Pangan Yang Baik oleh pedagang pasar. Pemberdayaan komunitas pasa
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dari sisi demand dapat berupa kegiatan KIE kepada pengunjung pasar
melalui berbagai media komunikasi. Pasar yang diintervensi adalah pasar

yang dikelola oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende.

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target Indikator Kinerja Utama (IKU) jumlah Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas Tahun 2025 ditetapkan sebanyak 1 pasar, dengan
realisasi mencapai 1 pasar, sehingga diperoleh capaian sebesar 100%
dan dikategorikan Baik. Pasar yang telah diintervensi mampu mencapai
target 100% karena seluruh tahapan kegiatan telah dilaksanakan secara
lengkap, meliputi advokasi lintas sektor, Bimbingan teknis dan
penyuluhan kepada komunitas pasar, Sosialisasi kepada komunitas
pasar serta dilakukan monitoring dan evaluasi. Seluruh tahapan kegiatan
telah terlaksana sesuai dengan perencanaan awal sehingga tujuan yang

ditetapkan dapat tercapai.

Tabel 3.75. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.4 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025

1.00 1.00 100% Baik

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan realisasi kinerja tahun
sebelumnya belum dapat disimpulkan, karena indikator kinerja utama
“Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas” merupakan indikator
baru yang ditetapkan pada tahun 2025. Oleh karena itu, hasil capaian
tahun 2025 akan menjadi dasar untuk pelaksanaan evaluasi dan
perbandingan kinerja pada tahun-tahun berikutnya, sehingga analisis
perkembangan capaian dapat dilakukan secara lebih komprehensif di

masa mendatang.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Indikator Kinerja Utama (IKU) Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas pada Tahun 2025 menunjukkan realisasi sebesar 100% dari
target jangka menengah yang telah ditetapkan, yaitu sebanyak 1 pasar,
dengan capaian pada Tahun 2025 terealisasi sejumlah 1 pasar.
Pencapaian ini menunjukkan bahwa seluruh tahapan pelaksanaan
kegiatan telah dilaksanakan secara optimal sesuai dengan perencanaan
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, capaian indikator kinerja
tersebut termasuk dalam kategori tercapai atau melampaui target, yang
mencerminkan efektivitas pelaksanaan program serta dukungan
berbagai pihak dalam mewujudkan pasar pangan yang aman bagi
masyarakat. Selain itu, keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi dasar
untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas implementasi

program pada periode berikutnya.

Tabel 3.76. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.4 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Jumlah Pasar 1 1 100% A Tercapai/Melampaui
Pangan Aman
Berbasis
Komunitas

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan hasil pengukuran pada akhir Tahun 2025, realisasi Balai
POM di Ende dengan 1 pasar dengan capaian 100% dari target yang
telah ditetapkan. Sebagai bentuk analisis komparatif terhadap unit kerja

sejenis, capaian tersebut dibandingkan dengan realisasi pada Balai POM

lainnya, yaitu Balai POM di Indragiri Hulu sebesar 1 Pasar (100%), Balai
POM di Bau-Bau sebesar 1 Pasar (100%), dan Balai POM di Dumai 1
Psar (100%).
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Berdasarkan perbandingan tersebut, empat Balai POM tersebut
menunjukkan capaian kinerja yang sama dengan target yang telah
ditetapkan vyaitu 100%, sehingga termasuk dalam kategori tercapai
dengan predikat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Pasar
pangan aman berbasis komunitas pada unit kerja telah berjalan secara

efektif dan sesuai dengan perencanaan kinerja yang ditetapkan.

Tabel 3.77. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 4.4 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Jumlah Pasar 1 1 1 1
Pangan Aman
Berbasis Komunitas

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Capaian Indikator Kinerja Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas pada Tahun 2025 mencapai 100% dan termasuk dalam
kategori Baik. Keberhasilan tersebut didukung oleh terlaksananya
seluruh tahapan Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
secara optimal hingga mencapai 100% pada bulan September 2025.
Selain itu, pasar intervensi yaitu Pasar Wolowona telah memenuhi
kriteria untuk diusulkan sebagai peserta Lomba Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas Tahun 2025. Keberhasilan pelaksanaan program ini
juga ditunjukkan oleh adanya komitmen terhadap keberlanjutan Program
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas pada tahun 2026, sehingga
diharapkan upaya peningkatan keamanan pangan di tingkat pasar dapat

terus terjaga dan berkembang secara berkesinambungan.
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Tabel 3.78.

1. Jumlah 1.Efisiensi anggaran 1. Pengawalan rencana 1.Berkoordinasi 2026 YA 0-20 Kader
Pasar sehingga dilakukan aksi program Pasar terkait rencana aksi keamanan
Pangan simplifikasi tahapan Pangan Aman Berbasis Program Pasar pangan pasar
Aman kegiatan dengan Komunitas (PPABK) di Pangan Aman tidak
Berbasis anggaran yang Tahun 2026 Berbasis melaksanakan
Komunitas disesuaikan 2. Melakukan Komuntias rencana aksi
2.Kominten penyusunan rencana (PPABK) Grup WA program PPABK
Komunitas Pasar target dan pelaksanaan Komunitas Pasar
yang sudah kegiatan di Tahun 2026 2. Melakukan
diintervensi terhadap berdasarkan realisasi analisis capaian
keberlangsungan kinerja 2025 dengan kinerja tahun 2025

Matriks rekomendasi IKSK 4.4 triwulan IV Tahun 2025

Program Desa
Pangan Aman

mempertimbangkan
anggaran yang tersedia

sebagai dasar
perencanaan target

3.Kader Pasar tahun 2026
khususnya Pengelola
Pasar(Dinas
Perindag Kab. Ende)
masih belum terlibat
secara banyak dalam
intervensi Program

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan atau program yang mendukung keberhasilan pencapaian

Indikator Kinerja Utama (IKU) Jumlah Pasar pangan aman berbasis

komunitas yaitu sebagai berikut :

1. Koordinasi awal dengan lintas sektor agar perencanaan berjalan
dengan lancar serta koordinasi yang baik dengan kepala desa dan
kader, juga pendampingan maksimal dari Balai POM di Ende kepada
desa intervensi.

2. Advokasi

komunitas

dengan lintas sektor pasar pangan aman berbasis
Kegiatan advokasi dilaksanakan melalui kegiatan Advokasi Program
Prioritas Nasional pada tanggal 8 Mei 2025 dan dihadiri oleh Wakil
Bupati Ende, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Ende, Kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ende, Kepala Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Ende,
Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Ende, Kantor Agama Kabupaten Ende, Kepala

Dinas Pariwisata Kabupaten Ende, Dinas Koperasi dan UMKM

Kabupaten Ende, Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Ende,
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Dinas Perikanan Kabupaten Ende, dan Koordinator Pengawas
Pendidikan Menengah Provinsi NTT.

3. Bimbingan teknis dan penyuluhan kepada komunitas pasar
Kegiatan bimbingan teknis dan penyuluhan kepada komunitas pasar
dilaksanakan dengan tujuan untuk memberdayakan komunitas pasar
dalam melaksanakan pengawasan keamanan pangan pasar secara
mandiri. Kegiatan dilaksanakan secara luring dengan peserta terdiri
dari perwakilan dari Pengelola Pasar, Pedagang, dan Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende.

4. Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar
Kegiatan sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar
bertujuan untuk memperkenalkan Program Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas, meningkatkan kesadaran, pengetahuan,
pemberdayaan, dan kemandirian masyarakat sebagai konsumen,
serta mendorong partisipasi pengelola dan pedagang pasar dalam
menerapkan cara peredaran pangan olahan yang baik dan
mengawasi penyalahgunaan bahan berbahaya pada pangan.
Kegiatan diselesaikan pada bulan September melalui pembuatan dan
sosialisasi konten keamanan pangan di media sosial maupun media
lainnya, serta penyebaran pesan berantai oleh komunitas pasar yang
telah mengikuti bimbingan teknis melalui Whatsapp Group sesuai
dengan target pasar yang diintervensi oleh UPT BPOM dalam
Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.

5. Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan monitoring pasar pangan aman berbasis komunitas
dilaksanakan secara luring bersamaan dengan kegiatan monitoring
desa pangan aman pada tanggal 29 September 2025 bertempat di
Balai POM di Ende. Kegiatan monev dihadiri lintas sektor terkait,
antara lain Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Komunikasi
dan Informatika, Dinas Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa, serta Dinas Ketahanan Pangan. Hadir pula Kepala Desa

Woloara beserta perangkat desa, kader, dan Tim Keamanan Pangan
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Desa, serta pengelola Pasar Wolowona yang menjadi lokasi
intervensi.
Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) pada Tahun
2025 telah dilakukan dengan baik dan mencapai target yang sudah
ditetapkan dengan output 1 Pasar yaitu Pasar Wolowona dengan
capaian 100%. Dukungan dan kolaborasi yang baik dengan Kepala
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Ende dan pengelola

pasar turut andil dalam mendukung keberhasilan program ini.

SASARAN KEGIATAN 5. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam
pemenuhan standar keamanan dan mutu

Sasaran Strategis ini didukung oleh 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama.
Adapun capaian Indikator Kinerja Utama yaitu Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan pada Sasaran Strategis 5

dapat dijelaskan sebagai berikut:

IKSK. 5.1. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan

Ruang Lingkup UMKM:
1. UMK pada pangan olahan mencakup Usaha Mikro dan Kecil:

a. Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak
Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; dan

b. Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,-

(lima miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

2. Ruang Lingkup UMKM OBA dan Kosmetik:
a. UMKM pada OBA mencakup UKOT dan UMOT meliputi:
a) Belum memiliki sertifikat CPOTB Tahap |; dan
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b) Sudah memiliki sertifikat CPOTB Tahap | dan akan meningkat ke
Tahap Il atau tahap selanjutnya.
b. UMKM pada kosmetik adalah industri kosmetik golongan A dan

industri kosmetik golongan B.

UMKM yang memenuhi standar adalah:

1. UMK yang menerapkan standar keamanan dan mutu produksi adalah
UMK Pangan Olahan yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai
dengan diterbitkannya IP CPPOB skala UMK;

2. UMKM OBA yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara
pembuatan Obat Bahan Alam yang baik ditandai dengan diterbitkannya
Rekomendasi Sertifikat CPOTB secara Bertahap (tahap 1 atau tahap 1
ke tahap 2 atau tahap 2 ke tahap 3);

3. UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip
cara pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya
Rekomendasi Sertifikat Pemenuhan Aspek (SPA) CPKB.

Kriteria UMKM yang didampingi:

Untuk UMK Pangan Olahan :

1. UMK vyang didampingi mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan
Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan.

2. UMK dihitung berdasarkan UMK yang difasilitasi BPOM melalui UPT
BPOM selama tahun berjalan.
Sebagai informasi, tahapan Pendampingan UMK Pangan Olahan
yang dilakukan di UPT meliputi : KIE/Sosialisasi Keamanan Pangan,
Penetapan target UMK Pangan Olahan, Bimtek CPPOB, Fasilitasi
Pendampingan UMK Pangan Olahan, penerbitan IP CPPOB, serta

Monev dan pelaporan.
Untuk UMKM OBA:

1. Usaha yang sudah mempunyai produk obat bahan alam dan/atau

obat kuasi namun belum memiliki izin edar;
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2. Start-up yang akan memproduksi obat bahan alam dan/atau obat
kuasi, khususnya start-up yang telah mendapatkan pendampingan
dari program Dana Alokasi Khusus (DAK);

3. UMKM yang sudah mempunyai nomor izin edar PIRT dan harus
beralih ke obat bahan alam;

4. UMKM Obat Bahan Alam yang sudah didampingi namun belum
memiliki Sertifikat Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap;

5. UMKM Obat Bahan Alam yang akan melakukan Sertifikasi
Pemenuhan Aspek CPOTB secara Bertahap ke tahap selanjutnya
(Tahap 2 dan/ atau Tahap 3); dan

6. UMKM Obat Bahan Alam yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor.
Prioritas pemilihan Start-up / UMKM Obat Bahan Alam yang akan
didampingi memiliki kriteria sebagai berikut :

a. Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor
KBLI 21022 dari Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
setempat dan akan mengajukan sertifikasi Pemenuhan Aspek
CPOTB secara Bertahap;

b. Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan
digunakan sebagai fasilitas produksi; dan

c. Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek
CPOTB secara Bertahap.

Untuk UMKM Kosmetik:

1. UMKM yang memproduksi kosmetik;

2. UMKM kosmetik yang masih merintis dalam pemenuhan aspek CPKB
(start-up);

3. UMKM kosmetik yang sudah didampingi namun belum memiliki SPA
CPKB/ Sertifikat CPKB; dan

4. UMKM kosmetik yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor.

Prioritas pemilihan UMKM kosmetik yang akan didampingi pada tahun

berjalan, dengan salah satu kriteria sebagai berikut :
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a. Telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan nomor KBLI
20232 dari PTSP setempat dan akan mengajukan sertifikasi CPKB,;

b. Telah memiliki rencana lokasi sarana produksi yang akan dijadikan
fasilitas produksi; dan

c. Memiliki komitmen yang tinggi dalam pemenuhan aspek CPKB.

Perhitungan target tahunan (B12):
Target Tahunan (B12) =(A+ B + C) / D x 100%

Keterangan:

A = Jumlah UMK Pangan Olahan yang memperoleh IP-CPPOB dari
tahun 2025 sd tahun berjalan

B = Jumlah UMKM yang memperoleh rekomendasi sertifikat CPOTB
Bertahap dari tahun 2025 sd tahun berjalan

C = Jumlah UMKM yang memperoleh rekomendasi SPA CPKB dari tahun
2025 sd tahun berjalan

D = Jumlah Target UMK Pangan Olahan, UMKM OBA, dan UMKM

Kosmetik yang

didampingi selama tahun 2025-2029

Contoh: UPT A memiliki target pendampingan UMKM :
Tahun 2025 = 4 UMKM

Tahun 2026 = 6 UMKM

Tahun 2027 = 8 UMKM

Tahun 2028 = 10 UMKM

Tahun 2029 = 10 UMKM

Perhitungan target tahun 2027 = (4+6+8) / (4+6+8+10+10) x 100%
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Perhitungan target B1 - B11:

Target Tahunan (B1-B11)=A/B

A = Jumlah progress tahapan pendampingan UMK Pangan Olahan,
UMKM OBA, dan UMKM Kosmetik)

B = Jumlah Target UMK Pangan Olahan, UMKM OBA, dan UMKM

Kosmetik yang didampingi di tahun berjalan

Contoh: UPT A memiliki target 5 UMKM di tahun berjalan, maka cara
perhitungan target bulanannya = (% Progress UMKM A + % Progress
UMK B + ... + % Progress UMKM E) / 5

Catatan : Jumlah UMKM yang didampingi pada tahun berjalan minimal
sesuai target pada DIPA

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan adalah sebesar 16% dengan
nilai realisasi 16% sehingga capaian dari indikator tersebut adalah 100%

dengan kategori Baik.

Atas perubahan yang ada sehingga perlu dilakukan revisi target indikator
Indikator Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB Pangan Olahan tersebut. Terhadap indikator telah yang
mengalami perubahan Manual IKU ini , sehingga perlu dilakukan
perhitungan ulang terhadap realisasi indikator triwulan 1 dan 2

berdasarkan Manual IKU terbaru.

Realisasi sebesar 100,00% diperoleh berdasarkan perhitungan (A+B) / 2.
Balai POM di Ende tidak memiliki target pendampingan UMKM Kosmetik

sehingga dikecualikan dalam perhitungan. Pada komponen A

(Pendampingan UMKM pangan olahan) diperoleh realisasi 100,00%-da
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pada komponen B (Pendampingan UMKM OBA) diperoleh realisasi
100,00%.

Tabel 3.79. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 5.1 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

16,00% 16,00% 100,00%

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan tidak dapat dibandingkan dengan
tahun sebelumnya karena IKU ini memiliki perhitungan capaian yang

berbeda dari tahun sebelumnya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan pada Tahun 2025 menunjukkan
realisasi sebesar 100,00%. Apabila dibandingkan dengan target jangka
menengah yang ditetapkan sebesar 100,00%, maka tingkat capaian
terhadap target jangka menengah tersebut adalah sebesar 100,00%.
Dengan demikian, capaian indikator kinerja tersebut termasuk dalam

kategori tercapai/melampaui target.
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Tabel 3.80. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 5.1 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Persentase UMKM 100,00% 100,00% | 100,00% ‘ Memenuhi/
yang didampingi dan Melampaui
memperoleh

rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan pada Balai POM di
Ende tahun 2025 sebesar 16,00%. Sebagai bentuk analisis komparatif
terhadap unit kerja sejenis, realisasi kinerja Balai POM di Ende
dibandingkan dengan realisasi pada Balai POM lainnya, yaitu Balai POM
di Indragiri Hulu sebesar 10,00%, Balai POM di Bau-Bau sebesar
30,00%, dan Balai POM di Dumai sebesar 8,00%. Berdasarkan
perbandingan tersebut, seluruh unit kerja menunjukkan realisasi yang

telah memenuhi target yang ditetapkan masing-masing.

Hasil ini menunjukkan bahwa UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan di wilayah kerja Balai POM di Ende telah
dilaksanakan secara efektif, sesuai dengan ketentuan dan rencana

tahunan, serta sejalan dengan pencapaian yang telah ditetapkan.
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Tabel 3.81. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 5.1 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis .

Persentase UMKM yang 16,00% 10,00% 30,00% 8,00%
didampingi dan
memperoleh
rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan pada Tahun 2025 masuk dalam
kategori Sangat Baik dengan capaiain 107,53%. Faktor yang mendukung
tercapainya target kinerja IKU vyaitu adanya komunikasi yang baik
dengan pelaku usaha serta aktif memberikan tanggapan terkait kendala
yang dihadapi dalam proses sertifikasi sehingga progress pendampingan
dapat dilaksanakan dengan baik sesuai target dan jadwal yang telah

ditetapkan.

Tabel 3.82. Matriks rekomendasi IKSK 5.1 triwulan IV Tahun 2025

1. Persentase UMKM Berberapa Dilakukan Melanjutkan 2026 YA 0-02 Pendampingan
yang didampingi dan sarana belum pendampingan pendampingan ke UMKM dalam
memperoleh mengerti dalam tahap registrasi sertifikasi/pemenuhan
rekomendasi tentang penyusunan produk sehingga standar tidak
sertifikat cara teknologi dokumen pelaku usaha dapat diselesaikan sesuai
pembuatan OBA, digital secara digital memperoleh izin jadwal dan rencana
Kos yang baik edar produk :
dan/atau IP CPPOB yang telah disusun
pangan olahan
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F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja
dalam pencapaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan adalah tersedianya media komunikasi berupa
WhatsApp Group untuk pelaku usaha yang didampingi sehingga pelaku
usaha dalam mengkomunikasikan kendala dan kesulitan yang dihadapi
dan petugas dapat memberikan solusi, masukan maupun contoh-contoh
dokumen vyang diperlukan dalam proses sertifikasi serta untuk

memastikan kegiatan pendampingan dalam berjalan dengan baik.

SASARAN KEGIATAN 6. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT

Sasaran Strategis ini hanya didukung oleh 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama
yaitu Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT. Adapun capaian Indikator Kinerja Utama pada

Sasaran Strategis 6 dapat dijelaskan sebagai berikut :

IKSK. 6.1. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal menurut cara
yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang

terjadi dan guna menemukan tersangkanya.

Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap
dalam proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara

dalam proses penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut:

a. SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;
b. Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum
(JPU)) sebesar 40%;

c. P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum)

sebesar 30%; dan
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d. Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa

Penuntut Umum) sebesar 15%.

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan

penyelesaian berkas perkara sebagai berikut:

((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah
perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah target perkara) x
100%

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3,
apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot
perkara tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan

terakhir yang dicapai oleh perkara SP3 tersebut.

Perkara carry over yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan
seluruh perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara
carry over dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses

penetapan DPO atau sudah ditetapkan SP3.

Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan
dalam laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi

Dashboard Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.

Pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian berkas perkara

sebagai berikut:

((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap | x 0.55 + Jumlah
perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap Il x 1) / Jumlah perkara) x
100%))

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Berdasarkan perbandingan antara target dan realisasi kinerja Tahun

2025, capaian kinerja menunjukkan hasil yang sangat positif. Dari target

yang ditetapkan sebesar 93%, realisasi yang dicapai mencapai 100%
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sehingga persentase capaian kinerja adalah sebesar 107,53%. Dengan
demikian, kinerja Tahun 2025 termasuk dalam kategori Sangat Baik,

karena telah melampaui target yang telah ditetapkan.

Tabel 3.83. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 6.1 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

107,53%

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Realisasi kinerja Nilai Kinerja Anggaran UPT Balai POM di Ende tahun
2025 dengan tahun 2024 tidak bisa dilakukan perbandingan. Hal ini
karena terdapat perbedaan definisi operasional dan cara perhitungan

atau manual IKU nya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Berdasarkan hasil perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dan
target jangka menengah pada Indikator Kinerja Utama Persentase
Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT, diperoleh capaian yang sangat baik. Target jangka
menengah yang telah ditetapkan sebesar 97%, sedangkan realisasi
kinerja Tahun 2025 mencapai 100%, sehingga persentase capaian
terhadap target jangka menengah adalah sebesar 103,09%. Dengan
demikian, realisasi kinerja Tahun 2025 telah melampaui target jangka
menengah yang ditetapkan dan termasuk dalam kategori
Tercapai/Melampaui. Hal ini menunjukkan konsistensi serta efektivitas
pelaksanaan tugas dan fungsi dalam mendukung peningkatan

keberhasilan penyidikan secara berkelanjutan.

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




Tabel 3.84. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 6.1 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Persentase 97% 100% 103,09% A Tercapai/

Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

Melampaui

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan perbandingan realisasi kinerja Tahun 2025 pada Indikator
Kinerja Utama Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT, seluruh unit kerja menunjukkan
capaian yang sama, yaitu sebesar 100%. Balai POM di Ende, Balai POM
di Indragiri Hulu, Balai POM di Bau-Bau, dan Balai POM di Dumai

masing-masing berhasil mencapai realisasi kinerja sebesar 100%.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa seluruh unit kerja sejenis telah
memenuhi target yang ditetapkan secara optimal. Kesetaraan capaian ini
mencerminkan konsistensi pelaksanaan tugas dan fungsi penyidikan
pada masing-masing satuan kerja, serta adanya standar kinerja yang

terjaga dengan baik di lingkungan unit pelaksana teknis.

Tabel 3.85. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 6.1 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Persentase Keberhasilan 100% 100% 100% 100%

Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT
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E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Capaian kinerja Tahun 2025 yang melampaui target menunjukkan bahwa
pelaksanaan tugas dan fungsi pada Indikator Kinerja Utama Persentase
Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT telah berjalan secara optimal. Keberhasilan ini didukung
oleh perencanaan yang matang, penguatan koordinasi internal, sinergi
lintas sektor, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam
pelaksanaan kegiatan penyidikan. Selain itu, pengendalian dan
monitoring kinerja yang dilakukan secara berkala turut berkontribusi
dalam memastikan setiap tahapan kegiatan berjalan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.Selama periode pelaporan, tidak terdapat
kendala yang signifikan yang mempengaruhi pencapaian indikator
kinerja. Seluruh kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan
mekanisme yang berlaku, sehingga target yang telah ditetapkan dapat

terlampaui.

Pada Tahun 2026, dengan disahkannya Kitab Undang-Undang Hukum
Acara Pidana (KUHAP) yang baru, akan terdapat berbagai penyesuaian
dalam pelaksanaan proses penyidikan. Sehubungan dengan hal tersebut,
diperlukan penguatan koordinasi dengan para pemangku kepentingan
(stakeholder) serta partisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan dan
bimbingan teknis terkait penerapan KUHAP yang baru dalam proses
penyidikan. Upaya tersebut diharapkan dapat menjaga konsistensi
pelaksanaan tugas, meningkatkan kualitas dan profesionalisme
penyidikan, serta memastikan kesiapan organisasi dalam menghadapi

dinamika dan tantangan penegakan hukum di masa mendatang.
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Tabel 3.86.Matriks rekomendasi triwulan 4 tahun 2025

Persentase 1. Pada saat penyidikan | PPNS selalu | 1. PPNS
Keberhasilan dimulai, ada salah satu saksi | berkoordinasi mengupayaka
1 Penyidikan yang menghilang sehingga | dengan Korwas n 9 me{‘ncari Desember Y H-01 Kalah dalam

Kejahatan sempat membuat proses | PPNS dan Saksi dengan | 2026 sidang
Sediaan Farmasi berjalannya penyidikan | Kejaksaan  untuk dibantu  oleh gugatan
dan Pangan sedikit terhambat. mendapatkan jalan Korwas praperadilan
Olahan di UPT 2. Jaksa Penuntut Umum [ keluar dari PPNS.

(JPU) memanggil saksi / ahli | permasalahan 2. PPNS

secara mendadak, yang | tersebut. berkoordinasi

menyebabkan persidangan dengan

harus berulang kali Penuntut

dijadwalkan karena Umum terkait

menyesuaikan dengan kendala yang

ketersediaan waktu saksi / terjadi.

ahli.

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Keberhasilan pencapaian pernyataan kinerja pada Tahun 2025 didukung
oleh pelaksanaan program dan kegiatan yang dirancang secara
terstruktur dan selaras dengan sasaran strategis organisasi. Program
penegakan hukum melalui kegiatan penyelidikan dan penyidikan
dilaksanakan secara terencana, disertai dengan penguatan koordinasi
lintas sektor bersama aparat penegak hukum dan instansi terkait. Sinergi
tersebut berkontribusi terhadap percepatan proses penanganan perkara

serta peningkatan kualitas berkas perkara.

Selain itu, kegiatan peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan teknis, bimbingan teknis, dan forum koordinasi turut menunjang
profesionalisme penyidik dan petugas dalam melaksanakan tugas.
Dukungan administrasi penanganan perkara, pengelolaan barang bukti,
serta monitoring dan evaluasi berkala juga menjadi faktor penting dalam
memastikan setiap tahapan kegiatan berjalan sesuai ketentuan yang

berlaku.

Secara umum, tidak terdapat program atau kegiatan yang menghambat

pencapaian pernyataan kinerja. Seluruh kegiatan yang direncanakan
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dapat dilaksanakan secara efektif dan berkontribusi positif terhadap
capaian indikator kinerja. Ke depan, optimalisasi perencanaan berbasis
risiko, penguatan sistem pengendalian internal, serta pemanfaatan
teknologi informasi dalam proses penanganan perkara perlu terus

ditingkatkan guna menjaga keberlanjutan dan kualitas kinerja.

SASARAN KEGIATAN 7. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah
kerja UPT

Sasaran Strategis ini hanya didukung oleh 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama
yaitu Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar. Adapun capaian Indikator Kinerja

Utama pada Sasaran Strategis 7 dapat dijelaskan sebagai berikut :

IKSK. 7.1. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:
Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan
Penjejakan Digital (Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi
pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
peredaran Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau
didistribusikan secara daring di lingkup wilayah kerja UPT BPOM yang
dilaporkan setiap bulan kepada Direktur Siber Obat dan Makanan sesuai
dengan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun
2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan
dan Surat Direktur Siber Obat dan Makanan Nomor T-PD.04.01.63.01.24.16
tanggal 15 Januari 2024 perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber dan
Profiling) UPT BPOM; dan Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal
kejahatan Obat dan Makanan di UPT sesuai dengan Keputusan Kepala
Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang Pedoman
Pelaksanaan Cegah Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan yang terdiri dari :
1. Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat

dan Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun).
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2. Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan

dilaporkan tiap tahun).

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Target indikator kinerja ini adalah 90% dengan rincian output sebanyak
14 laporan yang terdiri dari 12 laporan patroli dan profiling siber, 1
analisis kerawanan kejahatan, dan 1 tindak lanjut rekomendasi analisis.
Realisasi kinerja Tahun 2025 menunjukkan bahwa seluruh 14 laporan
telah disampaikan, sehingga persentase realisasi mencapai 100%.
Dengan demikian, capaian kinerja terhadap target sebesar 90% adalah
111,11%. Namun demikian, karena realisasi melampaui target yang
ditetapkan dalam bentuk persentase, kategori capaian kinerja tidak dapat

disimpulkan.

Tabel 3.87. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 7.1 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

90% 100% 111,11% Tidak dapat
disimpulkan

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi

Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)

Indikator kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
merupakan indikator kinerja baru yang yang mulai ditetapkan pada
Tahun 2025. Sehubungan dengan penetapan indikator baru tersebut,
realisasi kinerja Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan capaian
tahun sebelumnya, karena indikator ini belum ditetapkan dan belum

dilakukan pengukuran pada periode sebelumnya.
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C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka

Menengah

Berdasarkan hasil perbandingan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dan
target jangka menengah pada Indikator Kinerja Utama Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Diselesaikan Sesuai Standar, diperoleh capaian yang sangat baik. Target
jangka menengah yang telah ditetapkan sebesar 94%, sedangkan
realisasi kinerja Tahun 2025 mencapai 100%, sehingga persentase
capaian terhadap target jangka menengah adalah sebesar 106,38%.
Dengan demikian, realisasi kinerja Tahun 2025 telah melampaui target
jangka menengah yang ditetapkan dan termasuk dalam kategori
Tercapai/Melampaui. Capaian ini menunjukkan konsistensi dan
efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi dalam memastikan setiap
laporan analisis kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

diselesaikan sesuai standar yang telah ditetapkan.

Tabel 3.88. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 7.1 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Persentase Laporan 94 100 106,38 A Tercapai /

Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

Malampaui

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan hasil perbandingan realisasi kinerja Tahun 2025 dengan
unit kerja lain yang sejenis pada Indikator Kinerja Utama Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Diselesaikan Sesuai Standar, diketahui bahwa Realisasi Balai POM di

Ende mencapai 100%. Capaian tersebut lebih tinggi dibandingkan
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dengan Balai POM di Indragiri Hulu yang mencapai 97,92% dan Balai
POM di Bau-Bau sebesar 97,22%, serta setara dengan Balai POM di
Dumai yang juga mencapai 100%. Perbandingan ini menunjukkan bahwa
kinerja Balai POM di Ende berada pada kategori sangat baik dan
kompetitif dibandingkan unit kerja sejenis, serta mencerminkan
konsistensi dalam memastikan penyelesaian laporan analisis kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan sesuai standar yang telah

ditetapkan.

Tabel 3.89. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 7.1 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Persentase Laporan 100% 97,92% 97,22% 100%
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar sebesar 100% dengan capaian 111,11% pada Tahun
2025. Keberhasilan pencapaian indikator ini didukung oleh komitmen dan
konsistensi petugas dalam menyusun serta menyampaikan Laporan
Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan sesuai dengan
pedoman yang berlaku dan dalam batas waktu yang telah ditetapkan.
Seluruh laporan yang menjadi target Tahun 2025 dapat diselesaikan

secara lengkap dan tepat waktu

Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan Patroli Siber dan Profiling

Siber masih terdapat tantangan yang perlu menjadi perhatian.
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Perkembangan ekosistem digital yang sangat dinamis, disertai dengan
adanya celah regulasi yang dimanfaatkan oleh pelaku, memunculkan
berbagai modus operandi baru dalam peredaran sediaan farmasi dan
pangan olahan ilegal. Kondisi tersebut berpotensi menyulitkan proses
deteksi dini, pendalaman informasi, serta pembuktian unsur pelanggaran,
khususnya pada platform digital yang bersifat anonim dan lintas wilayah.
Apabila tidak diantisipasi secara adaptif, perkembangan modus ini dapat
berdampak pada menurunnya efektivitas pengawasan dan meningkatnya

kompleksitas penindakan.

IKU ini merupakan IKU baru pada Tahun 2025, sehingga perhitungan
capaian belum dapat disimulasikan pada saat perencanaan target di
awal tahun. Sebagai rekomendasi perbaikan kinerja ke depan,
diperlukan perencanaan yang lebih optimal, penguatan kapasitas
petugas di bidang digital forensik dan intelijen siber, optimalisasi
pemanfaatan teknologi informasi, serta peningkatan koordinasi dengan
instansi terkait dan penyedia platform digital. Langkah-langkah tersebut
diharapkan mampu meningkatkan ketepatan analisis, mempercepat
respons terhadap temuan pelanggaran, serta menjaga keberlanjutan

capaian kinerja yang optimal di tahun-tahun berikutnya.
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Tabel 3.90. Matriks realisasi IKSK 7.1 triwulan IV Tahun 2025

Persentas
e Laporan
1| Analisis
Kejahatan
Sediaan
Farmasi
dan
Pangan
Olahan
yang
diselesaik
an sesuai
standar

Perkembangan
ekosistem  digital
dan pemanfaatan
celah hukum
menjadikan
munculnya modus
modus baru.

. Penguatan

kapasitas teknis
petugas di bidang
siber

. Optimalisasi

pemanfaatan
teknologi
informasi

. Penguatan

koordinasi lintas
sektor

. Melaksanakan

pelatihan atau
bimbingan teknis
Patroli Siber dan
Digital Forensik
bagi petugas guna
meningkatkan
kemampuan
identifikasi dan
penelusuran
modus  operandi
baru di ruang
digital.

. Mengintensifkan

kegiatan Patroli
Siber secara
berkala dengan

fokus pada
platform digital
yang memiliki
tingkat risiko tinggi
terhadap

peredaran sediaan
farmasi dan

pangan olahan
ilegal.

. Menyusun dan

memperbarui
database  modus
operandi  terbaru
sebagai bahan
analisis dan
referensi dalam
kegiatan  profiling
siber.

Desemb
er 2026

S-01

Ketidakseimban
gan antara
perkembangan
ekosistem digital
dengan
kapasitas
pengawasan
dan

penindakan.

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Keberhasilan pencapaian pernyataan kinerja pada indikator Persentase

Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

Diselesaikan Sesuai Standar didukung oleh pelaksanaan program dan

kegiatan yang berjalan secara efektif dan terencana. Petugas secara

konsisten melaksanakan penyusunan dan pelaporan analisis kejahatan

sesuai dengan pedoman yang berlaku serta menyampaikannya tepat

waktu.

Seluruh target output sebanyak 14 laporan pada tahun 2025 dapat

diselesaikan secara lengkap, sehingga realisasi mencapai 100% dan

melampaui target yang telah ditetapkan. Keberhasilan ini juga didukung

oleh perencanaan kegiatan yang terstruktur, pembagian tugas yang jelas,
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serta pengendalian dan monitoring internal yang dilakukan secara
berkala untuk memastikan kesesuaian dengan standar.

Dengan demikian, pelaksanaan program analisis dan pelaporan
kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan telah berjalan optimal
dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian kinerja yang

tergolong sangat baik.

SASARAN KEGIATAN 8. Layanan Publik UPT yang prima

Sasaran Strategis ini hanya didukung oleh 8 (Delapan) Indikator Kinerja
Utama yaitu Layanan PUblik UPT yang prima. Adapun capaian Indikator

Kinerja Utama pada Sasaran Strategis 8 dapat dijelaskan sebagai berikut :

IKSK. 8.1. Indeks Pelayanan Publik UPT

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk
mengukur Kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam)
aspek meliputi:

a. Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);

b. Profesionalitas SDM (25%);

c. Sarana Prasarana (18%);

d. Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);

e. Konsultasi dan Pengaduan (10%);

f. Inovasi (12%).

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada
UPP BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023
tentang Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP). IPP BPOM diperoleh dari rata-
rata IPP seluruh Unit Penyelenggara

Pelayanan Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja
pusat danUnit Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/Balai POM/Loka POM.
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Cara Perhitungan Dan Formula :
Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro

Hukum dan Organisasi

Nilai Indeks Pelayanan Publik:
75% Nilai Indeks FO2 + 25% Nilai Indeks FO3

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Pada tahun 2025, capaian IKU Indeks Pelayanan Publik (IPP)
menunjukkan hasil yang sangat positif. Dari target yang ditetapkan
sebesar 4,40 realisasi yang dicapai mencapai 4,76 dengan persentase
capaian yaitu 108,18%. Dengan demikian, kinerja Tahun 2025 termasuk
dalam kategori Sangat Baik karena telah melampaui target yang sudah
ditetapkan.

Tabel 3.91. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 8.1 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

108,18%

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Berdasarkan perbandingan realisasi kinerja tahun 2025 dengan realisasi
kinerja Tahun 2024 pada Indikator Kinerja Utama Indeks Pelayanan
Publik UPT terlihat adanya peningkatan capaian kinerja. Pada tahun
2024 target yang ditetapkan sebesar 4,15 dengan realisasi sebesar 4,46
sehingga capaian kinerja mencapai 107,4%. Sementara pada tahun
2025, dengan target yang dinaikkan menjadi 4,40 dan realiasasi yang
dicapai yaitu 4,76 dengan persentase capaian sebesar 108,18%.
Dari hasil realisasi pada tahun 2024 dan 2025, menunjukkan bahwa

kinerja berhasil melampui target yang telah ditetapkan, tetapi juga
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mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2024. Pada tahun 2025,
layanan publik Balai POM di Ende berhasil memperoleh predikat
Pelayanan Prima dengan nilai IPP 4,76. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Balai POM di Ende terus berbenah dan konsisten untuk

meingkatkan layanan yang diberikan kepada masyarakat.

Tabel 3.92. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 8.1 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Tahun Sebelumnya

Indeks 4,15 4,46 107,4% 4,40 4,76 108,18%
Pelayanan
Publik UPT

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Berdasarkan hasil perbandingan antara realiasi kinerja Tahun 2025 dan
target jangka menengah pada Indikator Kinerja Utama (IKU) Indeks
Pelayanan Publik UPT diperoleh capaian yang sangat baik. Target
jangka menengah yang telah ditetapkan sebesar 4,60 sedangkan
realiasasi kinerja Tahun 2025 mencapai 4,76 sehingga persentase
capain terhadap target jangka menengah sebesar 103,4%. Dengan
demikian realiasasi kinerja Tahun 2025 telah melampui target jangka
menengah yang ditetapkan dan termasuk dalam kategori
Tercapai/Melampaui. Capaian ini menunjukkan konsistensi dan
perbaikan berkelanjutan terhadap pelayanan publik yang diberikan oleh
Balai POM di Ende.

Tabel 3.93. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 8.1 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Indeks
Pelayanan
Publik UPT

‘ Tercapai/Melampaui
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D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan perbandingan realiasi kinerja Tahun 2025 pada IKU Indeks
Pelayanan Publik UPT, seluruh unit kerja menunjukkan capaian yang
positif, yaitu Balai POM di Ende dengan realiasi 4,76 , Balai POM di
Indragiri Hulu dengan realiasi 4,67, Balai POM di Bau-Bau dengan
realiasi 4,60 dan Balai POM di Dumai dengan realiasi 4,54. Dari hasil
semua unit pelaksana, dapat disimpulkan bahwa realisasi yang didapat
di atas 4,50 dengan kategori Pelayanan Prima. Capaian tersebut
menunjukkan seluruh unit kerja sejenis telah memenuhi target yang
ditetapkan secara optimal dengan mampu melaksanakan pelayanan
publik yang baik kepada masyarakat dan perbaikan yang dilakukan

secara kontinu.

Tabel 3.94. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 8.1 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Indeks 4,76 4,67 4,60 4,54
Pelayanan
Publik UPT

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Indikator Kinerja Utama (IKU) Indeks Pelayanan Publik UPT pada Tahun
2025 masuk dalam kategori Sangat Baik dengan capaiain 108,18%.
Faktor yang mendukung tercapainya target kinerja IKU yaitu pemenuhan
pon-poin  penilaian audit Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP) yang masih belum tercapai

di tahun sebelumnya.
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https://www.google.com/search?q=Pemantauan+dan+Evaluasi+Kinerja+Penyelenggara+Pelayanan+Publik+%28PEKPPP%29&oq=pekppp&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCQgAEEUYORiABDIHCAEQABiABDIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIJCAYQABgKGIAEMgcIBxAAGIAEMgcICBAAGIAEMgcICRAAGIAE0gEIMTM3NGowajSoAgGwAgHxBdZo5zvWslz58QXWaOc71rJc-Q&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwj-47e-he6SAxUTyzgGHTffFWgQgK4QegYIAQgAEAM
https://www.google.com/search?q=Pemantauan+dan+Evaluasi+Kinerja+Penyelenggara+Pelayanan+Publik+%28PEKPPP%29&oq=pekppp&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCQgAEEUYORiABDIHCAEQABiABDIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIJCAYQABgKGIAEMgcIBxAAGIAEMgcICBAAGIAEMgcICRAAGIAE0gEIMTM3NGowajSoAgGwAgHxBdZo5zvWslz58QXWaOc71rJc-Q&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwj-47e-he6SAxUTyzgGHTffFWgQgK4QegYIAQgAEAM

Tabel 3.95. Matriks rekomendasi IKSK 8.1 triwulan IV Tahun 2025

Indeks Beberapa poin Melakukan identifikasi Melakukan 2026 YA 0-8 Semua isu terkait Obat dan
Pelayanan dalam pemenuhan dan evaluasi terhadap perbaikan Makanan diadukan dan
Publik UPT penilaian Indeks rekomendasi aspek- berdasarkan diminta pertanggungjawaban
Pelayanan Publik aspek yang masih hasil ke Badan POM
memerlukan kurang/belum identifikasi
anggaran (contoh: memenuhi dalam dan evaluasi 0-9 Implementasi rencana
kebutuhan sarana penilaian di Tahun Audit PEKPPP aksi/rencana kerja Perjanjian
prasarana kelompok 2025 untuk Kerja Sama antara Balai POM
rentan, ruang disiapkan di Ende dengan mitra kerja
laktasi) pada audit di sama tidak sesuai dengan
Tahun 2026 jadwall/tidak terlaksana

IT-02 Masyarakat mendapatkan
Informasi Hoax/ Tidak
Benar/Tidak Dapat
Dipertanggungjawabkan
Kebenarannya terkait dengan
Obat dan Makanan

R-01 Ketidakpuasan masyarakat
terhadap salah satu/beberapa
unsur penilaian pada survey
kepuasan masyarakat
terhadap layanan Balai POM
di Ende

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan atau program yang dapat menunjang keberhasilan kinerja
dalam pencapaian indeks Pelayanan Publik UPT adalah perbaikan
terhadap poin-poin penilaian audit Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Penyelenggara Pelayanan Publik (PEKPPP) yang masih belum tercapai
di tahun sebelumnya yaitu Tahun 2024 sehingga pada Tahun 2025 nilai
pada poin-poin tersebut dapat ditingkatkan.

SASARAN KEGIATAN 9. Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit
Organisasi yang optimal

sasaran kegiatan ini didukung oleh 4 (empat) Indikator Kinerja Utama.
Adapun capaian masing-masing Indikator Kinerja Utama pada Sasaran

Strategis 9 dapat dijelaskan sebagai berikut:

IKSK. 9.2. Nilai AKIP UPT BPOM

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden No. 29

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
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https://www.google.com/search?q=Pemantauan+dan+Evaluasi+Kinerja+Penyelenggara+Pelayanan+Publik+%28PEKPPP%29&oq=pekppp&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCQgAEEUYORiABDIHCAEQABiABDIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIJCAYQABgKGIAEMgcIBxAAGIAEMgcICBAAGIAEMgcICRAAGIAE0gEIMTM3NGowajSoAgGwAgHxBdZo5zvWslz58QXWaOc71rJc-Q&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwj-47e-he6SAxUTyzgGHTffFWgQgK4QegYIAQgAEAM
https://www.google.com/search?q=Pemantauan+dan+Evaluasi+Kinerja+Penyelenggara+Pelayanan+Publik+%28PEKPPP%29&oq=pekppp&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyCQgAEEUYORiABDIHCAEQABiABDIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIJCAYQABgKGIAEMgcIBxAAGIAEMgcICBAAGIAEMgcICRAAGIAE0gEIMTM3NGowajSoAgGwAgHxBdZo5zvWslz58QXWaOc71rJc-Q&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwj-47e-he6SAxUTyzgGHTffFWgQgK4QegYIAQgAEAM

(SAKIP) serta Peraturan Menteri PAN&RB No. 88 Tahun 2021 tentang
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), penguatan
akuntabilitas kinerja merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan dalam
rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan
pemerintahan yang bersih dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta

meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah rangkaian
sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk
tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasiikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam

rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah aktivitas analisis
yang sistematis dalam pemberian nilai, atribut, apresiasi, pengenalan
permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah yang ditemukan untuk

tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja.

Nilai Evaluasi AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh
inspektorat utama atas implementasi SAKIP satuan unit kerja yang dari
penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian dengan bobot masing-masing

komponen sebagai berikut :

Tabel. 3.96. Bobot Eenilaian masini-masini komionen AKIP

Perencanaan Kinerja 24
Pengukuran Kinerja 24
Pelaporan Kinerja 12
Evaluasi Kinerja Internal 20
Capaian Kinerja 20
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Predikat nilai AKIP dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.97. Predikat nilai AKIP

(Sangat Kurang)

AA >90-100 | Telah terwujud good governance. Seluruh

(Sangat kinerja dikelola dengan sangat

Memuaskan) memuaskan di seluruh level. Telah
terbentuk pemerintahan yang dinamis,
adaptif dan efisiensi (Reform)

A >80-90 | Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja

(Memuaskan) dapat memimpin perubahan dalam
mewujudkan pemerintahan berorientasi
hasil.

BB >70-80 | Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat

(Sangat Baik) baik. Akuntabilitas yang sangat baik
ditandai dengan mulai terwujudnya
efisiensi penggunaan anggaran dalam
mencapai  kinerja, memiliki  sistem
manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologi informasi.

B >60-70 | Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah

(Baik) baik. Terlihat masih perlu adanya sedikit
perbaikan pada Satuan Kerja, serta
komitmen dalam manajemen kinerja.

CC >50-60 | Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup

(Cukup (Memadai) baik. Namun demikian, masih perlu
banyak perbaikan  walaupun tidak
mendasar khususnya akuntabilitas kinerja
pada Satuan Kerja

C >30-50 | Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang

(Kurang) dapat diandalkan. Belum terimplementasi
sistem manajemen kinerja sehingga
masih perlu banyak perbaikan mendasar.

D 0-30 Sistem dan tatatan dalam AKIP sama

sekali tidak dapat diandalkan. Sama
sekali belum terdapat penerapan
manajemen kinerja sehingga masih perlu
banyak perbaikan/perubahan yang
sifatnya sangat mendasar khususnya
dalam implementasi SAKIP.
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A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Berdasarkan nota dinas dari Inspektur Utama Nomor P1.04.71.7.01.26.76
Tanggal 27 Januari 2026 tentang Laporan Hasil Evaluasi AKIP Tahun
2025, nilai hasil Evaluasi AKIP Balai POM di Ende sebesar 77,57
(Predikat sangat baik) dengan rincian nilai perencanaan kinerja sebesar
20,16; pengukuran kinerja sebesar 18,48; Pelaporan kinerja sebesar
9,12; evaluasi akuntabilitas kinerja internal sebesar 15,20 dan capaian
kinerja sebesar 14,61. Realisasi ini jika dibandingkan dengan target
Tahun 2025 didapatkan capaian 99,07% dengan kategori baik.
Ketidaktercapaian target kinerja ini akan dijelaskan lebih lanjut pada

bagian selanjutnya.

Tabel 3.98. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.2 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

Baik

78,30 77,57 99,07%

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Nilai AKIP Balai POM di
Ende mengalami penurunan realisasi dan capaian dari Tahun 2024 ke
Tahun 2025. Penurunan penilaian ini terjadi dikarenakan beberapa
kendala yang akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian selanjutnya. Balai
POM di Ende akan berupaya untuk selalu menindaklanjuti rekomendasi
hasil penilaian AKIP dari APIP agar penilaian dapat meningkat pada

tahun-tahun mendatang.
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Tabel 3.99. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.2 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Tahun Sebelumnya.

Nilai AKIP 77,26 77,81 100,72 78,30 77,57 99,07
UPT BPOM

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah
Realisasi indikator kinerja Nilai AKIP UPT BPOM pada Tahun 2025 jika
dibandingkan dengan Target Jangka Menengah/Akhir Periode Renstra
didapatkan nilai capaian sebesar 96,84% dengan kategori akan tercapai.
Namun demikan, nilai AKIP bukan merupakan penilaian yang kumulatif,
sehingga realisasi ini dapat mengalami penurunan atau kenaikan di
setiap tahunnya. Oleh karena itu, Balai POM di Ende akan secara aktif
melakukan monitoring dan menindaklanjuti rekomendasi hasil penilaian
AKIP dari APIP agar penilaian dapat meningkat pada tahun-tahun

mendatang.

Tabel 3.100. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.2 Tahun
2025 dengan Target Jangka Menengah.

Nilai AKIP UPT 80,10 77,57 96,84% Akan
BPOM Tercapai

D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Berdasarkan tabel perbandingan diatas, dapat disimpulkan bahwa
realisasi nilai AKIP pada Tahun 2025 yang tertinggi diraih oleh Balai
POM di Indragiri Hulu dan yang terendah adalah Balai POM di Bau-Bau.
Dari Keempat Balai yang diperbandingkan, seluruh Balai POM tersebut

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




belum berhasil mencapai target kinerja Tahun 2025, dimana Realisasi
Balai POM di Ende sebesar 99,07%, Balai POM di Indragiri Hulu sebesar
99,54%; Balai POM di Bau-bau sebesar 95,07% dan Balai POM di

Dumai sebesar 99,05%.

Tabel 3.101. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.2 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Nilai AKIP 77,57 78,02 75,40 77,26
UPT BPOM

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan Kkinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Realisasi Nilai AKIP Balai POM di Ende jika dibandingkan dengan target
Tahun 2025 didapatkan capaian 99,07% dengan kategori cukup.
Ketidaktercapaian target kinerja ini disebabkan beberapa faktor, yang
juga tercantum dalam hasil penilaian evaluasi AKIP Balai POM di Ende
oleh Inspektorat, sebagai berikut :

1. Terdapat beberapa Dokumen perencanaan kinerja yang belum

disampaikan melalui e-SAKIP reviu.

2. Belum terdapat kertas kerja perhitungan mandiri dalam
penetapan target perjanjian kinerja maupun revisi perjanjian

kinerja.

3. SOP pengumpulan data kinerja yang telah disusun oleh Balai
POM di Ende belum mencantumkan kriteria deadline, prosedur
jika terjadi kesalahan/perubahan data di luar periode
pelaporan/evaluasi, petugas yang melakukan pengisian,

penginputan dan pemantauan data.

4. Terdapat ketidakselarasan hasil perhitungan data kinerja pada

beberapa dokumen pelaporan kinerja.
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5. Hasil pengukuran data kinerja belum didukung dengan kertas
kerja perhitungan capaian kinerja yang dilengkapi dengan

penjelasan sumber data.

Rekomendasi perbaikan kinerja ke depan untuk data meningkatkan

kinerja nilai AKIP UPT tercantum dalam tabel berikut :

Tabel 3.102. Matriks rekomendasi IKSK 9.2 triwulan IV Tahun 2025.

Nilai AKIP . Terdapat beberapa menindaklanjuti . Menyampaikan - Auditor  Internal
UPT Dokumen rekomendasi  hasil dokumen 2026 melakukan audit
BPOM perencanaan kinerja penilaian AKIP dari perencanaan kinerja yang tidak
yang belum APIP kinerja ke dalam obyektif karena
disampaikan melalui e-SAKIP reviu keberpihakan
e-SAKIP reviu. terhadap Unit
2. Menyusun Pelaksana
2. Belum terdapat kertas kerja Teknis  maupun
kertas kerja perhitungan fungsi yang
perhitungan mandiri mandiri  dalam diaudit
dalam penetapan penetapan
target perjanjian target perjanjian
kinerja maupun kinerja
revisi perjanjian
kinerja. 3. Menyusun  dan
mensosialisasik
3. SOP  pengumpulan an SOP Data
data kinerja yang Kinerja dengan
telah disusun oleh mencamtumkan
Balai POM di Ende seluruh  kriteria
belum yang diatur
mencantumkan
kriteria deadline, 4. Melakukan
prosedur jika terjadi evaluasi
kesalahan/perubaha bertingkat
n data di luar terhadap
periode penyusunan
pelaporan/evaluasi, seluruh
petugas yang dokumen kinerja
melakukan
pengisian, 5. Menyusun
penginputan  dan kertas kerja
pemantauan data. perhitungan
capaian kinerja
4. Terdapat
ketidakselarasan
hasil perhitungan
data kinerja pada
beberapa dokumen
pelaporan kinerja.
5. Hasil pengukuran
data kinerja belum
didukung dengan
kertas kerja
perhitungan capaian
kinerja yang
dilengkapi  dengan
penjelasan  sumber
data.
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F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Program/kegiatan yang paling mendukung untuk ketercapaian kinerja
nilai AKIP antara lain menindaklanjuti rekomendasi hasil evaluasi AKIP
Tahun 2024, pengisian data capaian RHPK dan matriks tindak lanjut
secara rutin oleh masing-masing tim kerja, rapat evaluasi internal secara
rutin setiap bulan sebagai sarana untuk melakukan monitoring semua
capaian IKU, analisis kendala dan rekomendasi untuk perbaikan pada
bulan berikutnya, sekaligus pemantauan terhadap penyelesaian rencana
tindak lanjut yang sudah disusun pada bulan sebelumnya. Tim SAKIP
juga mengikuti Bimbingan Teknis SAKIP secara daring sehingga
diharapkan kompetensi semakin meningkat dan dapat mendukung
perbaikan pelaksanaan sistem AKIP yang lebih baik secara keseluruhan

dan berkelanjutan.

IKSK. 9.3. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT
BPOM vyang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA).

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan
mencerminkan aspek kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas
implementasi pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan

anggaran.

Adapun 8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Anggaran (IKPA), antara lain:

Revisi DIPA (bobot 10%)

Deviasi Halaman Ill DIPA (bobot 15%)
Penyerapan Anggaran (bobot 20%)
Belanja Kontraktual (bobot 10%)

> wbh -
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Penyelesaian Tagihan (bobot 10%)
Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%)
Capaian Output (bobot 25%)
Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA)

© N o O

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja
perencanaan anggaran yang dilakukan dengan mengukur efektifitas

penggunaan anggaran dan efisiensi penggunaan anggaran.
Indikator pembentuk Nilai EKA adalah:

1. Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%)
2. Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK
(bobot 15%)

Cara Perhitungan dan Formula:

Nilai Kinerja Anggaran = (Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

Adapun kategori konversi Nilai Kinerja Anggaran yaitu:

Kategori Konversi Nilai
0 s.d. 50 Sangat Kurang 1
50,01 s.d. 60 Kurang 2
60,01 s.d. 80 Cukup 3
80,01 s.d. 90 Baik 4
90,01 s.d. 100 Sangat Baik 5

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Realisasi Nilai Kinerja Anggaran UPT Balai POM di Ende pada tahun
2025 adalah sebesar 89,10 dimana masuk dalam kategori konversi nilai

4 (80,01-90) dengan kategori Baik. Jika dibandingkan dengan target
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indikator Kinerja tahun 2025 yaitu kategori konversi nilai 5, maka capaian

Nilai Kinerja Anggaran sebesar 80.00% dengan kategori Cukup.

Tabel 3.103. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.3 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

5 4 80.00% O Cukup

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya (2024)
Realisasi kinerja Nilai Kinerja Anggaran UPT Balai POM di Ende tahun
2025 dengan tahun 2024 tida bisa dilakukan perbandingan. Hal ini
karena terdapat perbedaan definisi operasional dan cara perhitungan

atau manual IKU nya.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka

Menengah

Pada Target Jangka Menengah (Renstra 2026-2029) Indikator Nilai
Kinerja Anggaran UPT Balai POM di Ende, termuat target kategori
konversi nilai sebesar 5. Jika dibandingkan dengan realisasi kinerja
tahun 2025 yaitu kategori konversi nilai 4 maka capaiannya hanya

sebesar 80.00%, dengan kategori akan tercapai.

Tabel 3.104. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.3Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah

Nilai Kinerja 5 4 80.00% Akan
Anggaran UPT Tercapai
BPOM

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis
Jika dibandingkan dengan realisasi kinerja Unit Kerja Balai POM di
Indragiri Hulu, Balai POM di Bau-bau dan Balai POM di Dumai dengan
capaian kategori konversi nilai 5, Realisasi Balai POM di Ende paling

rendah dengan capaian kategori konversi nilai 4.

Tabel 3.105. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.3 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Nilai Kinerja 4 5 5 5
Anggaran UPT
BPOM

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Capaian Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Ende pada tahun 2025
belum sesuai dengan target disebabkan karena:

1. Nilai Kinerja Anggaran tahun 2025 sebesar 89,10 dengan rincian
Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran sebesar 83,15 dan Nilai
Kinerja Pelaksanaan Anggaran sebesar 95,05. Rendahnya Nilai
Kinerja Perencanaan Anggaran disebabkan belum maksimalnya
Realisasi Anggaran dalam mendukung Capaian Rincian Output
karena adanya kebijakan efisiensi belanja pada pelaksanaan
anggaran yang tertuang dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun 2025 sesuai Instruksi Presiden Nomor 1
Tahun 2025, sehingga beberapa target Volume Rincian Output
tidak tercapai. Hal tersebut membuat Nilai IKPA Indikator
Penyerapan Anggaran dan Deviasi Halaman Ill DIPA bulan Juni

masih rendah.

2. Pada tahun 2025 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Balai POM di Ende sebesar 95.05, dari 8 (delapan)
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indikator terdapat 2 (dua) indikator yang masih belum maksimal
yaitu:

1. Nilai Deviasi Halaman Ill DIPA dengan nilai sebesar 89,56

2. Nilai Penyerapan Anggaran dengan nilai sebesar 78,16

Kurang maksimalnya capaian kedua indikator tersebut
disebabkan karena adanya kesalahan pengiriman Belanja Modal
berupa Alat Laboratorium Utama yakni Refrigerated Centrifuge
oleh PT Abadi Nusa. Sehingga pembayaran belum dapat
dilakukan di bulan Juni yang mengakibatkan RPD Belanja Modal
tidak dapat direalisasikan dan Deviasinya menjadi 100%. Hal
tersebut membuat Nilai IKPA Indikator Penyerapan Anggaran dan
Deviasi Halaman IIl DIPA bulan Juni (triwulan Il) masih rendah,
sehingga mempengaruhi nilai Deviasi dan Penyerapan di bulan-
bulan selanjutnya karena perhitungannya merupakan kumulatif
dari bulan sebelumnya.

Sedangkan untuk indikator Revisi DIPA, Belanja Kontraktual,
Penyelesaian Tagihan, Pengelolaan UP-TUP dan Capaian Output
sudah maksimal dengan nilai 100.

3. Nilai Efisiensi Penggunaan Standar Biaya Keluaran (SBK) pada
RO Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan rendah
disebabkan karena realisasi anggarannya lebih dari 80%, dimana
Indeks SBK sebesar Rp.109.644.000 sedangkan realisasi nya
sebesar Rp.109.302.203, sehingga Nilai Efisiensinya hanya 0,31.

Adapun penyebab keberhasilan capaian Nilai IKPA pada tahun 2025

adalah:

1. Pengelolaan UP/TUP telah dilakukan sesuai dengan pedoman
dan batas waktu yang ditetapkan sehingga capaian Indikator
UP/TUP pada Nilai IKPA bulan November sebesar 100

2. Realisasi Capaian Output sudah dioptimalkan berdasarkan

target yang telah disusun, sehingga Nilai IKPA Indikator

Capaian Output bulan November sebesar 100.
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Tabel 3.106. Matriks Rekomendasi IKSK 9.3 triwulan IV Tahun 2025

Q)] (2 (3) 4) (C)] (6) (0] (8) 9
1 Nilai 1. Nilai Kinerja Anggaran TA 2025 Koordinasi 1. Monitoring Januari Ya F-04 Terjadinya

Kinerja sebesar 89,10 dengan rincian Nilai dengan seluruh Realisasi transaksi
Anggaran Kinerja Perencanaan Anggaran pihak terkait Anggaran atas ilegal
UPT sebesar 83,15 dan Nilai Kinerja pelaksanaan Rencana menggunakan
BPOM Pelaksanaan Anggaran sebesar anggaran Penarikan Kartu Kredit

95,05. Rendahnya Nilai Kinerja Dana (RPD) Pemerintah.

Perencanaan Anggaran disebabkan yang telah

belum maksimalnya Realisasi ditetapkan tiap

Anggaran dalam mendukung bulan secara K-01 Proses

Capaian Rincian Output karena ketat dengan pencairan

adanya kebijakan efisiensi belanja mendorong anggaran

pada pelaksanaan anggaran yang semua Tim terhambat

tertuang dalam Kerja untuk

Anggaran Pendapatan merealisasikan

dan Belanja Negara Tahun 2025 kegiatan setiap

sesuai Instruksi Presiden Nomor 1 bulan

Tahun 2025, sehingga beberapa

target Volume Rincian Output tidak 2. Rutin

tercapai. melakukan

Termasuk adanya kesalahan monitoring dan

pengiriman Belanja Modal berupa evaluasi

Alat Laboratorium Utama yakni realisasi

Refrigerated Centrifuge oleh PT anggaran dan

Abadi Nusa pada triwulan II. nilai IKPA,

Sehingga pembayaran belum dapat serta

dilakukan di bulan Juni yang menyampaikan

mengakibatkan RPD Belanja Modal kepada

tidak dapat direalisasikan dan Pimpinan dan

Deviasinya menjadi 100%. Hal semua pegawai

tersebut membuat Nilai IKPA melalui WA

Indikator Penyerapan Anggaran dan Grup.

Deviasi Halaman IIl DIPA bulan Juni

masih rendah. 3. Monitoring

dan evaluasi

2. Hingga bulan Desember minggu Data Capaian

ke-3 yakni penggunaan Cash Rincian Output

Management System (CMS) belum tiap bulan

bisa dioptimalkan karena msih sehingga Nilai

proses pengaktifan Soft Token untuk Kinerja

User Approval ke Mandiri Pusat. Anggaran bisa

Sehingga belum bisa digunakan maksimal

untuk melakukan transaksi non tunai

melalui CMS.

Namun pada minggu ke-4 Soft

Token sudah diaktifkan oleh Mandiri

Pusat sehingga CMS sudah bisa

digunakan untuk melakukan

transaksi non tunai

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan atau program yang menunjang keberhasilan kinerja Indikator

Nilai Kinerja Anggaran Balai POM di Ende adalah dengan:

1. Rutin melakukan monitoring dan evaluasi realisasi anggaran dan
nilai IKPA, serta menyampaikan kepada Pimpinan dan semua

pegawai melalui WA Grup 2 (dua) kali seminggu.

2. Melakukan evaluasi dan monitoring capaian Kinerja Anggaran

melalui Rapat Evaluasi Bulanan
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3. Memastikan penyerapan anggaran sesuai dengan target yang telah
ditetapkan dan sesuai dengan RPD yang telah disusun melalui
realisasi Belanja Gaji Pegawai ASN dan Non ASN, Belanja
Operasional Sehari-hari Kantor, Belanja Pemeliharaan Gedung,

Belanja Barang dan Belanja Modal.

4. Rutin melakukan koordinasi dan komunikasi yang intensif dengan
KPPN Ende, Kanwil DJPb Kupang serta Biro Perencanaan dan
Keuangan BPOM terkait tanggal-tanggal penting pelaksanaan

anggaran atau pembayaran tagihan.

IKSK. 9.4. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Manajemen risiko merupakan pendekatan sistematis yang meliputi budaya,
proses, dan struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang

dihadapi dalam pencapaian tujuan / sasaran organisasi.

Penilaian tingkat maturitas manajemen risiko ini bertujuan untuk mengetahui
kecukupan rancangan dan efektifitas pelaksanaan proses manajemen risiko
sebagai salah satu alat manajemen dalam memberikan keyakinan kepada
stakeholder bahwa tujuan dan sasaran tercapai sebagaimana yang
diharapkan, memberikan umpan balik untuk peningkatan pencapaian tujuan
dan manfaat penerapan manajemen risiko, serta menjaga pemenuhan

prinsip penerapan manajemen risiko.

Tingkat Maturitas adalah suatu kondisi penerapan manajemen risiko yang
terbagi dalam 5 (lima) kategori. Tingkat maturitas penerapan manajemen
risiko menunjukkan tingkat kematangan implementasi manajemen risiko

dalam suatu organisasi.
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Tabel 3.107. Kategori dan Karakteristik Tingkat Maturitas

Kategori Karakteristik
Tingkat
Maturitas

Risk Naive | Manjemen risiko tergantung pada individu perorangan

Risk Aware | Risiko didefinisikan dengan cara yang berbeda dan
kedisiplinan dalam proses tidak ketat

Risk Kerangka penilaian/tanggapan umum terhadap risiko mulai
Defined teratur. Pemimpin eksekutif memberi pandangan terhadap
risiko yang dihadapi organisasi secara keseluruhan.
Pelaksanaan rencana diimplementasikan dengan
memprioritaskan risiko yang tinggi.

Risk Aktivitas manajemen risiko organisasi terkoordinasi di sluruh
Managed area bisnis. Mengunakan perangkat manajemen risiko dan
proses yang umum apabila diperlukan, dengan pemantauan
risiko keseluruhan organisasi, pengukuran dan pelaporan

Risk Mendiskusikan risiko bersama dengan perencaan strategis,
Enabled alokasi modal, dan dalam pengambilan keputusan sehari
hari. Sistem peringatan dini untuk memberitahukan dewan
dan manejemen apabila risiko berada diatas batas yang
ditetapkan

Nilai maturitas manajemen risiko diperoleh dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh Inspektorat Utama dengan menggunakan kertas kerja
evaluasi maturitas manajemen risiko yang nilainya terbagi dalam kategori
berikut :
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Tabel 3.108. Kategori Nilai Maturitas

Menuju Tingkat Nilai Tingkat Maturitas

Maturitas Maturitas

Risk Naive 0-16 1 -

Risk Aware 17-32 2 Peningkatan  Risk  Naive
menuju Risk Aware

Risk Defined 33-48 3 Peningkatan Risk  Aware
menuju Risk Defined

Risk Managed 40-64 | 4 Peningkatan Risk Defined
menuju Risk Managed

Risk Enabled 65-80 | 5 Peningkatan Risk Managed
menuju Risk Enabled

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025
Berdasarkan nota dinas dari Inspektur Utama Nomor
P1.06.07.7.01.26.132 Tanggal 9 Januari 2026 tentang Laporan Hasil
Penilaian Tingkat Maturitas Manajemen Risiko Tahun 2025 pada Balai
POM di Ende, Tingkat maturitas Balai POM di Ende pada Tahun 2025
sebesar 2,875. Realisasi ini jika dibandingkan dengan target Tahun 2025
didapatkan capaian dengan kategori sangat baik. Penjelasan mengenai
ketercapaian target kinerja ini akan dijelaskan lebih lanjut pada bagian

selanjutnya.
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Tabel 3.109. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.4 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025

2,85 2,87 100,70% Sangat

Baik

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya

Indikator Kinerja Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM tidak dapat
dibandingkan dengan realisasi kinerja Tahun sebelumnya (2024)

dikarenakan Indikator Kineja ini merupakan IKU baru di Tahun 2025.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah

Realisasi indikator kinerja Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM pada
Tahun 2025 jika dibandingkan dengan Target Jangka Menengah/Akhir
Periode Renstra didapatkan nilai capaian sebesar 94,72% dengan
kategori akan tercapai. Namun demikan, nilai Indeks Manajemen Risiko
UPT BPOM bukan merupakan penilaian yang kumulatif, sehingga
realisasi ini dapat mengalami penurunan atau kenaikan di setiap
tahunnya. Oleh karena itu, Balai POM di Ende akan secara aktif
melakukan  monitoring, menyusun  perencanaan kinerja dan
menindaklanjuti rekomendasi hasil penilaian dari inspektorat utama agar

penilaian dapat meningkat pada tahun-tahun mendatang.

Tabel 3.110. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.4 Tahun 2025
dengan Target Jangka Menengah.

Akan
Tercapai

Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM
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D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi

Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Berdasarkan tabel perbandingan diatas, dapat disimpulkan bahwa
realisasi nilai Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM pada Tahun 2025
yang tertinggi diraih oleh Balai POM di Ende dan yang terendah adalah
Balai POM di Dumai. Dari Keempat Balai yang diperbandingkan, hanya
Balai POM di Ende yang dapat mencapai target kinerja Tahun 2025
dimana Realisasi Balai POM di Ende sebesar 100,70%. Sedangkan 3
(Tiga) Balai POM yang lain belum berhasil mencapai target kinerja
Tahun 2025, dimana capaian Balai POM di Indragiri Hulu sebesar
96,93%; Balai POM di Bau-bau sebesar 91,67% dan Balai POM di

Dumai sebesar 98,37%.

Tabel 3.111. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.4 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Indeks 2,87 2,84 2,75 2,65
Manajemen
Risiko UPT
BPOM

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Berdasarkan nota dinas dari Inspektur Utama Nomor
P1.06.07.7.01.26.132 Tanggal 9 Januari 2026, hasil penilaian tingkat
maturitas Balai POM di Ende adalah 2,87 (Risk Aware), dengan
peningkatan sebesar 0,062 dari tahun 2024. Keberhasilan pencapaian
target kinerja ini didukung oleh upaya Balai POM di Ende dalam

menindaklanjuti rekomendasi dari hasil evaluasi inspektorat dalam

beberapa faktor sebagai berikut :
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1. Balai POM di Ende senantiasa meningkatkan kompetensi pegawai
terkait manajemen risiko melalui pelatihan tidak terjadwal di website
IDEAS PPSDM POM.

2. Balai POM di Ende melibatkan seluruh pegawai dalam proses
manajemen risiko di lingkungan Balai POM di Ende.

3. Balai POM di Ende melakukan sosialisasi penetapan tujuan unit
kerja kepada seluruh pegawai Balai POM di Ende.

4. Balai POM di Ende menetapkan risiko terhadap seluruh sasaran
strategis dengan menyesuaikan IKU terbaru Balai POM di Ende.

5. Balai POM di Ende telah Menyusun SK penentuan level

kemungkinan dan dampak sesuai dengan kondisi terkini.

Rekomendasi perbaikan kinerja ke depan untuk meningkatkan kinerja nilai
Indeks Manajemen Risiko UPT Balai POM di Ende tercantum dalam tabel
berikut :

Tabel 3.112. Matriks rekomendasi IKSK 9.4 triwulan IV Tahun 2025

Indeks . Belum terdapat | Menindaklanjuti Menyusun Januari - Auditor
Manajemen kertas kerja | rekomendasi kertas kerja | 2026 Internal
Risiko UPT penentuan skor | hasil penilaian penentuan skor melakukan
BPOM risiko dalam | tingkat maturitas risiko dalam audit  kinerja
penyusunan risk | SPIP oleh penyusunan yang tidak
register Inspektorat risk register obyektif
Utama karena
2. Belum dilakukan . Melakukan keberpihakan
identifikasi risiko identifikasi terhadap  Unit
atas seluruh risiko atas Pelaksana
program / seluruh Teknis
kegiatan  baru program / maupun fungsi
dan inovasi yang kegiatan  baru yang diaudit
telah dibangun dan inovasi
yang telah
dibangun

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan atau program yang paling mendukung ketercapaian Kinerja
pada Indikator Kinerja Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM adalah :
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1. Koordinasi yang baik antar seluruh pegawai dalam melakukan
monitoring dan evaluasi terkait pengelolaan risiko dan pelatihan
mandiri terkait manajemen risiko.

2. Sosialisasi penetapan tujuan unit kerja Tahun 2025 terhadap
seluruh pegawai Balai POM di Ende.

3. Penetapan risiko terhadap seluruh sasaran strategis dengan
menyesuaikan IKU terbaru Balai POM di Ende.

4. Penetapan SK terkait level kemungkinan dan dampak Balai POM
di Ende.

5. Peningkatan kompetensi pegawai terkait manajemen risiko
melalui pelatihan tidak terjadwal di website IDEAS PPSDM POM.

Program tersebut di atas cukup efektif untuk digunakan kembali
tahun-tahun berikutnya sebagai upaya untuk perbaikan kinerja

berkelanjutan.

IKSK. 9.5. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT

Indikator Kinerja Implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup
Balai POM di Ende merupakan rencana aksi dalam rangka implementasi
Reformasi Birokrasi berupa kegiatan yang akan dilaksanakan selama Tahun
berjalan. Untuk indikator ini perhitungan dilakukan dengan rumus sebagai
berikut :

x 100%

total jumlah rencana aksi RB pada tahun berjalan

A. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Tahun
2025

Realisasi capaian dari Indikator Kinerja Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup Balai POM di Ende pada
Tahun 2025 sebesar 100% dari target 100% dengan capaian 100%.
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Penjelasan mengenai ketercapaian target kinerja ini akan dijelaskan
lebih lanjut pada bagian selanjutnya. Balai POM di Ende berkomitmen
untuk melaksanakan seluruh rencana aksi RB yang telah disusun

dengan semaksimal mungkin sebagai salah satu upaya perbaikan kinerja.

Tabel 3.113. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.5 Tahun 2025
dengan Target Tahun 2025.

100% 100% 100% Baik

B. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Tahun Sebelumnya

Indikator Kinerja Persentase implementasi rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup Balai POM di Ende tidak dapat dibandingkan dengan
realisasi kinerja Tahun sebelumnya (2024) dikarenakan Indikator Kineja
ini merupakan IKU baru di Tahun 2025.

C. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Target Jangka
Menengah

Indikator Kinerja Persentase implementasi rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup Balai POM di Ende tidak dapat dibandingkan dengan
target jangka menengah dikarenakan Indikator Kineja ini tidak lagi
menjadi indikator kinerja di Tahun 2026 - 2029.
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D. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2025 dengan Realisasi
Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis

Tabel 3.114. Perbandingan Realisasi Kinerja IKSK 9.5 Tahun 2025
dengan Realisasi Kinerja Unit Kerja Lain yang Sejenis.

Persentase 100% 100% 100% 100%
implementasi
rencana aksi

Reformasi Birokrasi

Berdasarkan tabel perbandingan diatas, dapat disimpulkan bahwa
realisasi nilai Indikator Kinerja Persentase implementasi rencana aksi
Reformasi Birokrasi pada Tahun 2025 pada keempat Balai yang
diperbandingkan adalah sama, yaitu 100%. Seluruh Balai yang
diperbandingkan memiliki capaian yang sama yaitu 100% dan telah

mencapai target kinerja Tahun 2025.

E. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan /
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan
kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja).

Keberhasilan pencapaian target kinerja ini didukung oleh beberapa faktor

sebagai berikut :

1. Balai POM di Ende telah menyusun dokumen rencana aksi reformasi
birokrasi pada awal Tahun 2025.

2. Program kerja reformasi birokrasi telah dijalankan secara konsisten
setiap bulan, serta dilakukan monitoring dan evaluasi dalam rapat
pertemuan bulanan.

3. Balai POM di Ende telah melaksanakan sesi coaching penerapan RB
dari Balai Besar POM di Manado sehingga pemahaman seluruh

pegawai terkait penerapan RB dapat lebih optimal.
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4. Balai POM di Ende telah melaksanakan pencanangan Zona

Integritas pada Bulan November 2025.

Rekomendasi perbaikan kinerja tercantum dalam tabel berikut :

Tabel 3.115. Matriks rekomendasi triwulan 4 tahun 2025 IKSK 9.5.

1 Persentase Tidak terdapat kendala | Melakukan Menyusun - Ya SDM- Program
implementasi dalam pelaksanaannya perencanaan rencana aksi 12 kerja  aksi
rencana  aksi kinerja nilai | untuk RB tidak
Reformasi pembangunan ZI | pemenuhan nilai terlaksana
Birokrasi BPOM Pembangunan ZI
BPOM

F. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Kegiatan atau program yang paling menunjang keberhasilan kinerja pada
Indikator Kinerja Persentase implementasi rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup Balai POM di Ende adalah :

1. Penyusunan dokumen rencana aksi reformasi birokrasi pada awal
Tahun 2025.

2. Pengisian monitoring dan evaluasi rencana kerja secara rutin setiap
bulannya.

3. Sesi coaching penerapan RB dari Balai Besar POM di Manado
sehingga pemahaman seluruh pegawai terkait penerapan RB dapat
lebih optimal.

4. Setiap kelompok kerja melakukan review daduk LKE dan
melengkapinya sesuai dengan nota dinas dari Inspektur Utama
nomor B-P1.06.06.7.08.25.303.

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




3.2. TINDAK LANJUT REKOMENDASI HASIL EVALUASI SEBELUMNYA

Tabel 3.112. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

N Indikator Kendala Rekomendasi Rencana Status | Progres TL Timeline | Apakah Kode Peristiwa Risiko
o /Permasalahan TW Tindak Lanjut Rekomendasi sudah Risiko
TW sebelumnya [ Sebelumnya T™W dikelola
Sebelumnya sebagai
risiko
(YIT)*

()1 (2) (3) 4) (6) (6) (7) (8) 9) (10) (11)

1 | Persentase sampel 1. Realisasi IKU |1. Melakukan 1. Melakukan |Seles |- - Ya A-02 Parameter yang dapat
Sediaan Farmasi lebih dari target | simulasi simulasi ai dilakukan pengujian di
berisiko yang yang ditetapkan | perhitungan perhitungan Laboratorium Balai
ditindaklanjuti sesuai | karena IKU ini capaian IKU | capaian IKU POM di Ende terbatas
ketentuan memiliki untuk Tahun | untuk Tahun (Parameter seperti

perhitungan baru | 2025 dan 2025 dan :;an(iZLaxl/l:toahn::;Td;;\lA
di Tahun 2025 berkoordinasi | berkoordinasi o -

. spesifik spesies, DON
sehingga pada dengan dengan tidak dapat dilakukan)
saat penetapan | perencana agar | perencana
target di awal dapat agar dapat
tahun belum melakukan melakukan A-03 Pengujian tidak bisa
dapat perubahan perubahan dilakukan karena
disimulasikan target Tahun target Tahun terkendala peralatan
2. Baku 2025 2025 rusak
pembanding
penguijian 2. 2.
parameter vitamin | Berkoordinasi | Berkoordinasi Kesalahan Penarikan
D3 yang dimiliki | dengan tim dengan tim SDM-09 Kemm;zulan hasil
oleh Balai POM di | sampling agar | sampling agar pengujian
Ende telah rusak |tidak tidak
saat kemasan melakukan melakukan
baru dibuka dan [ pengujian pengujian
baku tersebut sampel dengan |sampel
tidak tersedia di | parameter dengan
infalabs. Balai vitamin D3. parameter
POM di Ende vitamin D3.
tidak tersedia 3.
anggaran untuk | Melaksanakan |3.
melakukan pengambilan Melaksanakan
pembelian baku |sampel secara |pengambilan
pembanding acak dengan sampel
secara mandiri. cakupan lebih  |secara acak
3. Target IKU luas sesuai dengan
pada perjanjian dengan cakupan lebih
kinerja tahun pedoman luas sesuai
2025 telah diubah | sampling dengan
sesuai dengan pedoman
kesepakatan sampling

pengampu, tetapi
realisasi yang
dicapai masih
tidak dapat
disimpulkan
sehingga
diperlukan revisi
perjanijian kinerja
kembali

4. Selama ini
sampel dilakukan
dengan
mempertimbangk
an kemampuan
uji Laboratorium
Balai POM di
Ende sehingga
capaian melebihi
target yang
ditetapkan
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2 | Persentase sampel | 1. Realisasi IKU |1. Melakukan 1. Melakukan | Seles Ya A-02 Parameter yang dapat
Pangan Olahan lebih dari target simulasi simulasi ai dilakukan pengujian di
berisiko yang yang ditetapkan | perhitungan perhitungan Laboratorium Balai
ditindaklanjuti sesuai | karena IKU ini capaian IKU capaian IKU POM di Ende terbatas
ketentuan memiliki untuk Tahun untuk Tahun (Parameter seperti

perhitungan baru |2025 dan 2025 dan kadar a”f°h°!’ kadar
di Tahun 2025 berkoordinasi | berkoordinasi Iema.k.’ V'tam.m A DNA
X spesifik spesies, DON
sehingga pada dengan dengan tidak dapat dilakukan)
saat penetapan | perencana agar | perencana
target di awal dapat agar dapat
tahun belum melakukan melakukan A-03 Penguijian tidak bisa
dapat perubahan perubahan dilakukan karena
disimulasikan target Tahun target Tahun terkendala peralatan
2025 2025 rusak
2. Pelaporan 2. 2.
sampel MGS Meningkatkan | Meningkatkan
melewati timeline | koordinasi koordinasi SDM-09 | Kesalahan Penarikan
disebabkan dengan dengan Kesimpulan hasil
karena parameter | BBPOM BBPOM pengujian
vitamin A Kupang untuk | Kupang untuk
dilakukan parameter uji parameter uji
pengujian oleh yang tidak bisa |yang tidak
Laboratorium dilakukan oleh | bisa dilakukan
BBPOM Kupang |Balai POM oleh Balai
sehingga Ende agar POM Ende
membutuhkan dapat agar dapat
lebih banyak dilaporkan dilaporkan
waktu untuk tepat waktu. tepat waktu.
melakukan 3. Pengajuan 3. Pengajuan
pengiriman rekomendasi rekomendasi
sampel dan peralatan peralatan
pengujian. detektor detektor
fluorescence fluorescence
telah disetujui | telah disetujui
untuk Tahun untuk Tahun
2026. 2026.
4. 4.
Berkoordinasi | Berkoordinasi
dengan bagian |dengan
perencanaan bagian
Balai POM perencanaan
Ende jika revisi | Balai POM
perjanjian Ende jika
kinerja tahun revisi
2025 dapat perjanjian
dilakukan kinerja tahun
5. 2025 dapat
Melaksanakan |dilakukan
pengambilan 5.
sampel secara |Melaksanakan
acak dengan pengambilan
cakupan lebih [ sampel
luas sesuai secara acak
dengan dengan
pedoman cakupan lebih
sampling luas sesuai
dengan
pedoman
sampling
3 | Persentase sampel Berkoordinasi | Berkoordinasi | Seles
KLB keracunan dengan dengan ai
- . Ya 0-04 Terdapat kasus KLB
pangan yang diuji stakeholder/din | stakeholder/ S -
3 . tetapi tidak diperoleh
sesuai standar as kesehatan  |dinas sampel KLB sehingga
dan tim KLB kesehatan investigasi/ pengujian
dalam dan tim KLB tidak dapat dilakukan
melaksanakan |dalam
investigasi dan | melaksanakan
pengambilan  |investigasi Kesalahan Penarikan
sampel KLB dan SDM-09 Ke5|m?ulan hasil
. pengujian
pengambilan
sampel KLB
Instrumen pengujian
0-13 tidak terkalibrasi
F-02 Pegawai Balai POM di

Ende yang melakukan
pengujian
membocorkan
informasi pelanggan
kepada pihak luar
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4 | Persentase sampel 1. Realisasi IKU | 1. Melakukan 1. Melakukan |Seles |- - Ya A-02 Parameter yang dapat
PIRT berisiko yang lebih dari target simulasi simulasi ai dilakukan pengujian di
ditindaklanjuti sesuai |yang ditetapkan | perhitungan perhitungan Laboratorium Balai
ketentuan karena IKU ini capaian IKU capaian IKU POM di Ende terbatas

memiliki untuk Tahun untuk Tahun (Parameter seperti

perhitungan baru |2025 dan 2025 dan :(:n(iZLa\l/l?;hr::;k:ds;\lA

di T?hun 2025 berkoordinasi | berkoordinasi spesifi,k spesies, ISON

sehingga pada dengan ) dengan tidak dapat dilakukan)

saat penetapan  |perencana jika |perencana

target di awal target Tahun jika target

tahun belum 2025 masih Tahun 2025 A-03 Penguijian tidak bisa

dapat dapat diubah. [ masih dapat dilakukan karena

disimulasikan diubah. terkendala peralatan
2. rusak

2. Sampel teh Meningkatkan | 2.

tidak dapat koordinasi Meningkatkan

dilaporkan tepat |dengan koordinasi SDM-09 Kes_a'aha” Pe”a_”ka”

waktu karena BBPOM dengan Kesimpulan hasil

penguijian Kupang untuk  BBPOM pengujian

parameter logam | parameter uiji Kupang untuk

masih dilakukan | yang tidak bisa |parameter uji

oleh BBPOM dilakukan oleh |yang tidak

Kupang sehingga | Balai POM bisa dilakukan

membutuhkan Ende agar oleh Balai

waktu lebih dapat POM Ende

banyak untuk dilaporkan agar dapat

pengiriman tepat waktu. dilaporkan

sampel dan tepat waktu.

pengujiannya.

5 | Persentase 1. Koordinasi 1. 1. Belum | Melakukan Oktober Ya 0-01 |Rekomendasi hasil
keputusan/rekomend |dengan Berkoordinasi | Berkoordinasi |Seles |koordinasi 2025 pengawasan yang
asi hasil pengawasan | stakeholder dengan Bagian |dengan ai secara intens diterbitkan belum
Sediaan Farmasi dan | terkait Perencanaan |Bagian untuk ‘sitl::ll?gi:(lﬁ:rﬂ:i:x?lﬂ;aku
Pangan Olahan yang | dilaksanakan Balai dan Biro | Perencanaan mengingatka usaha P
ditindaklanjuti oleh lebih intens Perencanaan & | Balai dan Biro n kembali
stakeholder 2. Surat Keuangan Perencanaan kepada

tembusan hasil untuk & Keuangan pelaku usaha
pemeriksaan mengubah untuk terkait surat
bulan rencana aksi mengubah tindak lanjut
sebelumnya perjanjian rencana aksi yang telah
kepada kinerja bulanan | perjanjian disampaikan
stakeholder telah |sehingga dapat | kinerja

ditembuskan relevan dengan | bulanan

3. Pelaku usaha [realisasiyang [sehingga

(Apoteker dicapai. Revisi |dapat relevan

Penanggung RAPK telah dengan

Jawab dijadwalkan realisasi yang

Apotek/Puskesm |dilakukan pada |dicapai. Revisi

as) belum bulan Agustus. |RAPK telah

melaporkan 2. dijadwalkan

CAPA. Berkoordinasi | dilakukan

4. Target IKU kembali kepada | pada bulan

terkait pada bulan | Stakeholder Agustus.

Juli terlalu rendah | terkait 2.

dan 3. Berkoordinasi

menggunakan Mengingatkan | kembali

metode/perhitung | Pelaku Usaha |kepada

an akumulasi untuk Stakeholder

sehingga capaian | melaporkan terkait

melebihi target CAPA tepat 3.

dan tidak dapat waktu Mengingatkan

disimpulkan Pelaku Usaha

untuk
melaporkan
CAPA tepat
waktu
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6 | Persentase sarana | Pemilik sarana Melaksanakan | Melakukan Belum | Melaksanaka | Oktober Ya K3-01 Kegiatan pengawasan
produksi Sediaan produksi OBA pemeriksaan koordinasi Seles |n 2025 terhambat karena
Farmasi yang sedang berada di |sarana terhadap ai pemeriksaan wilayah kerja Balai
diperiksa dan Surabaya untuk | produksi stakeholder sarana Siow’\illladylain;?zvgﬁrada
ditindaklanjuti sesuai | berobat Sediaan untuk produksi bencana
ketentuan Farmasi sesuai | memastikan Sediaan

dengan Juknis |sarana Farmasi SDM-01 Plemleriklsaan sarana
Pemeriksaan | produksi yang sesuai distribusi/produksi
Sarana aktif. dengan dilakukan tidak sesuai
Juknis ped°“.“a" atag
Pemeriksaan petunjuk teknis
Sarana Gugatan hukum dari
0-03 masyarakat yang
menjadi objek
pengawasan Obat
dan Makanan kepada
BPOM

7 |Persentase sarana Perencanaan Pemeriksaan Pemeriksaan |Seles |- - Ya K3-01 Kegiatan pengawasan
produksi Pangan dilaksanakan sarana sarana ai terhambat karena
Olahan yang sesuairencana | produksi produksi wilayah kerja Balai
diperiksa dan dan berkoordinasi | pangan olahan |pangan Siovv’\illla(i/lain;?mta)ﬁrada
ditindaklanjuti sesuai |dengan fungsi sesuai dengan |olahan sesuai bencana
ketentuan lain untuk juknis dengan juknis

melaksanakan pemeriksaan pemeriksaan Pemeriksaan sarana
i distribusi/produksi
Kegiatan sarana sarana SDM-0L | gjlaku kanaidak sesuai
pedoman atau
petunjuk teknis
0-03 Gugatan hukum dari
masyarakat yang
menjadi objek
pengawasan Obat
dan Makanan kepada
BPOM

8 | Persentase fasilitas | Pemeriksaan Melakukan Melakukan Seles |- - YA K3-01 Kegiatan pengawasan
distribusi Sediaan sarana distribusi |rapatinternal  |rapatinternal |ai terhambat karena
Farmasi yang sediaan farmasi | untuk untuk wilayah kerja Balai
diperiksa dan dilakukan dengan | pemeriksaan di | pemeriksaan ziovv'\illla‘i/laing?/vgﬁrada
ditindaklanjuti sesuai | berkomunikasi minggu kedua | di minggu bencana
ketentuan dan berdiskusi Agustus dan kedua

bersama tim dan | minggu ke 1 Agustus dan SDM-01 P_em_erik_saan sarana
pimpinan unit. Bulan Oktober |minggu ke 1 distribusi/produksi
dengan agenda | Bulan Oktober dilakukan tidak sesuai
review capaian |dengan ped°".’a” atag
; petunjuk teknis
pemeriksaan agenda
sampai dengan | review 0-03 Gugatan hukum dari
bulan capaian masyarakat yang
September pemeriksaan menjadi objek
2025 sampai pengawasan Obat
dengan bulan dan Makanan kepada
BPOM
September
2025

9 |Persentase sarana Pemeriksaan 1. Melakukan 1. Melakukan |Seles |- - YA K3-01 Kegiatan pengawasan
distribusi Pangan sarana distribusi |rapatinternal  |rapatinternal |ai terhambat karena
Olahan yang pangan telah untuk untuk wilayah kerja Balai
diperiksa dan dilaksanakan pemeriksaan di | pemeriksaan si?/vhillla?aingivﬁrada
ditindaklanjuti sesuai | dengan optimal minggu kedua | di minggu bencana
ketentuan serta tindak lanjut | bulan Agustus | kedua bulan SDM-01

telah diberikan dan minggu ke |[Agustus dan Pemeriksaan sarana
tepat waktu 1 Bulan minggu ke 1 distribusi/produksi
sehingga realisasi | Oktober Bulan Oktober dilakukan tidak sesuai
melebihi target der?gan agepda dengan g::juonr}:int:lt(ili"s
review capaian |agenda 0-03
TWIIl 1 tahun | review Gugatan hukum dari
2025 capaian TW IlI masyarakat yang
1 tahun 2025 menjadi objek
pengawasan Obat
dan Makanan kepada
BPOM

10 | Persentase iklan Nilai Capaian 2. Melakukan | 2. Melakukan |Seles |- - YA SDM-02 | Perbedaan hasil
sediaan farmasi dan | Persentase iklan ai evaluasi pengawasan
pangan olahan yang | sediaan farmasi | koordinasi koordinasi iklan antara petugas
diawasi sesuai dan pangan dengan dengan Balai POM di Ende
ketentuan olahan yang dengan Evaluator Pusat

diawasi sesuai Perencana Perencana
ketentuan berada | gajai POM di | Balai POM di
di atas 110% .

Hal ini Ende untuk Ende untuk
disebabkan IKU pengajuan pengajuan
tersebut

merupakan IKU kenaikan target | kenaikan
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yang baru
sehingga
penetapan target
tahun 2025 masih
meraba-raba.

Capaian
Persentase
iklan sediaan
farmasi dan
pangan olahan
yang diawasi
sesuai
ketentuan ke
90-92% agar
mencapai nilai
1002 X <110
dengan kriteria

sangat baik

3. Melakukan
perhitungan
kembali terkait
jumlah
pengawasan
iklan per
masing -masing
media terutama
untuk iklan
pangan olahan
maupun
kosmetik agar
tercapai kriteria
Sangat Baik

4. Melakukan
pengawasan
iklan sediaan
farmasi dan
pangan olahan
sesuai dengan

target
Capaian
Persentase
iklan sediaan
farmasi dan
pangan
olahan yang
diawasi
sesuai
ketentuan ke
90-92% agar
mencapai nilai
1002 X <110
dengan
kriteria sangat
baik

3. Melakukan
perhitungan
kembali terkait
jumlah
pengawasan
iklan per
masing -
masing media
terutama
untuk iklan
pangan
olahan
maupun
kosmetik agar

tercapai
kriteria Sangat

juknis dan
Jrenla\k Baik
4. Melakukan
pengawasan
iklan sediaan
farmasi dan
pangan
olahan sesuai
dengan juknis
dan renlak
11| Persentase label Peng ! Peng ! Saling Seles |- - Y K3-01 Kegiatan pengawasan
produk tembakau baru dimulai pada | label produk mengingatkan |ai terganggu karena
dan/atau rokok bulan Maret tembakau antar petugas wilayah kerja Loka
elektronik yang karena adanya dan/atau rokok | terkait \lzjvﬁa'\ﬁainrdai/gﬁrada di
diawasi efisiensi elektronik pengawasan bencana
sesuai standar anggaran. dilaksanakan iklan termasuk
sesuai dengan |pelaporan nya
juknis dan melalui SIPT
renlak hingga
dikirimkan
oleh Kepala
Balai
12 | Persentase 1. IKU AMR baru |Merencanakan |Merencanaka |Belum |Bimtek AMR | Oktober- YA 0-05 Sarana Pelayanan
pemenuhan target ditetapkan pada | kegiatan untuk |n kegiatan Seles |akan Desember Farmasi masih
pengendalian AMR di | bulan September. | dilaksanakan  |untuk ai dilaksanakan mengedarkan obat
wilayah UPT 2. Tidak tersedia |pada TW IV dilaksanakan bersamaan antibiotik secara bebas
anggaran khusus pada TW IV dengan tanpa resep
untuk kegiatan pencanangan
bimtek AMR ulang ZI
sehingga

menunggu sisa
anggaran dari
kegiatan lainnya.
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13 | Nilai pemenuhan Lab | Chamber yang Pengadaan 1. Melakukan | Belum | Monitoring Tahun Ya 0-12 Ruang lingkup
Pengujian Sediaan | digunakan untuk | Silicon-Fett monitoring Seles |pengadaan 2025 penguijian yang dapat
Farmasi dan Pangan |uji KLT untuk uji KLT | dan evaluasi |ai reagen dan dilakukan Balai POM
olahan UPT ukurannya besar setiap bulan media untuk Ende masih terbatas
sesuai Standar dan tidak diseal terkait keperluan K3-02 Terjadinya kebakaran
Kemampuan oleh silicon pelaksanaan verifikasi di laboratorium
Laboratorium sehingga pada sesuai Metode

saat Verifikasi dengan Analisa
dilakukan perencanaan
terdapat yang telah
perbedaan hasil disusun, agar
nilai Rf pada ketika periode
Naskah Metode penilaian nilai
Analisa dengan yang dicapai
saat Verifikasi dapat
Metode. maksimal
2. Melakukan
koordinasi
antara fungsi
penguijian
dengan PPBJ
dan PPK agar
pengadaan
bisa segera
terealisasi
3.
Menghubungi
dan
koordinasi
kepada
PPPOMN
terkait
kendala
dalam
pemenuhan
standar
kemampuan
laboratorium

14 | Persentase 1.Kelengkapan Koordinasi Koordinasi Belum | 1. Desember YA 0-16 Kabupaten/Kota yang
Kabupaten/Kota yang | data yang lebih intens lebih intens Seles |Pendamping didampingi tidak
didampingi dalam diperlukan untuk |kepada OPD  |kepada OPD |ai an secara mengisi tools
pencapaian pemenuhan dgta Kabupaten Kabupaten Iurilng ke &f(r::l’lf\ligcn;f:?elggkap
Kabupaten/Kota dukung pada tiap- | Nagekeo Nagekeo setiap OPD
Pangan Aman tiap OPD belum |terhadap terhadap di Kabupaten

tersedia secara pemenuhan pemenuhan Nagekeo
lengkap sehingga |tools dan data |tools dan data untuk
diperlukan waktu |dukung dukung memenuhi
untuk mencari Kabupaten/Kot | Kabupaten/Ko tools dan
data dukung. a Pangan ta Pangan data dukung
2.Belum Aman Aman yang
komitmennya diperlukan
OPD dalam 2.

Progam Komunikasi
Kabupaten/Kota secara aktif
Pangan Aman baik luring
sehingga atau daring
pemenuhan tools (melalui grup
dan data dukung WhatsApp
terhambat.. Koordinasi
3.Kesibukan KKPA Kab.
terdahap Tupoksi Nagekeo)
masing-masing terkait

OPD membuat timeline
pemenuhan tools pengisian
dan data dukung tools dan
terhambat. data dukung

15 | Persentase cakupan |Pemeriksaan Berkoordinasi | Berkoordinasi |Seles |- - YA SDM-01 |Pemeriksaan sarana
sarana produksi sarana produksi | dengan Bagian |dengan ai distribusi/produksi
pangan fortifikasi pangan fortifikasi | Perencanaan |Bagian dilakukan tidak sesuai
yang diperiksa dan | telah dilakukan Balai dan Biro | Perencanaan F’Ed"_ma” atau petunjuk
ditindaklanjuti sesuai |pada 1 (satu) Perencanaan & |Balai dan Biro teknis
ketentuan sarana produksi | Keuangan Perencanaan

garam beryodium |untuk & Keuangan

di Kabupaten mengubah untuk

Nagekeo rencana aksi mengubah
perjanjian rencana aksi
kinerja bulanan | perjanjian
sehingga dapat | kinerja
relevan dengan |bulanan
realisasi yang |sehingga
dicapai dapat relevan

dengan
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realisasi yang
dicapai

16 | Tingkat efektivitas 1. Dalam 1. Penyebaran |1. Seles |- - YA S-02 Konsumen tidak
KIE Sediaan Farmasi | pengisian survei, |KIE melalui Penyebaran | ai mendapatkan
dan Pangan Olahan |beberapa peserta | media daring | KIE melalui informasi obat dan
di wilayah kerja UPT |kesulitan untuk | 2. Survei media daring L“ear‘;f&i" d‘;"g aman,
memahami diberikan tidak |2. Survei berkhasiat
pertanyaan survei [ hanya bagi diberikan tidak
dan diperlukan peserta KIE hanya bagi SDM-06 |Kegiatan fungsi
pendampingan Tatap Muka, peserta KIE Infokom terhambat
2. Keterbatasan |tetapijuga KIE | Tatap Muka, karena terdapat
anggaran untuk | Media tetapi juga personil baru
pengadaan. media KIE Media 0-11 Narasumber kegiatan
cetak, media qu:lr KIE tidak hadir pada
ruang dgn media kegiatan yang
ele“ro.mk diselenggarakan
3. Masih
sedikitnya
responden yang
mengisi KIE
Media, yaitu 48
dari target 77 di
tahun 2025
17 | Jumlah sekolah yang 1. Penerapan 1. Perencanaan | Berkoordinasi |Belum | 1. Koordinasi | Tahun YA 0-18 Kader Program
melaksanakan keamanan pelaksanaan |terkait Seles |dengan kader | 2025 Sekolah yang
pembudayaan pangan yang kegiatan rencana ai dan tim membudayakan
keamanan pangan kurang di keamanan kegiatan dan keamanan ESZE;ZTgkzzzgign
lingkungan pangan timeline pangan sosialsiasi ke
sekolah MAKN disampaikan tahapan sekolah komunitasnya
Ende kepada pihak SAPA MAKN Ende
2. Kemandirian sekolah dan Sekolah pada untuk
yang kurang dari | kader Grup WA kegiatan
Kader sehingga | 2. Komunitas moitoring
belum bisa Pendampingan | Sekolah kader
melakukan intervensi kader 2.
penyebaran oleh Balai POM Pendamping
informasi, perlu di Ende an kader oleh
pendampingan petugas Balai
dari petugas Balai POM di Ende
POM di Ende dalam
pemberian
sosialisasi
Keamanan
Pangan pada
Komunitas
Sekolah
18 | Jumlah desa pangan | 1. Rencana 1. Koordinasi Koordinasi Seles |- - YA 0-19 Program Desa
aman pelaksanaan secara intens  |dengan ai Pangan Aman untuk
disatukan dengan |dengan lintas | Kepala Desa desa intervensi tidak
tahapan sektor rencana [dan Tim :‘jrlllaa:él#ik:int:f?lf:ra
monitoring dan pelaksanaan Keamanan

evaluasi (monev)
Pasar Pangan
Aman Berbasis
Komunitas
(PPABK) karena
pertimbangan
efisiensi dana.
Namun, terdapat
kendala dalam
pelaksanaannya
yaitu Kepala
Desa masih
menyusun
rencana aksi Tim
Keamanan
Pangan Desa

2. Tahapan Desa
Pangan Aman
sudah terlaksana
100% pada bulan
September 2025
3. Desa
Intervensi (Desa
Woloara) akan
diajukan untuk
Lomba Desa
Pangan Aman
Tahun 2025

Monitoring dan
Evaluasi

2. Monitoring
Tim KPD Desa
Woloara dalam
rangka
penyusunan
rencana Aksi
Keamanan
Pangan Desa
Woloara Tahun
2026

3. Penyusunan
Profil Desa
Pangan Aman
(Desa Woloara)
dalam rangka
pengajuan
Lomba Desa
Pangan Aman
Tahun 2025

Pangan Desa
terkait
penyusunan
Profil Desa

selanjutnya
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diselesaikan sesuai
standar

dilaporkan sesuai
dengan pedoman
dan tepat waktu.
2. Tidak ada
Kendala dalam
Penyusunan
Analisis
Kejahatan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan

tepat waktu.
Agar segera
menyelesaikan
dalam
menyusun
Analisis
Kejahatan.

19 | Jumlah pasar pangan | 1. Tahapan Pasar | Penyusunan Koordinasi Seles YA 0-20 Kader keamanan
aman berbasis Pangan Aman Profil Pasar dengan ai pangan pasar tidak
komunitas Berbasis Pangan Aman |Kepala Dinas melaksanakan

Komunitas sudah |Berbasis Perindag dan 'r:?;;gr;(a aksi program
terlaksana 100% | Komunitas Pengelola

pada bulan (Pasar Pasar terkait

September 2025 | Wolowona) penyusunan

2. Pasar dalam rangka | Profil Pasar

Intervensi (Pasar |pengajuan

Wolowona) akan |Lomba PPABK

diajukan untuk Tahun 2025

Lomba PPABK

Tahun 2025

20 | Persentase UMKM Tahap Melakukan YA 0-02 Pendampingan UMKM
yang didampingi dan | pendampingan pendampingan dalam
memperoleh telah dilakukan | UMKM secara sertifikasi/pemenuhan
rekomendasi hingga tahap intensif dan standar tidak
sertifikat cara inspeksi sarana | aktif diselesaikan sesuai
pembuatan OBA, sehingga realisasi | memberikan Jadwal dan rencana

. . yang telah disusun

Kos yang baik mencapai 75.0%, |feedback
dan/atau IP CPPOB | capaian dibulan
pangan olahan berikutnya

diharapkan dapat

lebih baik karena

target bersifat

progrsive

sehingga capaian

akan turun

21 | Persentase Pada saat Setelah Sidang Y H-01 Kalah dalam sidang
Keberhasilan persidangan ada |yang dilakukan gugatan praperadilan
Penyidikan beberapa Saksi, PPNS
Kejahatan Sediaan kendala : berkomunikasi
Farmasi dan Pangan | 1. Pada saat dengan JPU
Olahan di UPT sidang saksi, untuk tidak

pemanggilan memanggil
saksi dilakukan secara
pada saat hariH | mendadak
Persidangan, Saksi/Anhli.
sehingga saksi

belum ada

briefing.

2. Pada saat

sidang ahli,

terdapat

pengunduran

waktu sidang

sehingga yang

Ahli yang bisa

bersidang hanya

1 orang saja.

3. Capaian

melebihi Target
dikarenakan

Target Realisasi

di bulan

September masih

belum selesai

yakni 75,00%,

namun untuk nilai

akhir Capaian

Realisasi adalah

107,52% yang

Kriterianya

adalah Sangat

Baik.

22 | Persentase Laporan | 1. Laporan Patroli | Melakukan Y S-01 Ketidakseimbangan
Analisis Kejahatan Siber dan Pelaporan antara perkembangan
Sediaan Farmasi dan | Pemetaan Rawan | sesuai dengan ekosistem digital
Pangan Olahan yang |Kasus telah pedoman dan dengan kapasitas

pengawasan dan
penindakan.
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agar dicantumkan
petugas yang
melakukan
pengisian,
penginputan dan
pemantau data.
5. SK Tim SAKIP
agar ditambahkan
minimal 2 (dua)
orang dari
masing-masing
Substansi/Fungsi
sebagai
pengisi/penginput
data.

6. Deadline
penyusunan
Lapkin Tahunan
direvisi menjadi
10 Hari Kerja.

7. Untuk Indikator

11 dan 17 Kerja
Perhitungan
Capaian
RHPK untuk
IKU5s.d 11

dan 17

23 | Indeks Pelayanan 1. Beberapa poin | Melakukan YA 0-8 Semua isu terkait
Publik UPT dalam evaluasi Hasil Obat dan Makanan
pemenuhan Audit PEKPPP di::::anuf:]aﬁaai’;‘g;t:
penilaian Indek§ tahun 2025 Ee Badgagn F%M
Pelayanan Publik
memerlukan 0-9 Implementasi rencana
anggaran aksi/rencana kerja
(contoh: Perjanjian Kerja
kebutuhan sarana Sama antara Balai
kelompok rentaq) sesuai d«Jangan
2. Hasil Evaluasi jadwalltidak
PEKPPP Balai terlaksana
POM di Ende
sudah IT-02 Masyarakat
o T
dengan hasil 4,76 Benar/Tidak Dapat
(pglayanan Dipertanggungjawabk
prima) dan an Kebenarannya
melebihi target terkait dengan Obat
sebesar 4.40 dan Makanan
R-01 Ketidakpuasan
masyarakat terhadap
salah satu/beberapa
unsur penilaian pada
survey kepuasan
masyarakat terhadap
layanan Balai POM di
Ende
24 [ Nilai AKIP UPT Pada tanggal 1 1. 1. Belum | 1. Tetap Oktober Ya O-14 Auditor Internal
BPOM September 2025 | Menindaklanjuti | Menindaklanju | Seles | melakukan melakukan audit
Inspektorat dan tidan ai monitoring kinerja yang tidak
Utama BPOM menyelesaikan | menyelesaika dan evaluasi obyektif karena
melakukan Desk | catatan Desk n catatan atas realisasi keberpihakan
SAKIP terhadap | SAKIP Desk SAKIP dan capaian terhadap Unit
Balai POM di 2. Tetap 2. Tetap indikator Pelaksana Teknis
Ende. Adapun melakukan melakukan kinerja dari maupun fungsi yang
beberapa catatan | monitoring dan | monitoring masing- diaudit
Desk SAKIP evaluasi atas dan evaluasi masing Tim
yaitu: realisasi dan atas realisasi Kerja.
1. Penyusunan capaian dan capaian 2.
atau Revisi indikator kinerja | indikator Memastikan
PK/RAPK agar dari masing- kinerja dari pengisian
dibuatkan kertas | masing Tim masing- data RHPK
kerja. Kerja. masing Tim sesuai
2. Jika ada 3. Memastikan |Kerja. dengan
usulan Target pengisian data | 3. pedoman dan
IKU dari RHPK sesuai Memastikan sumber data
Pengampu Pusat [dengan pengisian yang valid
agar ditanyakan |pedoman dan |data RHPK 3.
dan dipastikan sumber data sesuai Berkoordinasi
justifikasi angka |yang valid dengan dengan
atau nilai 4. pedoman dan fungsi
targetnya Berkoordinasi | sumber data pemeriksaan
bersumber dari dengan Fungsi |yang valid dan sertifikasi
mana. Pemeriksaan 4. terkait kertas
3. Melakukan dan Sertifikasi | Berkoordinasi kerja
analis kembali terkait Kertas | dengan perhitungan
atas SWOT pada |Kerja Fungsi capaian
Renstra. Perhitungan Pemeriksaan RHPK untuk
4. SOP Mikro Capaian RHPK | dan Sertifikasi IKU 5 - 11
Monev Kinerja untuk IKU 5 s.d |terkait Kertas dan 17
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Kinerja Utama
yang ada
perhitungannya
agar dibuatkan
Kertas Kerja
Perhitungan
Capaian Data
Mentah sebelum
diinput pada Link
RHPK

8. Kertas Kerja
dikumpulkan
dalam satu link
Google Drive.

9. Arahan
Pimpinan pada
Matriks Evaluasi
dan Tindak Lanjut
Capaian Kinerja
serta Notulen
Evaluasi Internal
harus detail dan
komprehensif,
terutama untuk
Kinerja yang
capaiannya
Cukup dan Tidak
Dapat
Disimpulkan.

10. Rekomendasi
dan TL bulan
sebelumnya yang
belum selesai
harus
dicantumkan lagi
pada kolom
Rekomendasi
dan TL bulan
selanjutnya.

11. Capaian
Kinerja Rincian
Output pada
Laporan Evaluasi
Internal harus
dibuatkan juga
Matriks pada
Matriks Evaluasi
dan Tindak Lanjut
Capaian Kinerja.
12. Laporan
Kinerja Interim
per triwulan agar
mencantumkan
Hilight Kinerja
seperti pada
Laporan Kinerja
Tahunan.

1. Penyelesaian
rencana tindak
lanjut telah
dilakukan dengan
berkoordinasi
secara intens
dengan Kepala
Balai dan masing-
masing Tim Kerja.
2. Monitoring dan
evaluasi terhadap
capaian kinerja
indikator utama
telah dilakukan
secara rutin baik
melalui WA Grup
maupun secara
langsung dengan
Ketua Tim Kerja
masing-masing.
IKU 5s.d 11 dan
17 masih belum
terdapat Kertas
Kerja Perhitungan
Capaian RHPK
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25| Nilai Kinerja Belum terdapat 1. Rutin 1. Rutin Belum | 1. Tetap rutin [ Tahun Ya F-04 | Terjadinya transaksi
Anggaran UPT kendala melakukan melakukan Seles |melakukan |2025 ilegal menggunakan
BPOM 1. Pengelolaan | monitoring dan | monitoring ai monitoring Kartu Kredit
UP/TUP telah evaluasi dan evaluasi dan evaluasi Pemerintah.
dilakukan sesuai | realisasi realisasi realisasi
dengan pedoman |anggaran dan |anggaran dan anggaran
dan batas waktu | nilai IKPA, nilai IKPA, dan nilai K-01 Proses pencairan
yang ditetapkan | serta serta IKPA, serta anggaran terhambat
sehingga capaian | menyampaikan | menyampaika menyampaik
Indikator UP/TUP |kepada n kepada an kepada
pada Nilai IKPA  [Pimpinan dan |Pimpinan dan Pimpinan dan
bulan Agustus semua pegawai | semua semua
100 melalui WA pegawai pegawai
2. Realisasi Grup. melalui WA melalui WA
Capaian Output | 2. Monitoring Grup. Grup.
sudah Realisasi 2. Monitoring 2. Terus
dioptimalkan Anggaran atas |Realisasi melakukan
berdasarkan Rencana Anggaran monitoring
target yang telah | Penarikan atas Rencana secara ketat
disusun, Dana (RPD) Penarikan terkait
sehingga Nilai yang telah Dana (RPD) Realisasi
IKPA Indikator ditetapkan tiap |yang telah Anggaran
Capaian Output | bulan secara ditetapkan atas
bulan Agustus ketat dengan tiap bulan Rencana
sebesar 100 mendorong secara ketat Penarikan
3. Telah terjadi semua Tim dengan Dana (RPD)
peningkatan nilai | Kerja untuk mendorong yang telah
Deviasi Halaman |merealisasikan |semua Tim ditetapkan
1Il DIPA (RPD) kegiatan setiap |Kerja untuk tiap bulan
dan Penyerapan |bulan merealisasika dengan
Anggaran pada n kegiatan mendorong
IKPA di bulan setiap bulan semua Tim
September Kerja untuk
merealisasika
n kegiatan di
bulan
September
26 | Indeks Manajemen Data dukung Berkoordinasi | Berkoordinasi |Seles |- - Ya 0-14 Auditor Internal
Resiko aktivitas dengan fungsi | dengan fungsi |ai melakukan audit
pengendalian pemilik risiko pemilik risiko kinerja yang tidak
pada dokumen untuk dapat untuk dapat obyekif karena
penilaian risiko melengkapi melengkapi keberpihakan
belum terisi data dukung data dukung terhadap Unit
secara lengkap aktivitas aktivitas Pelaksana Teknis
pengendalian | pengendalian maupun fungsi yang
pada dokumen |pada diaudit
penilaian risiko | dokumen
di google drive |penilaian
yang telah risiko di
disediakan google drive
yang telah
disediakan
27 | Persentase 1. Pengisian Program kerja | 1. Belum | 1. Septembe
|mplementa§| evaluaS|. renja reformag Mengajukan Sgles Mengajukan | r-Oktober Ya SDM-12 |Program  kerja  aksi
rencana aksi belum dilakukan | birokrasi permohonan |ai permohonan |2025 g
o . . h . . . . . RB tidak terlaksana
Reformasi Birokrasi |secara rutin dilengkapi dan |sharing dari sharing dari
di lingkup UPT perbulannya dijalankan UPT lain UPT lain
2. Hasil Evaluasi | setiap bulan, terkait terkait
Inspektorat kemudian penerapan Z| penerapan Z|
terhadap dievaluasidan |2. 2.
Pelaksanaan dipaparkan Berkomunikas Berkomunika
Pembangunan dalam rapat i dengan Balai si dengan
Zona Integritas pertemuan Besar POM di Balai Besar
Menuju WBK dan | bulanan Manado untuk POM di
WBBM di melakukan Manado
Lingkungan coaching untuk
Badan POM penerapan ZI. melakukan
Tahun 2025 pada 3 Program coaching
Balai POM di kerja penerapan
Ende 69,68 reformasi ZI.
3. Mencari jadwal birokrasi
yang sesuai agar dilengkapi dan
coaching dijalankan
penerapan Z| setiap bulan,
dengan BBPOM kemudian
Manado dapat dievaluasi dan
dilakukan dipaparkan
dalam rapat
pertemuan
bulanan
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3.3. PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA

Dalam melaksanakan Continous Improvement, Balai POM di Ende
memanfaatkan informasi-informasi terkait hasil evaluasi kinerja dan
realisasi anggaran pada laporan kinerja interim maupun laporan kinerja
tahunan untuk dapat disusun langkah-langkah yang dapat diambil
dalam menghadapi kendala dan permasalahan dalam mencapai target

kinerja yang telah ditetapkan. Pemanfaatan informasi tersebut meliputi :

1. Capaian IKU Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Tahun 2025 sebesar 95,33%
(116,26% dari target tahunan dan melampaui target jangka
menengah 2029 sebesar 87,00%) menjadi dasar penting dalam
penyusunan strategi peningkatan pengawasan sediaan farmasi
pada periode berikutnya. Informasi kinerja ini tidak hanya
digunakan sebagai laporan capaian, tetapi juga dimanfaatkan
secara aktif dalam penyesuaian kebijakan, perencanaan, dan
pengalokasian sumber daya agar kinerja semakin optimal, adaptif,
dan berkelanjutan. Sehingga kedepannya perlu untuk melakukan
evaluasi pola sampling berbasis risiko, kapasitas laboratorium,
serta penguatan koordinasi lintas fungsi guna menjaga konsistensi
dan ketepatan tindak lanjut. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa kinerja tinggi yang telah dicapai dapat dipertahankan tanpa

menimbulkan beban kerja yang tidak proporsional.

2. Capaian IKU Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Tahun 2025 sebesar 92,96%
(123,95% dari target dan melampaui target jangka menengah yaitu
83%) dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende sebagai dasar
penyesuaian strategi dan kebijakan pengawasan tahun berikutnya,
melalui evaluasi distribusi sampling agar lebih proporsional
sepanjang tahun, penajaman pengawasan berbasis risiko,

penguatan koordinasi lintas fungsi, serta kajian penyesuaian target
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agar lebih realistis dan terukur sesuai kapasitas laboratorium dan
sebaran sampel. Selain itu, informasi kinerja ini juga digunakan
untuk penguatan manajemen risiko dan optimalisasi alokasi
anggaran pada parameter uji kritis, sehingga perencanaan Tahun

2026 menjadi lebih akurat, adaptif, dan berkelanjutan.

3. Capaian IKU Persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang
Diuji Sesuai Standar Tahun 2025 sebesar 100% dimanfaatkan oleh
Balai POM di Ende sebagai dasar penguatan sistem respons KLB
yang lebih siap, cepat, dan terstandar. Informasi bahwa realisasi
tercapai meskipun kasus hanya terjadi pada akhir tahun menjadi
bahan evaluasi untuk memastikan kesiapsiagaan tetap terjaga
sepanjang tahun melalui penegasan SOP investigasi, penguatan
koordinasi dengan Dinas Kesehatan dan lintas sektor terkait, serta
peningkatan ketepatan penginputan SIPT dan SPIMKER. Selain itu,
capaian ini digunakan untuk meninjau kembali kesiapan kapasitas
laboratorium, kecukupan parameter uji sesuai pedoman, serta
penyempurnaan perencanaan anggaran berbasis kontinjensi KLB
agar tetap responsif terhadap potensi kejadian sewaktu-waktu.
Dengan demikian, informasi kinerja tidak hanya menjadi bukti
ketercapaian target, tetapi menjadi dasar penyesuaian strategi
mitigasi risiko, peningkatan kesiapsiagaan, dan penguatan

kebijakan pengawasan KLB pada tahun berikutnya.

4. Capaian IKU Persentase Sampel PIRT Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan Tahun 2025 sebesar 98,57% (115,96% dari
target) dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende sebagai dasar
penyesuaian strategi dan kebijakan pengawasan PIRT pada tahun
berikutnya. Informasi kinerja ini digunakan untuk mengevaluasi
ketepatan perencanaan target agar lebih realistis dan menantang,
menyempurnakan distribusi sampling berbasis risiko, serta
meningkatkan ketepatan waktu pelaporan yang masih 85,71%

melalui penguatan monitoring internal. Selain itu, dilakukan analisis
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kapasitas laboratorium dan sebaran IRTP di wilayah pengawasan
sebagai dasar penyesuaian alokasi anggaran dan dukungan
sumber daya, serta penguatan koordinasi lintas fungsi
(pemeriksaan, pengujian, tata usaha, dan balai penguji regional)
agar kinerja tetap konsisten. Dengan demikian, informasi capaian
tidak hanya menjadi bahan pelaporan, tetapi menjadi instrumen
strategis dalam penyempurnaan perencanaan, manajemen risiko,
dan peningkatan efektivitas pengawasan PIRT secara

berkelanjutan.

5. Capaian IKU Persentase Keputusan/Rekomendasi  Hasil
Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Ditindaklanjuti oleh Stakeholder Tahun 2025 sebesar 83,61%
(100,73% dari target) dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende
sebagai dasar penguatan strategi peningkatan kepatuhan
stakeholder pada tahun berikutnya. Informasi kinerja ini digunakan
untuk menyempurnakan mekanisme monitoring tindak lanjut
melalui penetapan pengingat berkala dan evaluasi bulanan (tidak
per triwulan), mempertegas timeline penyampaian CAPA oleh
pelaku usaha, serta memperkuat koordinasi formal dengan Dinas
Kesehatan agar respons lebih tepat waktu. Selain itu, dilakukan
benchmarking dengan balai sejenis yang memiliki capaian lebih
tinggi guna mengadopsi praktik baik dalam pengawalan
rekomendasi. Pemanfaatan data ini juga menjadi dasar
penyesuaian kebijakan internal, termasuk penguatan sistem
reminder, dokumentasi tindak lanjut berbasis digital, serta integrasi
manajemen risiko terhadap keterlambatan pelaporan. Dengan
demikian, informasi kinerja tidak hanya menjadi laporan capaian,
tetapi menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan kepatuhan
stakeholder dan mendorong pencapaian target jangka menengah

secara lebih optimal dan berkelanjutan.
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6. Capaian IKU Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Tahun 2025
sebesar 100% (105,26% dari target) dimanfaatkan oleh Balai POM
di Ende sebagai dasar penguatan perencanaan pengawasan
berbasis risiko dan kesiapan sarana. Informasi kinerja ini digunakan
untuk menyempurnakan penjadwalan inspeksi agar lebih sinkron
dengan periode aktif produksi, memperkuat koordinasi awal dengan
pelaku usaha dan dinas terkait guna memastikan sarana dalam
kondisi masih beroperasi saat pemeriksaan, serta meningkatkan
monitoring kualitas laporan dan ketepatan tindak lanjut melalui
evaluasi berkala. Selain itu, data capaian dimanfaatkan untuk
menyesuaikan target tahun berikutnya agar tetap realistis sekaligus
mengintegrasikan manajemen risiko terhadap potensi sarana tidak
aktif. Dengan demikian, informasi kinerja tidak hanya menjadi bukti
ketercapaian, tetapi menjadi dasar strategis dalam menjaga
konsistensi mutu inspeksi, efektivitas pengawasan, dan

keberlanjutan pencapaian target jangka menengah.

7. Capaian IKU Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Tahun 2025
sebesar 100% (111,11% dari target) dimanfaatkan oleh Balai POM
di Ende sebagai dasar penguatan strategi pengawasan berbasis
perencanaan dan risiko. Informasi kinerja ini digunakan untuk
menyempurnakan penjadwalan inspeksi agar selaras dengan
periode aktif produksi, meningkatkan koordinasi lintas fungsi serta
dengan dinas terkait dan pelaku usaha guna memastikan kesiapan
sarana saat pemeriksaan, serta memperketat pengendalian mutu
pelaporan dan ketepatan tindak lanjut melalui evaluasi berkala di
SIPT. Data capaian juga menjadi dasar dalam pemetaan risiko
sarana tidak aktif dan penyesuaian target tahun berikutnya agar
tetap realistis dan terukur. Dengan demikian, informasi kinerja

berfungsi strategis dalam meningkatkan efektivitas pengawasan,
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konsistensi tindak lanjut, serta menjaga keberlanjutan pencapaian

target jangka menengah.

8. Capaian IKU Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Tahun 2025
sebesar 99,59% (107,96% dari target) dimanfaatkan oleh Balai
POM di Ende sebagai dasar penguatan strategi pengawasan
distribusi yang lebih akurat dan adaptif. Informasi kinerja ini
digunakan untuk melakukan pemutakhiran data sarana secara
berkala, memastikan ketepatan klasifikasi izin (misalnya perubahan
klinik menjadi apotek), serta menyempurnakan perencanaan
pemeriksaan berbasis risiko agar target lebih realistis dan terukur.
Evaluasi capaian juga dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
dan kesesuaian tindak lanjut melalui monitoring rutin di SIPT serta
penguatan koordinasi dan diskusi internal bersama tim dan
pimpinan unit. Dengan demikian, informasi kinerja berperan
signifikan dalam penyesuaian kebijakan pengawasan, peningkatan
validitas data, serta optimalisasi efektivitas pemeriksaan guna

menjaga konsistensi pencapaian target jangka menengah.

9. Capaian IKU Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan Tahun 2025 sebesar
95,33% (116,26% dari target) dimanfaatkan oleh Balai POM di
Ende sebagai dasar evaluasi dan penyesuaian strategi
pengawasan iklan berbasis risiko dan prioritas media. Informasi
kinerja ini digunakan untuk menyempurnakan perencanaan target
agar lebih proporsional dengan kapasitas sumber daya dan
dinamika peredaran iklan, meningkatkan ketepatan waktu
pelaporan, serta memperkuat akurasi pengambilan keputusan
melalui koordinasi lintas fungsi (pemeriksaan, pengujian, dan tata
usaha). Selain itu, analisis capaian menjadi dasar penentuan
distribusi pengawasan per jenis komoditas dan media agar lebih

seimbang dan efektif, serta sebagai bahan pertimbangan dalam
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revisi target tahun berikutnya agar lebih realistis dan terukur.
Dengan demikian, pemanfaatan informasi kinerja tidak hanya
menjadi alat ukur keberhasilan, tetapi juga instrumen strategis
dalam memperkuat kebijakan pengawasan iklan yang responsif,

akuntabel, dan berkelanjutan.

10.Capaian IKU Persentase Label Produk Tembakau dan/atau Rokok
Elektronik yang Diawasi Sesuai Standar Tahun 2025 sebesar
85,10% (106,37% dari target tahunan dan 101,30% dari target
jangka menengah) dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende sebagai
dasar penyesuaian strategi pengawasan tahun berikutnya.
Informasi kinerja tersebut dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas
perencanaan, khususnya terkait keterlambatan pelaksanaan akibat
efisiensi anggaran, sehingga menjadi bahan dalam penyusunan
target 2026 yang lebih adaptif dan berbasis risiko. Selain itu, hasil
capaian digunakan untuk memperkuat mekanisme monitoring dan
evaluasi berkala, optimalisasi penjadwalan pengawasan dan
pengambilan sampel, serta pengelolaan risiko terkait potensi
gangguan wilayah rawan bencana. Dengan pemanfaatan data
kinerja secara sistematis, strategi pengawasan ke depan diarahkan
lebih terstruktur, responsif terhadap kendala operasional, dan
mampu menjaga konsistensi capaian di atas target secara

berkelanjutan.

11.Capaian IKU Persentase Pemenuhan Target Pengendalian AMR di
Wilayah UPT Tahun 2025 sebesar 105,88% dimanfaatkan oleh
Balai POM di Ende sebagai dasar penguatan strategi pengendalian
resistensi antimikroba pada periode berikutnya, mengingat indikator
ini merupakan indikator baru yang belum terakomodasi penuh
dalam perencanaan dan penganggaran awal tahun. Informasi
kinerja dalam laporan tahunan digunakan untuk menyesuaikan
perencanaan kegiatan melalui integrasi penggunaan tools AMR

pada setiap pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian,
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penjadwalan rutin Bimtek dan advokasi lintas sektor, serta
penguatan publikasi hasil pengawasan sebagai instrumen edukasi
dan deterrent effect, sekaligus menjadi dasar penyesuaian alokasi
anggaran yang lebih proporsional terhadap kebutuhan pengawasan
dan peningkatan kapasitas SDM. Evaluasi capaian juga
dimanfaatkan untuk menyempurnakan target dan manual indikator
kinerja agar lebih terukur dan realistis, memperkuat koordinasi
dengan dinas kesehatan dan pemangku kepentingan, serta
mengintegrasikan pengendalian AMR dalam manajemen risiko dan
monitoring per triwulan. Sehingga Langkah konkret yang perlu
dilakukan ke depan meliputi konsistensi penggunaan dan validasi
pengisian tools antibiotik, peningkatan frekuensi advokasi dan
publikasi berbasis data pengawasan, penguatan kolaborasi lintas
sektor, serta penetapan target yang berbasis capaian riil dan profil
risiko wilayah, sehingga kinerja pengendalian AMR dapat

dipertahankan bahkan ditingkatkan secara berkelanjutan

12.Capaian IKU Persentase Kabupaten/Kota yang Didampingi dalam
Pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2025 sebesar
33,33% (100% dari target tahunan namun 33,33% dari target
jangka menengah) dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende sebagai
dasar evaluasi dan penajaman strategi pendampingan pemerintah
daerah pada periode berikutnya. Informasi kinerja ini digunakan
untuk memetakan kesiapan dan komitmen masing-masing
Kabupaten di wilayah kerja, sehingga pendampingan tahun
selanjutnya dapat difokuskan pada dua Kabupaten yang belum
didampingi melalui penguatan advokasi pimpinan daerah, aktivasi
TKPPOM secara lebih intensif, serta pendampingan teknis
pengisian tools penilaian mandiri hingga mencapai nilai minimal
yang dipersyaratkan. Selain itu, capaian ini menjadi dasar
penyesuaian perencanaan dan penganggaran agar Kkegiatan

advokasi, koordinasi lintas sektor, serta monitoring dan evaluasi

dilakukan lebih awal dan terjadwal secara per triwulan. Langkah
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konkret yang akan dilakukan meliputi penyusunan roadmap
pendampingan tiga Kabupaten secara bertahap, penetapan target
kinerja tahunan yang progresif, peningkatan frekuensi koordinasi
dan asistensi teknis, serta integrasi capaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman dalam manajemen risiko dan evaluasi berkala,
sehingga target jangka menengah 100% Kabupaten/kota pangan

aman dapat dicapai secara terukur dan berkelanjutan.

13.Capaian |IKU Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
Tahun 2025 sebesar 100% dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende
sebagai dasar penguatan strategi pengawasan yang lebih
terencana dan berkelanjutan pada tahun berikutnya. Informasi
kinerja ini digunakan untuk memastikan seluruh sarana produksi
fortifikasi (garam konsumsi beryodium) yang menjadi baseline
wilayah tetap terpantau secara konsisten, menyempurnakan
perencanaan target berbasis data rill jumlah sarana, serta
mengintegrasikan pengawasan dalam skema monitoring tahunan
dan manajemen risiko apabila terjadi penambahan sarana baru.
Evaluasi capaian juga menjadi dasar penyesuaian kebijakan
melalui penguatan tindak lanjut hasil pemeriksaan, peningkatan
koordinasi lintas sektor, serta penyiapan strategi pengawasan
berbasis risiko guna mengantisipasi dinamika industri fortifikasi.
Langkah konkret ke depan meliputi pemutakhiran database sarana
secara berkala, penjadwalan pemeriksaan rutin dan pengujian
sampling bila diperlukan, penguatan dokumentasi dan pelaporan
melalui SIPT, serta penyusunan target 2026 yang adaptif dan
terukur, sehingga capaian kinerja dapat dipertahankan bahkan

ditingkatkan secara konsisten dan akuntabel.

14.Capaian IKU Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di Wilayah Kerja UPT Tahun 2025 sebesar 87,03 (101,08%
dari target) dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende sebagai dasar

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




penyempurnaan strategi komunikasi, informasi, dan edukasi yang
lebih tersegmentasi dan berbasis hasil survei. Informasi kinerja
yang diperoleh dari pemisahan indeks KIE Tatap Muka dan KIE
Media digunakan untuk mengidentifikasi aspek yang perlu
diperkuat, seperti peningkatan kualitas narasumber,
penyederhanaan konten agar lebih mudah dipahami, pemilihan
media yang sesuai preferensi masyarakat, serta penguatan pesan
yang memberikan manfaat praktis. Hasil evaluasi ini menjadi dasar
penyesuaian perencanaan dan penganggaran kegiatan KIE tahun
berikutnya dengan memperbanyak metode interaktif, memperluas
jangkauan media digital, serta melakukan monitoring dan evaluasi
berkala berbasis survei kepuasan dan pemahaman audiens.
Langkah konkret yang dilakukan kedepan meliputi pengembangan
materi KIE berbasis kebutuhan lokal, peningkatan kapasitas
petugas sebagai komunikator publik, optimalisasi media sosial dan
kanal informasi resmi, serta analisis rutin hasil survei sebagai dasar
penetapan target yang lebih progresif menuju capaian jangka
menengah, sehingga efektivitas KIE dapat dipertahankan dan

ditingkatkan secara berkelanjutan.

15.Capaian IKU Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan Tahun 2025 sebesar 50% dimanfaatkan oleh
Balai POM di Ende sebagai dasar evaluasi strategis dalam
penyempurnaan perencanaan, penganggaran, dan pendekatan
advokasi pada tahun berikutnya. Informasi kinerja menunjukkan
bahwa meskipun target kuantitatif belum tercapai akibat efisiensi
anggaran, seluruh tahapan intervensi pada sekolah sasaran telah
terlaksana 100% dan menghasilkan model implementasi yang
dapat direplikasi. Oleh karena itu, penyesuaian strategi ke depan
diarahkan pada penguatan komitmen sekolah dan keterlibatan aktif
kader, optimalisasi advokasi lintas sektor terutama dengan Dinas

Pendidikan dan Kementerian Agama, perluasan cakupan melalui

skema pembinaan bertahap atau klaster, serta integrasi program ke
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dalam perencanaan daerah agar memperoleh dukungan anggaran
yang lebih memadai. Langkah konkret yang mungkin akan
dilakukan meliputi pemetaan dan penetapan sekolah prioritas
berbasis risiko, penguatan monitoring dan pendampingan
pascasertifikasi, peningkatan kapasitas kader melalui evaluasi
berkala, serta penyusunan target yang realistis namun progresif,
sehingga capaian kinerja pada tahun mendatang dapat

ditingkatkan secara lebih efektif, berkelanjutan, dan terukur.

16.Capaian IKU Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Tahun 2025 sebesar 100% dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende
sebagai dasar penguatan model intervensi berbasis advokasi lintas
sektor dan pemberdayaan komunitas pasar yang terbukti efektif
dalam mewujudkan komitmen keberlanjutan program. Informasi
kinerja menunjukkan bahwa keberhasilan ditentukan oleh sinergi
dengan Dinas Perdagangan dan Perindustrian, pelaksanaan
bimtek dan sosialisasi yang tepat sasaran, serta monitoring dan
evaluasi terpadu, sehingga pola ini dijadikan standar implementasi
pada pasar prioritas berikutnya. Penyesuaian strategi ke depan
diarahkan pada replikasi program melalui perluasan pasar berbasis
kesiapan pengelola, penguatan regulasi atau komitmen tertulis
pemerintah daerah, peningkatan kapasitas pedagang dalam
penerapan Cara Distribusi Pangan yang Baik, serta optimalisasi
KIE kepada konsumen untuk memperkuat sisi demand. Langkah
kedepan yang dilakukan ialah penyusunan roadmap replikasi pasar,
monitoring berkala terhadap potensi penyalahgunaan bahan
berbahaya, integrasi program dalam perencanaan daerah, serta
dokumentasi praktik baik sebagai bahan pembinaan dan evaluasi,
sehingga capaian kinerja dapat dipertahankan dan ditingkatkan

secara berkelanjutan dan terukur pada periode berikutnya.

17.Capaian IKU Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh
Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kos yang Baik
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dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan Tahun 2025 sebesar 100%
(107,53% dari target) dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende
sebagai dasar penguatan strategi pendampingan yang lebih
terstruktur, responsif, dan berbasis kebutuhan pelaku usaha.
Informasi kinerja menunjukkan bahwa keberhasilan ditentukan oleh
komunikasi intensif melalui media daring, pendampingan aktif
dalam penyusunan dokumen, serta percepatan tindak lanjut
terhadap kendala teknis, sehingga pola ini ditetapkan sebagai
model pembinaan berkelanjutan. Ke depan, strategi disesuaikan
dengan peningkatan kapasitas literasi digital pelaku usaha,
penetapan target UMKM berbasis kesiapan dan komitmen, serta
integrasi pendampingan hingga tahap registrasi produk agar
berdampak langsung pada peningkatan daya saing. Langkah
konkret yang dilakukan meliputi penguatan klinik konsultasi digital,
monitoring progres per UMKM secara berkala, penyusunan timeline
pendampingan yang lebih terukur, serta pengelolaan risiko
keterlambatan sertifikasi sejak tahap awal, sehingga capaian
kinerja dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan secara konsisten

dan berkelanjutan pada periode berikutnya.

18.Capaian IKU Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT Tahun 2025 sebesar
100% (107,53% dari target) dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende
sebagai dasar penguatan strategi penegakan hukum yang lebih
adaptif, terukur, dan berbasis risiko. Informasi kinerja menunjukkan
bahwa keberhasilan ditentukan oleh perencanaan perkara yang
matang, monitoring progres berbasis tahapan pembobotan, sinergi
efektif dengan aparat penegak hukum, serta peningkatan
kompetensi penyidik, sehingga pendekatan ini ditetapkan sebagai
standar operasional berkelanjutan. Dalam rangka penyesuaian
kebijakan menghadapi implementasi KUHAP baru pada Tahun
2026, langkah konkret yang dilakukan meliputi peningkatan

kapasitas penyidik melalui pelatihan teknis, penguatan koordinasi
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dengan Kejaksaan dan instansi terkait sejak tahap awal penyidikan,
optimalisasi pengendalian internal dan manajemen barang bukti,
serta pemanfaatan sistem pelaporan digital untuk monitoring
capaian secara real time. Dengan strategi tersebut, diharapkan
kualitas dan konsistensi penyidikan tetap terjaga, risiko hambatan
prosedural dapat diminimalkan, serta capaian kinerja pada tahun
berikutnya dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan secara

profesional dan akuntabel.

19.Capaian IKU Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Diselesaikan Sesuai Standar
Tahun 2025 sebesar 100% (111,11% dari target tahunan dan
106,38% dari target jangka menengah) dimanfaatkan oleh Balai
POM di Ende sebagai dasar penguatan strategi pengawasan
berbasis intelijen dan manajemen kinerja yang lebih terstruktur.
Informasi kinerja menunjukkan bahwa ketepatan waktu pelaporan
patroli dan profiling siber, analisis kerawanan kewilayahan, serta
tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal menjadi faktor kunci
keberhasilan, sehingga ke depan kebijakan diarahkan pada
standardisasi timeline pelaporan bulanan, penguatan monitoring
internal berbasis indikator antara (milestone), peningkatan
kapasitas petugas dalam analisis digital dan pemetaan kerawanan,
serta optimalisasi koordinasi dengan Direktorat Siber Obat dan
Makanan dan aparat penegak hukum. Langkah konkret yang
dilakukan meliputi penyusunan kalender kerja pelaporan tahunan,
evaluasi per triwulan berbasis risiko, pengembangan bank data
kerawanan sebagai dasar penentuan prioritas pengawasan, serta
pemanfaatan dashboard pemantauan kinerja secara real time,
sehingga kualitas, konsistensi, dan ketepatan penyelesaian laporan
dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan secara berkelanjutan

pada periode berikutnya.
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20.Capaian Indeks Pelayanan Publik (IPP) UPT dimanfaatkan oleh
Balai POM di Ende sebagai instrumen strategis untuk melakukan
penyesuaian kebijakan dan peningkatan kualitas layanan secara
komprehensif berdasarkan enam aspek penilaian, yaitu kebijakan
pelayanan, profesionalitas SDM, sarana prasarana, Sistem
Informasi Pelayanan Publik (SIPP), konsultasi dan pengaduan,
serta inovasi. Informasi kinerja IPP dianalisis untuk mengidentifikasi
aspek dengan bobot tinggi yang masih perlu penguatan, sehingga
strategi ke depan diarahkan pada penyempurnaan standar layanan
dan maklumat pelayanan, peningkatan kompetensi petugas melalui
pelatihan layanan prima, optimalisasi pemanfaatan SIPP dan
digitalisasi proses layanan, penguatan pengelolaan pengaduan
berbasis respons cepat, serta pengembangan inovasi layanan yang
berdampak langsung pada kepuasan masyarakat. Langkah konkret
yang dilakukan meliputi penyusunan rencana aksi per triwulan
berbasis hasil evaluasi PEKPPP, monitoring internal berkala
terhadap pemenuhan eviden penilaian, survei kepuasan
masyarakat sebagai umpan balik perbaikan, serta benchmarking
dengan UPT berkinerja tinggi, sehingga capaian IPP dapat
dipertahankan dan ditingkatkan secara berkelanjutan, terukur, dan
selaras dengan prinsip reformasi birokrasi dan pelayanan publik

yang akuntabel

21.Pemanfaatan informasi kinerja hasil Evaluasi AKIP Tahun 2025
pada Balai POM di Ende telah menjadi dasar penting dalam
melakukan penyesuaian strategi dan kebijakan pengelolaan kinerja
tahun berikutnya, khususnya pada aspek perencanaan,
pengukuran, dan pelaporan kinerja. Temuan Inspektorat terkait
ketidaksesuaian dokumen perencanaan di e-SAKIP, belum
tersedianya kertas kerja perhitungan mandiri, serta belum
optimalnya SOP pengumpulan data kinerja dimanfaatkan sebagai

bahan evaluasi untuk memperkuat tata kelola SAKIP secara

sistematis dan terdokumentasi. Informasi capaian kinerja
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belum sepenuhnya selaras antar dokumen juga mendorong
dilakukannya evaluasi bertingkat dan standardisasi mekanisme
validasi data sebelum pelaporan. Ke depan, langkah konkret yang
akan dilakukan meliputi penyampaian seluruh dokumen
perencanaan melalui e-SAKIP reviu secara tepat wakitu,
penyusunan dan penggunaan kertas kerja perhitungan target serta
capaian kinerja yang terdokumentasi dengan jelas sumber datanya,
penyempurnaan dan sosialisasi SOP pengelolaan data kinerja yang
memuat alur, tenggat waktu, dan penanggung jawab, serta
penguatan rapat evaluasi internal bulanan sebagai forum
monitoring dan pengendalian kinerja. Selain itu, peningkatan
kompetensi Tim SAKIP melalui bimbingan teknis berkelanjutan dan
penguatan budaya kinerja berbasis hasil diharapkan mampu
mempertahankan predikat “Sangat Baik” dan mendorong
peningkatan nilai AKIP pada tahun mendatang secara

berkelanjutan dan akuntabel.

22.Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2025 sebesar 89,10
(kategori Baik) dimanfaatkan oleh Balai POM di Ende sebagai
dasar evaluasi menyeluruh terhadap aspek perencanaan dan
pelaksanaan anggaran, khususnya pada indikator Deviasi Halaman
[Il DIPA, Penyerapan Anggaran, serta efisiensi penggunaan SBK
yang belum optimal. Informasi kinerja ini digunakan untuk
menyesuaikan strategi pengelolaan anggaran melalui penguatan
perencanaan berbasis risiko, penajaman akurasi Rencana
Penarikan Dana (RPD), serta mitigasi dini terhadap potensi kendala
pengadaan dan pembayaran belanja modal agar tidak
menimbulkan deviasi kumulatif. Langkah konkret yang dilakukan
meliputi monitoring realisasi anggaran dan capaian output secara
mingguan, percepatan proses pengadaan dan penyelesaian
tagihan, optimalisasi penggunaan Cash Management System

(CMS) untuk transaksi non tunai, pengendalian efisiensi belanja

agar tetap selaras dengan target output, serta penguatan
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koordinasi dengan KPPN dan unit terkait dalam mengantisipasi
kebijakan efisiensi nasional. Dengan strategi tersebut, diharapkan
keseimbangan antara efektivitas dan efisiensi anggaran dapat
terjaga, nilai IKPA dan EKA meningkat secara simultan, serta
capaian Nilai Kinerja Anggaran pada tahun berikutnya dapat

mencapai kategori Sangat Baik secara konsisten dan berkelanjutan.

23.Pemanfaatan informasi kinerja hasil penilaian Indeks Manajemen
Risiko Tahun 2025 pada Balai POM di Ende telah menjadi dasar
strategis dalam memperkuat integrasi manajemen risiko ke dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja organisasi.
Capaian tingkat maturitas 2,87 (Risk Aware) menunjukkan bahwa
risiko telah mulai dikelola secara terstruktur, sehingga informasi
hasil evaluasi Inspektorat dimanfaatkan untuk menyempurnakan
kebijakan pengelolaan risiko, khususnya melalui penyusunan
kertas kerja penentuan skor risiko dalam risk register, identifikasi
risiko atas seluruh program/kegiatan baru dan inovasi, serta
penyelarasan risiko dengan IKU terbaru. Ke depan, langkah
konkret yang akan dilakukan meliputi penguatan dokumentasi dan
standardisasi penilaian risiko, pelaksanaan monitoring dan evaluasi
risikko secara berkala yang terintegrasi dengan rapat kinerja
bulanan, peningkatan kompetensi pegawai melalui pelatihan
manajemen risiko berkelanjutan, serta integrasi pembahasan risiko
dalam pengambilan keputusan dan perencanaan anggaran.
Dengan strategi tersebut, penerapan manajemen risiko diharapkan
meningkat menuju tingkat maturitas Risk Defined bahkan Risk
Managed, sehingga mampu memberikan keyakinan yang lebih kuat
atas pencapaian tujuan organisasi secara efektif, akuntabel, dan

berkelanjutan.

24 .Pemanfaatan informasi kinerja atas capaian Persentase
Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi Tahun 2025 yang

mencapai 100% pada Balai POM di Ende digunakan sebagai dasar
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penguatan kualitas pelaksanaan Reformasi Birokrasi agar tidak
hanya berorientasi pada pemenuhan dokumen, tetapi juga pada
dampak dan perubahan nyata. Data capaian tersebut dianalisis
untuk mengidentifikasi area yang masih bersifat administratif dan
perlu ditingkatkan ke level implementatif, seperti penguatan
monitoring berkala, integrasi rencana aksi RB dengan IKU dan
manajemen risiko, serta penyempurnaan eviden dukung yang lebih
substantif. Ke depan, langkah konkret yang dilakukan meliputi
penajaman indikator rencana aksi berbasis outcome, pelaksanaan
evaluasi per triwulan secara terstruktur, optimalisasi peran agen
perubahan, penguatan dokumentasi digital melalui e-SAKIP, serta
peningkatan koordinasi lintas tim agar pelaksanaan RB lebih
terintegrasi dengan perencanaan, penganggaran, dan pengawasan.
Dengan demikian, informasi kinerja Reformasi Birokrasi
dimanfaatkan sebagai instrumen pengendalian strategis untuk
mendorong peningkatan kualitas tata kelola dan akuntabilitas

organisasi secara berkelanjutan.

3.4. REALISASI ANGGARAN

a. Realisasi Anggaran Tahun 2025
Pada akhir triwulan 1V, Balai POM di Ende memiliki anggaran yang
bersumber dari APBN sesuai DIPA Tahun 2025 sebesar Rp.
12.265.395.000 (Dua Belas Milyar Dua Ratus Enam Puluh Lima
Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Lima Rlbu Rupiah) dari yang
semula Rp. 11.944.107.000 (Sebelas Milyar Sembilan Ratus Empat
Puluh Empat Juta Seratus Tujuh Ribu Rupiah) dengan anggaran
yang bisa digunakan sebesar Rp. 8.906.899.00 (Delapan Milyar
Sembilan Ratus Enam Juta Delapan Ratus Sembilan Puluh

Sembilan Ribu Rupiah). Pada triwulan |V, terdapat perubahan

anggaran pada DIPA Balai POM di Ende sesuai dengan Nota
Dinas dari Sekretaris Utama Nomor PR.05.03.2.11.25.666 Tanggal

03 November 2025 tentang revisi anggaran dalam rangka
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mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan prioritas Presiden,
antara lain Program Makan Bergizi Gratis (MBG), Pelaksanaan
Koperasi Desa Merah Putih, dan Penuntasan Tuberkulosis (TBC)
serta peningkatan sumber Penerimaan Negara.

Pada revisi ini, DIPA Balai POM di Ende bertambah Rp. 33.241.000
(Tiga Puluh Tiga Juta Dua Ratus Empat Puluh Satu Ribu Rupiah).
Anggaran ini digunakan untuk pemeriksaan dalam rangka sertifikasi
CPPOB, CPOTB, atau CPKB. Pengelolaan anggaran Balai POM di
Ende senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip akuntabilitas dan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara
efektif dan efisien. Hingga triwulan IV Tahun 2025, Balai POM di
Ende telah merealisasikan sejumlah Rp. 8.887.455.871 (Delapan
Milyar Delapan Ratus Delapan Puluh Tujuh Juta Empat Ratus Lima
Puluh Lima Ribu Delapan Ratus Tujuh Puluh Satu Rupiah).
Realisasi ini sebesar 72,46% dari total pagu anggaran tahun 2025
(Rp 12.265.395.000) dan 99,78% dari total pagu anggaran yang
dapat digunakan pada Tahun 2025 (Rp. 8.906.899.000).

. Realisasi kinerja dibandingkan dengan realisasi anggaran

Realisasi kinerja dibandingkan dengan realisasi anggaran dengan

pagu blokir tahun 2025 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.113. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Realisasi Anggaran

(Dengan Pagu Blokir) Tahun 2025

Volume Indikator Anggaran Indikator
No. Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Pagu Tahun Realisasi Capaian
Tahun (%) 2025 (Rp.) (%)
2025 (Rp.)
Persentase sampel 82,00 95,33 116,26 42.080.000 41.905.042 99,58
Sediaan Farmasi berisiko
1 yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sampel 75,00 92,96 123,95 32.908.000 32.881.729 99,92
Pangan Olahan berisiko
2 yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sampel KLB 100,00 100,00 100,00 16.454.000 16.440.865 99,92
3 keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh
UPT
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No.

Indikator Kinerja

Volume Indikator

Anggaran Indikator

Target
Tahun
2025

Realisasi

Capaian
(%)

Pagu Tahun
2025

(Rp.)

Realisasi
(Rp.)

Capaian
(%)

Persentase sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00

98,57

115,96

16.454.000

16.440.865

99,92

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

83,00

83,61

100,73

3.032.200

2.808.680

92,63

Persentase sarana
produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95,00

100,00

105,26

6.064.400

5.617.360

92,63

Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90,00

100,00

111,11

6.064.400

5.617.360

92,63

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

92,25

99,59

107,96

135.452.750

133.685.663

98,70

Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75,00

100,00

133,33

135.452.750

133.685.663

98,70

10

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan
olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

89,40

99,36

111,14

135.452.750

133.685.663

98,70

11

Persentase label produk
tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi
sesuai standar

80,00

100,00

125,00

10.520.000

10.476.261

99,58

12

Persentase pemenuhan
target pengendalian AMR
di wilayah UPT

100,00

100,00

100,00

135.452.750

133.685.663

98,70

13

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

58,00

61,84

106,62

6.397.037.000

5.632.099.602

88,04

14

Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan
Aman

33,33

33,33

100,00

16.454.000

16.440.865

99,92
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Volume Indikator Anggaran Indikator

No. Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Pagu Tahun Realisasi Capaian
Tahun (%) 2025 (Rp.) (%)
2025 (Rp.)
Persentase cakupan 100,00 100,00 100,00 1.701.000 1.559.000 91,65

sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa
15 | dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Tingkat efektivitas KIE 86,10 87,03 101,08 127.015.000 68.467.500 53,91
Sediaan Farmasi dan

16 | Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

Jumlah sekolah yang 2,00 1,00 1,00 100.109.000 7.170.000 7,16
melaksanakan
pembudayaan keamanan
pangan

Jumlah desa pangan 1,00 1,00 1,00 165.417.000 30.681.000 18,55
18 | aman

17

Jumlah pasar pangan 1,00 1,00 1,00 116.872.000 5.410.000 4,63
19 | @man berbasis komunitas

Persentase UMKM yang 16,00 16,00 100,00 29.901.000 600.000 2,01
didampingi dan
memperoleh rekomendasi
20 | sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

Persentase Keberhasilan 93,00 100,00 107,53 109.644.000 109.302.203 99,69
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

Persentase Laporan 90,00 100,00 111,11 46.547.000 1.200.000 2,58
Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

Indeks Pelayanan Publik 4,40 4,76 108,18 38.548.000 38.545.000 99,99
UPT
Nilai AKIP UPT BPOM 78,30 77,57 99,07 763.828.000 577.909.723 75,66

21

22

23

24

Nilai Kinerja Anggaran 5,00 4,00 80,00 763.828.000 577.909.723 75,66
25 | UPT BPOM

Indeks Manajemen Risiko 2,85 2,87 100,70 763.828.000 577.909.723 75,66
26 | UPT BPOM

Persentase implementasi 100,00 100,00 100,00 | 2.149.278.000 577.909.723 26,89
27 | rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup UPT

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi kinerja tertinggi
terdapat pada Indikator Kinerja Utama Indeks Pelayanan Publik UPT
dengan persentase realisasi anggaran sebesar 99,99%. Sedangkan
realisasi kinerja terendah yakni Indikator Kinerja Utama Persentase

UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
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pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
dimana persentase realisasi anggarannya hanya sebesar 2,01%.
Dari 27 (dua puluh tujuh) Indikator Kinerja Utama (IKU), terdapat 10

(sepuluh) IKU yang realisasi kinerjanya masih rendah, diantaranya:

1. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT (53,91%);

2. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan (7,16%);

3. Jumlah desa pangan aman (18,55%);

4. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas (4,63%);

5. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan (2,01%);

6. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar (2,58%);

7. Nilai AKIP UPT BPOM (75,66%);

8. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM (75,66%);

9. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM (75,66%) dan

10.Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di
lingkup UPT (26,89%).

Penyebab kurang maksimalnya realisasi anggaran kesepuluh IKU
tersebut karena dampak dari kebijakan efisiensi belanja pada
pelaksanaan anggaran yang tertuang dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Tahun 2025 sesuai Instruksi Presiden Nomor 1
Tahun 2025. Meskipun terdapat efisiensi anggaran, realisasi kinerja

tetap tercapai dengan baik.

Realisasi kinerja dibandingkan dengan realisasi anggaran tanpa pagu
blokir tahun 2025 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.114. Perbandingan Realisasi Kinerja dan Realisasi
Anggaran (Tanpa Pagu Blokir) Tahun 2025

Persentase sampel Sediaan Farmasi 42.080.000 41.905.042 99,58
1 berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sampel Pangan Olahan 75,00 92,96 123,95 32.908.000 32.881.729 99,92
2 berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase sampel KLB keracunan 100,00 100,00 100,00 16.454.000 16.440.865 99,92
3 pangan yang diuji sesuai standar oleh

UPT

Persentase sampel PIRT berisiko 85,00 98,57 115,96 16.454.000 16.440.865 99,92
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase keputusan/rekomendasi 83,00 83,61 100,73 3.032.200 2.808.680 92,63
hasil pengawasan Sediaan Farmasi
5 dan Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

82,00 95,33 116,26

Persentase sarana produksi Sediaan 95,00 100,00 105,26 6.064.400 5.617.360 92,63
6 Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan 90,00 100,00 111,11 6.064.400 5.617.360 92,63
7 Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase fasilitas distribusi Sediaan 92,25 99,59 107,96 135.452.750 133.685.663 98,70
8 Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan 75,00 100,00 133,33 135.452.750 133.685.663 98,70
9 Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan farmasi dan 89,40 99,36 111,14 135.452.750 133.685.663 98,70
10 pangan olahan yang diawasi sesuai

ketentuan

Persentase label produk tembakau 80,00 100,00 125,00 10.520.000 10.476.261 99,58

11 dan/atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai standar

Persentase pemenuhan target 100,00 100,00 100,00 135.452.750 133.685.663 98,70
pengendalian AMR di wilayah UPT
Nilai pemenuhan Lab Pengujian 58,00 61,84 106,62 5.634.039.000 | 5.632.099.602 99,97
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

Persentase Kabupaten/Kota yang 33,33 33,33 100,00 16.454.000 16.440.865 99,92
14 | didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman
Persentase cakupan sarana produksi 100,00 100,00 100,00 1.701.000 1.559.000 91,65
15 | pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Tingkat efektivitas KIE Sediaan 86,10 87,03 101,08 67.110.000 67.084.500 99,96
16 Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

12

13

Jumlah sekolah yang melaksanakan 2,00 1,00 1,00 7.170.000 7.170.000 100,00
17 pembudayaan keamanan pangan
18 Jumlah desa pangan aman 1,00 1,00 1,00 30.681.000 30.681.000 100,00

Jumlah pasar pangan aman berbasis 1,00 1,00 1,00 5.410.000 5.410.000 100,00
19 komunitas

Persentase UMKM yang didampingi 16,00 16,00 100,00 600.000 600.000 100,00

dan memperoleh rekomendasi

20 | sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

Persentase Keberhasilan Penyidikan 93,00 100,00 107,53 109.644.000 109.302.203 99,69
21 | Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT
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Persentase Laporan Analisis 90,00 100,00 111,11 1.200.000 1.200.000 100,00
22 Kejahatan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang diselesaikan

sesuai standar
23 Indeks Pelayanan Publik UPT 4,40 4,76 108,18 38.548.000 38.545.000 99,99
24 | Nilai AKIP UPT BPOM 78,30 77,57 99,07 579.738.500 577.909.723 99,68
25 | Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5,00 4,00 80,00 579.738.500 577.909.723 99,68
26 Indeks Manajemen Risiko UPT 2,85 2,87 100,70 563.033.750 561.244.793 99,68

BPOM

Persentase implementasi rencana 100,00 100,00 100,00 579.498.750 577.671.348 99,68
27 aksi Reformasi Birokrasi di lingkup

UPT

Jika dilihat dari tabel realisasi anggaran tanpa pagu blokir, terdapat 5
(lima) Indikator Kinerja Utama yang realisasi anggarannya mencapai
100%, vyaitu Indikator Kinerja Utama Jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan keamanan pangan, Jumlah desa pangan
aman, Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas, Persentase
UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan,
dan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar. Sedangkan
Indikator Kinerja Utama dengan realisasi anggaran terendah adalah
Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan dengan persentase realisasi
sebesar 91,65%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan anggaran dalam
mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama telah maksimal
dilakukan.

Realisasi anggaran per Sasaran Kegiatan tahun 2025
Realisasi anggaran tanpa pagu blokir per sasaran strategis yang
dicapai oleh Balai POM di Ende pada Tahun 2025 dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
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Tabel 3.115. Realisasi Anggaran per Sasaran Kegiatan (Dengan Pagu
Blokir) Tahun 2025

No.

Sasaran
Strategis

Indikator Kinerja

Volume Indikator

Anggaran Indikator

Target
Tahun
2025

Realisasi

Capaian
(%)

Pagu Tahun

2025
(Rp.)

Realisasi
(Rp.)

Capaian
(%)

Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Persentase sampel
Sediaan Farmasi berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

82,00

95,33

116,26

42.080.000

41.905.042

99,58

Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75,00

92,96

123,95

32.908.000

32.881.729

99,92

Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh
UPT

100,00

100,00

100,00

16.454.000

16.440.865

99,92

Persentase sampel PIRT
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85,00

98,57

115,96

16.454.000

16.440.865

99,92

Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

83,00

83,61

100,73

3.032.200

2.808.680

92,63

Persentase sarana
produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95,00

100,00

105,26

6.064.400

5.617.360

92,63

Persentase sarana
produksi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90,00

100,00

111,11

6.064.400

5.617.360

92,63

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

92,25

99,59

107,96

135.452.750

133.685.663

98,70

Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75,00

100,00

133,33

135.452.750

133.685.663

98,70

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan
olahan yang diawasi
sesuai ketentuan

89,40

99,36

111,14

135.452.750

133.685.663

98,70

Persentase label produk
tembakau dan/atau rokok
elektronik yang diawasi
sesuai standar

80,00

100,00

125,00

10.520.000

10.476.261

99,58

Persentase pemenuhan
target pengendalian AMR
di wilayah UPT

100,00

100,00

100,00

135.452.750

133.685.663

98,70

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

58,00

61,84

106,62

5.634.039.000

5.632.099.602

99,97

Persentase
Kabupaten/Kota yang
didampingi dalam
pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan
Aman

33,33

33,33

100,00

16.454.000

16.440.865

99,92

Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana Produksi
Pangan
Fortifikasi

Persentase cakupan
sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

100,00

100,00

100,00

1.701.000

1.559.000

91,65

Meningkatnya
efektivitas KIE di
masing-masing
wilayah kerja

Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

86,10

87,03

101,08

67.110.000

67.084.500

99,96
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Volume Indikator Anggaran Indikator
Sasaran . A — - — -
No. Strategis Indikator Kinerja Target | Realisasi | Capaian | Pagu Tahun Realisasi Capaian
Tahun (%) 2025 (Rp.) (%)
2025 (Rp.)
UPT Jumlah sekolah yang 2,00 1,00 1,00 7.170.000 7.170.000 100,00
melaksanakan
pembudayaan keamanan
pangan
Jumlah desa pangan 1,00 1,00 1,00 30.681.000 30.681.000 100,00
aman
Jumlah pasar pangan 1,00 1,00 1,00 5.410.000 5.410.000 100,00
aman berbasis komunitas
4 Meningkatnya Persentase UMKM yang 16,00 16,00 100,00 600.000 600.000 100,00
pendampingan didampingi dan
UMKM dalam memperoleh rekomendasi
pemenuhan sertifikat cara pembuatan
standar OBA, Kos yang baik
keamanan dan dan/atau IP CPPOB
mutu pangan olahan
5 Terlaksananya Persentase Keberhasilan 93,00 100,00 107,53 109.644.000 109.302.203 99,69
Penindakan Penyidikan Kejahatan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Farmasi Pangan Olahan di UPT
dan Pangan
Olahan yang
efektif di wilayah
kerja UPT
6 Terlaksananya Persentase Laporan 90,00 100,00 111,11 1.200.000 1.200.000 100,00
kegiatan deteksi Analisis Kejahatan
kejahatan di Sediaan Farmasi dan
bidang Sediaan Pangan Olahan yang
Farmasi dan diselesaikan sesuai
Pangan Olahan standar
yang efektif di
wilayah kerja
UPT
7 Layanan Publik Indeks Pelayanan Publik 4,40 4,76 108,18 38.548.000 38.545.000 99,99
UPT yang prima UPT
8 Terwujudnya tata | Nilai AKIP UPT BPOM 78,30 77,57 99,07 579.738.500 577.909.723 99,68
kelola Nilai Kinerja Anggaran 5,00 4,00 80,00 579.738.500 577.909.723 99,68
pemerintah Unit UPT BPOM
Organisasi yang Indeks Manajemen Risiko 2,85 2,87 100,70 563.033.750 561.244.793 99,68
optimal UPT BPOM
Persentase implementasi 100,00 100,00 100,00 579.498.750 577.671.348 99,68
rencana aksi Reformasi
Birokrasi di lingkup UPT

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa realisasi anggaran

terendah  terdapat pada sasaran strategis = Meningkatnya

pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu
dengan persentase realisasi hanya sebesar 2,01%. Sedangkan
sasaran strategis yang memiliki realisasi anggaran tertinggi adalah
Layanan Publik UPT yang prima dengan persentase realisasi anggaran
sebesar 99,99%.

Realisasi anggaran dengan pagu blokir per sasaran strategis yang
dicapai oleh Balai POM di Ende pada Tahun 2025 dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
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Tabel 3.116. Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis (Tanpa
Pagu Blokir) Tahun 2025

No.

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Volume Indikator

Anggaran Indikator

Target
Tahun
2025

Realisasi

Capaian

(%)

Pagu Tahun

2025
(Rp.)

Realisasi
(Rp.)

Capaian
(%)

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja
UPT

Persentase sampel
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

82,00

95,33

116,26

42.080.000

41.905.042

99,58

Persentase sampel
Pangan Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75,00

92,96

123,95

32.908.000

32.881.729

99,92

Persentase sampel
KLB keracunan
pangan yang diuji
sesuai standar oleh
UPT

100,00

100,00

100,00

16.454.000

16.440.865

99,92

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

85,00

98,57

115,96

16.454.000

16.440.865

99,92

Persentase
keputusan/rekome
ndasi hasil
pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

83,00

83,61

100,73

3.032.200

2.808.680

92,63

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

95,00

100,00

105,26

6.064.400

5.617.360

92,63

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

90,00

100,00

111,11

6.064.400

5.617.360

92,63

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

92,25

99,59

107,96

135.452.750

133.685.663

98,70

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75,00

100,00

133,33

135.452.750

133.685.663

98,70

Persentase iklan
sediaan farmasi
dan pangan olahan
yang diawasi
sesuai ketentuan

89,40

99,36

111,14

135.452.750

133.685.663

98,70

Persentase label
produk tembakau
dan/atau rokok
elektronik yang
diawasi sesuai
standar

80,00

100,00

125,00

10.520.000

10.476.261

99,58

Persentase
pemenuhan target
pengendalian AMR
di wilayah UPT

100,00

100,00

100,00

135.452.750

133.685.663

98,70
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No.

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

Volume Indikator

Anggaran Indikator

Target
Tahun
2025

Realisasi | Capaian

(%)

Pagu Tahun

2025
(Rp.)

Realisasi
(Rp.)

Capaian
(%)

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan
UPT sesuai
Standar
Kemampuan
Laboratorium

58,00

61,84 106,62

6.397.037.000

5.632.099.602

88,04

Persentase
Kabupaten/Kota
yang didampingi
dalam pencapaian
Kabupaten/Kota
Pangan Aman

33,33

33,33 100,00

16.454.000

16.440.865

99,92

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan
Fortifikasi

Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

100,00

100,00 100,00

1.701.000

1.559.000

91,65

Meningkatnya efektivitas
KIE di masing-masing
wilayah kerja UPT

Tingkat efektivitas
KIE Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

86,10

87,03 101,08

127.015.000

68.467.500

53,91

Jumlah sekolah
yang
melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan

100.109.000

7.170.000

7,16

Jumlah desa
pangan aman

165.417.000

30.681.000

18,55

Jumlah pasar
pangan aman
berbasis komunitas

116.872.000

5.410.000

4,63

Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan
standar keamanan dan
mutu

Persentase UMKM
yang didampingi
dan memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan OBA,
Kos yang baik
dan/atau IP
CPPOB pangan
olahan

29.901.000

600.000

2,01

Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja
UPT

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan di
UPT

93,00

100,00 107,53

109.644.000

109.302.203

99,69

Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
yang efektif di wilayah
kerja UPT

Persentase
Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang diselesaikan
sesuai standar

90,00

100,00 111,11

46.547.000

1.200.000

2,58

Layanan Publik UPT
yang prima

Indeks Pelayanan
Publik UPT

4,40

4,76 108,18

38.548.000

38.545.000

99,99

Terwujudnya tata kelola
pemerintah Unit
Organisasi yang optimal

Nilai AKIP UPT
BPOM

78,30

77,57 99,07

763.828.000

577.909.723

75,66

Nilai Kinerja
Anggaran UPT
BPOM

4,00 80,00

763.828.000

577.909.723

75,66

Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

2,87 100,70

763.828.000

577.909.723

75,66

Persentase
implementasi
rencana aksi
Reformasi
Birokrasi di lingkup
UPT

100,00

100,00 100,00

2.149.278.000

577.909.723

26,89
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Jika dilihat dari tabel realisasi anggaran per sasaran strategis dikurangi
dengan pagu blokir, terlihat bahwa semua sasaran strategis memiliki
realisasi anggaran yang sangat baik yakni diatas 91%. Adapun
realisasi anggaran sasaran strategis yang tertinggi antara lain
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu dan Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah
kerja UPT (100%). Sedangkan realisasi anggaran sasaran strategis
yang terendah adalah Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi (91,65%).

Realisasi anggaran per kegiatan Tahun 2025
Realisasi anggaran per kegiatan yang dicapai oleh Balai POM di Ende
pada Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.117. Realisasi anggaran per kegiatan

Volume Anggaran
. Target Realisasi Capaian Pagu Tahun Realisasi Capaian
No. Rincian Output Tahun (%) 2025 (Rp.) (%)
2025 (Rp.)
1 gg;g‘;u;’;ﬂf: Qgﬁ'{ji;TKejahata” 14 14 100,00% 1.200.000 1.200.000 | 100,00%
BAH.001- Keputusan/Sertifikasi Layanan
2 Publik yang Diselesaikan oleh UPT 34 48 141,18% 38.548.000 38.545.000 99,99%
3 E(_}Dn%ftgﬁ;"ﬁz:r:q‘:;lﬁiarl‘(?Edi“"gkatka” 9% 102 106,25% 52.650.000 52.629.000 | 99,96%
4 ’?e"r%g‘?v;;a'-:%"g:{‘ foordinasi 1 1 100,00% 66.819.000 66.659.717 | 99,76%
BMB.001- Layanan Informasi Keamanan o o
5 dan Mutu Obat dan Makanan oleh UPT 28 30 107,14% 14.460.000 14.455.500 99,97%
CAB.002- Sarana Pengawasan Obat dan o o
6 Makanan di Seluruh Indonesia 5 0 0,00% 0 0 0%
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Volume Anggaran

— Target Realisasi Capaian Pagu Tahun Realisasi Capaian
No. Rincian Output Tahun (%) 2025 (Rp.) (%)
2025 (Rp.)
7 CAN.OQ‘I - Perangkat pengolah data dan 19 0 0,00% 0 0 0%
komunikasi
8 CBV.001 — Prasarana Pengawasan Obat 1 1 100,00% 0 0 0%

dan Makanan di Indonesia

PDD.001- Laboratorium pengawasan
9 Obat dan Makanan yang sesuai Standar 1 1 100,00% 422.186.000 420.246.805 99,54%
Kemampuan Laboratorium

QCD.U55- PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
10 LOKA POM 1 1 100,00% 109.644.000 109.302.203 99,69%

Kabupaten ENDE

QDB.001 Sekolah dengan pangan jajanan

1| o o schalah (e Peng 2 1 50,00% 7.170.000 7.170.000 | 100,00%
12 | QDB.002 Desa Pangan Aman 1 1 100,00% 30.681.000 30.681.000 | 100,00%
13 ngﬁ?ﬁ;;"sar Pangan Aman Berbasis 1 1 100,00% 5.410.000 5.410.000 | 100,00%
14 Sg&ggg;ﬁggm;’fgﬁaﬁiﬂ?ﬂpi"gi dalam 4 4 100,00% 600.000 600.000 | 100,00%
15 | QA001 - Sampel Makanan yang 88 88 100,00% 82.270.000 82.204.323 | 99,92%

Diperiksa oleh UPT

QIA.002 Sampel Obat, Obat Tradisional,
16 Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang 132 133 100,76% 52.600.000 52.381.303 99,58%
Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT

QIC.001 Sarana Produksi Obat dan

0, 0
Makanan yang Diperiksa oleh UPT 17 17 100,00% 15.161.000 14.043.400 92,63%

QIC.003 Layanan pemeriksaan sarana
produksi pangan fortifikasi yang diperiksa
oleh

UPT

1 1 100,00% 1.701.000 1.559.000 91,65%

QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen
Kesehatan

dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT

170 170 100,00% 541.811.000 533.536.650 98,47%

RAB.001 Alat laboratorium untuk
pengujian obat dan makanan sesuai
Standar

Kemampuan Laboratorium

20 1 1 100,00% 5.211.853.000 | 5.211.852.797 | 100,00%

21 EBA.956 Layanan BMN 1 1 100,00% 0 0 0%

EBA.994 Layanan Perkantoran 001 Gaji

22 dan Tunjangan

1 1 100,00% 1.376.168.000 | 1.375.376.208 99,94%
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No.

Volume Anggaran

— Target Realisasi Capaian Pagu Tahun Realisasi Capaian
Rincian Output Tahun (%) 2025 (Rp.) (%)
2025 (Rp.)

23

EBA.994 Layanan Perkantoran 002

0, 0,
Operasional dan Pemeliharaan Kantor 1 1 100,00% 875.967.000 869.602.965 99,27%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 23 (dua puluh
tiga) kegiatan atau Rincian Output (RO) pada tahun 2025 yang
dilaksanakan oleh Balai POM di Ende, terdapat 6 (enam) kegiatan atau
RO yang realisasi anggarannya 100%, 10 (sepuluh) kegiatan/RO
dengan realisasi >99%, 1 (satu) kegiatan/RO dengan realisasi >91%, 1
(satu) kegiatan/RO dengan realisasi >92% dan 1 (satu) kegiatan/RO
dengan realisasi >98%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
anggaran sudah dilakukan secara optimal sesuia dengan target yang
telah ditetapkan.

Sedangkan terdapat 4 (empat) kegiatan/RO yang realisasinya 0%,
antara lain RO CAB.002- Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di
Seluruh Indonesia, CAN.001 - Perangkat pengolah data dan
komunikasi, CBV.001 — Prasarana Pengawasan Obat dan Makanan di
Indonesia, dan EBA.956 Layanan BMN. Keempat RO tersebut
terdampak efisiensi anggaran sehingga pagunya diblokir dan tidak bisa

direalisasikan.

. Efisiensi dan efektivitas atas penggunaan sumber daya dalam

mencapai kinerja per sasaran

Pengukuran Efisiensi:

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung
kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih
sedikit namun menghasilkan output yang sama atau lebih besar, atau
dapat dikatakan bahwa persentase capaian output sama atau lebih

tinggi dari capaian input. Formula perhitungan sebagai berikut :
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Indeks Efisiensi (IE) = % Capaian Output
% Capaian Input

Efiseinsi diukur dengan membadingkan |E terhadap standar efisiensi
(SE). Jika IE > SE maka kegiatan dianggap efisien dan jika IE < SE
maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan
yang efisien atau tidak efisien diukur Tingkat efisiensi (TE) yang
menggambarkan seberapa besar efisiensi atau ketidakefisiensi yang

terjadi pada setiap kegiatan dengan menggunakan formula :

Tingkat Efisiensi (TE)= |E - SE

SE
Tabel 3.118. Tinikat Efisiensi Caiaian Keiiatan

1 <0 Tidak Efisien
2 0-0,2 100% (Efisien)
3 0,21-0,4 95% (Efisien)
4 0,41-0,6 92% (Efisien)
5 0,61-0,8 90% (Efisien)
6 0,81-1,0 88% (Efisien)
7 1,01-1,2 86% (Tidak Efisien)
8 1,21-1,4 84% (Tidak Efisien)
9 1,41-1,6 80% (Tidak Efisien)
10 1,61-1,8 78% (Tidak Efisien)
11 >1,81 75% (Tidak Efisien)

Tingkat efisiensi anggaran yang dilaksanakan Balai POM di Ende pada

Tahun 2025 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut:
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Tabel 3.119. Tingkat efisiensi kegiatan tahun 2025 terhadap Pagu
Tahunan

Capaian
Output Tahun
2025

Rincian Output Tahun
2025

Capaian Input

bt Tahun 2025

IE TE Capaian

1 AEA.001 — Laporan
Analisis Kejahatan Obat 100,00% 100,00% 1,00 0,00 Efisien
dan Makanan oleh UPT
2 BAH.001—
Keputusan/Sertifikasi
Layanan Publik yang
Diselesaikan oleh UPT
3 BDC.001-Masyarakat
yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui
KIE

BKB.001- Laporan
koordinasi pengawasan 100,00% 99,76% 1,00 0,00 Efisien
Obat dan Makanan

141,18% 99,99% 1,41 0,41 Efisien

106,25% 99,96% 1,06 0,06 Efisien

BMB.001- Layanan
Informasi Keamanan dan
Mutu Obat dan Makanan
oleh UPT

107,14% 99,97% 1,07 0,07 Efisien

CAB.002- Sarana
Pengawasan Obat dan
Makanan di Seluruh
Indonesia

CAN.001 — Perangkat
pengolah data dan - - - - -
komunikasi

CBV.001 — Prasarana
Pengawasan Obat dan - - - - -
Makanan di Indonesia

9 PDD.001- Laboratorium
pengawasan Obat dan
Makanan yang sesuai
Standar

Kemampuan
Laboratorium

10 QCD.U55- PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN
OBAT DAN MAKANAN 100,00% 99,69% 1,00 0,00 Efisien
DI LOKA POM
Kabupaten ENDE

11 QDB.001 Sekolah
dengan pangan jajanan
anak usia sekolah (PJAS)
aman

12 QDB.002 Desa Pangan
Aman

100,00% 99,54% 1,00 0,00 Efisien

50,00% 100,00% 0,50 -0,50 Tidak Efisien

100,00% 100,00% 1,00 0,00 Efisien

3 | QDB.003 Pasar Pangan

Aman Berbasis 100,00% 100,00% 1,00 0,00 Efisien
Komunitas

14 QDG.001-UMKM yang
didampingi dalam
pemenuhan standar oleh
UPT

15 | QiA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa 100,00% 99,92% 1,00 0,00 Efisien
oleh UPT

100,00% 100,00% 1,00 0,00 Efisien

16 | QIA.002 Sampel Obat,
Obat Tradisional,
Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang
Diperiksa Sesuai Standar
oleh UPT

100,76% 99,58% 1,01 0,01 Efisien

17
QIC.001 Sarana Produksi
Obat dan Makanan yang 100,00% 92,63% 1,08 0,08 Efisien
Diperiksa oleh UPT

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




Capaian
Output Tahun
2025

Rincian Output Tahun

Capaian Input
2025 IE TE

e Tahun 2025

Capaian

18 QIC.003 Layanan
pemeriksaan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa
oleh

UPT

100,00% 91,65% 1,09 0,09 Efisien

19
QIC.004 Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

100,00% 98,47% 1,02 0,02 Efisien

20 | RAB.001 Alat
laboratorium untuk
pengujian obat dan
makanan sesuai Standar
Kemampuan
Laboratorium

100,00% 100,00% 1,00 0,00 Efisien

21
EBA.956 Layanan BMN

22 | EBA.994 Layanan

Perkantoran 001 Gaji dan 100,00% 99,94% 1,00 0,00 Efisien
Tunjangan

23 | EBA.994 Layanan
Perkantoran 002
Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

100,00% 99,27% 1,01 0,01 Efisien

Pada Tahun 2025, Balai POM di Ende melaksanakan 23 (dua puluh dua)
kegiatan utama atau Rincian Output (RO) untuk mendukung 8 (delapan)
sasaran strategis dengan hasil 18 (delapan belas) Rincian Output Efisien, 1
(satu) Rincian Output yang Tidak Efisien dan 4 (empat) Rincian Ouptut yang
tidak dapat dihitung nilai efisiensinya karena terdampak blokir anggaran.
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Balai POM di Ende mampu
menghasilkan kinerja yang optimal untuk mencapai sasaran strategis melalui
pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien meskipun dengan
keterbatasan sumber daya (anggaran).

Nilai TE kegiatan yang diperoleh bervariasi antara -0,50 sampai 0,41. Dalam
hal ini, semakin tinggi TE maka semakin rendah tingkat efisiensinya.

Tingkat efisiensi ini bersifat relatif, artinya kegiatan yang dinyatakan efisien
dapat berubah menjadi tidak efisien setelah dievaluasi/diaudit oleh pihak lain,
begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio

antara output dan input, dalam bentuk anggaran.
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Tabel 3.120. Tingkat Efisiensi Anggaran untuk Pencapaian Sasaran
Strategis berdasarkan Target Indikator yang Ditetapkan Tahun 2025 dan
Realisasi pada Tahun 2025

Capaian Capaian
No. Sasaran Kegiatan Sasaran Anggaran IE TE Kategori
(%) (%)
1 Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan 116,26 99,58 1,14 | 0,14 100%
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja (Efisien)
UPT
2 Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana 100,00 91,65 1,09 | 0,09 100%
Produksi Pangan Fortifikasi (Efisien)
3 Meningkatnya efektivitas KIE di masing- 101,08 99,96 1,00 | 0,00 100%
masing wilayah kerja UPT (Efisien)
4 Meningkatnya pendampingan UMKM dalam 100,00 100,00 1,00 | 0,00 100%
pemenuhan standar keamanan dan mutu (Efisien)
5 Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan 107,53 99,69 1,08 | 0,08 100%
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di (Efisien)
wilayah kerja UPT
6 Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di 111,11 100,00 1,11 | 0,11 100%
bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan (Efisien)
yang efektif di wilayah kerja UPT
7 Layanan Publik UPT yang prima 108,18 99,99 1,08 | 0,08 100%
(Efisien)
8 Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit 99,07 99,68 0,95 - Tidak
Organisasi yang optimal 0,05 Efisien

Pada Tahun 2025 Balai POM di Ende melaksanakan 8 (delapan) sasaran
kegiatan dengan hasil 7 (tujuh) sasaran kegiatan yang Efisien, dan hanya 1
(satu) sasaran kegiatan yang Tidak Eisien vyaitu sasaran kegiatan
Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal.

Nilai Tingkat Efisiensi (TE) bervariasi antara -0,05 - 0,14. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai sasaran
kegiatan sudah efektif untuk pencapaian sasaran kegiatan, namun untuk
kedepannya masih perlu dilakukan beberapa upaya seperti memfokuskan
anggaran untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang menunjang peningkatan

realisasi indikator pada sasaran strategis.
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Tahun 2025 merupakan Tahun pertama dari periode Rencana Strategis
2025-2029. Pada Tahun 2025, Balai POM di Ende melaksanakan 8
(delapan) Sasaran Kegiatan dengan 27 (dua puluh tujuh) Indikator
Kinerja Utama dengan capaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) sebesar
91,77% dengan predikat Baik.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap sasaran kegiatan dan
indikator kinerja utama Tahun 2025, maka capaian kinerja Balai POM di

Ende dapat disimpulkan sebagai berikut:
Sasaran Kegiatan 1

1. Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

a. Balai POM di Ende berhasil meningkatkan tindak lanjut
terhadap sampel sediaan farmasi berisiko sesuai
ketentuan, dengan realisasi sebesar 95,33% dari target 82%,
dimana capaian kinerja melebihi batas penilaian kategori

sehingga termasuk kategori tidak dapat disimpulkan.

b. Balai POM di Ende berhasil meningkatkan tindak lanjut
terhadap sampel pangan olahan berisiko sesuai ketentuan,
dengan realisasi sebesar 92,96% dari target 75%, dimana
capaian kinerja melebihi batas penilaian kategori sehingga

termasuk kategori tidak dapat disimpulkan.

c. Balai POM di Ende berhasil mewujudkan pengujian sampel
KLB keracunan pangan sesuai standar secara optimal,
dengan realisasi sebesar 100% dari target 100%, sehingga

capaian kinerja berada pada kategori baik.
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d. Balai POM di Ende berhasil meningkatkan tindak lanjut
terhadap sampel PIRT berisiko sesuai ketentuan, dengan
realisasi sebesar 98,57% dari target 85%, dimana capaian
kinerja melebihi batas penilaian kategori sehingga termasuk

kategori tidak dapat disimpulkan.

e. Balai POM di Ende berhasil meningkatkan efektivitas tindak
lanjut rekomendasi hasil pengawasan oleh stakeholder,
dengan realisasi sebesar 83,61% dari target 83%, sehingga

capaian kinerja berada pada kategori sangat baik.

f. Balai POM di Ende berhasil mengoptimalkan pemeriksaan
dan tindak lanjut sarana produksi sediaan farmasi sesuai
ketentuan, dengan realisasi sebesar 100% dari target 95%,

sehingga capaian kinerja berada pada kategori sangat baik.

g. Balai POM di Ende berhasil meningkatkan pemeriksaan dan
tindak lanjut sarana produksi pangan olahan sesuai
ketentuan, dengan realisasi sebesar 100% dari target 90%,
dimana capaian kinerja melebihi batas penilaian kategori

sehingga termasuk kategori tidak dapat disimpulkan.

h. Balai POM di Ende berhasil mengoptimalkan pemeriksaan
fasilitas distribusi sediaan farmasi sesuai ketentuan,
dengan realisasi sebesar 99,59% dari target 92,25%, sehingga

capaian kinerja berada pada kategori sangat baik.

i. Balai POM di Ende berhasil meningkatkan pemeriksaan
sarana distribusi pangan olahan sesuai ketentuan, dengan
realisasi sebesar 100% dari target 75%, dimana capaian
kinerja melebihi batas penilaian kategori sehingga termasuk

kategori tidak dapat disimpulkan.

j. Balai POM di Ende berhasil mengoptimalkan pengawasan

iklan sediaan farmasi dan pangan olahan sesuai ketentuan,
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dengan realisasi sebesar 99,36% dari target 89,40%, dimana
capaian kinerja melebihi batas penilaian kategori sehingga

termasuk kategori tidak dapat disimpulkan.

k. Balai POM di Ende berhasil meningkatkan pengawasan
label produk tembakau dan/atau rokok elektronik sesuai
standar, dengan realisasi sebesar 89,9% dari target 80%,
dimana capaian kinerja melebihi batas penilaian kategori

sehingga termasuk kategori tidak dapat disimpulkan.

. Balai POM di Ende berhasii memperkuat pengendalian
Antimicrobial Resistance (AMR) di wilayah kerja UPT
melampaui target yang ditetapkan, dengan realisasi sebesar
105,88% dari target 100%, sehingga capaian kinerja berada

pada kategori sangat baik.

m. Balai POM di Ende berhasil meningkatkan pemenuhan
standar kemampuan laboratorium pengujian sediaan
farmasi dan pangan olahan melampaui target yang
ditetapkan, dengan realisasi sebesar 61,84 dari target 58,

sehingga capaian kinerja berada pada kategori sangat baik.

n. Balai POM di Ende berhasil mewujudkan pendampingan
Kabupaten/Kota dalam pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman sesuai target yang ditetapkan, dengan
realisasi sebesar 33,33% dari target 33,33%, sehingga capaian

kinerja berada pada kategori baik.

Sasaran Kegiatan 2

Meningkatnya efektivitas pengawasan Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi

Balai POM di Ende berhasil mewujudkan pemeriksaan dan tindak lanjut

sarana produksi pangan fortifikasi sesuai ketentuan, dengan realisasi
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sebesar 100% dari target 100%, sehingga capaian kinerja berada pada

kategori baik.

Sasaran Kegiatan 4
Meningkatnya efektivitas KIE di wilayah kerja UPT

a. Balai POM di Ende berhasil meningkatkan efektivitas kegiatan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) sediaan farmasi dan
pangan olahan melampaui target yang ditetapkan, dengan
realisasi sebesar 87,03 dari target 86,10, sehingga capaian kinerja
berada pada kategori sangat baik.

b. Balai POM di Ende meraih capaian IKU Jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan keamanan pangan, dengan realisasi
1 dari target 2.

c. Balai POM di Ende berhasil mewujudkan pembentukan desa
pangan aman sesuai target yang ditetapkan, dengan realisasi
sebesar 1 dari target 1, sehingga capaian kinerja berada pada
kategori baik.

d. Balai POM di Ende berhasil mewujudkan pembentukan pasar
pangan aman berbasis komunitas sesuai target yang ditetapkan,
dengan realisasi sebesar 1 dari target 1, sehingga capaian kinerja

berada pada kategori baik.

Sasaran Kegiatan 5
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu
Balai POM di Ende berhasil mewujudkan pendampingan UMKM dalam
pemenuhan standar keamanan dan mutu hingga memperoleh
rekomendasi sertifikat, dengan realisasi sebesar 16 dari target 16,

sehingga capaian kinerja berada pada kategori baik.

Sasaran Kegiatan 6
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Terlaksananya penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif

Balai POM di Ende berhasil meningkatkan efektivitas penyidikan
kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan melampaui target yang
ditetapkan, dengan realisasi sebesar 100% dari target 93%, sehingga

capaian kinerja berada pada kategori sangat baik.

Sasaran Kegiatan 7
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
Balai POM di Ende berhasil meningkatkan penyelesaian laporan analisis
kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan sesuai standar, dengan
realisasi sebesar 100% dari target 90%, dimana capaian kinerja melebihi

batas penilaian kategori sehingga termasuk kategori tidak dapat disimpulkan.

Sasaran Kegiatan 8

Layanan Publik UPT yang Prima

Balai POM di Ende berhasil mengoptimalkan kualitas layanan publik UPT
melampaui target yang ditetapkan, dengan realisasi sebesar 4,76 dari

target 4,40, sehingga capaian kinerja berada pada kategori sangat baik.

Sasaran Kegiatan 9
Terwujudnya tata kelola pemerintahan Unit Organisasi yang optimal
a. Balai POM di Ende berhasil mewujudkan penguatan akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah di tingkat UPT, dengan realisasi
sebesar 77,57 dari target 78,30, sehingga capaian kinerja berada
pada kategori baik.
b. Balai POM di Ende meraih capaian IKU Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM, dengan realisasi 4 dari target 5.
c. Balai POM di Ende berhasii meningkatkan implementasi

manajemen risiko di lingkungan UPT melampaui target yang
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ditetapkan, dengan realisasi sebesar 2,87 dari target 2,85, sehingga
capaian kinerja berada pada kategori sangat baik.

d. Balai POM di Ende meraih capaian IKU Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT, dengan realisasi
sebesar 100% dari target 100%.

Ringkasan Kesimpulan Kinerja Tahun 2025

e Secara umum, kinerja Balai POM di Ende Tahun 2025 menunjukkan
hasil yang baik, dengan sebagian besar indikator kinerja utama
tercapai bahkan melampaui target. Rentang capaian indikator berada
pada kisaran 50% hingga 133,33%.

e Pelaksanaan program dilakukan melalui 23 kegiatan utama yang
mendukung 8 sasaran kegiatan organisasi, mencakup pengawasan
obat dan makanan, pemberdayaan masyarakat, pembinaan pelaku
usaha, penindakan, pengujian laboratorium, peningkatan layanan
publik, serta penguatan tata kelola organisasi. Capaian yang tinggi
terutama terlihat pada pengawasan sarana produksi dan distribusi,
tindak lanjut hasil pengawasan produk berisiko, efektivitas penindakan,
penguatan kapasitas laboratorium, dan peningkatan kualitas layanan
publik.

e Dari sisi pemanfaatan sumber daya, pelaksanaan kegiatan
menunjukkan tingkat efisiensi yang bervariasi, dengan Nilai Tingkat
Efisiensi (TE) kegiatan berkisar antara -1 sampai dengan 0,14, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan telah mendukung
pencapaian sasaran organisasi secara cukup efektif.

Pelaksanaan program pengawasan pada Tahun Anggaran 2025
didukung oleh pagu awal sebesar Rp12.265.395.000, yang
kemudian mengalami efisiensi sehingga pagu efektif menjadi
Rp8.906.899.000. Dari pagu efektif tersebut, realisasi anggaran
mencapai Rp8.887.455.871 atau 99,78%, yang menunjukkan tingkat

penyerapan anggaran yang tinggi.
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« Namun demikian, beberapa indikator kinerja utama belum mencapai
hasil optimal yang dipengaruhi oleh sejumlah kendala, yaitu: kebijakan
efisiensi anggaran yang berdampak pada terbatasnya pelaksanaan
program pembudayaan keamanan pangan di sekolah sehingga
capaian tidak sesuai target; Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM yang
hanya mencapai 80% dari target akibat kesalahan pengiriman atau
penempatan belanja modal dalam proses pelaksanaan anggaran
yang mempengaruhi penilaian kinerja anggaran; serta keterbatasan
sarana dan prasarana, khususnya kondisi dan ketersediaan
tanah serta bangunan kantor, yang masih menjadi tantangan dalam
mendukung optimalisasi pelaksanaan tugas pengawasan dan
pengembangan kapasitas organisasi.

Secara keseluruhan, capaian kinerja tahun 2025 memberikan gambaran

bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan obat dan makanan

telah berjalan cukup efektif, sekaligus menjadi dasar evaluasi untuk
perbaikan perencanaan program, peningkatan ketepatan pengelolaan
anggaran, serta penguatan dukungan sarana prasarana pada tahun

berikutnya.

4.2. Saran dan Rekomendasi

Analisis capaian kinerja tahun sebelumya sebagai dasar dalam
penyusunan rencana target dan pelaksanaan kegiatan di tahun
berikutnya. Rekomendasi ini akan tetap dilakukan dalam tahun
selanjutnya sebagai langkah antisipatif untuk mengatasi kendala yang

mungkin terulang pada tahun mendatang.

1. Meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian anggaran
melalui monitoring realisasi RPD secara lebih ketat, evaluasi
deviasi bulanan, serta mitigasi dini terhadap potensi hambatan
pengadaan dan pencairan.

2. Mengoptimalkan pemanfaatan data kinerja sebagai dasar

penyesuaian strategi pengawasan, termasuk pemutakhiran data

sarana dan penetapan prioritas berbasis risiko.

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




3. Memperkuat pelaksanaan KIE yang lebih tersegmentasi dan
berbasis kebutuhan wilayah guna meningkatkan kepatuhan pelaku
usaha serta kesadaran masyarakat terhadap keamanan obat dan
makanan.

4. Meningkatkan kapasitas SDM melalui pelatihan teknis, penguatan
analisis risiko, serta peningkatan kompetensi dalam pengelolaan
kinerja dan anggaran.

5. Mengembangkan inovasi pelayanan publik yang terintegrasi
dengan sistem informasi untuk meningkatkan kualitas layanan,
transparansi, dan kepuasan masyarakat.

6. Memperkuat koordinasi internal dan eksternal, termasuk dengan
KPPN, Kanwil DJPb, pemerintah daerah, serta pemangku
kepentingan lainnya guna memastikan kelancaran pelaksanaan
program dan pencapaian target kinerja.

7. Melakukan identifikasi dan pengelolaan risiko secara lebih
sistematis agar setiap potensi kendala dapat dimitigasi sejak tahap

perencanaan.

Dengan pelaksanaan strategi dan rekomendasi tersebut, diharapkan
kinerja Balai POM di Ende pada tahun mendatang dapat meningkat
secara berkelanjutan, mencapai kategori sangat baik pada seluruh
indikator, serta semakin memberikan perlindungan optimal bagi

masyarakat di wilayah kerja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perjanjian Kinerja
(PK)

o4

ADAN

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN ENDE

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
pada hasil, kami

Dalam rangka mewujudkan manajemen p rintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
yang bertanda tange
BENNY HENDRAWAN PRABOWO
Jabatan pala Loka POM di Kabupaten Ende
Selar a
Nama TARUNA IKRAR
Ja an Kepala Badan Obat dan Makanan RI
Selaku atasan langsung pihak se Pihak Kedua
Pih ji akan mewujudkan inerja g seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka men
arget kK enengat ya apkan dalam dokumen p canaan.
\ dan perundang-undangan yang berlaku rhasilan dan

suai peratu

1 anggaran d

1 menjadi tanggung ja

galan per an target kin

apalan kinerja dari perjanjian

Pihak Kedua aka kukan supervisi yang diperlukan serta akan me

dalam rangk

ngambil tindakan yang
12 February 2025

Pihak Kedua
an Makanan RI

an Pengawas Obat

Kepala Bac

JNA IKRAR

BENNY HENDRAWAN PRABOWO
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NO.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN ENDE

SASARAN KEGIATAN

01 - Meningkatnya efektivitas pengawasan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

02 - Meningkatnya Efektifitas Pengawasan
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

03 - Menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

04 - Meningkatnya efektivitas KIE di
masing-masing wilayah kerja UPT

05 - Meningkatnya pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar keamanan dan
mutu

06 - Terlaksananya Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT

07 - Terlaksananya kegiatan deteksi
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

03 - Persentase sampel Pangan Olahan berisika yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel KLB keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh UPT

05 - Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

06 - Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Clahan yang
ditindaklanjuti oleh stakeholder

07 - Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

08 - Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan

01 - Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

01 - Nilal pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

02 - Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan

03 - Jumlah desa pangan aman

04 - Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas
01 - Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
01 - Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT

01 - Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai

standar
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TARGET

82
Presentase

75
Presentase

100
Presentase

85
Presentase

83

Presentase

48

Persentase

90
Presentase

92.25
Persentase

75
Persentase

88.4
Presentase

100
Presentase

60.9 Nilai

86.1 Nilai

2 Nilai

1Presentase

1 Persentase

80

Presentase

93
Presentase

90
Presentase




U, SROMRAN RCGIATAIN PNUINMITUR RINERJ M REGTATAIN tARuC

Pangan Olahan yang efektif di wilayah

kerja UPT
8. 08 - Layanan Publik UPT yang prima 01 - Indeks Pelayanan Publik UPT 4.4 Nilai
Q. 09 - Terwujudnya tata kelola pemerintah 02 - Nilai AKIP UPT BPOM 78.3 Nilai
Unit Organisasi yang optimal
03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 Nilai
04 - Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 2.85 Nilai
05 - Persentase implementasi rencana aksi Reformasi 100
Birckrasi di lingkup UPT Presentase

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 11,944,107,000 (Sebelas Miliar Sembilan Ratus Empat Puluh Empat Juta Seratus Tujuh

Ribu Rupiah)
NO KEGIATAN ANGGARAN
1 DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 9,713,230,000
2. WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM 2,230,877,000
Ende, 12 February 2025
Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kabupaten Ende Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI
BENNY HEN[‘}RAWAN PRABOWO TARUNA IKRAR
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja (PK) Revisi |

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI ENDE

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesual peralur n yvang betdaku. Keberhasitan

dan kegagalan pencapalan target kinerja tersebut manjadi tangoung [awa

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melat »valuasi terhadap capaian kinerja dan

perjamian i dan mengambil indaskan yang diperulkan dalam ran penghargaan den sanksi

Pilak Pertama

Kepala Balai POM di Ende
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

HO, GASARAN KEGIATAN

BALAI FOM DI ENDE

INDIKATOR KINERIA KEGIATAN

TARGET

1. 0t-Meningk 01-P sampel Sedlaan Farmas! barlsfo 82
pengawasan Sediaan Farmasi dan yang difindaklanjuti sesual ketentvan Presentase
Pangan Olahan di wiayah Kerla UPT

03 - Persentase sampel Pangan Qlahan berisika 75
yang ditindsklanjut] sesuct ketentean Prasentase
04 - Persentase sampel KL8 Keracunan pangan 100
vang diufi sesual standar oteh UPT Presentase
05 - Parsentase sempel PIRT berislko yang 85
ditindaklanjut) sesuai ketentuan Presentase
06-F § h Jast hiasil 83
pengawasan Sediaan Farmesi den Pangan Prasentase
Glahan yang ditindaklanjuti oleh stakehokler

(7 ~ Persentase sarana produksl Sedisan Farmast 48
yang diperticsa dan ditindaklanjuti sesual Persentase
ketentuan

08 - Persentase sarans produkel Pangan Olahan 90
yeang diperiksa dan ditindsklanjuii sesuel Presentose
ketentuon

08 - Persentasa fasllitas distribusi Sediaan 92.25
Farmasi yang dip dan ditiy sesual

ketentuen

10 - Fersentase sarana distribusi Pangan Olahan 75
yang dipariksa dan ditindakianjutl sesual Persentase
Ketentuar

11 - Persentase iklan sediaan fermasl dan pangan 884
olpitan yang diawssl sesual ketentuan Presentese

2. 02 - Meningkatnya Efektifitos 01 - Persentese cakupan serana produkst pangan 100
Pengawasen Sarena Produkel fartifikes! yang diperiksa dan Juth
Pangaen Fortifikas! sesusl ketentusn

3. 03 - Mengualnya Lab Pengawesan 01 - Nifal pemenuhan Lab Pengujlan Sediaan 60.9 Nilak
Sedisgn Fannas! dan Pangan Olahan  Farmasl dan Pangan olahan UPT sesusi Standar
diwilsyeh kerja UPT Kemampuen Laboratorium

4. 04~ Maningkatnya efektivitas KIEf 01 - Tinghat efektivitas KIE Sediaan Farmas! dan BB.1 Nilal
mesing-masing wilaysh kerje UPT Pangan Olahan d} wilayah kerja UPT

02 - Jumizh sekolah yang melaksarakan 2 Nilal
pembudayaan kesmanan pangan

08 - Jumiah desa pangan aman 1 Nifal
04 - Jumish pasar pangan aman barbasis 1 Nitat
komunitas

8 05 =Menlngl damping 01~ UMKM yang didemplngl den -0
UhKM dafem pemenuhan stander memperaleh rekomendasi sertifikat cara Prosentasa
Keamanan dan muty pembuaton OBA, Kas yang baik danjatau 1P

CPPOB pangan olahan

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025



Lampiran 3. Perjanjian Kinerja Revisi Il

BADANPOM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI ENDE
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : EKO AGUS BUDI DARMAWAN
Jabatan + Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Ende

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama < TARUNA IKRAR
Jabatan : Kepala Badan Pengawas Qbat dan Makanan R{

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapalan target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian inl dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Ende, 29 Agustus 2025
Pihak Kedua
Hepala Balai Pen: it dan Makanan di Ende Kepala Badan Pen: gus_ﬁh_algglMai(anan R
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Lampiran

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

HO. SASARAHN KEGIATAN

1. D1~ Meningkainya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan
Bangan Ofahan di wilayah kerfa UPT

2. 02- Meningkatnya Elekiifitas Pengawazen Sorena Prodeis

Pangan Fortifikazl

3 0d ~Meni ivitas KIE ot Ireg g wilaysh karja
UpT

4. D8- k i UMKM dalam

BALAIPOM DI ENDE

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Parsentase sampel Sediagr Farmasi berisika yeng sitindaldanjutl sesual
ketantuan

03 - Persentase sampe! Pangan Clahan berisiko yong ditindaklanjutt sesual
kerentuan

44 - Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diufi sesusi standar

05 - Persentase I T barisike yang ditit i sesuai ketentuan

06~ i nasil pengs
Pangan Giahan yang itindakianjut cleh stakeholder

Sedlaan Farmas] dan

7 ~ Persentast sarana produlesl Sedioan Farmasi yang dipetixss dan
gitindakianjut sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana produksi Pangan Qlanan yang diperlksa dan ditindaklanjull
sesunl ketentuan

03 - Persantuse faslitas diskibust Sedizan Farmast yang diperiksa dan
ditincaklaniuti sasuai ketentuan

10 - Persentasn sarand alstlbus! Pangan Olaban yang diperiksa dar ditindakianjuti
sesuai kerentuan

1 - Persentase [klan sedioan {armas] dan pangan olahan yang diawas! sesual
Katentuan

12 « Peraentase label produk lembakau dan/atau rokek elektronik yang diawasi
seauoi standar

13- targatp AMR di wilayah UPT

14 - Nilal pemenuhian Lab Pengujian Sedizan Farmas] den Pangan olahan UPT
sesust Standar Keinampuan Laboratorium

15 - ® yang dalam
Kabupaten/Kata Pangan Aman

1 - Parsentase cakupan sarana produss) pangan fortifikes! yana diperilsa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

@1 - Tingkat efextivitas KIE Sedinan Farmasi dan Pongen Clahan di wilaysh karja
ueT

02 « Jumiah sekolah yang pangan

03 - Juntah degsa pangan aman

04 - Junfah pasar pangan aman Berbasls komunitas

standar keananan dan muty

5. 0B - Tarlsksansnys Penindaian Kejahatan Sedioan Farmati dan
Pangan Otahan yang efekd ¢f witayah kerja UPT

6. 07 - Terlaksananya keglstan deteks! kejahatan di bidang Sediaon
Farmasi gan Pangan Clahan yang efellif di wilayah kerja UPT

7 D8-Laysnan Publis UPT yang prime

8. 08 - Termujudnya tata kefola pemerintah Uit Organisasi yang
agtimal

01- P 56 UMKM yang i dan sertifiat
cara perbuatan OBA, Kos yang baik danfataw IP CPROB pangan alahan

01 - Persentase Keberhasilan Renyidikan Kejshatan Sediaan Farmast dan Fangan
Olahen 81 UPE

@1 - Persentase Laporan Analisls Kejohatar Sedisan Farmasi ¢an Pangan Qlshan
yang diselesaikan sesuai standar

0% - Indeks Felayanan Publi UPT

02 - Mirai AKIP UPT BPCI‘M

03 - Nikal Kineria Anggaran UPT BPOM
04 - Indeks Manajemen Risita URT 8POM

05 - Persentate impiementasi rencana aksl Reformast Sirokras dlingkup UPT

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar fip. 12,265,395,000 (Dua Sefas Miiar Dua Ratus Enam Pulub Liva Juta Tiga Retys Sembllan Puiuh Lima Riby Ruplah)

HO,  HEGIATAN

i DA31ES - Pengowansan Okat dan Kakanan di Sefuruh indonesia

ANGGARAR

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

TARGET

82
Persentase

75
Persantase

100
Persentuse

BS
Persentase

B3
Persentase

B
Persentase

90
Persentase

92.28
Persentase

7%
Persentase

89.4
Persantose

a0
Persentase

100
Persentase

58 Nilai
3838
Porsantase

100
Porsemase

B86.1 Nitat

2 hilat

4 Milgl

1 Mifai

16 Patsemase
23
Perseniase

80
Perseniase

4.4 Nligl
78.3 Nilai
5 Hal
2.85 Nilal

100
Presantase

9,613,083,000




NO.  KEGIATAM

2. WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

ANGGARAN

2,852,312,000

Ende, 29 Agustus 2025
Pihak Kedua
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

TARUI IKRAR




Lampiran 4. RHPK

ADAN P

RENCANA AKS| PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN ENDE
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN BOE 807 30 31 ANGGARAN
1 01 15 s 3 3 62 2 2 8 82 3 000
Meningkalnya  Sediaan Farmasi
Ktivitas betisiko yang
pengawasan aklanjuti sesual
ntuar
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI

Qlahan di

wilayah kerja
UpT

55 - Pengujian laboratorium

sampel obat, obat bahan

uplemen

2. DR3165.0IA

02
matik dan Suplemen

mpel O Jadaan sampel

Tradis T TRADISIONA

mal

Kesehatan yar

etika, suplemen

Standar oleh 1

Persentas 75 7" 75 5 75 75 5
ahan beris
yang ditindaklanjuti
. wuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KO
1 DR.3165.Q1A.001 - Sampel 053 - Pengujian C ),
Makanan yang Diperiksa oleh UPT  lab: i

2 & ! pel 2 o 6
nan oleh UPT [ l
04 - Persentase s 1€ 100 100 0( 100 10C 100 100 C 0
KLB keracunan pa
y i
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 5.Q1A.001 - Sampel 053 A 14,F
Makanan ya perksa oleh UPT laboratoriur
kanan
2 3165.Q1A.001

anan yang D

ketentuan

RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  HONTRIBUS!

DR.3165.Q1A.0C

Pengujian

nan yang Dipenksa oleh UPT laboratorium sampe

makanan

06 - Persentase 0 15 0

70 83

keputi
has
Sedia
Pang
ditindakla

eholder

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI

0IC.004

Distribusi Obat, Obat o] usi
Tradisional, Kosmetik, kosmelika

makanan

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025



SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN B 802

RO

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
‘Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetlk,
Suptemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QI1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QiC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

803 BO4 B80S
KOMPONEN
055 - Pelaksanaan koordinasi

dalam rangka pemeriksaan
sarana

BO6 BO7 808

TARGET

B09 B10
SUB KOMPONEN

C - Asistensi Regulatori Sertifikasi CDOB

dalam Rangka Peningkatan Kemandirian
Balai dan Pelaku Usaha

K- Teknis Fasilitator

055 -
dzlam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasl
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam

F - Pertemuan Koordinasl dan Komunikasl

Farmakovigilans

H - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA

Tradisional k ika, NAPZA, ENDE BERSAMA STAKE HOLDER LUAR
dan dan bahan KAB. ENDE

Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya

UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana 055- L = Bimbi Teknis Fasilitator

Distribusi Obat, Obat dalam rangka 1 pingan UMKM

Tradislonal, Kosmetik, sarana

Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Qbat, Obat

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Suplemen Kesehatan dan

NAPZA
makanan dan bahan

yang oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradislonal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana

Distribusi Obat, Obat

Tradisional, Kosmetik,
dan

055 -

| - PENGAWASAN IKLAN OBAT DAN
MAKANAN

dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obal tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmelik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradislonal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa cleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
ueT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

ki dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasl
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

T
dan

!l
Makanan yang Diperiksa oleh
upT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

M- tihan Food Inspector Dasar

J - PEMUTAKHIRAN DATA SARANA
PRODUKSI, DISTRIBUSI OM DAN
PELAYANAN FARMAKES (DALAM KOTA)
Di KAB. ENDE

Q - Workshop registrasi pangan olahan
untuk fasilitator

P - On the job training sarana produksi
AMDK

N - Pelatihan Food Inspector Muda

C - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN

k ika, NAPZA prekursor,  MAKANAN YANG TMK (DALAM KQTA) DI
dan bahan KABUPATEN ENDE

berbahaya

055 - o- Teknis Peng; Pangan

dalam rangka pemeriksaan Fortifikasi

sarana

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

an B12
ANGGARAN

8,230,000

8,230,000

7,480,000

80,480,000

8,230,000

10,560,000

8,230,000

2,720,000

8,230,000

8,620,000

8,230,000

22,116,000

8,230,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

2,057,500

2,057,500

1,870,000

20,120,000

2,057,500

2,640,000

2,057,500

680,000

2,057,500

2,155,000

2,057,500

5$,529,000

2,052,500




SASARAN

NO. KEGIATAN

NO

Fil

22

23.

24.

26.

27.

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN
RO

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UpPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

802

TARGET

803 B04 BOS BO6 BO7 B0 B09 810
KOMPONEN SUB KOMPONEN
055 - G - IMPLI REGULATORY

dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
NAPZA,prekursor,

Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obal, Obat
Tradislonal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
datam rangka pemeriksaan
sarana

085 -

IMPACT ASSESSMENT (RIA) DAN
KOMUNIKAS! RISIKO DALAM
MENYAMPAIKAN REGULASI CBAT DI
DAERAH TERDEPAN, TERLUAR, DAN
TERTINGGAL (3T} INDONESIA

E - Perkuatan Strategi dan Pemantapan
Teknis Pengawasan Mutu Obat Beredar

E - PENGAWASAN PANGAN DALAM
RANGKA HARI RAYA/KLB/FOOD
SECURITY LOKA POM ENDE

H - RAPAT KOORDINASI PUSAT DAN UPT
BPOM DALAM MANAJEMEN SAMPLING
OBAT DAN MAKANAN

dalam rangka pemerlksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Tradisionat,
dan

NAPZA,

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional,

dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana

D - Rapat Pusat dan BPOM.
dalam Manajemen Sampling Obat

A - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (DALAM KOTA) (PKS 10 TR)
{NAPZA 1 TR) (OBAT 5 TR)

D - OPERASI PENANGANAN DAN

distribusi obat tradisional, PENERTIBAN PRODUK CBAT DAN

K NAPZA, MAKANAN YANG TMK BERSAMA
dan dan bahan STAKEHOLDER (LUAR KOTA) DI KAB.

berbahaya ENDE

055 -F - Petugas

Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QI1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

‘dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 -

Badan POM dan UPT Badan POM Dalam
Pendampingan Monitoring Efek Samping
OBA, OK dan SK serta Paningkatan Peran
Tenaga Medis, Pelaku Usaha dan
Masyarakat di Daerah

B - Forum Py

dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Sarana Distribusi dan Pelayanan ONPP

F - INTENSIFIKAS] PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA

T 4 , NAPZA, POM ENDE
{ dan k dan bahan

Mzakanan yang Diperiksa oleh berbahaya

UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - J - Forum

Distribusi Obat, Obat «dalam rangka pemeriksaan Kosmetika

Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradlslonal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradislonal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

A - KOORDINASI DALAM RANGKA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

G - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKEHOLDER

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

an B12

ANGGARAN

8,230,000

8,230,000

72,808,000

8,547,000

8,230,000

19,240,000

28,100,000

8,230,000

8,230,000

4,080,000

9,860,000

31,840,000

13,800,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

2,057,500

2,057,500

18,202,000

2,136,750

2,057,500

4,810,000

7,025,000

2,057,500

2,057,500

1,020,000

2,465,000

7,960,000

3,450,000




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2
07 - Persentase sarana 48 48
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindakianjuti
sesual ketentuan
NO RO
1. DR.3185.QiC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa cleh UPT
2. DR3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
'yang Diperiksa oleh UPT
08 - Persentase sarana 80 S0
produksi Pangan
Otahan yang diperiksa
dan ditindakianjuti

sesual ketentuan

NO RO

1. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

2. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

09 - Persentase
fasliitas distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

92.25 92.25

NO RO

1. DR.3165.QiC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
upPT

2. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

3.  DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

4. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

5. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradislonal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

6.  DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradistonal, Kosmetik,
‘Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

TARGET

BO3 BO4 BOS BOB BO7 Bo8 809 B10 Bn B12
48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
055 - Pengawasan sarana produksi B - PEMERIKSAAN SARANA 12,280,000
obat, obat tradisional, kosmetika, PRODUKS! OMKA DI LUAR
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan KAB ENDE
berbahaya
055 - Pengawasan sarana produksi A - PEMERIKSAAN SARANA 2,881,000
obat, obat tradisional, kosmetika, PRODUKSI OMKA OLEH
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan PETUGAS DI KAB ENDE
berbahaya
20 20 g0 s0 90 80 90 20 80 80
KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
055 - Pengawasan sarana produksi B - PEMERIKSAAN SARANA 12,280,000
obat, abat tradisional, kosmetika, PRODUKS! OMKA DI LUAR
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan KAB ENDE
berbahaya
055 - Pengawasan sarana produksi A - PEMERIKSAAN SARANA 2,881,000

obat, obat tradisiona), kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan
berbshaya

PRODUKSI OMKA OLEH
PETUGAS DI KAB ENDE

9225 9225 9225 9225 9225 9225 9225 9225 9225 9225
KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
055 - K i E- tan Strategi dan 8,230,000
dalam rangka pemeriksaan Teknis Pengawasan Mutu Obat Beredar
sarana
055 - Pelaksanaan Es= Koordinasi dan 7,480,000
dalam rangka pemeriksazn Farmakovigilans
sarana
055 - Pelaksanaan kocrdinasi G - IMPLEMENTASI REGULATORY 8,230,000
dalam rangka pemeriksaan IMPACT ASSESSMENT (RIA] DAN
sarana KOMUNIKASI RISIKO DALAM

MENYAMPAIKAN REGULASI OBAT DI

DAERAH TERDEPAN, TERLUAR, DAN

TERTINGGAL (3T) INDONESIA
055 - Pelaksanaan koordinasi  H - RAPAT KOORDINAS! PUSAT DAN UPT 8,547,000
datam rangka pemeriksaan BPOM DALAM MANAJEMEN SAMPLING
sarana OBAT DAN MAKANAN
055 - 1 - Pening! Petugas 8,230,000
dalam rangka pemeriksaan Badan POM dan UPT Badan POM Dafam
sarana Pendampingan Monitoring Efek Samping

OBA, OK dan SK serta Peningkatan Peran

Tenaga Medis, Pelaku Usaha dan

Masyarakat di Daerah
055 - J - Forum 9,860,000
dalam rangka pemeriksaan Kosmetika

sarana

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

ANGGARAN

7,580,500

KONTRIBUSI

6,140,000

1,440,500

7,580,500

KONTRIBUSI

6,140,000

1,440,500

135,452,750

KONTRIBUSI

2,057,500

1,870,000

2,057,500

2,136,750

2,057,500

2,465,000




SASARAN

NO. KEGIATAN

NO

10.

4.

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN 801

RO

DR.3165.Q1C.004 - Sarena
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehalan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
upPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa sleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribust Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetlk,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

802

TARGET

BO3 BO4 BOS BOG BO7 Bo8 B09 810
KOMPONEN SUB KOMPONEN
055 - i K-Bi Teknis Fasilitator

datam rangka pemeriksaan
sarana

Pendampingan UMKM Obat Behan Alam

055 -
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan kocrdinast
dalam rangka pemeriksaan
sarana

L - Bi 1 Teknis
Pendampingan UMKM Kosmetik

M - Pelatihan Food Inspector Dasar

055 - N- Foad Muda
dalam rangka pemeriksaan

sarana

0S5~ 0-Bi Teknis Pengawas Pangan
dalam rangka pemeriksaan Fortifikasi

sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 ~

P - On the job training sarana produksi
AMDK

dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

dan

NAPZA,
dan bahan

yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
s »

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

dan

NAPZA pi 3

Mzkanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
T

dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarsna
distribusi obat tradisional,

Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

NAPZAp
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Q-

p regl i pangan olahan
untuk fasilitator

C - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
MAKANAN YANG TMK (DALAM KOTA) DI
KABUPATEN ENDE

| - PENGAWASAN IKLAN OBAT DAN
MAKANAN

H - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKE HOLDER LUAR
KAB. ENDE

G - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA

Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

NAPZA
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

s NAPZA,prekursor,
I dan dan bahan
Mzkanan yang Diperiksa oleh berbahaya
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional,
K ik MAPZA,p
dan dan bahan

Makanan yang Diperiksa oleh
ust

berbahaya

ENDE STAKEHOLDER

B - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUS!
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (LUAR KOTA) (PKS 11 TR)
(NAPZA 2 TR) (OBAT 5 TR)

F - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
POM ENDE

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

Bn B12 ANGGARAN
ANGGARAN  KONTRIBUSI
8,230,000 2,057,500
8,230,000 2,057,500
8,230,000  2,057500
8,230,000 2,057,500
8230000 2,057,500
8,620,000 2,155,000
8,230,000 2,057,500
22116000  5529,000
10,560,000 2,640,000
80,480,000 20,120,000
13,800,000 3,450,000
122,800,000 30,700,000
4,080,000 1,020,000




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1
NO RO
20. DR.3165.QIC.004 - Sarana

21

22.

23

24,

25.

26.

27,

10 - Persentase sarana

B02

BO3

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana

BO4 BOS  BOB

TARGET

BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

D - OPERASI PENANGANAN DAN

Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional, PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
NAPZA, YANG TMK
dan dan bahan STAKEHOLDER (LUAR KOTA) DI KAB.
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya ENDE

uptT

DR.3165.QIC.004 - Sarana

053 - Pengawasan sarana

Distribusi Obat, Cbat distribusi obat tradisional,
NAPZA pi
dan dan bahan
Makanan yang Diperiksa oleh berbzhaya

UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana

053 - Pengawasan sarana

Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional,
st K ik NAPZA prekursor,
dan dan bahan
yang oleh h

UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana

053 - Pengawasan sarana

E - PENGAWASAN PANGAN DALAM
RANGKA HARI RAYA/KLB/FOOD
SECURITY LOKA POM ENDE

A - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (DALAM KOTA] (PKS 10 TR}
(NAPZA 1 TR) (OBAT 5 TR}

J - PEMUTAKHIRAN DATA SARANA

P , DISTRIBUSI OM DAN
PELAYANAN FARMAKES (DALAM KOTA}

Distribusi Obat, Obat distribusi obat
il NAPZA,
dan dan bahan DI KAB. ENDE
M: yang Dij oleh berb

UPT

DR.3165.QIC.C04 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradislonal, Kasmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

75

distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindakdanjutl
sesual ketentuan

NO

RO

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehalan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

7%

055 - Pelaksanaan koordinasi

A - KOORDINASI DALAM RANGKA

dalam rangka OBAT DAN

sarana

055-F 8 - Forum P

dalam rangka pemeriksaan Sarana Distribusi dan Pelayanan ONPP
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi

C - Asistensi Regulatori Sertifikasi COOB

dalam rangka pemeriksaan dalam Rangka Peningkatan Kemandirian
sarana Balal dan Pelaku Usaha
055 - D - Rapat Pusat dan BPOM
dalam rangka dalam Sampling Obat
sarana

75 75 75 75 75 75 75 75
KOMPONEN SUB KOMPONEN
055 - koordinasi B - Forum
‘dalam rangka pemeriksaan Sarana Distribusi dan Pelayanan ONPP
sarana
055 - L= Teknis Fasliitator
dalem rangka UMKM
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

H - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA

NAPZA prekursor,  ENDE BERSAMA STAKE HOLDER LUAR

dan dan behan KAB. ENDE
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya
UPT
DR.3165.0C.004 - Sarana 055 - D - Rapat Pusat dan BPOM
Distribusl Obat, Obat dalam rangka dalam pling Obat
Tradisional, Kosmatik, sarana
Suplemen Kesehatan dan

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

28,100,000

72,808,000

18,240,000

2,720,000

31,840,000

8,230,000

8,230,000

8,230,000

75

ANGGARAN

8,230,000

8,230,000

80,480,000

8,230,000

ANGGARAN
KONTRIBUS!

7,025,000

18,202,000

4,810,000

680,000

7,860,000

2,057,500

2,057,500

2,057,500

135,452,750

KONTRIBUSI

2,057,500

2,057,500

20,120,000

2,057,500




SASARAN

NO. KEGIATAN

NO

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

RO

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makenan yang Diperiksa oleh
ueT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

802

TARGET

BO8 BO9 810

803 BO4 BOS B0G 807
KOMPONEN SUB KOMPONEN
055 - i K-

Teknis Fasilitator

dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

dan

NAPZA,p g
k dan bahan

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
ika, NAPZA,

Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam

B - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (LUAR KOTA) (PKS 11 TR)
{NAPZA 2 TR} (OBAT 5 TR)

G - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BER! STAKEHOLDER

Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
ika, NAPZA,

Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Serana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisienal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QI1C.004 - Sarana

makanan dan bahan
berbahaya

055 - F

F - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
POM ENDE

J - Forum

dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 -

Kosmetika

dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pe

E-
Farmakovigilans

dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana

i Petugas
Badan POM dan UPT Badan POM Dalam
Pendampingan Monitoring Efek Samping
OBA, OK dan SK serta Peningkatan Peran
Tenaga Medis, Pelaku Usaha dan
Masyarakat di Daerah

D - OPERASI PENANGANAN DAN

Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional, PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
Tradisly ik ika, NAPZA, YANG TMK

dan k dan bahan STAKEHOLDER (LUAR KOTA) DI KAB.
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya ENDE

ueT

DR.3185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

r NAPZA, A
dan dan bahan

Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya

UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribust Cbat, Obat

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
upT

K ika, NAPZA
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarang

H - RAPAT KOORDINASI PUSAT DAN UPT
BPOM DAL AM MANAJEMEN SAMPLING
OBAT DAN MAKANAN

E - PENGAWASAN PANGAN DALAM
RANGKA HARI RAYAIKLB/FCOD
SECURITY LOKA POM ENDE

A - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUS!
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (DALAM KOTA) (PKS 10 TR)
(NAPZA 1 TR) (OBAT 5 TR)

€ - Asistensi Regulatori Sertifikasi CDOB
dalam Rangka Peningkatan Kemandirian
Balai dan Pelaku Usaha

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

Bn B12

ANGGARAN

8,230,000

122,800,000

13,800,600

4,080,000

9,860,000

7,480,000

8,230,000

28,100,000

8,547,000

72,808,000

19,240,000

8,230,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,057,500

30,700,000

3,450,000

1,020,000

2,465,000

1,870,000

2,057,500

7,025,000

2,136,750

18,202,000

4,810,000

2,057,500




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1
NO RO
17.  DR.3165.QIC.004 - Sarana

20.

2.

22

23

24,

25,

26.

27.

11 - Persentase iklan

Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Dlperiksa cleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradislonal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Mzkanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa aleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

BO2

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
distribusi obal tradisional,
kosmelika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koardinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055-

TARGET

B0OG BO7 BOB BO3  BIO

SUB KOMPONEN

J = PEMUTAKHIRAN DATA SARANA
PRODUKSI, DISTRIBUSI OM DAN
PELAYANAN FARMAKES {DALAM KOTA)
DI KAB. ENDE

G - IMPLEMENTASI REGULATORY
IMPACT ASSESSMENT (RIA) DAN
KOMUNIKASI RISIKO DALAM
MENYAMPAIKAN REGULASI OBAT DI
DAERAH TERDEPAN, TERLUAR, DAN
TERTINGGAL (3T) INDONESIA

dalam rangka pemeriksaan
sarana

0S5 - Pelaksanaan koordinasi
datam rangka pemeriksaan
sarang

055 - Pelaksanaan koordinasi
datam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - V

o-
Fortifikasi

Teknis Peng Pangan

E - Perkuatan Strategi dan Pemantapan
Teknis Pengawasan Mulu Obat Beredar

P - On the job training sarana produksi
AMDK

A - KOORDINASI DALAM RANGKA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Q- W

dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasl
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

i pangan olshan
untuk fasilitator

N - Pelatihan Food Inspectar Muda

C - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN

" W

dan

NAPZA,p

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribust Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

88.4

sedlaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

NO

RO

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

88.4

dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana

YANG TMK {DALAM KOTA) DI
KABUPATEN ENDE

M - Pelatihan Food Inspector Dasar

| - PENGAWASAN IKLAN OBAT DAN

i obat
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

88.4 B84  BBA

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradislonat,

Suolemen Kesehatan dan

NAPZA,

88.4 88.4 88.4

SUB KOMPONEN

E - PENGAWASAN PANGAN DALAM
RANGKA HARI RAYA/KLB/FOOD
SECURITY LOKA POM ENDE

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

2,720,000

8,230,000

8,230,000

8,230,000

8,620,000

31,840,000

8,230,000

8,230,000

22,116,000

8,230,000

10,560,000

88.4 88.4

ANGGARAN

72,808,000

ANGGARAN
KONTRIBUS|

680,000

2,057500

2,057,500

2,057,500

2,155,000

7,860,000

2,057,500

2,057,500

5,528,000

2,057,500

2,640,000

135,452,750

KONTRIBUSI

18,202,000




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN

RO

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradislonat, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa aleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

B01 802

TARGET

BO3 BO4 BOS BO& BO7 BO8 809
KOMPONEN SUB KOMPONEN
makanan dan bahan
berbahaya
055 - Pelak L- Teknis Fasllitator
dalam rangka pr i 1 UMKM
sarana
055 - Q- i i pangan olahan

dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Tr: NAPZA
Suplemen Kesehatan dan makanan dan bahan
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya

UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Tr
dan

tka, NAPZA,
dan bahan

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribust obat tradistonal,

Tr
dan

NAPZA 2

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa aoleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusl Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa olen
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmaetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

Tradisk &

dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 -

untuk fasilitator

H - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKE HOLDER LUAR

KAB. ENDE

| - PENGAWASAN IKLAN OBAT DAN

MAKANAN

B - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI

PRODUK DISTRIBUS! OBAT DAN

MAKANAN (LUAR KOTA) (PKS 11 TR}

(NAPZA 2 TR) (OBAT 5 TR)

P - On the job training sarana produksi

AMDK

K - Bimbi

dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Teknls

Pendampingan UMKM Obat Bahan Alem

C - Asistensi Regulatori Sertifikasi CDOB
«dalam Rangka Peningkatan Kemandirian

Balai dan Pelaku Usaha

G - IMPLEMENTASI REGULATORY
IMPACT ASSESSMENT (RIA) DAN

KOMUNIKASI RISIKO DALAM

MENYAMPAIKAN REGUL ASE OBAT DI
DAERAH TERDEPAN, TERLUAR, DAN

TERTINGGAL (3T} INDONESIA

G - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA

dan

NAPZA,
dan bahan

J
Makanan yang Diperiksa oleh
upPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

Suplemen Kesehatan dan
Mak yang Diperiksa oleh

NAPZA pi A
makanan dan bahan

UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Cbat, Obat
Tradisional, Kosmetik,

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - P

ENDE BERSAMA STAKEHOLDER

C - OPERASI PENANGANAN DAN

PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
MAKANAN YANG TMK (DALAM KOTA) DI

KABUPATEN ENDE

F - Pertemuan Koordinasi dan Komunikas}

Farmakovigiians

B - Forum

dalam rangka pemeriksaan
sarana

Sarana Distrlbusi dan Pelayanan ONPP

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN1 B12

ANGGARAN

30,000

8,230,000

80,480,000

10,560,000

122,800,000

8,620,000

8,230,000

8,230,000

8,230,000

13,800,000

22,116,000

7,480,000

8,230,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,057,500

2,057,500

20,120,000

2,640,000

30,700,000

2,155,000

2,057,500

2,057,500

2,057,500

3,450,000

5,629,000

1,870,000

2,057,500




SASARAN

NO. KEGIATAN

NO

18.

18.

20.

22,

23

24,

25.

26.

272,

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN BO1 BO2 803 BO4 BOS BOG BO7 BO8 B09 B10 BN B12
RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - J - Forum 9,860,000
Distribusi Obat, Obat dalam rangka pemeriksaan Kosmetika
Tradisional, Kosmetik, sarana
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
upPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana F - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN 4,080,000
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional, PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
T 4 NAPZA pr ,  POMENDE

B dan k dan bahan
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya
UPT
DR.3165.Q4C.004 - Sarana 055 - i E- Strategi dan 8,230,000
Distribusi Obat, Obat dalem rangka pemeriksaan Teknis Pengawasan Mutu Obat Beredar
Tradisional, Kosmelik, sarana
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - N- Food Muda 8,230,000
Distribusi Obat, Obat dalam rangka pemeriksaan
Tradisional, Kosmetik, sarana
‘Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana J - PEMUTAKHIRAN DATA SARANA 2,720,000
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional, PRODUKSI, DISTRIBUS| OM DAN
Tradisional, Kosmetik, kosmetika, NAPZA prekursor,  PELAYANAN FARMAKES (DALAM KOTA)
dan dan bahan DI KAB. ENDE

Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - li I'= i Petugas 8,230,000
Distribusi Obat, Obat dalam rangka pemeriksaa Badan POM dan UPT Badan POM Dalam
Tradislonal, Kasmetik, sarana Pendampingan Monitoring Efek Samping
Suplemen Kesehatan dan 0BA, OK dan SK serta Peningkatan Peran
Makanan yang Diperiksa oleh Tenaga Medis, Pelaku Usaha dan
UPT Masyarakat di Daerah
DR.3165.QiC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana D - OPERASI PENANGANAN DAN 28,100,000
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional, PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN

i 3 NAPZA,pi MAKANAN YANG TMK BERSAMA
Supl dan dan bahan STAKEHOLDER (LUAR KOTA) DI KAB.
Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya ENDE
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasi A - KOORDINAS| DALAM RANGKA 31,840,000
Distribusi Obat, Obat dalam rangka AN OBAT DAN MAKAN
Tradisional, Kosmetik, sarana
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa aleh
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - i o0- Teknis Peng; Pangan 8,230,000
Distribusi Obat, Obat dalam rangka pemeriksaa Fortifikasi
Tradisional, Kosmetik, sarana
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
DR.3165.QIC.C04 - Sarana 053 - Pengawasan sarana A - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI 19,240,000
Distribusi Obat, Obat distribusi obat tradisional, PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
Tradisi ika, NAPZA, MAKANAN (DALAM KOTA) {PKS 10 TR}

dan dan bahan (NAPZA 1 TR) (OBAT 5 TR)

Makanan yang Diperiksa oleh berbahaya
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - D - Rapat Pusat dan BPOM 8,230,000
Distribusi Obat, Obat dalem rangka pemeriksaan dalam Manajemen Sampling Obat
Tradisional, Kosmetik, sarana
Suplemen Keschatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - Pelaksanaan koordinasl  H - RAPAT KOORDINASI PUSAT DAN UPT 8,547,000
Distribusi Obat, Obat dalam rangka pemeriksaan BPOM DALAM MANAJEMEN SAMPLING
Tradislonal, Kosmetik, sarana OBAT DAN MAKANAN
Suplemen Kesehatzn dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
DR.3165.QIC.004 - Sarana 055 - M- Food Dasar 8,230,000
Distribusi Obat, Obat dalam rangka pemeriksaan
Tradisional, Kosmetik, sarana
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ANGGARAN

KONTRIBUS!

2,465,000

1,020,000

2,057,500

2,057,500

680,000

2,057,500

7,025,000

7,860,000

2,057,500

4,810,000

2,057,500

2,136,750

2,057,500




SASARAN

NO. KEGIATAN

2, 02-
Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

3. 03-
Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

TARGET

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN B02 BO4 BOS BO6 BO7 808 BO9 B0 B1 B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT
01- Persentase 20 30 40 50 60 70 80 85 80 85 100 1,701,000
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasl yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
NO RO KOMPONEN suB ARAN
1.  DR.3165.QIC.003 - Layanan 0S5 - Pengawasan sarana produksi obat, A - Pemeriksaan 1,701,000 1,701,000
pemeriksaan sarana produksi pangan obat tradisional, kosmetika, NAPZA, Sarana Produksi
fortifikasl yang diperiksa oleh UPT prekursor, makanan dan bahan Pangan Forlifikasi
berbahaya
01 - Nilai pemenuhan 4058 4058 4058 4643 4643 4643 5722 5722 5722 60.9  6,497184,000
Lab Pengujian Sediaan
Farmasl dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
1. DR.3165.PDD.001 - 054 - Peningkatan ruang lingkup D - PENGADAAN SUKU 50,000,000 50,000,000
L ujl CADANG
Obat dan Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium
2. DR3165.PDD.001 - 054 - Peningkatan ruang lingkup C - OPERASIONAL 24,000,000 24,000,000
L i LABORATORIUM
Obat den Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorlum
3. DR3165.PDD.00T - 054 - Peningkatan ruang lingkup B - PEMELIHARAAN ALAT 25,000,000 25,000,000
L LABORATORIUM
Obat dan Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium
4. DR3165,PDD.00T - 054 - Peningkatan ruang lingkup A - UJI PROFISIENSI / UJI 22,500,000 22,500,000
L j BANDING DENGAN BALAI
Obat dan Makanan yang BESAR / BALAI POM OLEH
sesual Standar Kemampuan PPOMN DAN KAN (5
Laboratorium DOKUMEN)
5. DR.3185.RAB.CO1 - Alat 081 - Pemenuhan/peremajaan alat A- Alat Laboratorium Utama  6,074,998,000  6,074,998,000
untuk
obat dan makanan sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium
6. DR3165.PDD.001 - 056 - Pemantauanfevaluasijkoordinasi E - REAKREDITASI / 2,000,000 2,000,000
Laboratorium pengawasan untuk pengelolazn dan peningkatan SURVEILAN
‘Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium LABORATORIUM OLEH KAN
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium
7.  DR.3165.PDD.001 - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi D - Magang Petugas 26,220,000 26,220,000
Laboratorium pengawasan untuk peng dan peni gujian Ke PPPOMN
©Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium
8. DR.3165.PDD.O01 - 056 - I c- PENGUJIAN 34,640,000 34,640,000
Labaratorium pengawasan untuk pengelolaan dan peningkatan KE BALAI POM KUPANG
Obat dan Makanan yang kinerja laboratorium DALAM RANGKA
sesual Standar Kemampuan PEMENUHAN PARAMETER
Laboratorium KRITIS
9. DR.3165.PDD.0OT - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi B - BIMTEK PENGUJIAN 24,820,000 24,820,000
L untuk dan i OLEH P3OMN
Obat dan Makanan yang kinerja laboraterium
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium
10. DR.3165.PDD.COT - 056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi A - REKALIBRASI 44170,000 44,170,000

Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium
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SASARAN

NO. KEGIATAN

4  04-
Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN BO1 B02 B03 BO4 BOS BOB Bo? BOB 809 B10 Bn 812
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1. DR.3185.PDD.00T - 054 - Peningkatan ruang lingkup G - PENGADAAN TEST KIT 52,000,000
i .
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
12. DR.3165.PDD.001- 054 - Peningkatan ruang lingkup F - PENGADAAN REAGEN 100,000,000
L it i DAN MEDIA PENGUJIAN
Obat dan Makanan yang SAMPEL PIHAK KETIGA DAN
sesuai Standar Kemampuan VERIFIKASI METODE
Laboratorium
13. DR.3165.PDD.001 - 054 - Peningkatan ruang lingkup E - PENGADAAN 16,836,000
L peng; GLASSWARE
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
01 - Tingkat efektivitas 861 861 861 861 86.1 861 861 861 861 861
KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olzhan di
wilayah kerja UPT
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN
1. DR:3165.BMB.001 - Layanan Informasl 051 - Pelaksanaan publikasi  F - PUBLIKASI OBAT DAN 17,110,000
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan  Obat dan Makanan ke MAKANAN AMAN MELALUI
oleh UPT masyarakat MEDIA PROMOSI
2. DR3165.8MB.001 - Layanan informasi 051 - Pelaksanaan publikasl  E - KIE MELALUI SMS BLAST 11,400,000
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan  Obat dan Makanan ke
oleh UPT masyarakat
3. DR3165.BMB.001 - Layanan Informasi 051 - Pelaksanaan publikasi D - KOORDINASI DALAM RANGKA 14,600,000
Keamanan dan Mutu Obat dan Obat dan ke OBAT DAN
oleh UPT masyarakat MAKANAN
4.  DR.3165.BMB.001 - Layanan Informasi 051 - Pelaksanaan publikasi C - OPERASIONAL ULPK DAN 3,600,000
Kesmanan dan Mutu Obat dan Makanan  Obat dan Makanan ke MEDIA SOSIAL
oleh UPT masyarakat
5. DR3185.BMB.001 - Layanan Informasl 051 - Pelaksanaan publikasi B - TALKSHOW/KIE MELALUI 6,000,000
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan  Obat dan Makanan ke MEDIA MASSA/RADIO
oleh UPT masyarakat
6. DR.3165.BMB.001 - Layanan Informasi 051 - Pelaksanaan publikasi A - RAPAT KORDINASI 1,500,000
Kesmanan dan Mulu Obat dan Makanan  Obat dan Makanan ke PELAKSANAAN KEGIATAN
oleh UPT masyarakat
7. DR3165.80C.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, Informasi A - KIE MELALUI PAMERAN 3,275,000
ditingkatkan pengetahuannya melalui dan Edukasi oleh UPT
KIE
8, DR3165.BDC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, Informasi B - SOSIALISAS! OBAT DAN 52,210,000
ditingkatkan pengetahuannya melalui dan Edukasl aleh UPT MAKANAN SECARA LANGSUNG
KIE
9. DR3165.8DC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, Informasi C = PELATIHAN TERPADU 17,320,000
ditingkatkan pengetahuannya melalul dan Edukasi oleh UPT INFOKOM
KIiE
02 - Jumlah sekolah 25 25 25 22 20 175 175 75 175 175 175 2
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
NO RO sus ANGGARAN
1. DR2185.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - Intervensl A - PAKET EDUKASI KEAMANAN PANGAN 8,000,c00
pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)  keamanan PJAS JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS)
aman
2. DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - Intervensi B - SOSIALISAS! KEAMANAN PANGAN 15,560,000
pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)  keamanan PJAS SEKOLAH
aman
3. DR.3185.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - Intervens! C - BIMBINGAN TEKNIS KEAMANAN 14,170,000
pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)  keamanan PJAS PANGAN UNTUK KADER KEAMANAN
aman PANGAN SEKOLAH
4. DR3165.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - intervensi D - MONITORING DAN EVALUASI 37,480,000
pangan Jajanan anak usla sekolah (PJAS) PJAS PEM AN KADER
aman PANGAN SEKOLAH
5.  DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - Intervensi E - SERTIFIKASI SEKOLAH DENGAN PJAS 8,360,000

pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)

aman

keamanan PJAS AMAN
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ANGGARAN
KONTRIBUS|

§2,000,000

100,000,000

16,836,000

127,015,000

KONTRIBUSI

17,110,000

1,400,000

14,600,000

3,600,000

6,000,000

1,500,000

3,275,000

52,210,000

17,320,000

100,108,000

KONTRIBUSI

8,000,000

15,560,000

14,170,000

37,480,000

8,360,000




TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 B03 BO4 BOS BOG BO7 B08 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN ‘SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
6. DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan 051 - Koordinasi A - ADVOKASI LINTAS SEKTOR PJAS 16,539,000 16,538,000
pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS) lintas sektor
aman
03 - Jumlah desa 16 16 16 16 16 16 17 17 17 17 17 1 165,417,000
pangan aman
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan A - ADVOKAS| KELEMBAGAAN DESA 27,467,000 27,467,000
Pangan Aman komunitas desa
2. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan B - PENGADAAN PRODUK INFORMASI 12,600,000 12,600,000
Pangan Aman komunitas desa KEAMANAN PANGAN (PIKP)
3. DR.3165.0DB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan C - PELATIHAN KADER KEAMANAN PANGAN 49,680,000 49,680,000
Pangan Aman komunitas desa DESA (KKPD)
4. DR.3165.Q0B.002 - Desa 052 - D- TEKNIS KOMUNITAS DESA 31,430,000 31,430,000
Pangan Aman komunitas desa
5. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan E - FASILITASI KEAMANAN PANGAN DESA 16,820,000 16,820,000
Pangan Aman komunitas desa
6. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan F - PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN 27,420,000 27,420,000
Pangan Aman komunitas desa DESA
04 - Jumiah pasar 15 15 15 15 15 15 30 30 30 30 30 1 116,872,000
pangan aman berbasis
komunitas
NO RO sus ANGGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan E - PENYULUHAN PEDAGANG PASAR 16,410,000 16,410,000
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor
2. DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan F - SAMPLING DAN PENGUJIAN DI PASAR 33,890,000 33,890,000
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor
3. DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan D - KAMPANYE KEAMANAN PANGAN DI 9,060,000 8,060,000
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor PASAR
4. DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 0851 - Perkuatan A = FORUM ADVOKASI KOMITMEN PEMDA 35,222,000 35,222,000
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor DAN LINTAS SEKTOR PASAR
5. DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan B - SURVEI PASAR 6,270,000 6,270,000
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor
6. DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan C - BIMBINGAN TEKNIS PETUGAS 16,020,000 16,020,000
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor PENGELOLA PASAR
5. 05- 01 - Persentase UMKM 10 20 30 40 45 50 55 60 65 70 75 80 29,901,000
Meningkatnya  yang di gi di

pendampingan  memperoleh
UMKM dalam rekomendasi sertifikat
pemenuhan cara pembuatan OBA,

standar Kos yang baik dan/atau
keamanan dan  IP CPPOB pangan
mutu olahan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1. DR.J3165.QDG.001 - UMKM yang 051 - Advokasi dan B - Pendampingan UMKM dalam 14,357,000 14,357,000
i ingi dalai standar gan UMKM Rangka Pemenuhan Aspek CPPOB,
oleh UPT CPQTB dan CPKB
2. DR.3165.0DG.001 - UMKM yang 051 - Advokasi dan A - Bimbingan Teknis Penerapan 15,544,000 15,544,000
dal. standar UMKM CPPOB, CPOTB, CPKB Bagi Pelaku
oleh UPT Usaha
6. 06- 01 - Persentase 10 15 20 30 40 a5 50 60 75 80 as 93 109,644,000
Terlaksananya  Keberhasilan
J
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sedlaan Pangan Olahan di UPT
Farmasi dan
Pangan W w6
Chifven Vang KOMPONEN 5UB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
elektif dl
wilayah kerjo 1. DR.3165.QCD.USS - PERKARA DI BIDANG 056 - Pengawasan, B - Petaksanaan Wasmatiitrik 19,386,000 19,386,000
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI Pengamatan, Penelltian dan
LOKA POM KABUPATEN ENDE Pemeriksaan (wasmalltrik)
2. DR3165.QCD.USS - PERKARA DI BIDANG 056 - Pengawasan, A - Perencanaan dan Evaluasl 888,000 888,000
PENYIDIKAN OBAT DAN ol dan 3
LOKA POM KABUPATEN ENDE Pemeriksaan (wasmalitrik)
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SASARAN

NO. KEGIATAN

7 07 -
Terlaksananya
kegiatan
deteksi
kejahatan di
bidang
Sedlaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
uPT

8.  08-Layanan
Publik UPT
yang prima

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN BO1 BO2 8O3 BO4 BOS EPS BO7 BO8 B09 B10
NO RO KOMPONEN ‘SUB KOMPONEN
3. DR.3165.QCD.USS5 - PERKARA DI BIDANG D55 - Pemberkasan E - Penyerahan Tersangka dan
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI Barang Bukti
LOKA POM KABUPATEN ENDE
4. DR.3165.QCD.USS - PERKARA DIBIDANG 055 - Pemberkasan D - Bantuan Hukum/
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI Penasehat Hukum
LOKA POM KABUPATEN ENDE
§. DR.3165.QCD.USS - PERKARA DI BIDANG 0S5 - Pemberkasan C - Gelar Perkara
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE
6. DR.3165.QCD.U55 - PERKARA DI BIDANG 055 - Pemberkasan A - Pemberkasan
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE
7. DR.3165.QCD.USS - PERKARA DI BIDANG 054 - OperasiF B- dan
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI Penahanan
LOKA POM KABUPATEN ENDE
8. DR.3165.QCD.US5 - PERKARA DI BIDANG 055 - Pemberkasan B - Konsuitasi Penyelesaian
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI Berkas Perkara
LOKA POM KABUPATEN ENDE
9. DR.3165.QCD.USS - PERKARA DI BIDANG 054 - Cperasi Penindakan A - Operasi Penindakan
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE
10. DR3165.QCD.USS5 - PERKARA DIBIDANG 053 - Rapat Pembahasan A - Rapat Pembahasan
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI Rencana Penyidikan, Skenario Rencana Penyidikan, Skenario
LOKA POM KABUPATEN ENDE Penindakan dan Olah TKP Penindakan, dan Olah TKP
1. DR.3165.0CD.USS5 - PERKARA DIBIDANG 052 - Gelar Kasus dan A - Gelar Kasus dan Pelaporan
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI Pelaporan
LOKA POM KABUPATEN ENDE
12. DR.3185.QCD.US5 - PERKARA DIBIDANG 051 - Operasi intefijen C - Evaluasi Operasi Intelijen
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN 01 Bidang Obat dan Makanan
LOKA POM KABUPATEN ENDE
13.  DR3165.QCO.USS - PERKARA DIBIDANG 051 - Operasi Intefijen B - Pelzksangan Operasi
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI Intelijen Bidang Obat dan
LOKA POM KABUPATEN ENDE Makanan
14, DR3165.QCD.US5 - PERKARA DIBIDANG 051 - Operasi Intelijen A - Perencanaan Operasi
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI Intefijen Bidang Obat dan
LOKA POM KABUPATEN ENDE Makanan
01 - Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 S0 50
Laporan Anallsls
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN

1. DR3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
upPT

2. DR.3165.AEA.001 - Laporan Anglisis
Obat dan oleh

054 - Koordinasi Lintas Sektor
Kinerja Penindakan Obat dan
Makanan

053 - Penjejakan Digital

B - Coaching Clinic terkait Fungst
Siber dan Intelijen di UPT

A - Patroli Siber dan Profiling

uPT

3. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

4. DR3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejshatan Obat dan Makanan cleh
UPT

5. DR.3165.AEA.001 - Lapcran Analisis
Kejahatan Obat den Makanan oleh
uPT

6. DR.3165.AEA.CO1 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

Obat dan

054 - Koardinasi Lintas Sekter
Kinerja Penindakan Obat dan
Makanan

054 - Koordinasi Lintas Sektor
Kinerja Penindakan Obat dan
Makanan

054 - Koordinasi Lintas Sektor
Kinerja Penindakan Cbat dan
Makanan

053 - Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan Makanan

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

Obat dan

A - Forum Komunikasi Pencegahan
Kejahatan Obat Dan Makanan

C - Pembentukan Petugas Intefijen
Dasar Badan POM RI

D - Penggalangan Lintas Sektor
Pencegahan Kejahatan Obat dan
Makanan

B - Verifikasi Data Hasil Patroli Siber
dan Profiling Kejahatan Obat dan
Makanan

BN B12

ANGGARAN

7,650,000

1,010,000

976,000

26,356,000

6,790,000

1,792,000

20,900,000

740,000

740,000

444,000

21,370,000

592,000

ANGGARAN

8,160,000

1,824,000

9,160,000

9,160,000

6,580,000

10,663,000

4.4

ANGGARAN

KONTRIBUSH

7,650,000

1,010,000

976,000

26,356,000

6,790,000

1,792,000

20,800,000

740,000

740,000

444,000

21,370,000

592,000

46,547,000

KONTRIBUSI

9,160,000

1,824,000

9,160,000

9,160,000

6,580,000

10,663,000

38,548,000




SASARAN

NO. KEGIATAN

9. 09-
Terwujudnya
1ata kelola
pemerintah
Unit
Organisasi
yang optimal

INDIKATOR KINERJA

02-Ni
BPOM

NO

TARGET

KEGIATAN BO1 BO2 803 BO4 BOS 806 BO7 BOB 809 B10
RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
DR.3165.8AH.001 - Kep 051- A - Pemeriksaan dalam Rangka
Layanan Publik yang Diselesaikan oleh UPT dalam rangka sertifikasi  Sertifikasi CPPOB, CPOTB dan

CPKB
DR.3185.BAH.001 - 051 - B-P UMKM dalam
Layanan Publik yang Diselesaikan oleh UPT dalam rangka sertifikasi  Rangka Registrasi Produk

izl AKIP UPT

RO

‘DR.3165.CAB.001 - Sarana
Pengawasan Obat dan
Makanan dl Seluruh Indonesia

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi Obat

KOMPONEN
053 - Pengadaan
peralatan fasilitas

perkantoran

051 - koordinasi

dan Makanan

DR.3165.8KB.001 - Laparan
koordinasi Obat

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
Obat dan

dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laperan

Makanan

051 - koordinasi

Obat
dan Makanan

DR.3165,BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

Obat
dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

SUB KOMPONEN

A - Pengadaan Alat Pengolah Data dan
Peralatan Fasilitas Perkantaran

A - RAPAT KERJA NASIONAL BPOM TAHUN
2025

B - Penyusunan LK BPOM Unaudited TA 2025

C - Bimtek Penyusunan Laporan Kinerja dan
Bimtek SAKIP

b- p Penyelengg
(Digialisasi Arsip Menuju IKN)

E - Sosialisasl Peraturan Pengelolaan

F Negara Bukan Pajak

F - Bimtek Penyusunan Renstra Unit Organisasi
[Satker di Lingkungan Badan POM Tahun

G - Bimbingan Teknik UKPBJ Badan POM TA

koordi Obat Obat dan
dan Makanan Makanan
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi

i Obat Obat dan
dan Makanan Makanan 2025-2029
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi

Obat Obatdan 2025

dan Makanan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan

051 - koordinasi

J - Rapat Kerja dan Koordinasi Nasional

Obat
dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

Intern Berbasis Risiko di
Lingkungan Badan POM

H - Sosialisasi Peraturan Bagi Pejabat

g Obat
dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan

koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

Surat Perintzh

| - BIMBINGAN TEKNIS REFRESHMENT IS0
19011:2018 PEDOMAN AUDIT SISTEM
MANAJEMEN BAGI AUDITOR INTERNAL DI
LINGKUNGAN BPOM

K - Asistensi Penyusunan Perencanaan,

Obat
dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

Obat
dan Makanan

DR.3165.8KB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

052 - Pelaksanaan

Obat
dan Makanan

DR.3165.BKB.CO1 - Laporan
i Obat

052 - Pelaksanaan

dan Makanan

DR.3165.8K8.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
den Makanan

DR.3185.CAN.001 - Perangkat
pengolah data dan
komunikash

WA.6384.EBA.956 - Layanan
BMN

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

052 - Pelaksanaan
koordinasi

051 - Pengadaan

Per , Monitoring dan Evaluasi

Pelaksanaan Kegiatan, Laporan Keuangan, dan
Laporan DAK NF POM UPT

L - Rapat Evaluasi Nasional BPOM Tahun 2025

A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS
SEKTOR

B - PELATIHAN DAN SERTIFIKASI PENGADAAN
BARANG DAN JASA

C - PERJALANAN PIMPINAN

A - Pengadaan Perangkat pengolah data dan

data dan komunikasi

BMN

054 - A-

BMN

001 - Gajl dan A - PEMBAYARAN GAJI DAN TUNJANGAN
Tunjangan

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

17,460,000

21,088,000

783

ANGGARAN

76,000,000

10,360,000

17,520,000

10,020,000

9,520,000

10,020,000

10,020,000

8,760,000

10,324,000

9,943,000

9,883,000

10,620,000

10,520,000

51,140,000

14,530,000

53,820,000

80,000,000

8,000,000

1,088,677,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

17,460,000

21,088,000

658,469,250

KONTRIBUSI

19,000,000

2,590,000

4,380,000

2,505,000

2,380,000

2,505,000

2,505,000

2,190,000

2,581,000

2,485,750

2,470,750

2,655,000

2,630,000

12,785,000

3,632,500

13,455,000

20,000,000

2,000,000

274,669,250




TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 802 BO3 BO4 B0S BO6 807 BOB B09 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
20. WAB384.EBA994 - Layanan 002 - Operasionaldan A - JASA POS/GIRO 18,000,000 4,500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
21.  WAB384EBA994 - Layanan 002 - Operasional dan B - PERBAIKAN DAN PEMELIHARAAN 100,240,000 25,060,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor FASILITAS PERALATAN KANTOR
22. WAB3B4.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan C - OPERASIONAL LOKA POM ENDE 199,580,000 49,895,000
Perkantoran Pemellharaan Kantor

23. WAB3B4.EBA.004 - Layanan 002 - Operasional dan D - PEMELIHARAAN KENDARAAN RODA 4 DAN 58,000,000 14,500,000

Perkantoran Pemeliharaan Kantor 2
24. WAB3B4.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan E - LISTRIK TELEPON AIR 204,000,000 51,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
25. WA6384,EBA,994 - Layanan 002 - Operasional dan F - TENAGA ALIH DAYA 222,000,000 55,500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
26. WAG3B4.EBA.994 - Layanan 002 - Operasicnaldan G - PENGELEQLA KEUANGAN 101,880,000 25,470,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
27.  WAG6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan 1 - PENGELOLA SISTEM AKUNTANSI DAN 10,560,000 2,640,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PELAPORAN KEUANGAN INSTANSI (SAI)
28. WAG384.EBA.994 - Layanan 002 - Operaslonal dan J - PEMERIKSAAN KESEHATAN RESIKO 35,000,000 8,750,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PEKERJAAN
29. WA B384 EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan K - MAKANAN/MINUMAN PENAMBAH DAYA 51,000,000 12,750,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor TAHAN TUBUH
30. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan L - PENGADAAN SERAGAM LOKA POM DI §1,840,000 12,985,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KABUPATE ENDE
31.  WAB384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan M - ATK PERSEDIAAN 72,000,000 18,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
03 - Nilai Kinerja s 858,469,250
Anggaran UPT BPOM
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUS!
1 WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan M - ATK PERSEDIAAN 72,000,000 18,000,000
Perkantoran Pemelinaraan Kantor
2. WAB384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan C - OPERASIONAL LOKA POM ENDE 199,580,000 49,895,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
3. WAGB384.EBA.994 - Layanan 002 - O i dan K- INUMAN PE| DAYA §1,000,000 12,750,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor TAHAN TUBUH
4. WAB384.EBA.994 - Layanan 002 - O i dan B-F DAN PEMELIHARAAN 100,240,000 25,060,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor FASILITAS PERALATAN KANTOR
5. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan A - JASA POS/GIRO 18,000,000 4,500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
6. WAG3B4.EBA.994 - Layanan 001 - Gaji dan A - PEMBAYARAN GAJI DAN TUNJANGAN 1.098,677,000 274,669,250
Perkantoran Tunjangan
7. WA.6384.EBA.956 - Layanan 054 - A- BMN 8,000,000 2,000,000
BMN BMN
8. WA6384.EBA.994 - Layanan 002 - Of i dan J- AN RESIKO 35,000,000 8,750,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PEKERJAAN
8. DR.3165.8KB.001 - Laporan 051 - koordinasi 1= BIMBINGAN TEKNIS REFRESHMENT 1SO 9,883,000 2,470,750
Obat Obat dan 19011:2018 PEDOMAN AUDIT SISTEM
dan Makanan Makanan MANAJEMEN BAGI AUDITOR INTERNAL DI
LINGKUNGAN BPOM
10. DR.3165.BKB.0O1 - Laporan 051 - koordinasi E - Sosialisasi Peraluran Pengelolaan 10,020,000 2,505,000
Obat g Obat dan Penerimaan Negara Bukan Pajak
dan Makanan Makanan
1. DR3165.BKB.001 - Laparan 051 - koordinasi D- p F 9,520,000 2,380,000
Obat Obat dan (Digitalisasi Arsip Menuiju IKN}
dan Makanan Makanan
12.  DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi J - Rapat Kerja dan Koordinasi Nasional 10,324,000 2,581,000
Obat  peng: Obatdan  Pengawasan Intern Berbasis Risiko di
dan Makanan Makanan Lingkungan Badan POM
13. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi € - Bimtek Penyusunan Laporan Kinerja dan 10,020,000 2,505,000
Obat peng Obat dan Bimtek SAKIP
dan Makanan Makanan
14.  WAB384.EBA.9D4 - Layanan 002 - Operasional dan | = PENGELOLA SISTEM AKUNTANSI DAN 10,560,000 2,640,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PELAPORAN KEUANGAN INSTANSI (SAl)
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SASARAN

NO. KEGIATAN

NO

21

22

23.

24.

25,

26.

27.

28,

30.

k18

INDIKATOR KINERJA

TARGET

dan Makanan

DR.3165.8KB.001 - Laporan
i Obat

Makanan

052 - Pelaksanaan

dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
Obat

052 - Pelaksanaan

dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
I Obat

052 - Pelaksanaan

dan Makanan

‘WA.6384 EBA.994 - Layanan
Perkantoran

'WA.6384 EBA.9924 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA 6384,.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

NO

WA.6384,EBA.994 - Layanan
Perkantoran

DR.3165.BKB.001 - Laporan

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

051 - koordinasi

Obat
dan Makanan

WA.6384.EBA.094 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

DR.3165.8KB.001 - Laparan

p Obat dan
Makanan

002 - Operasional dan
Pemeltharaan Kanter

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

052 - Pelaksanaan

Obat
dan Makanan

‘WA.6384,EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantar

KEGIATAN Bo1 BO2 803 B04 BOS BO§ 807 Bo8 BO9 B1O
RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi G - Bimbingan Teknik UKPBJ Badan POM TA
i Obat 1 Obat dan 2028
dan Makanan Makanan
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi B - Penyusunan LK BPOM Unaudited TA 2025
dinasi Obat peng Obat dan
dan Makanan Makanan
DR.3165.BKB.001 - Laperan 051 - koordinasi H - Sosialisasi Peraturan Bagi Pejabat
Obat p Obat dan Surat Perintah
dan Makanan Makanan
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi F - Bimtek Penyusunan Renstra Unit Organisasi
inasi p Obat pengi Obatdan  /Satker di Lingkungan Badan POM Tahun
dan Makanan Makanan 2025-2029
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi K - Asistensi Penyusunan Perencanaan,
Obat Obatdan  Pengangg: dan Evaluasi
dan Makanan Makanan Pelaksanaan Kegiatan, Laparan Keuangan, dan
Laporan DAK NF POM UPT
DR.3185.CAN.001 - Perangkat 051 - Pengadaan A - Pengadaan Perangkat pengolah data dan
pengolah data dan I ikasi
komunikasi data dan komunikasi
DR.3165.CAB.001 - Sarana 053 - A= Alat Pengolah Data dan
Pengawasan Obat dan fasilitas Fasilitas
di Seluruh
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi A - RAPAT KERJA NASIONAL BPOM TAHUN
Obat Cbat dan 2025
dan Makanan Makanan
DR.3165.8KB.001 - Laporan 051 - koordinasi L - Rapat Evaluasi Nasional BFOM Tahun 2025
inasi Obat Obat dan

A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS
SEKTOR

© - PERJALANAN PIMPINAN

B - PELATIHAN DAN SERTIFIKASI PENGADAAN
BARANG DAN JASA

G - PENGELEOLA KEUANGAN

L - PENGADAAN SERAGAM LOKA POM DI

KABUPATE ENDE

F - TENAGA ALIH DAYA

E - LISTRIK TELEPON AIR

D - PEMELIHARAAN KENDARAAN RODA 4 DAN
2

SUB KOMPONEN

C - OPERASIONAL LOKA POM ENDE

C - Bimtek Penyusunan Laporan Kinerja dan
Bimtek SAKIP

G - PENGELEOLA KEUANGAN

B - PERBAIKAN DAN PEMELIHARAAN
FASILITAS PERALATAN KANTOR

A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS

SEKTOR

A - JASA POS/GIRO

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

B B12

ANGOARAN

8,760,000

17,520,000

9,943,000

10,020,000

10,620,000

80,000,000

76,000,000

10,360,000

10,520,000

51,140,000

53,820,000

14,530,000

101,880,000

51,940,000

222,000,000

204,000,000

58,000,000

ANGGARAN

199,580,000

10,020,000

101,880,000

100,240,000

51,140,000

18,000,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,180,000

4,380,000

2,485,750

2,505,000

2,655,000

20,000,000

18,000,000

2,580,000

2,630,000

12,785,000

13,455,000

3,632,500

25,470,000

12,985,000

55,500,000

51,000,000

14,500,000

658,469,250

KONTRIBUSH

49,895,000

2,505,000

25,470,000

25,060,000

4,500,000




SASARAN
NO, KEGIATAN

NO

n

15.

16.

18.

19,

20.

21

23,

24,

25,

26.

27

28,

30.

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

801
RO

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA 994 - Layanan
Perkantoran

B02

TARGET

BO3 BO4 BOS 806 BO7 808 809 B10
KOMPONEN SUB KOMPONEN
002 - O dan K- INUMA 1 DAYA
Pemeliharaan Kantor TAHAN TUBUH

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

E - LISTRIK TELEPON AIR

A - PEMBAYARAN GAJI DAN TUNJANGAN

G - Bimbingan Teknik UKPBJ Badan POM TA

WA.8384.EBA 994 - Layanan 001 - Gaji dan
Perkantoran Tunjangan
WA.6384.EBA.956 - Layanan 054 - A- P Py lol
BMN BMN
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koardinasi
i Obat Obatdan 2025
dan Makanan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan

052 - Pelaksanaan

Obat k
dan Makanan
DR.3165.8KB.001 - Laporan 051 - koordinasi
i Obat Obat dan
dan Makanan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan

051 - koordinasi

B - PELATIHAN DAN SERTIFIKASI PENGADAAN
BARANG DAN JASA

F - Bimtek Penyusunan Renstra Unit Organisasi
/Satker di Lingkungan Badan POM Tahun
2025-2029

H - Sosialisasi Peraturan Bagi Pejabat

Obat Obat dan Surat Perintan
dan Makanan Makanan
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi E - Sosialisasi Peraturan Pengelolazn
Obat Obatdan  Penerimaan Negara Bukan Pajak
dan Makanan Makanan
WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - O dan L= AN LOKA POM DI
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KABUPATE ENDE
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi B - Penyusunan LK BPOM Unaudited TA 2025
Obat Obat dan
dan Makanan Makanan
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi D- F G
9 Obat p Obat dan (Digitalisasi Arsip Menuju IKN)
dan Makanan Makanan
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi K - Asistensi Penyusunan Perencanaan,
Obat Obat dan Penganggaran, Monitoring dan Evaluasi
dan Makanan Makanan Pelaksanaan Kegiatan, Laporan Kevangan, dan
Laporan DAK NF POM UPT
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinas| | - BIMBINGAN TEKNIS REFRESHMENT 1SO
g Obat Obat dan 19011:2018 PEDOMAN AUDIT SISTEM
dan Makanan Makanan MANAJEMEN BAGI AUDITOR INTERNAL DI
LINGKUNGAN BPOM
DR.3165.8KB.001 - Laporan 051 - koordinas! J - Rapat Kerja dan Koordinasl Nasional
inasl Obat Obat dan Pengawasan Intern Berbasis Risiko di
dan Makanan Makanan Lingkungan Badan POM

DR.3165.BKB.001 - Laporan
i Obat

052 - Pelaksanaan

dan Makanan

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

C = PERJALANAN PIMPINAN

M - ATK PERSEDIAAN

WA 6384 EBA.994 - Layanan 002 - O dan d= RESIKO
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PEKERJAAN
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi A - RAPAT KERJA NASIONAL BPOM TAHUN
i Obat Obat dan 2025
dan Makanan Makanan
DR.3165.CAN.001 - Perangkat 051~ g A-F gl data dan

pengolah data dan
komunikasi

WA.6384.EBA.094 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantorzn

DR.3165.CAB.001 - Sarana
Pengawasan Obat dan

data dan komunikasi

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan

1 - PENGELOLA SISTEM AKUNTANSI DAN
PELAPORAN KEUANGAN INSTANSI {SAl)

F - TENAGA ALIH DAYA

Pemeliharaan Kantor
053 - A= Alat Peng Data dan
peralatan fasilitas Peralatan Fasilitas Perkantoran

Mak di Seluruh a
DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi

Obat 9 Obat dan
dan Makanan Makanan

L - Rapat Evaluasi Nasional BPOM Tahun 2025

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

51,000,000

204,000,000

1,098,677,000

8,000,000

8,760,000

14,530,000

10,020,000

9,943,000

10,020,000

51,940,000

17,520,000

9,520,000

10,620,000

9,883,000

10,324,000

53,820,000

72,000,000

35,000,000

10,360,000

80,000,000

10,560,000

222,000,000

76,000,000

10,520,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

12,750,000

51,000,000

274,669,250

2,000,000

2180,000

3,632,500

2,505,000

2,485,750

2,505,000

12,985,000

4,380,000

2,380,000

2,855,000

2,470,750

2,581,000

13,455,000

18,000,000

8,750,000

2,590,000

20,000,000

2,640,000

55,500,000

18,000,000

2,630,000




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN Bo1
NO RO

31.  WA.6384.EBA.994 - Layanan

Perkantoran

05 - Persentase s
implementas rencana

aksi Reformasi Birokrasi

di lingkup UPT

NO RO

1. DR.3165.8KB.001 - Laporan

802

803 BO4
KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

10 15 25

KOMPONEN

051 - koordinasi

Obat dan Makanan

2. DR3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
Obat dan

GObat dan Makanan

3.  DR3165.BKB.001 - Laporan

Makanan

051 - koordinasi

p
Obat dan Makanan

4. DR.3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasl

Obat dan Makanan

5.  DR3165.EKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
Obat dan

Obat dan Makanan

6. DR.3165.BKB.001 - Laporan

Makanan

051 - koardinasi

Obat dan Makanan

7. DR.3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

Obat dan Makanan

8. DR.3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

Obat dan Makanan

9.  DR.3165.BKB.001 - Laporan

F Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

Obat dan Makanan

10. WA.B3B4.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

1. WAB384EBAOOA -
Layanan Perkantoran

12. DR.3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

051 - koordinasi

Obat dan Makanan

13. DR.3165.BKB.001 - Laporan

Obat dan
Makanan

051 - koordinasi

Obat dan Makanan

14.  WA.B3B4.EBA.956 -
Layanan BMN

15. WA.B3B4.EBA.994 -
Layanan Perkantaran

16. WAGB3B4.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

17. WAB384EBA.OD4 -
Layangn Perkantoran

18. WAG3B4.EBA.SD4 -
Layanan Perkantoran

19. WAGB3B4.EBA9S4 -
Layanan Perkantoran

20, WA.B3B4.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

2. WAGB384EBA9OA -
Layanan Perkantaran

22. WAB3B4EBA.9O4 -
Layanan Perkantoran

peng: Obat dan
Makanan

054 - Penatausahaan BMN
002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

001 - Gaji dan Tunjangan
002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

BOS

TARGET

806 BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

D - PEMELIHARAAN KENDARAAN RODA 4 DAN

a5 55 65 75 85

SUB KOMPONEN

K - Asistensi Penyusunan Perencanaan,
Penganggaran, Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Kegiatan, Laporan Keuangan,
dan Laporan DAK NF POM UPT

| = BIMBINGAN TEKNIS REFRESHMENT
1S0 18011:2018 PEDOMAN AUDIT SISTEM
MANAJEMEN BAGI AUDITOR INTERNAL
DI LINGKUNGAN BPCM

H - Sosialisasi Peraturan Bagi Pejabat
F Surat Perintah

J - Rapat Kerja dan Koordinasl Nasional
Pengawasan Intern Berbasis Risiko di
Lingkungan Badan POM

G - Bimbingan Teknik UKPBJ Badan POM
TA 2025

F - Bimtek Penyusunan Renstra Unit
Organisasi /Satker di Lingkungan Badan
POM Tahun 2025-2028

BN B12
ANGGARAN

58,000,000

95 100

ANGGARAN

10,620,000

9,883,000

9,943,000

10,324,000

8,760,000

10,020,000

E - Sosislisasi i
Penerimaan Negara Bukan Pajak

o- B o Kearek
(Digitalisasi Arsip Menuju IKN)

C - Bimtek Penyusunan Laporan Kinerja
dan Bimtek SAKIP

| - PENGELOLA SISTEM AKUNTANSI DAN
PELAPORAN KEUANGAN INSTANSI (SAl)

J = PEMERIKSAAN KESEHATAN RESIKO
PEKERJAAN

B - Penyusunan LK BPOM Unaudited TA
2025

A - RAPAT KERJA NASIONAL BPOM
TAHUN 2025

A - Workshop Pengelolaan BMN

M - ATK PERSEDIAAN

A - PEMBAYARAN GAJI DAN TUNJANGAN

A - JASA POS/GIRO

K - MAKANAN/MINUMAN PENAMBAH

DAYA TAHAN TUBUH

B - PERBAIKAN DAN PEMELIHARAAN
FASILITAS PERALATAN KANTOR

€ - OPERASIONAL LOKA POM ENDE

D - PEMELIHARAAN KENDARAAN RODA 4
DAN 2

E - LISTRIK TELEPON AIR

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

9,520,000

10,020,000

10,560,000

35,000,000

17,520,000

10,360,000

8,000,000

72,600,000

1,098,677,000

18,000,000

51,000,000

100,240,000

188,580,000

58,000,000

204,000,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

14,500,000

2,043,919,250

KONTRIBUSH

2,655,000

2,470,750

2,485,750

2,581,000

2,190,000

2,505,000

2,505,000

2,380,000

2,505,000

2,640,000

8,750,000

4,380,000

2,590,000

2,000,000

18,000,000

274,669,250

4,500,000

12,750,000

25,060,000

49,895,000

14,500,000

51,000,000




SASARAN
KEGIATAN

NO

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

RO

WA 6384 EBA.994

Layanan Perk

WA.6384

Layanan P

WA 6384 EBA 994
Layanan Perkantoran

DR.3165.BKB.0O1 -
koordinasi pengawasan

Lapor

Obal dan

akanan

DR.3165.BKB 001 - Laporan
koordinas gawasan
Obat dan Makanan
DR.3165.BKB.001 - Laporan

koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

DR.3165.BKB.001 -
koardinasi pengs

Obat dan Makanan

DR.3165.CAB.Of

Pengawasa
Makanan di

ndonesia

DR.3165.CAN.001 -
Perangkat pengolah data
dan kemunikasi

DR.3165.CBV.001
Prasarana Pengawasar
Obat dan Makanan di
Indone

BOZ BO3 BO4 805
KOMPONEN
002 rasianal dan
Pem raan Kant
002 n

raan Kantor

sanaan

052 - Pelaksan:

koordinas

052 - Pelaksanaan

ordinasi

Makanan

053 -

ngadaan peralaten

fasilitas perkantaran

daan perangkat

ata dan

komunikas!

051

angunanfrenovas

gedung dan bangunan

TARGET

BOY

N JASA

€ - PERJALANAN P

MPINAN

Pengadaan Perangkat pengolah

1 komunikas

A - Pembangunan Gedung Laboratarium

Pengujl

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

AN ADVOKASI LINTAS

asional BPOM Tahun

B10 BN B12
ANGGARAN

51,840,000

222,000,0€

101,880,00€

14,530,000

51,140,000

80,000,000

1,385,450,000

Kepala Loka F

BENNY HENDRA

ANGGARAN

KONTRIBUSI

12,985,

D00

00

0,000

bugk\en Ende




Lampiran 5. RHPK Revisi

BADAN POM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI ENDE
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 B1 B12 ANGGARAN
1 01- 01 - Persentase sampel 82 82 82 82 a2 82 82 82 82 82 82 52,812,000
Meningkatnya Sediaan Farmasi
efektivitas berisiko yang
pengawasan ditindaklanjuti sesuai
Sediaan ketentuan
Farmasi dan
Pangan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
Olahan di
wilayah kerja "
UPT 1 DR.3165.QIA.002 - Sampel Obat, Obat 055 - Penguijian laboratorium A - PENGUJIAN SAMPEL OBAT, 15,840,000 15,840,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen sampel obat, obat bahan OBAT TRADISIONAL,
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai alam, kosmetika, suplemen SUPLEMEN KESEHATAN DAN
Standar oleh UPT kesehatan KOSMETIK
2. DR3165.QIA.002 - Sampel Obat, Obat 053 - Pengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL 36,972,000 36,972,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen obat, obat bahan alam, OBAT, OBAT TRADISIONAL,
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai kosmetika, suplemen SUPLEMEN KESEHATAN DAN
Standar oleh UPT kesehatan KOSMETIK
03 - Persentase sampel 75 75 75 75 75 75 75 75 7% 75 75 41,029,000
Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.QIA.001 - Sampel 053 - Pengujian A - PENGUJIAN LABORATORIUM 58,538,000 29,269,000
Makanan yang Diperiksa oleh UPT laboratorium sampel SAMPEL MAKANAN LOKA POM DI ENDE
makanan
2. DR.3165.QIA.001 - Sampel 055 - Pengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL MAKANAN 23,520,000 11,760,000
Makanan yang Diperiksa cleh UPT makanan LOKA POM DI ENDE
04 - Persentase sampel 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 20,514,500
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar oleh UPT
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3185.Q1A.001 - Sampel 053 - Pengujian A - PENGUJIAN LABORATORIUM 58,538,000 14,634,500
Makanan yang Diperiksa oleh UPT laboratorium sampel SAMPEL MAKANAN LOKA POM DI ENDE
makanan
2 DR.3165.Q1A.001 - Sampel 055 - Pengadaan sampel A - PENGADAAN SAMPEL MAKANAN 23,520,000 5,880,000
Makanan yang Diperiksa oleh UPT makanan LOKA POM DI ENDE
05 - Persentase sampel 85 85 85 85 as 85 85 85 a5 85 -1 20,514,500

PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2

NO RO

1. DR.:3165.QIA.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

2. DR3165.Q1A.001 - Sampel
Makanan yang Diperiksa oleh UPT

06 - Persentase 10 15
keputusan/rekomendasi

hasil pengawasan

Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh

stakeholder

NO RO

1 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

2 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

3 DR.3165.01C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

4. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

5. DR.3185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

8 DR.3185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisicnal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

% DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

8.  DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

053 - Pengujian
laboratorium sampel
makanan

055 - Pengadaan sampel
makanan

20 25 30

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10 BN B12

SUB KOMPONEN ANGGARAN
A - PENGUJIAN LABORATORIUM 58,538,000
SAMPEL MAKANAN LOKA POM DI ENDE
A - PENGADAAN SAMPEL MAKANAN 23,520,000
LOKA POM DI ENDE
35 40 45 50 60 70 83
SUB KOMPONEN ANGGARAN
B - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI 122,800,000
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (LUAR KOTA) (PKS 11 TR)
(NAPZA 2 TR) (OBAT 5 TR)
C - Asistensi Regulatori Sertifikasi CDOB 8,230,000
dalam Rangka Peningkatan Kemandirian
Balai dan Pelaku Usaha
K - Bimbingan Teknis Fasilitator 8,230,000
Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam
F - Pertemuan Koordinasi dan Komunikasi 7,480,000
Farmakovigilans
H - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN 80,480,000
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKE HOLDER LUAR
KAB. ENDE
L - Bimbingan Teknis Fasilitator 8,230,000
Pendampingan UMKM Kosmetik
| - PENGAWASAN IKLAN OBAT DAN 10,560,000
MAKANAN
M - Pelatihan Food Inspector Dasar 8,230,000

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

ANGGARAN

KONTRIBUSI

14,634,500

5,880,000

135,452,750

KONTRIBUSI

30,700,000

2,057,500

2,057,500

1,670,000

20,120,000

2,057,500

2,640,000

2,057,500




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN BO1 BO2

RO

Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kasmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - 1

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

J - PEMUTAKHIRAN DATA SARANA
PRODUKSI, DISTRIBUSI OM DAN
PELAYANAN FARMAKES (DALAM KOTA)
DI KAB. ENDE

dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan

Q - Workshop registrasi pangan olahan
untuk fasilitator

P - On the job training sarana produksi
AMDK

N - Pelatihan Food Inspector Muda

C - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
MAKANAN YANG TMK (DALAM KOTA) DI
KABUPATEN ENDE

berbahaya
055- 1 0- ingan Teknis Pengawas Pangan
dalam rangka pemeriksaan Fortifikasi

sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekurser,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

G - IMPLEMENTAS! REGULATORY
IMPACT ASSESSMENT (RIA) DAN
KOMUNIKAS! RISIKO DALAM
MENYAMPAIKAN REGULASI OBAT DI
DAERAH TERDEPAN, TERLUAR, DAN
TERTINGGAL (3T) INDONESIA

E - Perkuatan Strategi dan Pemantapan
Teknis Pengawasan Mutu Obat Beredar

E - PENGAWASAN PANGAN DALAM
RANGKA HARI RAYA/KLB/FOOD
SECURITY LOKA POM ENDE

H - RAPAT KOORDINASI PUSAT DAN UPT
BPOM DALAM MANAJEMEN SAMPLING
OBAT DAN MAKANAN

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

2,720,000

8,230,000

8,620,000

8,230,000

22116,000

8,230,000

8,230,000

8,230,000

72,808,000

8,547,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

680,000

2,057,500

2,155,000

2,057,500

5,529,000

2,057,500

2,057,500

2,057,500

18,202,000

2,136,750




SASARAN
NO. KEGIATAN

NO

21

27.

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2

RO

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QI1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kasmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

07 - Persentase sarana 48
produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

BO3 BO4

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

0S5 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

BOB BO7

TARGET
BO8 Bo9 B10
SUB KOMPONEN

D - Rapat Koordinasi Pusat dan BPOM
dalam Manajemen Sampling Obat

A - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (DALAM KOTA) (PKS 10 TR)
(NAPZA 1 TR) (OBAT 5 TR)

D - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
MAKANAN YANG TMK BERSAMA
STAKEHOLDER (LUAR KOTA) DI KAB.
ENDE

| - Peningkatan Kompetensi Petugas
Badan POM dan UPT Badan POM Dalam
Pendampingan Monitoring Efek Samping
OBA, OK dan SK serta Peningkatan Peran
Tenaga Medis, Pelaku Usaha dan
Masyarakat di Daerah

055 - d
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

48 48 48

B - Forum K
Sarana Distribusi dan Pelayanan ONPP

F - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
POM ENDE

J - Forum Komunikasi Inspektur
Kosmetika

A - KOORDINASI DALAM RANGKA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

G = INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKEHOLDER

48 48 48 48 48

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

8,230,000

19,240,000

28,100,000

8,230,000

8,230,000

4,080,000

9,860,000

31,840,000

13,800,000

48 48

ANGGARAN
KONTRIBUSI

2,057,500

4,810,000

7,025,000

2,057,500

2,057,500

1,020,000

2,465,000

7,960,000

3,450,000

7,580,500




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2
NO RO

1. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

2. DR3165.QIC.001-
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

Sarana

08 - Persentase sarana Q20 20
produksi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

NO RO

1. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

2. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

09 - Persentase 9225 9225
fasilitas distribusi

Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

NO RO

1 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
ueT

2. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

3 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

4. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kasmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

5. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan

TARGET

BOB

KOMPONEN

055 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan
berbahaya

e0 80 20 20

KOMPONEN

055 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pengawasan sarana produksi
obat, obat tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor, makanan dan bahan

BO7

BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

B - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OMKA DI LUAR
KAB ENDE

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OMKA OLEH
PETUGAS DI KAB ENDE

20 20 80

SUB KOMPONEN

B - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OMKA DI LUAR
KAB ENDE

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKS!| OMKA OLEH
PETUGAS DI KAB ENDE

berbahaya

9225 9225 9225

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

92.25

92256 9225 | ‘9225 9225

SUB KOMPONEN

E - Perkuatan Strategi dan Pemantapan
Teknis Pengawasan Mutu Qbat Beredar

F - Pertemuan Koordinasi dan Komunikasi
Farmakovigilans

G - IMPLEMENTASI REGULATORY
IMPACT ASSESSMENT (RIA) DAN
KOMUNIKASI RISIKO DALAM
MENYAMPAIKAN REGULASI OBAT DI
DAERAH TERDEPAN, TERLUAR, DAN
TERTINGGAL (3T) INDONESIA

H - RAPAT KOORDINASI PUSAT DAN UPT
BPOM DALAM MANAJEMEN SAMPLING
OBAT DAN MAKANAN

1 - Peningkatan Kompetensi Petugas
Badan POM dan UPT Badan POM Dalam
Pendampingan Monitoring Efek Samping
OBA, OK dan SK serta Peningkatan Peran

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

12,280,000

2,881,000

ANGGARAN

12,280,000

2,881,000

82,25 9225

ANGGARAN

8,230,000

7,480,000

8,230,000

8,547,000

8,230,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

640,000

1,440,500

7,580,500

KONTRIBUSI

6,140,000

1,440,500

135,452,750

KONTRIBUSI

2,057,500

1,870,000

2,057,500

2,136,750

2,057,500




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN

RO

Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisicnal, Kosmetik,
SUD\EMEH Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
ueT

BO1 BO2

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055~ 1

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

Tenaga Medis, Pelaku Usaha dan
Masyarakat di Daerah

J - Forum Komunikasi Inspektur
Kosmetika

K - Bimbingan Teknis Fasilitator
Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam

L - Bimbingan Teknis Fasilitator
Pendampingan UMKM Kosmetik

M - Pelatihan Food Inspector Dasar

N - Pelatihan Food Inspector Muda

dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekurser,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Peng

o- ingan Teknis Pengawas Pangan
Fortifikasi

P - On the job training sarana produksi
AMDK

Q - Workshop registrasi pangan olahan
untuk fasilitator

C - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
MAKANAN YANG TMK (DALAM KOTA] DI
KABUPATEN ENDE

I - PEN

WASAN IKLAN OBAT DAN

sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekurser,
makanan dan bahan
berbahaya

MAKANAN

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

9,860,000

8,230,000

8,230,000

8,230,000

8,230,000

8,230,000

8,620,000

8,230,000

22,116,000

10,560,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,465,000

2,057,500

2,057,500

2,057,500

2,057,500

2,057,500

2,155,000

2,057,500

5,529,000

2,640,000




SASARAN
NO. KEGIATAN

NO

21

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

RO

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QI1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kasmetik,

upl dan

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana

distribusi obat tradisional,

kosmetika, NAPZA, prekursor,
L dan bahan

Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QI1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.0I1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
Kkosmetika, NAPZA, prekursar,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekurser,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

H - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKE HOLDER LUAR
KAB. ENDE

G - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKEHOLDER

B - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (LUAR KOTA) (PKS 11 TR}
(NAPZA 2 TR) (OBAT 5 TR)

F - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
POM ENDE

D - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
MAKANAN YANG TMK BERSAMA
STAKEHOLDER (LUAR KOTA) DI KAB.
ENDE

E - PENGAWASAN PANGAN DALAM
RANGKA HARI RAYA/KLB/FOOD
SECURITY LOKA POM ENDE

A - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (DALAM KOTA) (PKS 10 TR)
(NAPZA 1 TR) (OBAT 5 TR)

J = PEMUTAKHIRAN DATA SARANA
PRODUKSI, DISTRIBUS| OM DAN
PELAYANAN FARMAKES (DALAM KOTA)
DI KAB. ENDE

A - KOORDINASI DALAM RANGKA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

B - Forum Komunikasi Pengawasan
Sarana Distribusi dan Pelayanan ONPP

C - Asistensi Regulatori Sertifikasi CDOB
dalam Rangka Peningkatan Kemandirian

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

80,480,000

13,800,000

122,800,000

4,080,000

28,100,000

72,808,000

19,240,000

2,720,000

31,840,000

8,230,000

8,230,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

20,120,000

3,450,000

30,700,000

1,020,000

7,025,000

18,202,000

4,810,000

680,000

7,960,000

2,057,500

2,057,500




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2

NO RO

Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

27. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

10 - Persentase sarana 75 75
distribusi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

NO RO

1 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

2 DR.3185.QI1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

3 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

4. DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
ueT

5. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

8. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

x DR.3165.QI1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

8 DR.3185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

BO3 BO4

KOMPONEN

sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

75 75 75

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

Balai dan Pelaku Usaha

D - Rapat Koordinasi Pusat dan BPOM
dalam Manajemen Sampiing Obat

SUB KOMPONEN

B - Forum Komunikasi Pengawasan
Sarana Distribusi dan Pelayanan ONPP

L - Bimbingan Teknls Fasilitator
Pendampingan UMKM Kosmetik

H - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKE HOLDER LUAR
KAB. ENDE

D - Rapat Koordinasi Pusat dan BPOM
dalam Manajemen Sampling Obat

K - Bimbingan Teknis Fasilitator
Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam

B - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (LUAR KOTA) (PKS 11 TR)
(NAPZA 2 TR) (OBAT S TR)

G - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKEHOLDER

F - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

8,230,000

75 75

ANGGARAN

8,230,000

8,230,000

80,480,000

8,230,000

8,230,000

122,800,000

13,800,000

4,080,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,057,500

135,452,750

KONTRIBUSI

2,057,500

2,057,500

20,120,000

2,057,500

2,057,500

30,700,000

3,450,000

1,020,000




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN BO1 BO2

RO

Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisicnal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisicnal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Sup\emen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kasmetik,
Suplemen Kesehatan dan

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

POM ENDE

J = Forum Komunikasi Inspektur
Kosmetika

F - Pertemuan Koordinasi dan Komunikasi
Farmakovigilans

| - Peningkatan Kompetensi Petugas
Badan POM dan UPT Badan POM Dalam
Pendampingan Monitoring Efek Samping
OBA, OK dan SK serta Peningkatan Peran
Tenaga Medis, Pelaku Usaha dan
Masyarakat di Daerah

D - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
MAKANAN YANG TMK BERSAMA
STAKEHOLDER (LUAR KOTA) DI KAB.
ENDE

H - RAPAT KOORDINASI PUSAT DAN UPT
BPOM DALAM MANAJEMEN SAMPLING
OBAT DAN MAKANAN

E - PENGAWASAN PANGAN DALAM
RANGKA HARI RAYA/KLB/FOOD
SECURITY LOKA POM ENDE

A - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (DALAM KOTA) (PKS 10 TR)
(NAPZA 1 TR) (OBAT 5 TR)

C - Asistensi Regulatori Sertifikasi CDOB
dalam Rangka Peningkatan Kemandirian
Balai dan Pelaku Usaha

J = PEMUTAKHIRAN DATA SARANA
PRODUKSI, DISTRIBUSI OM DAN
PELAYANAN FARMAKES (DALAM KOTA)
DI KAB. ENDE

G - IMPLEMENTASI REGULATORY
IMPACT ASSESSMENT (RIA) DAN
KOMUNIKASI RISIKO DALAM
MENYAMPAIKAN REGULASI OBAT DI

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

9,860,000

7,480,000

8,230,000

28,100,000

8,547,000

72,808,000

19,240,000

8,230,000

2,720,000

8,230,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,465,000

1,870,000

2,057,500

7,025,000

2,136,750

18,202,000

4,810,000

2,057,500

680,000

2,057,500




SASARAN
NO. KEGIATAN

NO

21

27

11 - Persentase iklan

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

RO

Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

88.4

sediaan farmasi dan
pangan clahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

BO3

KOMPONEN

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055~ 1

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN
DAERAH TERDEPAN, TERLUAR, DAN
TERTINGGAL (3T) INDONESIA

0 - Bimbingan Teknis Pengawas Pangan
Fortifikasi

E - Perkuatan Strategi dan Pemantapan
Teknis Pengawasan Mutu Obat Beredar

P - On the job training sarana produksi
AMDK

A - KOORDINASI DALAM RANGKA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Q - Workshop registrasi pangan olahan
untuk fasilitator

dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekurser,
makanan dan bahan
berbahaya

88.4 88.4 88.4

Food Inspector Muda

C - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN
MAKANAN YANG TMK (DALAM KOTA) DI
KABUPATEN ENDE

M - Pelatihan Food Inspector Dasar

| - PENGAWASAN IKLAN OBAT DAN
MAKANAN

88.4 884 88.4 884 B88.4

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

8,230,000

8,230,000

8,620,000

31,840,000

8,230,000

8,230,000

22116,000

8,230,000

10,560,000

88.4 884

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,057,500

2,057,500

2,155,000

7,960,000

2,057,500

2,057,500

5,529,000

2,057,500

2,640,000

135,452,750




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN BO1 BO2

RO

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisicnal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisicnal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

E - PENGAWASAN PANGAN DALAM
RANGKA HARI RAYA/KLB/FOOD
SECURITY LOKA POM ENDE

L - Bimbingan Teknis Fasilitator
Pendampingan UMKM Kosmetik

055 - 1k d
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

Q - Workshaop registrasi pangan olahan
untuk fasilitator

H - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKE HOLDER LUAR
KAB. ENDE

| - PENGAWASAN IKLAN OBAT DAN
MAKANAN

B - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (LUAR KOTA) (PKS 11 TR)
(NAPZA 2 TR) (OBAT 5 TR)

P - On the job training sarana produksi
AMDK

K - Bimbingan Teknis Fasilitator
Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam

C - Asistensi Regulatori Sertifikasi CDOB
dalam Rangka Peningkatan Kemandirian
Balai dan Pelaku Usaha

G - IMPLEMENTASI REGULATORY
IMPACT ASSESSMENT (RIA) DAN
KOMUNIKASI RISIKO DALAM
MENYAMPAIKAN REGULASI OBAT DI
DAERAH TERDEPAN, TERLUAR, DAN
TERTINGGAL (3T) INDONESIA

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

72,808,000

8,230,000

8,230,000

80,480,000

10,560,000

122,800,000

8,620,000

8,230,000

8,230,000

8,230,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

18,202,000

2,057,500

2,057,500

20,120,000

2,640,000

30,700,000

2,155,000

2,057,500

2,057,500

2,057,500




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2
NO RO

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

12 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

13. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

14.  DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kasmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

15. DR.3165.01C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

18 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

7. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

18 DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

18. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

20. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

21.  DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

BO3
KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

0S5 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

BOB

TARGET

BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

G - INTENSIFIKAS| PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
ENDE BERSAMA STAKEHOLDER

C - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBEAN PRODUK OBAT DAN
MAKANAN YANG TMK (DALAM KOTA) DI
KABUPATEN ENDE

F - Pertemuan Koordinasi dan Komunikasi
Farmakovigilans

B - Forum Komunikasi Pengawasan
Sarana Distribusi dan Pelayanan ONPP

J - Forum Komunikasi Inspektur
Kosmetika

F - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
PANGAN MENJELANG HARI RAYA LOKA
POM ENDE

E - Perkuatan Strategi dan Pemantapan
Teknis Pengawasan Mutu Obat Beredar

N - Pelatihan Food Inspector Muda

J = PEMUTAKHIRAN DATA SARANA
PRODUKSI, DISTRIBUSI OM DAN
PELAYANAN FARMAKES (DALAM KOTA)
DI KAB, ENDE

055 - 1
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,

I- g 1 Kompi Petugas
Badan POM dan UPT Badan POM Dalam
Pendampingan Monitoring Efek Samping
OBA, OK dan SK serta Peningkatan Peran
Tenaga Medis, Pelaku Usaha dan
Masyarakat di Daerah

D - OPERASI PENANGANAN DAN
PENERTIBAN PRODUK OBAT DAN

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

13,800,000

22,116,000

7,480,000

8,230,000

9,860,000

4,080,000

8,230,000

8,230,000

2,720,000

8,230,000

28,100,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

3,450,000

5,529,000

1,870,000

2,057,500

2,465,000

1,020,000

2,057,500

2,057,500

680,000

2,057,500

7,025,000




SASARAN
NO. KEGIATAN

& 02-
Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi
Pangan
Fortifikasi

3 03-
Menguatnya
Lab
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di

INDIKATOR KINERJA

NO

27,

KEGIATAN BO1

RO

Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
uPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

01 - Persentase
cakupan sarana

produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

NO

RO

DR.3165.QIC.003 - Layanan

pemeriksaan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa oleh UPT

01 - Nilai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratarium

BO3

KOMPONEN

kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

055 - Pelaksanaan koordinasi
dalam rangka pemeriksaan
sarana

30 40 50

KOMPONEN

055 - Pengawasan sarana produksi obat,
obat tradisional, kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan bahan

berbahaya

40.58 4058 40.58

BOB

46.43

TARGET

BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

MAKANAN YANG TMK BERSAMA
STAKEHOLDER (LUAR KOTA) DI KAB.
ENDE

A - KOORDINASI DALAM RANGKA
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

0O - Bimbingan Teknis Pengawas Pangan
Fortifikasi

A - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI
PRODUK DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN (DALAM KOTA) (PKS 10 TR)
(NAPZA 1 TR) (OBAT 5 TR)

D - Rapat Koordinasi Pusat dan BPOM
dalam Manajemen Sampling Obat

H - RAPAT KOORDINASI PUSAT DAN UPT
BPOM DALAM MANAJEMEN SAMPLING
OBAT DAN MAKANAN

M - Pelatihan Food Inspector Dasar

60 70 80 85 80

SUB KOMPONEN

A - Pemeriksaan
Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi

46.43 46.43 5722 5722

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

31,840,000

8,230,000

19,240,000

8,230,000

8,547,000

8,230,000

95 100

ANGGARAN

1,701,000

57.22 60.8

ANGGARAN

KONTRIBUSI

7,960,000

2,057,500

4,810,000

2,057,500

2,136,750

2,057,500

1,701,000

KONTRIBUSI

1,701,000

6,497,184,000




NO.

SASARAN
KEGIATAN

wilayah kerja
UPT

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN BO1

RO

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
‘Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.O01 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001T -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.RAB.001 - Alat
laboraterium untuk pengujian
cbat dan makanan sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
‘Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001T -
Laboraterium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -

TARGET

BO2 BO3 BO4 BOS BOB

KOMPONEN

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujian

051 - Pemenuhan/peremajaan alat
laboratorium

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

058 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

0586 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

058 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi

Laboratorium
‘Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
‘Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.001T -
Laboratorium pengawasan
‘Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3165.PDD.CO1 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

untuk peng;
kinerja laboratorium

dan peningkatan

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
kinerja laboratorium

054 - Peningkatan ruang lingkup
penguijian

054 - Peningkatan ruang lingkup
penguijian

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

D - PENGADAAN SUKU
CADANG

C - OPERASIONAL
LABORATORIUM

B - PEMELIHARAAN ALAT
LABORATORIUM

A - UJI PROFISIENS! / UJI
BANDING DENGAN BALAI
BESAR / BALAI POM OLEH
PPOMN DAN KAN (5
DOKUMEN)

A - Alat Laboratorium Utama

E - REAKREDITASI /
SURVEILAN
LABORATORIUM OLEH KAN

D - Magang Petugas
Pengujian Ke PPPOMN

C - MAGANG PENGUJIAN
KE BALAI POM KUPANG
DALAM RANGKA
PEMENUHAN PARAMETER
KRITIS

B - BIMTEK PENGUJIAN
OLEH P3OMN

A - REKALIBRASI

G - PENGADAAN TEST KIT

F - PENGADAAN REAGEN
DAN MEDIA PENGUJIAN
SAMPEL PIHAK KETIGA DAN
VERIFIKASI METODE

BN B12

ANGGARAN

50,000,000

24,000,000

25,000,000

22,500,000

6,074,998,000

2,000,000

26,220,000

34,640,000

24,820,000

44170,000

52,000,000

100,000,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

50,000,000

24,000,000

25,000,000

22,500,000

8,074,998,000

2,000,000

26,220,000

34,640,000

24,820,000

44,170,000

52,000,000

100,000,000




SASARAN

NO. KEGIATAN

4. 04-
Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOB BO7 BO8 BO9 B10
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
13. DR.3165.PDD.O01 - 054 - Peningkatan ruang lingkup E - PENGADAAN
Laboratorium pengawasan pengujian GLASSWARE
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
01 - Tingkat efektivitas 86.1 861 861 86.1 861 861 8861 861
KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
i3 DR.3165.BMB.001 - Layanan Informasi 051 - Pelaksanaan publikasi F - PUBLIKASI OBAT DAN
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan  Obat dan Makanan ke MAKANAN AMAN MELALUI
oleh UPT masyarakat MEDIA PROMOSI
2 DR.3165.BMB.001 - Layanan Informasi 051 - Pelaksanaan publikasi E - KIE MELALUI SMS BLAST
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan Obat dan Makanan ke
oleh UPT masyarakat
3 DR.3165.BMB.001 - Layanan Informasi 051 - Pelaksanaan publikasi D - KOORDINASI DALAM RANGKA
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan  Obat dan Makanan ke PENGAWASAN OBAT DAN
oleh UPT masyarakat MAKANAN
4 DR.3165.BMB.001 - Layanan Informasi 051 - Pelaksanaan publikasi C - OPERASIONAL ULPK DAN
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan  Obat dan Makanan ke MEDIA SOSIAL
oleh UPT masyarakat
5. DR.3165.BMB.001 - Layanan Informasi 051 - Pelaksanaan publikasi B - TALKSHOW/KIE MELALUI
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan Obat dan Makanan ke MEDIA MASSA/RADIO
oleh UPT masyarakat
6. DR.3165.BMB.001 - Layanan Informasi 051 - Pelaksanaan publikasi A - RAPAT KORDINASI
Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan Obat dan Makanan ke PELAKSANAAN KEGIATAN
oleh UPT masyarakat
2 DR.3165.BDC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, Informasi A - KIE MELALUI PAMERAN
ditingkatkan pengetahuannya melalui dan Edukasi oleh UPT
KIE
8. DR.3165.8DC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, Informasi B - SOSIALISAS| OBAT DAN
ditingkatkan pengetahuannya melalui dan Edukasi oleh UPT MAKANAN SECARA LANGSUNG
KIE
9. DR3165.8DC.001 - Masyarakat yang 051 - Komunikasi, Informasi € - PELATIHAN TERPADU
ditingkatkan pengetahuannya melalui dan Edukasi oleh UPT INFOKOM
KIE
02 - Jumiah sekolah 25 25 25 22 20 175 175 17.5 175 175
yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1 DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - Intervensi A - PAKET EDUKASI KEAMANAN PANGAN
pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)  keamanan PJAS JAJANAN ANAK SEKOLAH (PJAS)
aman
2 DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - Intervensi B - SOSIALISASI KEAMANAN PANGAN
pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)  keamanan PJAS SEKOLAH
aman
3 DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - Intervensi C - BIMBINGAN TEKNIS KEAMANAN

pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)  keamanan PJAS

aman

PANGAN UNTUK KADER KEAMANAN
PANGAN SEKOLAH

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

16,836,000

861 861

ANGGARAN

17110,000

11,400,000

14,600,000

3,600,000

6,000,000

1,500,000

3,275,000

52,210,000

17,320,000

ANGGARAN

8,000,000

15,560,000

14,170,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

16,836,000

127,015,000

KONTRIBUSI

17,110,000

11,400,000

14,600,000

3,600,000

6,000,000

1,500,000

3,275,000

52,210,000

17,320,000

100,109,000

KONTRIBUSI

8,000,000

15,560,000

14,170,000




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS
NO RO KOMPONEN
4 DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - Intervensi
pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)  keamanan PJAS
aman
5 DR.3165.QDB.001 - Sekolah dengan 052 - Intervensi
pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)  keamanan PJAS
aman
6. DR.3165.QDB.00 - Sekolah dengan 051 - Koordinasi
pangan jajanan anak usia sekolah (PJAS)  lintas sektor
aman
03 - Jumiah desa 16 16 16 18 16
pangan aman
NO RO KOMPONEN
1 DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan
Pangan Aman Kkomunitas desa
2. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan
Pangan Aman komunitas desa
3. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan
Pangan Aman komunitas desa
4. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan
Pangan Aman Komunitas desa
5. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan
Pangan Aman komunitas desa
6. DR.3165.QDB.002 - Desa 052 - Pemberdayaan
Pangan Aman komunitas desa
04 - Jumlah pasar 15 15 15 15 15
pangan aman berbasis
komunitas
NO RO KOMPONEN
1. DR3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor
2 DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 51 - Perkuatan
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor
3 DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor
4 DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor
5 DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor
6. DR.3165.QDB.003 - Pasar Pangan 051 - Perkuatan
Aman Berbasis Komunitas lintas sektor
5. 05 - 01 - Persentase UMKM 10 20 30 40 45
Meningkatnya  yang didampingi dan
pendampingan memperoleh

UMKM dalam
pemenuhan
standar
keamanan dan
mutu

rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA,
Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan
olahan

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10
SUB KOMPONEN

D - MONITORING DAN EVALUASI
PEMBERDAYAAN KADER KEAMANAN
PANGAN SEKOLAH

E - SERTIFIKASI SEKOLAH DENGAN PJAS
AMAN

A - ADVOKASI LINTAS SEKTOR PJAS

SUB KOMPONEN

A - ADVOKASI KELEMBAGAAN DESA

B - PENGADAAN PRODUK INFORMASI

KEAMANAN PANGAN (PIKP)

C - PELATIHAN KADER KEAMANAN PANGAN
DESA (KKPD)

D - BIMBINGAN TEKNIS KOMUNITAS DESA

E - FASILITASI KEAMANAN PANGAN DESA

F - PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN
DESA

15 30 30 30 30

SUB KOMPONEN

E - PENYULUHAN PEDAGANG PASAR

F - SAMPLING DAN PENGUJIAN DI PASAR

D - KAMPANYE KEAMANAN PANGAN DI

PASAR

A - FORUM ADVOKAS| KOMITMEN PEMDA
DAN LINTAS SEKTOR PASAR

B - SURVEI PASAR

C - BIMBINGAN TEKNIS PETUGAS
PENGELOLA PASAR

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN

B12

ANGGARAN

37,480,000

8,360,000

16,539,000

ANGGARAN

27,467,000

12,600,000

49,680,000

31,430,000

16,820,000

27,420,000

ANGGARAN

16,410,000

33,890,000

9,060,000

35,222,000

6,270,000

16,020,000

75 80

ANGGARAN
KONTRIBUSI

37,480,000

8,360,000

16,539,000

165,417,000

KONTRIBUSI

27,467,000

12,600,000

49,680,000

31,430,000

16,820,000

27,420,000

116,872,000

KONTRIBUSI

16,410,000

33,890,000

9,060,000

35,222,000

6,270,000

16,020,000

29,901,000




SASARAN

NO. KEGIATAN

6. 06 -
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
uPT

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 B03

NO RO

1 DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar
oleh UPT

2. DR3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan standar
oleh UPT

01 - Persentase 10 15 20

Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

RO

DR.3165.QCD.USS - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.US55 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.US5 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.US5 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.US5 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.U55 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.US55 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.USS5 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.USS - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.USS5 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.US55 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.USS - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.US5 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI
LOKA POM KABUPATEN ENDE

DR.3165.QCD.USS5 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI

TARGET

BOB

KOMPONEN

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

BO7

BO8 B10

SUB KOMPONEN

B - Pendampingan UMKM dalam
Rangka Pemenuhan Aspek CPPOB,

CPOTB dan CPKB

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

30 40 45

KOMPONEN

056 - Pengawasan,
Pengamatan, Penelitian dan
Pemeriksaan (wasmalitrik)

056 - Pengawasan,
Pengamatan, Penelitian dan
Pemeriksaan (wasmalitrik)

055 - Pemberkasan

055 - Pemberkasan

055 - Pemberkasan

055 - Pemberkasan

054 - Operasi Penindakan

055 - Pemberkasan

054 - Operasi Penindakan

053 - Rapat Pembahasan
Rencana Penyidikan, Skenario
Penindakan dan Olah TKP

052 - Gelar Kasus dan

Pelaporan

051 - Operasi Intelijen

051 - Operasi Intelijen

051 - Operasi Intelijen

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

A - Bimbingan Teknis Penerapan
CPPOB, CPOTB, CPKB Bagi Pelaku
Usaha

SUB KOMPONEN

B - Pelaksanaan Wasmatlitrik

A - Perencanaan dan Evaluasi
Wasmatlitrik

E - Penyerahan Tersangka dan
Barang Bukti

D - Bantuan Hukum/
Penasehat Hukum

C - Gelar Perkara

A - Pemberkasan

B - Penangkapan dan
Penahanan

B - Konsultasi Penyelesaian
Berkas Perkara

A - Operasi Penindakan

A - Rapat Pembahasan
Rencana Penyidikan, Skenario
Penindakan, dan Olah TKP

A - Gelar Kasus dan Pelaporan

C - Evaluasi Operasi Intelijen
Bidang Obat dan Makanan

B - Pelaksanaan Operasi
Intelijen Bidang Obat dan
Makanan

A - Perencanaan Operasi
Intelijen Bidang Obat dan

BN B12

ANGGARAN

14,357,000

15,544,000

85 83

ANGGARAN

19,396,000

888,000

7,650,000

1,010,000

976,000

26,356,000

6,790,000

1,792,000

20,900,000

740,000

740,000

444,000

21,370,000

592,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

14,357,000

15,544,000

109,644,000

KONTRIBUSI

19,396,000

888,000

7,650,000

1,010,000

976,000

26,356,000

6,790,000

1,792,000

20,900,000

740,000

740,000

444,000

21,370,000

592,000




TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOB BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
LOKA POM KABUPATEN ENDE Makanan
7. 07 - 01 - Persentase S0 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 20 48,547,000
Terlaksananya Laporan Analisis
kegiatan Kejahatan Sediaan
deteksi Farmasi dan Pangan
kejahatan di Olahan yang
bidang diselesaikan sesuai
Sediaan standar
Farmasi dan
Pangan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
Olahan yang
efektif di 2 y g "
wiayah kevia . DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis 054 - Koordinasi Lintas Sektor B - Coaching Clinic terkait Fungsi 9,160,000 9,160,000
e, Kejahatan Obat dan Makanan oleh Kinerja Penindakan Obat dan Siber dan Inteljen di UPT
UPT Makanan
2 DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis 053 - Penjejakan Digital A - Patroli Siber dan Profiling 1,824,000 1,824,000
Kejahatan Obat dan Makanan oleh Kejahatan Obat dan Makanan Kejahatan Obat dan Makanan
UPT

3. DR3165.AEA.001 - Laporan Analisis 054 - Koordinasi Lintas Sektor A - Forum Komunikasi Pencegahan 9,160,000 9,160,000

Kejahatan Obat dan Makanan oleh Kinerja Penindakan Obat dan Kejahatan Obat Dan Makanan
UPT Makanan
4 DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis 054 - Koordinasi Lintas Sektor C - Pembentukan Petugas Intelijen 9,180,000 9,160,000
Kejahatan Obat dan Makanan oleh Kinerja Penindakan Obat dan Dasar Badan POM RI
UPT Makanan
5 DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis 054 - Koordinasi Lintas Sektor D - Penggalangan Lintas Sektor 6,580,000 6,580,000
Kejahatan Obat dan Makanan oleh Kinerja Penindakan Obat dan Pencegahan Kejahatan Obat dan
UPT Makanan Makanan
6. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis 053 - Penjejakan Digital B - Verifikasi Data Hasil Patroli Siber 10,663,000 10,663,000
Kejahatan Obat dan Makanan oleh Kejahatan Obat dan Makanan dan Profiling Kejahatan Obat dan
UPT Makanan
8. 08-Layanan  01-Indeks Pelayanan 4.4 38,548,000
Publik UPT Publik UPT
yang prima
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
1 DR.3165.BAH.001 - Keputusan/Sertifikasi 051 - Pemeriksaan A - Pemeriksaan dalam Rangka 17,460,000 17,460,000
Layanan Publik yang Diselesaikan oleh UPT dalam rangka sertifikasi  Sertifikasi CPPOB, CPOTB dan
CPKB
2. DR.3165.BAH.001 - Keputusan/Sertifikasi 051 - Pemeriksaan B - Pendampingan UMKM dalam 21,088,000 21,088,000
Layanan Publik yang Diselesaikan oleh UPT  dalam rangka sertifikasi Rangka Registrasi Produk
9. 09 - 02 - Nilai AKIP UPT 783 658,469,250
Terwujudnya BPOM
tata kelola
pemerintah
Unit NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI
Organisasi
. 1 DR.3165.CAB.001 - Sarana 053 - Pengadaan A - Pengadaan Alat Pengolah Data dan 76,000,000 19,000,000
yang optimal _ :
Pengawasan Obat dan peralatan fasilitas Peralatan Fasilitas Perkantoran

Makanan di Seluruh Indonesia  perkantoran

2. DR.3165.BKB.001- Laporan 051 - koordinasi A - RAPAT KERJA NASIONAL BPOM TAHUN 10,360,000 2,590,000
koordinasi pengawasan Obat pengawasan Obat dan 2025
dan Makanan Makanan

3 DR.3185.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi B - Penyusunan LK BPOM Unaudited TA 2025 17,520,000 4,380,000
koordinasi pengawasan Obat pengawasan Obat dan
dan Makanan Makanan

4, DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi C - Bimtek Penyusunan Laporan Kinerja dan 10,020,000 2,505,000

nasi pe Obat Obat dan Bimtek SAKIP

dan Makanan Makanan

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1
NO RO

5. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

8. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

7. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

8 DR.3165.BKB.001 - Laparan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

9, DR.3185.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

10 DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

n DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

12.  DR.3165.BKB.001 - Laparan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

13. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

14. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

15.  DR.3165.BKB.00T - Laporan
koordinasi pengawasan Obat

dan Makanan

186. DR.3165.BKB.001 - Laporan

BO3
KOMPONEN

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

052 - Pelaksanaan
koordinasi

052 - Pelaksanaan
koordinasi

052 - Pelaksanaan

Obat

koordinasi peng
dan Makanan

17 DR:3165.CAN.001 - Perangkat
pengolah data dan
komunikasi

18.  WA.6384.EBA.956 - Layanan
BMN

19,  WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

20. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

21.  WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

22. WA.B384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

23 WA.8384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

051 - Pengadaan

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

D - Workshop Penyelenggaraan Kearsipan
(Digitalisasi Arsip Menuju IKN)

E - Sosialisasi Peraturan Pengelolaan
Penerimaan Negara Bukan Pajak

F - Bimtek Penyusunan Renstra Unit Organisasi
/Satker di Lingkungan Badan POM Tahun
2025-2029

G - Bimbingan Teknik UKPB.J Badan POM TA
2025

J - Rapat Kerja dan Koordinasi Nasional
Pengawasan Intern Berbasis Risiko di
Lingkungan Badan POM

H - Sosialisasi Peraturan Bagi Pejabat
Penandatangan Surat Perintah Membayar

| - BIMBINGAN TEKNIS REFRESHMENT SO
19011:2018 PEDOMAN AUDIT SISTEM
MANAJEMEN BAGI AUDITOR INTERNAL DI
LINGKUNGAN BPOM

K - Asistensi Penyusunan Perencanaan,
Penganggaran, Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Kegiatan, Laporan Keuangan, dan

Laporan DAK NF POM UPT

L - Rapat Evaluasi Nasional BPOM Tahun 2025

A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS
SEKTOR

B - PELATIHAN DAN SERTIFIKASI PENGADAAN
BARANG DAN JASA

C - PERJALANAN PIMPINAN

A - Pengadaan Perangkat pengolah data dan

perang
data dan komunikasi

054 - Penatausahaan
BMN

001 - Gaji dan
Tunjangan

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeiiharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

A - Workshop Pengelolaan BMN

A - PEMBAYARAN GAJI DAN TUNJANGAN

A - JASA POS/GIRO

B - PERBAIKAN DAN PEMELIHARAAN

FASILITAS PERALATAN KANTOR

C - OPERASIONAL LOKA POM ENDE

D - PEMELIHARAAN KENDARAAN RODA 4 DAN
2

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

9,520,000

10,020,000

10,020,000

8,760,000

10,324,000

9,943,000

9,883,000

10,620,000

10,520,000

51,140,000

14,530,000

53,820,000

80,000,000

8,000,000

1,098,677,000

18,000,000

100,240,000

199,580,000

58,000,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,380,000

2,505,000

2,505,000

2,190,000

2,581,000

2,485,750

2,470,750

2,655,000

2,630,000

12,785,000

3,632,500

13,455,000

20,000,000

2,000,000

274,669,250

4,500,000

25,060,000

49,895,000

14,500,000




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1
NO RO
24,  WAB3B4.EBA.994 - Layanan

25.

26.

27.

28

29

30.

31

Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA 6384.EBA 994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

NO

;0

2.

8.

10

12

RO

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA 6384.EBA 994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA 8384 EBA.994 - Layanan
Perkantoran

WA.6384.EBA.956 - Layanan
BMN

WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

DR.3165.BKB.001 - Laparan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

BO3 BO4
KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

001 - Gaji dan
Tunjangan

054 - Penatausahaan
BMN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

TARGET
BOB BO7 BO8 BO9 B10
SUB KOMPONEN

E - LISTRIK TELEPON AIR

F - TENAGA ALIH DAYA

G - PENGELEOLA KEUANGAN

|- PENGELOLA SISTEM AKUNTANSI DAN

PELAPORAN KEUANGAN INSTANSI (SAl)

J - PEMERIKSAAN KESEHATAN RESIKO
PEKERJAAN

K - MAKANAN/MINUMAN PENAMBAH DAYA
TAHAN TUBUH

L - PENGADAAN SERAGAM LOKA POM DI
KABUPATE ENDE

M - ATK PERSEDIAAN

SUB KOMPONEN

M - ATK PERSEDIAAN

C - OPERASIONAL LOKA POM ENDE

K - MAKANAN/MINUMAN PENAMBAH DAYA

TAHAN TUBUH

B - PERBAIKAN DAN PEMELIHARAAN
FASILITAS PERALATAN KANTOR

A - JASA POS/GIRO

A - PEMBAYARAN GAJI DAN TUNJANGAN

A - Workshop Pengelolaan BMN

J - PEMERIKSAAN KESEHATAN RESIKO
PEKERJAAN

| - BIMBINGAN TEKNIS REFRESHMENT SO
19011:2018 PEDOMAN AUDIT SISTEM
MANAJEMEN BAGI AUDITOR INTERNAL DI
LINGKUNGAN BPOM

E - Sosialisasi Peraturan Pengelolaan
Penerimaan Negara Bukan Pajak

D - Workshop Penyelenggaraan Kearsipan
(Digitalisasi Arsip Menuju IKN)

J - Rapat Kerja dan Koordinasi Nasional
Pengawasan Intern Berbasis Risiko di
Lingkungan Badan POM

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

204,000,000

222,000,000

101,880,000

10,560,000

35,000,000

51,000,000

51,940,000

72,000,000

ANGGARAN

72,000,000

199,580,000

51,000,000

100,240,000

18,000,000

1,008,677,000

8,000,000

35,000,000

9,883,000

10,020,000

9,520,000

10,324,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

51,000,000

55,500,000

25,470,000

2,640,000

8,750,000

12,750,000

12,985,000

18,000,000

658,469,250

KONTRIBUSI

18,000,000

49,895,000

12,750,000

25,060,000

4,500,000

274,669,250

2,000,000

8,750,000

2,470,750

2,505,000

2,380,000

2,581,000




TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOB BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN  KONTRIBUSI

13. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi C - Bimtek Penyusunan Laporan Kinerja dan 10,020,000 2,505,000
koordinasi pengawasan Obat  pengawasan Obatdan  Bimtek SAKIP
dan Makanan Makanan

14 WA 6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan |- PENGELOLA SISTEM AKUNTANSI DAN 10,560,000 2,640,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor PELAPORAN KEUANGAN INSTANSI (SAl)

15 DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi G - Bimbingan Teknik UKPBJ Badan POM TA 8,760,000 2,190,000
koordinasi pengawasan Obat pengawasan Obat dan 2025
dan Makanan Makanan

186. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi B - Penyusunan LK BPOM Unaudited TA 2025 17,520,000 4,380,000
koordinasi pengawasan Obat pengawasan Obat dan
dan Makanan Makanan

17. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi H - Sosialisasi Peraturan Bagi Pejabat 9,943,000 2,485,750
koordinasi pengawasan Obat  pengawasan Obatdan  Penandatangan Surat Perintah Membayar
dan Makanan Makanan

18 DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi F - Bimtek Penyusunan Renstra Unit Organisasi 10,020,000 2,505,000
koordinasi pengawasan Obat  pengawasan Obatdan  /Satker di Lingkungan Badan POM Tahun
dan Makanan Makanan 2025-2029

19. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi K - Asistensi Penyusunan Perencanaan, 10,620,000 2,655,000
koordinasi pengawasan Obat  pengawasan Obat dan  Penganggaran, Monitoring dan Evaluasi
dan Makanan Makanan Pelaksanaan Kegiatan, Laporan Keuangan, dan

Laporan DAK NF POM UPT

20. DR.3165.CAN.001 - Perangkat 051 - Pengadaan A - Pengadaan Perangkat pengolah data dan 80,000,000 20,000,000
pengolah data dan perangkat pengolah komunikasi
komunikasi data dan komunikasi

21 DR.3165.CAB.001 - Sarana 053 - Pengadaan A - Pengadaan Alat Pengolah Data dan 76,000,000 19,000,000
Pengawasan Obat dan peralatan fasilitas Peralatan Fasilitas Perkantoran

Makanan di Seluruh Indonesia  perkantoran

22. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi A - RAPAT KERJA NASIONAL BPOM TAHUN 10,360,000 2,590,000
koordinasi p Obat Obat dan 2025
dan Makanan Makanan

23. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi L - Rapat Evaluasi Nasional BPOM Tahun 2025 10,520,000 2,630,000
koordinasi pengawasan Obat  pengawasan Obat dan
dan Makanan Makanan

24. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS 51,140,000 12,785,000
koordinasi pengawasan Obat  koordinasi SEKTOR

dan Makanan

25. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan C - PERJALANAN PIMPINAN 53,820,000 13,455,000
koordinasi pengawasan Obat koordinasi
dan Makanan

26. DR.3165.BKB.001 - Laporan 052 - Pelaksanaan B - PELATIHAN DAN SERTIFIKASI PENGADAAN 14,530,000 3,632,500
koordinasi pengawasan Obat koordinasi BARANG DAN JASA
dan Makanan

27. WAB384.EBA 994 - Layanan 002 - Operasional dan G - PENGELEOLA KEUANGAN 101,880,000 25,470,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

28. WA.63B4.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan L - PENGADAAN SERAGAM LOKA POM DI 51,940,000 12,985,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor KABUPATE ENDE

29. WA.B384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan F - TENAGA ALIH DAYA 222,000,000 55,500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

30. WA B384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan E - LISTRIK TELEPON AIR 204,000,000 51,000,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor

31. WA.G384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan D - PEMELIHARAAN KENDARAAN RODA 4 DAN 58,000,000 14,500,000
Perkantoran Pemeliharaan Kantor 2

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 B04
NO RO KOMPONEN
20. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi
koordinasi pengawasan Obat  pengawasan Obat dan
dan Makanan Makanan
21. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi
koordinasi pengawasan Obat  pengawasan Obat dan
dan Makanan Makanan
22. DR.3165.BKB.C01 - Laporan 052 - Pelaksanaan
koordinasi pengawasan Obat  koordinasi
dan Makanan
23. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
24, WAB384EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
25.  DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi
koordinasi pengawasan Obat  pengawasan Obat dan
dan Makanan Makanan
26. DR.3165.CAN.001 - Perangkat 051 - Pengadaan
pengolah data dan perangkat pengolah
komunikasi data dan komunikasi
27. WA.6384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
28. WA.B384.EBA 994 - Layanan 002 - Operasional dan
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
29. DR.3165.CAB.001 - Sarana 053 - Pengadaan
Pengawasan Obat dan peralatan fasilitas
Makanan di Seluruh Indonesia  perkantoran
30. DR.3165.BKB.001 - Laporan 051 - koordinasi
koordinasi pengawasan Obat pengawasan Obat dan
dan Makanan Makanan
31 WA.B384.EBA.994 - Layanan 002 - Operasional dan
Perkantoran Pemeliharaan Kantor
05 - Persentase 5 10 15 25
implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT
NO RO KOMPONEN

1 DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

2 DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

) DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

4.  DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

TARGET

BOB BO7 BO8 BO9 B10

SUB KOMPONEN

| - BIMBINGAN TEKNIS REFRESHMENT ISO
19011:2018 PEDOMAN AUDIT SISTEM
MANAJEMEN BAGI AUDITOR INTERNAL DI
LINGKUNGAN BPOM

J - Rapat Kerja dan Koordinasi Nasional
Pengawasan Intern Berbasis Risiko di
Lingkungan Badan POM

C - PERJALANAN PIMPINAN

M - ATK PERSEDIAAN

J - PEMERIKSAAN KESEHATAN RESIKO
PEKERJAAN

A - RAPAT KERJA NASIONAL BPOM TAHUN
2025

A - Pengadaan Perangkat pengolah data dan
komunikasi

| - PENGELOLA SISTEM AKUNTANSI DAN
PELAPORAN KEUANGAN INSTANSI (SAl)

F - TENAGA ALIH DAYA

A - Pengadaan Alat Pengolah Data dan
Peralatan Fasilitas Perkantoran

L - Rapat Evaluasi Nasional BPOM Tahun 2025

D - PEMELIHARAAN KENDARAAN RODA 4 DAN
2

35 45 65 75 85

SUB KOMPONEN

K - Asistensi Penyusunan Perencanaan,
Penganggaran, Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Kegiatan, Laporan Keuangan,
dan Laporan DAK NF POM UPT

I - BIMBINGAN TEKNIS REFRESHMENT
1S0 19011:2018 PEDOMAN AUDIT SISTEM
MANAJEMEN BAGI AUDITOR INTERNAL
DI LINGKUNGAN BPOM

H - Sosialisasi Peraturan Bagi Pejabat
Penandatangan Surat Perintah Membayar

J - Rapat Kerja dan Koordinasi Nasional
Pengawasan Intern Berbasis Risiko di
Lingkungan Badan POM

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

9,883,000

10,324,000

53,820,000

72,000,000

35,000,000

10,360,000

80,000,000

10,560,000

222,000,000

76,000,000

10,520,000

58,000,000

95 100

ANGGARAN

10,620,000

9,883,000

9,943,000

10,324,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

2,470,750

2,581,000

13,455,000

18,000,000

8,750,000

2,590,000

20,000,000

2,640,000

55,500,000

19,000,000

2,630,000

14,500,000

2,043,919,250

KONTRIBUSI

2,655,000

2,470,750

2,485,750

2,581,000




SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1
NO RO

5. DR.3185.BKB.001 - Laperan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

8. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

2 DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

8 DR.3165.BKB.001 - Laparan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

9, DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

10. WA6384.EBA994 -
Layanan Perkantoran

1. WA.6384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

12. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

13. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

14. WA.6384.EBAO56 -
Layanan BMN

15.  WA.6384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

16.  WA.B384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

17 WA.6384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

18. WA.6384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

19. WA.6384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

20. WA 6384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

21,  WA.6384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

22, WA.B384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

23. WA B384.EBA.994 -
Layanan Perkantoran

24, WAB384.EBA994 -
Layanan Perkantoran

25. WA.B384.EBA994 -
Layanan Perkantoran

BO2 BO3 BO4

BOS
KOMPONEN

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

051 - koordinasi
pengawasan Obat dan
Makanan

054 - Penatausahaan BMN
002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor
001 - Gaji dan Tunjangan
002 - Operasional dan

Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

TARGET
BOG BO7 BO& Bo9 B10
SUB KOMPONEN

G - Bimbingan Teknik UKPBJ Badan POM
TA 2025

F - Bimtek Penyusunan Renstra Unit
Organisasi /Satker di Lingkungan Badan
POM Tahun 2025-2029

E - Sosialisasi Peraturan Pengelolaan

Penerimaan Negara Bukan Pajak

D - Workshop Penyelenggaraan Kearsipan
(Digitalisasi Arsip Menuju IKN)

C - Bimtek Penyusunan Laporan Kinerja
dan Bimtek SAKIP

1 - PENGELOLA SISTEM AKUNTANSI DAN
PELAPORAN KEUANGAN INSTANSI (SAl)

J - PEMERIKSAAN KESEHATAN RESIKO
PEKERJAAN

B - Penyusunan LK BPOM Unaudited TA
2025

A - RAPAT KERJA NASIONAL BPOM
TAHUN 2025

A - Workshop Pengelolaan BMN

M - ATK PERSEDIAAN

A - PEMBAYARAN GAJI DAN TUNJANGAN

A - JASA POS/GIRO

K - MAKANAN/MINUMAN PENAMBAH

DAYA TAHAN TUBUH

B - PERBAIKAN DAN PEMELIHARAAN
FASILITAS PERALATAN KANTOR

C - OPERASIONAL LOKA POM ENDE

D - PEMELIHARAAN KENDARAAN RODA 4
DAN 2

E - LISTRIK TELEPON AIR

L - PENGADAAN SERAGAM LOKA POM DI

KABUPATE ENDE

F - TENAGA ALIH DAYA

G - PENGELEOLA KEUANGAN

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025

BN B12

ANGGARAN

8,760,000

10,020,000

10,020,000

9,520,000

10,020,000

10,560,000

35,000,000

172,520,000

10,360,000

8,000,000

72,000,000

1,098,677,000

18,000,000

51,000,000

100,240,000

199,580,000

58,000,000

204,000,000

51,940,000

222,000,000

101,880,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

2,190,000

2,505,000

2,505,000

2,380,000

2,505,000

2,640,000

8,750,000

4,380,000

2,590,000

2,000,000

18,000,000

274,669,250

4,500,000

12,750,000

25,060,000

49,895,000

14,500,000

51,000,000

12,985,000

55,500,000

25,470,000




TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO KEGIATAN KEGIATAN 803 BO4 BOS E B1
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI
1165 BKB.001 0F 4 53( )
koordinas an Koot PEN
Obat dan Maka
DR.3165 BKB.0O1 - Laporar 53 0

koordinasi pe

Obat dan Mak

DR.3165.8KB.001 - Laporan 2 - Pe \ - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS 140,000 12,785,000
koor pengawasan koardinasi EKTOR
Obat dan Makanat

20, DR.3165.BKB.001 - Laporan (51 - koordinasi Rapat Evaluasi Nasional BPOM Tahun 10,520,000 630,000
koordinasi pengawasan pengar jan 02
Obat dan Makanan Makanar

t Pengolah Dalz

ilitas Perkal

Junan/renovas Penguj

Obat dan Mak jedung dan bangunan

Indonesia

Total 1
Ende, 21 Maret 2025
Kepala Balai POM di Ende

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




Lampiran 5. RHPK Reuvisi Il

7/10/25, 7:06 PM Simetris

BADAN POM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI ENDE
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BO8 BO9 B10 BN B12 ANGGARAN

1 01- 01 - Persentase sampel 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 52,812,000
Meningkatnya  Sediaan Farmasi
efektivitas berisike yang
pengawasan ditindaklanjuti sesuai
Sediaan Ketentuan
Farmasi dan
Pangan 03 - Persentase sampel 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 41,029,000
Olahan di Pangan Olahan berisiko
wilayah kerja yang ditindaklanjuti
UPT sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 20,514,500
KLB keracunan pangan

yang diuji sesuai

standar oleh UPT

05 - Persentase sampel 85 85 85 85 85 8s 8s 85 85 a5 85 20,514,500
PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

06 - Persentase 10 15 20 25 30 35 40 45 50 60 70 83 135,452,750
keputusan/rekomendasi

hasil pengawasan

Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh

stakeholder

07 - Persentase sarana 438 48 48 48 48 48 48 48 48 48 a8 48 7,580,500
produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai kelentuan

08 - Persentase sarana 20 20 90 20 20 20 20 g0 £l 20 90 90 7,580,500
produksi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

09 - Persentase 9225 9225 0225 0225 9225 0225 0225 0225 9225 0225 0225 92.25 135,452,750
fasilitas distribusi

Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

10 - Persentase sarana 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 135,452,750
distribusi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

11 - Persentase iklan 88.4 88.4 8a.4 Be.4 88.4 B84 88.4 88.4 88.4 e84 8e.4 88.4 135,452,750
sediaan farmasi dan

pangan olahan yang

diawasi sesuai

ketentuan

2. 02- 01 - Persentase 20 30 40 50 60 70 80 85 90 95 100 1,701,000
Meningkatnya  cakupan sarana
Efektifitas produksi pangan
Pengawasan  fortifikasi yang
Sarana diperiksa dan
Produks| ditindakianjuti sesuai
Pangan ketentuan
Fortifikasi

3 03- 01 - Nilai pemenuhan 4058 4058 4058 4164 4164 41.64 48.21 48.21 48.21 60.9 6,497,184,000
Menguatnys  Lab Pengujian Sediaan

https://simetris.pom.go.id/new/t/2025#/renja/rekapitulasi 13

LAPORAN KINERJA BALAI POM DI ENDE TAHUN 2025




7/10/25, 7:06 PM

Simetris

TARGET
SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 802 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 808 BO2 B10 BN B12 ANGGARAN
Lab Farmasi dan Pangan
Pengawasan olahan UPT sesuai
Sediaan Standar Kemampuan
Farmasi dan Laboratorium
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT
4 04 - 01 - Tingkat efektivitas B61 861 86.1 861 881 BB 86.1 861 861 86.1 127,015,000
Meningkatnya  KIE Sediaan Farmasi
efektivitas KIE dan Pangan Olahan di
di masing- wilayah kerja UPT
masing
wilayah kerja 02 - Jumlah sekolah 25 25 25 25 25 40 50 75 80 80 100 2 100,109,000
UPT yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
03 - Jumilah desa 16 16 18 30 50 75 100 100 100 100 100 1 165,417,000
pangan aman
04 - Jumiah pasar 15 15 15 25 50 75 100 100 100 100 100 1 116,872,000
pangan aman berbasis
komunitas
-3 05 - 01 - Persentase UMKM 10 20 30 35 40 50 55 60 B85 70 75 80 29,901,000
Meningkatnya  yang didampingi dan
pendampingan  memperoleh
UMKM dalam rekomendasi sertifikat
pemenuhan cara pembuatan OBA,
standar Kos yang baik dan/atau
keamanan dan  IP CPPOB pangan
muty olahan
6. 06 - 01 - Persentase 10 15 20 30 40 45 50 60 75 80 a5 a3 109,644,000
Terlaksananya  Keberhasilan
Penindakan Penyidikan Ke|ahatan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Pangan Olahan d UPT
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
B 07- 01 - Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 a0 46,547,000
Terlaksananya  Laporan Analisis
kegiatan Kejahatan Sediaan
deteksi Farmasi dan Pangan
kejahatan di Olahan yang
bidang diselesaikan sesuai
Sediaan standar
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
8. 08 - Layanan 01 - Indeks Pelayanan 4.4 38,548,000
Publik UPT Publik UPT
yang prima
8. 09- 02 - Nilai AKIP UPT 78.3 658,469,250
Terwujudnya BPOM
tata kelola
pemerintah 03 - Nilai Kinarja 5 658,469,250
Unit Anggaran UPT BPOM
Organisasi
yang optimal 04 - Indeks Manajemen 2.85 658,469,250
Risiko UPT BPOM
05 - Persentase S 10 15 25 35 45 55 65 75 85 25 100 2,043,919,250
implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi
di lingkup UPT
Total  11,944,107,000
https://simetris.pom.go.id/new/t/2025#/renja/rekapitulasi 213
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Lampiran 6. RHPK Reuvisi lll

BADAN POM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI POM DI ENDE
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO. KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOG BO7 BO8 BOS B10 BN B12 ANGGARAN

1 01- 01 - Persentase sampel 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 82 42,080,000
Meningkatnya  Sediaan Farmasi
efektivitas berisiko yang
pengawasan ditindaklanjuti sesuai
Sediaan ketentuan
Farmasi dan
Pangan 03 - Persentase sampel 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 32,908,000
Qlahan di Pangan Olahan berisiko
wilayah kerja  yang ditindaklanjuti
UPT sesuai ketentuan

04 - Persentase sampel 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 16,454,000
KLB keracunan pangan

yang diuji sesual

standar

05 - Persentase sampel 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 16,454,000
PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

06 - Persentase 10 15 20 25 30 as 40 83 83 83 83 83 3,032,200
keputusan/rekomendasi

hasil pengawasan

Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan yang

ditindaklanjuti oleh

stakeholder

07 - Persentase sarana 48 48 48 48 48 48 48 25 25 95 95 95 6,064,400
produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana 90 20 90 90 90 90 20 [0 %0 20 90 90 6,064,400
produksi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

09 - Persentase 9225 9225 9225 9225 9225 0225 9225 9225 9225 9225 9225 9225 135,452,750
fasilitas distribusi

Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

10 - Persentase sarana 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 135,452,750
distribusi Pangan

Olahan yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

11 - Persentase iklan 884 88.4 88.4 88.4 88.4 88.4 88.4 89.4 89.4 89.4 89.4 89.4 135,452,750
sediaan farmasi dan

pangan olahan yang

diawasi sesuai

Ketentuan

12 - Persentase label 80 BO 80 80 80 10,520,000
produk tembakau

dan/atau rokok

elektronik yang diawasi

sesuai standar

13 - Persentase 100 135,452,750
pemenuhan target

aengsnr}ahan AMR di

wilayah UPT
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TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO.  KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BOG B0O7 BO8 BOS B0 BN BR2 ANGGARAN
14 - Nilai pemenuhan 0 0 4058 4058 4058 4164 4164 4184 4821 4821 4821 58  6,397,037,000

Lab Penqujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

15 - Persentase 3333 16,454,000
Kabupaten/Kota yang

didampingi dalam

pencapaian

Kabupaten/Kota

Pangan Aman

2 02 - 01 - Persentase 20 30 40 50 60 70 80 BS 90 88 100 1,701,000
Meningkatnya  cakupan sarana
Efektifitas produksi pangan
Pengawasan fortifikasi yang
Sarana diperiksa dan
Produksi ditindaklanjuti sesuai
Pangan ketentuan
Fortifikasi
3. 04- 01 - Tingkat efektivitas 86.1 86.1 86.1 86.1 861 861 861 861 861 861 127,015,000

Meningkatnya  KIE Sediaan Farmasi
efektivitas KIE  dan Pangan Olahan di

di masing- wilayah kerja UPT
masing
wilayah kerja 02 - Jumlah sekolah 25 25 25 25 25 40 50 75 80 Q0 100 2 100,109,000
UPT yang melaksanakan
pembudayaan
keamanan pangan
03 - Jumlah desa 16 16 16 30 50 75 100 100 100 100 100 1 165,417,000

pangan aman

04 - Jumlah pasar 15 15 15 25 50 75 100 100 100 100 100 1 116,872,000
pangan aman berbasis
komunitas

4 05~ 01 - Persentase UMKM 10 20 30 35 40 S50 55 60 65 70 75 16 29,901,000

Meningkatnya  yang didampingi dan
pendampingan  memperoleh
UMKM dalam  rekomendasi sertifikat

pemenuhan cara pembuatan OBA,
standar Kos yang baik danfatau
keamanandan  IP CPPOR pangan
mutu olahan
S, 06 01 - Persentase 10 15 20 30 40 45 50 60 75 80 BS 93 109,644,000
Teriaksananya  Keberhasilan
Penindakan Penyidikan Kejahatan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Sediaan Pangan Olahan di UPT
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
6. 07 - 01 - Persentase 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 90 486,547,000
Terlaksananya  Laporan Analisis
kegiatan Kejahatan Sediaan
deteksi Farmasi dan Pangan
kejahatan di Olahan yang
bidang diselesaikan sesuai
Sediaan standar
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektif di
wilayah kerja
UPT
% 08 - Layanan 01 - Indeks Pelayanan a4 38,548,000
Publik UPT Publik UPT
yang prima
8 09 - 02 - Nilai AKIP UPT 78.3 763,828,000
Terwujudnya BPOM
tata kelola
pemerintah
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TARGET

SASARAN INDIKATOR KINERJA
NO.  KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS BO6 BO7 BOB B0 BIO B B2 ANGGARAN
Unit <
03 - Nilai Kinerja 5 763,828,000
Organisasi

An UPT BPOM
yang optimal T

04 - Indeks Manajemen 285 763,828,000
Risiko UPT BPOM

05 - Persentase 5 10 15 25 35 45 55
implementasi rencana

@
@

<
@
o
@
©
7]

100 248,278,000

aksi Reformasi Birokrasi
dilingkup UPT

Total 12,265,395,000

Perencanaan target B1 hingga B7 mengacu pada Manual IKU Rancangan Awal Renstra 2025-2029. Perhitungan terhadap realisasi berdasarkan Manual IKU Rancangan Renstra
2025-2029 dituangkan pada Dokumen Laporan Kinerja (Interm dan Tahunan).

Ende, 29 Agustus 2025

Kepala Balai Penga bat dap Makanan di Ende

EKO AGUS BUDI DARMAWRN
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Lampiran 7. Pengukuran Kinerja

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Januari #OMV/0! = #OIVI! b #DIVID! ) S0INAD! YR
Februari S0V i #0Myin! b #DI g #0101 Y osonvm
Maret a0.00 100.00 0.00 20.00 5250
April 90.00 100.00 0.00 £0.00 g250
Mei 100.00 20.00 60.00 100.00 grs0
Juni 100.00 100.00 100.00 100.00 10000
Juli 100.00 100.00 9250 100.00 gg13
Agustus 100.00 25,00 04.00 100.00 o725
Septamber 100.00 9867 94.00 100.00 o767
Oktaber 20 64 97.14 9571 2020 gre7
Movember 2068 92.33 96.25 03261 o547
Desember 9060 9178 96.25 2281 g533

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Tindak Lanjut
sesuai
Pedoman
Tindak Lanjull  Reslisasi (3%}
Ketentuan
Tainnya
{Bobot 20%)

Ketepatan Waktu
Pengambilan
Sampel (Bobot  Sampling dan
10%) Pengujian

s Target Sampel Target Indikstor Kesesuaian Target  Kesesusian Parameter Uji  Ketepatan Pengambilan
Sampel (Babot 20%) (Bobeot 20%) Kesimpulan (Bobot 20%)

Pangan Olahan %)

Janusari #DIV #orvi #DND! #DNT! #DVID #DIviD! o
| Februari =D #onvar #DND T sowm #onvm Y eDivm o
Maret 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 #DIVD 100,00 i
April B87.50 75,00 50,00 100,00 50,00 100,00 77.50 i
Mei 05,45 20,81 75,00 100,00 75,00 100,00 "
I 05,45 20,81 100,00 100,00 100,00 100,00 oz "
Jul 08,15 a2 100,00 100,00 221 100,00 seoz
| Agustus 08,15 a2 100,00 100,00 0231 100,00 seoz
| September 88,53 87,08 100,00 100,00 87.06 75,00 83,82 i
" 1 sampel kopi bubuk
tidak dhujl sesuai dengan
pedoman samping
Owtgber o7.80 8.0z 100.00 100.00 .23 a7.50 9537 karena tidak dapat
melakukan i parameter
ckraioksin (belum
tersedia kolom)
| Movember 0.3 .10 100,00 100,00 84,08 .78 gpgy  eriopeldsampel yang
melewati fimeline
1 Desember 87,53 96,30 100.00 100,00 86.42 77.78 82,86

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar
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=.d. TW IV (Jan - Des)| — S —

Desember 100 100 Tidak tersedia | Mengusulkan ke
pedoman direktorat
pengujian peredsran untuk

sampel KLB disusun
pangan siap saji pedoman
sehingga sampling dan
kesuftan dalam | pengujian serta
menentukan batas maksimal
kesimpulan hasil | hasil pengujian
uji (msftms) pangan siap saji




Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

%Pemenuhan % Kesesusian Parameter % Kefepatan pengambilan % Kefepatanwakiu % Ketepatan wakiu % Tindsk lanjut
i e

i ‘:f‘"""’ Target Sampel PIRT i pengambilan sampel pelaporan sampel PIRT Realisasi (%) Rencana Tindak Lanjut
lii (Bobot 20%) (Bobot 20%) (Bobot 20%) (Bobot 10%) (Bobot 10%) (Bobot 20%)
Januari #OIVD! o =0 g #OVIO! = =DVl = sovr oVl sDviL
Februari #DIvID! " #DIVio! o #DIVI0! 2 #DIViD! 2 oot 7 #owvor " g0
Maret #DVID! % #Dio! z HDVO! 3 #DIviD! * #omviol oo ' e
b " » 3 b % " belum ada rencana sampling  melaksanakan sampiing dan
dan pengujian i bulsn sprl  pengujian sesusi perencanaan
karena keterbatasan alat yang telah disusun
Aprit #DIVID #OIIO! #DIVIO! #DIVID! #DIVID! #DIVio! soig  Sehinggajadwal sampling berkoosnast dengsn: BEFOM,
menyesusikan jadwal magang  Kupang agar pelaksanaan

pengujian yang akan magang dapat terlaksana sesuai
diaksanakan pada bulan mei  jadwal

Mei 92,88 100,00 000 100.00 sovior 7 100,00 T sovm
duri 100.00 100.00 100,00 100.00 100,00 wooo ' oo
* " Sampal Teh tidak dapat
dilaporkan tepat waktu karena
pengujian parameter logam

Jul 100,00 100,00 100,00 100.00 85.71 100,00 08,57 Siainstan & BEPOM Kupang
dan waktu pengujian melebiti
timeline

Agustus 100.00 100.00 100.00 100.00 85.71 w000 " ees?
September 100.00 100.00 100,00 100.00 85.71 10000 1 easT
Oxtober 100.00 100.00 100.00 100.00 85.71 w000 eesT
Novembar 100,00 100,00 100,00 100.00 8571 0000 " 8857

Desember 100.00 100.00 100.00 100.00 85.71 10000 eesT

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Tt Incliostis %diiﬂgi?“?"'ﬂﬂ H :E:E ﬁiﬂﬁ; Realisasi (%)
(%) pelaku usaha g

Januari 10.00 #OIVID " g0V T spin

Februari 15.00 #DIVI0! b S0V T spvio
Maret 20,00 18,67 50,00 a7
April 25,00 20,00 30,00 2500
Mei 20,00 37,50 18,75 2812
Juni 35,00 35,48 7742 58,45
Juli 40,00 47,50 7742 §2.46
Agustus 83,00 62,50 7742 Bo.ggs
September 82,28 01,40 7088
Oktober 85,00 88,00 7on
Mavember 62,96 75,44 Bo.20
Desember 87,21 100,00 3361

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Target Indikator % Sarprod OBA % Sarprod Kosmedik % Sarprod SF
Januari #ONO! & #0Migt 2 #OMia B #DNO = #D IWCI!‘
Februari #ONo! F0igr #OMQ #DNo #ONMOE
Maret #DIV/0! &0V #DIVI0! EDIVID! S0V
- bl Al b ] Al
April EDo! Eim (I} #HOM0! #Dho! #DOOL
] ] R ] 1
Mei #ONO! #0nigr #OMQ #DNO FONAE
] a 1
Juni OO 100,00 0o 100,00 100,00
] a 1
Jufi #ONO! 100.00 HOMO 100,00 100,00
] a 1
Agustus DN 100,00 0o 100,00 100,00
- Al 1
September FDOIo! 100,00 FHOM0 100,00 100,00
] a 1
Oktober £DOINo! z 100,00 0ot ) 100,00 100, EIO‘
Movember FDPo! 100,00 #HOM/0 100,00 100,00
] a 3
Desember #OMNO! 100,00 #OMa 100,00 100,00
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Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Jumiah sarana yang 5 . Jumiah sarena yang 2 % Sarna Dipertios &
s samnayang s sarena yang _ g §  Amsnsmnajang % Holspotn ok 4 : Jmich serenayarg % Evalussi Kalopstan
: ¥ o % Kalogslan maits  cHIncaManiul dengan — . Sarkan grading dargan b st Biazsinl e
Januad o0 oo o 2 o0 o oo : 0o nm Py " soov
Februzn 0 00 ot om oo soedn oo om e o
Marct 100 10 10000 100 100 100,00 1 100 1000 100,00
Aot 10 100 10000 10 100 10000 1m0 100 10000 10000
Mei 400 400 100,00 400 4m 1000 4m0 4m 100 100,00
i T 700 10000 .00 7m0 1000 7m0 7m 10000 10000
a8 7m0 700 10000 7 70 100,00 70 7m0 10000 10000
A 0 m 100,00 m 7m 10000 7m 7m 10000 100,00
Septomber 50 500 10020 500 500 10020 50 50 10000 100,00
Chicher 500 500 10000 50 300 100,00 500 3m 100,00 100,00
Norvurmber oo oo 10000 .00 1o 1000 1o 1o 1000 100,00
Dearbar 1em 1w 10000 15,00 18,00 10000 1500 150 10000 10000

Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

% Sardis SK % Sardrs Kosmelik
Januari #DIVID! SOOI FDIVin! FDIVI! FDIVIO!
Februari ool #DIVI! ? #DIVI! ) 100,00 #DIVID!
Maret 100,00 #DIVIO! Y #DIVID! s 100,00 #DIVIO!
April 100,00 #DIvi! g #DIVI! h 100,00 #DIVIO!
Mei 100,00 100,00 #DIVin! i 100,00 £DIVIO!
Juni 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Jui 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Agustus 97,62 100,00 100,00 100,00 99,40
September 97.83 100,00 100,00 100,00 99.45
Oktober 97.96 100,00 100,00 100,00 99.49
November 98,11 100,00 100,00 100,00 99,53
Desember 98,36 100,00 100,00 100,00 99.59

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

% Pemenuhan

% Ketepatan  Jumish Sarana yang

o = Jumiah Sarana Target Saranayang 4 o 0
T&‘&?ﬁ Dlap?mp:“?;:ta"mm o Dperk=a D'p"ﬁ:‘f"m s
2 N

Mei 75 23 23 20,00 19 19 70.00 19 19 10.00 100,00
Juni 75 a0 an 15,38 a0 k] 70.00 £l 0 10.00 95,38
dui 75 EL Ll 1335 3 u To.00 u L 10,00 9333
Agustus 75 34 57 1183 34 34 70,00 kTS 34 10,00 91,93
September 75 38 a1 12,48 38 38 70,00 3 38 10,00 92,48
Oktober 73 4 [ 1477 4 4 0,00 4 4 10,00 94,77
Nowember 7 58 o8 17.08 58 58 70,00 58 58 10,00 97,08
Desember 73 ] ] 20,00 88 (] 70,00 ] & 10,00 100,00

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan

Target % ikdan Obat % IkanKos 9% Idan OBA 9% lkdan S % Idan PO % lidan 5F dan PO
lanuari 100,00 100,00 100,00 100,00 05,00 00,00
“ebruari 100,00 100,00 100,040 100,00 95,89 on,78
Waret 100,00 100,00 100,00 100,00 06,85 08,37
Spril 100,00 100,00 100,00 100,00 06,67 o037
Ve 100,00 100,00 100,00 100,00 0479 oe.9d
Juni 100,00 100,00 100,00 100,00 85,33 00,07
Juli 100,00 100,00 100,00 100,00 06,21 oo,24
Sgustus 100,00 100,00 100,00 100,00 05,94 o039
September 100,00 100,00 100,00 100,00 05,22 0,38
Dktober 100,00 100,00 100,00 100,00 05,24 00,37
Yowembsr 100,00 100,00 100,040 100,00 95,27 op,28
Jesamber 100,00 100,00 100,00 100,00 06,81 08,38
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Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai

standar
R il Waktu
Target L = Target | Realisas .
No | UPT Label Akumulasi % Al %Laporan | KU | ilKu | Capaan
2025 | RealisasiJumiah | Jumiah L'p‘x:;":fpﬂ tepat waktu | (%) (%)
42 | BPOM TARAKAN 144 145 100,7% 129 89,58% 91,0% 95,1% 104.5%
43 | BPOM BALIKPAPAN 84 81 96,4% 56 66,67% 80,0% 81,5% 101,9%
44 | BPOM BAUBAU 84 86 102,4% 84 100,00% 91,0% 101,2% 111,2%
45 | BPOM DUMAI 84 84 100,0% 81 96,43% 90,0% 98,2% 109,1%
46 | BPOM TANJUNG BALAI 84 92 109,5% 76 90,48% 80,0% 100,0% 125,0%
47 | BPOM BANYUMAS 84 84 100,0% 56 66,67% 84,0% 83,3% 099,2%
48 BPOM BIMA 84 84 100,0% 77 91,67% 90,0% 95,8% 106,5%
49 | BPOM ENDE 84 88 104,8% 63 75,00% 80,0% 89,9% 112,4%
Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
No. Unit Pelaksana Teknis Target Capaian
31 |Balai POM di Bogor 100% 105.71%
32 |Balai POM di Dumai 100% 106.25%
33 |Balai POM di Ende 100% 105.88%

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai

Standar Kemampuan Laboratorium
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai SKL Balai POM baru dan Loka POM Tahun 2025 (Tools SKL Tingkat 1)

Milai Pemenuhan Komponen SKL (%) | Nilai giarin |
No Nama UPT N-irI:imS‘::L Stamdar ) Standar ZE;T_E.::I:::: .I:z:f:ﬁ
Tahun ils L’;:':":ﬁ':;'n Peralatan 2025 (%) 2025 (%)
! | 2025 (%)
UPT dengan Tools SKL Tk 1

1 | Balai FOM di Dumai 13,4 7.70 | 40,00 30,00 14,28 108,55
2 | Balai POM di Banyumas 11,0 8,25 30,00 20,00 12,18 110,79
3 | Balei FOM di Balikpapan 11,0 2,12 | 10,00 25,00 11,59 105,37
4 Balai FOM di Sanggau 12,0 8,58 | 30,00 35,00 13,18 109,86
5 | Balei POM diEnde 58.0 54,05 | 100,00 T5.38 61,84 106,63

Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman

Janusri - [ - [ - [ -
Februan - - - -
Maret - [ - - | -
Agri = [ : -
Mei - | = | T ! -
Juni - . = =
Juli - | - - | -
Agustus = : . : [lo—-
September - [ - [ - | -
Olktober - - - -
Movemnbser - - - - -
Desember " 1 Kabupaten yaitu
Ksbupaten Nagekeo telsh
didampingi pada kegistan
HKPA, mila yang
diperokeh dari kegiatan ini
setelah dinilai oleh PMPU
yaitu 63 64
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Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Jumnish Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
yang diperiksa dan difindaklanjuti seswai

ketentuan

Jumlah Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi Keseluruhan yang berada di

% Cakupan Sarprod
Fortif

Januari
Februari
Marat
Agpril

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
Nowember
Dezamber

coaB88388888.

wilayah UPT

T S e el — T — |

0,00
0,00
0,00
0,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

Advokasi Lintas

Target
SAPA Sekolah

Oktober

Mowembar

Desamber 2 25,00

Sosialisasi
Sektor Program  Keamanan Pangan
{Sesusi Batch)

Bambingan Teknis.
Keamanan Pangan
untuk Kader
keamanan Pangan
Sekolah {Sesuai
Batch)

25,00

Sestifikasi Sekolah

Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Monitoring dan

Realisasi

ryaan
Keamanan Pangan

100,00 1

‘Bulan. Tingkst sfekivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilaysh keda UPT

Oiktober 84,1 85,32 1. Dalam pengisian suresi, beberapa | 1. Penyebaran KIE melalui medis daring
peserta kesultan untek memahami 2. Burvei diberikan kepada penerima
penanyaan survei dan diperlukan leaflet Balai POM di Ende
pendampingan
2. Heterbatasan anggaran umtuk
pengadaan media cetak. medis luar
ruang dan media elektroni
3. Masih sedikitnya responden yang
mengizi KIE Media, yaitu 48 dari
tarpet 77 di tahun 2025

Mowembsr 84,1 55,95 1. Dalam pengisian surwsi, beberapa | 1. Pendampingan peserta dalam pengisisn
peserta kesultan untek memahami =valuasi KIE
pemanyaan survei dan diperiukan 2. Melakukan evaluasi KIE media sosial
pendampingan dengna menyshar sureey secara danng
2. Heterbatasan anggaran umuk
pengadaan media cetak, medis luar
rusng dan media elektronik
3. Befum dilakukannya evaluasi KIE
khusus untuek KIE Medsos s=hingga
belum tergambar efektivitas KIE
media sosial Balai FOM di Ende

Desember 8.1 87,03 Befum dilakukannya evaluasi KIE 1. Penyebaran KIE melalui media daring
khusus untuk KIE Medsos sshinggs | 2. Survei diberikan kepada penerima KIE
belum tergambar efektivitas KIE Media Sosizl dan susbite Balsi POM di
media sosial Bakai FOM di Ende Ende

Total Jumish Sekolah
yanp Melaksanakan

penyusunan dokumen
rencana aksi keamanan

DENYUEUNEN dokumen rencans
ksi keamanan pangan sekolsh
pangan sekolah
Telah déakukan
dan serifikasi sekolah dalam

target
revisi yang telah disesuaikan
dengan pengampu

rangka program SAPA
Seicolah tetapi hanya unbuk 1
sekolah intervensi dari target
awal 2 sekolzh karena

ian anggaran

25,00 50,00 1
|
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Penyesuaian target intervensi IKununilﬂsi denpan pengampu
SAPA Sekolah dari 2 sekolah :dan rorenkeu uniuk memgercleh
meniadi 1 sekaiah |persetuiuan penyesuaian amet




Jumlah desa pangan aman

Bulan Target Advokasi  Pelathan koder | BiTiek Manev jsasi Kendals

post test serta pengolshan nilsi, sehingga

pelakzanaan monev mundur

Rencana pelsksanaan disatukan dengan  Petugas melakukan koordinasi dengan

tahapan manitoring dan evalussi (monev) Hepals Desa dan Kader untuk

Fasar Fangan Aman Berbasis Tahapan ing dan
Agustus 100 2500 25,00 25,00 20,00 05,00 &zﬂ?ﬂﬁm’;‘mﬂaﬁﬂs' EN

pelakzanaannys yaitu Kepala Desa masih

menyusun rencana aksi Tim Keamanan

Pangan Desa

Target tercapai, semua tahapan sudah -
Sapiember 100 25,00 2500 25,00 25,00 100,00 s

Oktober 100 25,00 2500 25,00 25,00 100,00 1 Target tercagai, semua tahapan sudsh

Target tercapail, semua tahapan sudah
MNovember 100 25,00 25,00 25,00 25,00 100,00 1 {eriaksana

Tarpget tercapal, semua tahapan sudah
Desember 1 25,00 25,00 25,00 25,00 100,00 1 teriaksana

Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

Bl Tt kP
b Relisasi Pangan Aman
i dan Monitoring YN A
Komanitas Pasar et Berbasic Komunitas
i karena hars Dinas F dan
dengan jedwal staf Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Ende
Agustus 100 25,00 25,00 25,00 10,00 35,00 Pardagangan Kabupaten Endeselaku  sahingga tahapan PPABK dapat

pengeloia pasar Salain tu, diperiuian terealicasi
pendekatan yang kebih intensif agar para
kader turut berkontribusi dalam
pelakeanaan tahapan PPABK

3 Target tercapal, semua tahapan sudah R
‘Sepremeer 100 2500 25,00 25,00 25,00 100,00 1,00 [oettern
Target tercapal, semua tahapan sudan
Oktoter 100 2500 2500 2500 25.00 100,00 1,00, etbers
i Target tercapai, semua tahapsn sudsh
November 100 25,00 25,00 25,00 25,00 100,00 100 teriaksana
Desember 1 25,00 25,00 26,00 25,00 100,00 gp| Tt d e, sermes boapn SEkh
- o ' . " F terlaksana

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
00

Januari 10 .00 0. 2
Februari 20 5.00 0.00 2 50 2
Maret a0 15.00 10.00 12.50 2
Apri a5 20.00 10.00 15.00 2
Mei 40 £5.00 50.00 5250 2
Juri 45 &5.00 50.00 5750 2
Juli 50 70.00 70.00 70,00 2
Agustus 55 70.00 70.00 70.00 2
Segramber &0 T0.00 80.00 75.00 2
Oidober 85 8500 20.00 ar 50 2
Movember 70 0,00 90.00 a0.od 2
Diisd target ) o
Desember ndsilor 1.00 1.00 200 25.00
buslan

Desember
Jurmish UK 7 4
Jurniah Target dalam § tahun 25
18%
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Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di UPT

TargetPeriars Targst Perkara
TahunBerjalan Carry Qver.

Realisasi Perkara  Realisasi W o Realisasi Reslisasi 3 Realisasi Perksra Realisasi Perkars
e Over

Tohun Beralan et S el e S e e e NisiFeslias % keberhaslon
et e

whap il

arry : camy
! Eena\anmhap over[rapl) P! Berjaan (P21)  Over [¢21) (Tahap 1) (Tahap1)

Putusan berupa

Pidana penjara. | PERRS D

oktober f o o q o o o o o o o o o o o erze [P
|aobe = Terdakwa.

Kendela. Perkara | Petuges tetep
[saat i pagz memantzu hasi|
Tahapan sancing,  |sanding vang
Persidangan akan | dizjukan
|cimuiai tanggal 15 |Tergaiwe.

]

November 1 q of o o o of of q of o of o o

Inkrzent dengen
Kasil Putusan
Banding7 bulan
penjars dikurangi

g

Desember 1| q of o of o of of o of of of o of selesai

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

DAFTAR REKAPITULAS| PENILAIAN KINERJA BALAI POM SAMPAI DENGAN BULAN NOVEMBER TAHUN ANGGARAN 2025

Fungsi
Ho. S Patroli Siber | Erofiling Siber
POM di
L | Ambon
2 | Ballkpapan
3. | Banyumas
4. Baubau
5. | Batam
6. | Benghuly
7. | Bima
& | Bagor
2. | Dumal
10. | Ende
11, | Indragirl Hulu
12, Jambl
13. | Jember
14, | Kedini
15. | Kendarl
16. | Mamuju
17. | Manokwan
16. | Palopo
1. | paw
20. | Pangkalpinang
21. | Payakumbuh
22. | Sanggau
23. | Sotfi
24, Suiakarta
25, | Tabalong
26. | Tangerang
27. | Tanjung batai
26. | Tarakan eierangan:
29, | Tasikmatzya Tepat Waktu
30. | Tulang Bawang. Lewat Wakiu

Ookurmen ini clzh E
yarg dierbitean cich Balai Beser Sertlikas

e 5 .
i Elekisoni {BSrE]. Baten Sitwer den Sandi Negara [#55N).
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Lampiran 8. Pengukuran Kinerja Program/Kegiatan

— wWolums Indikator Anggaran inalkator
§ Target | Targst & d Fs alle ael Tapalan Tapalan Fagu Tahun Targset Realcacl c d Tapalan Tapalan
Sac aran Tahun | Dessmbaear &.d &.d &.d 2026 Anggaran s.d December &.d s.d
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Lampiran 9. Pengukuran Efisiensi Kegiatan

Volume Anggaran
TATOET | TArg=T b= PEJU TANUN TATET LE- E =
Tahun =d sl=zd =.d 2028 Anggaran =.d Dezember =d =.d
Ho. Rinclan Output 2026 Desem | Desem |Desemb i{Rp.) De sember (TWIV) Desembe | Desemb
ber (TW|ber (TW| erthd TW) iRp.} riTWi) | er{TW
%] ) Target (Rp.) thd V) thd
Tahuna Target Target
ni%) Tahunan | TWIV

TE |Capalan
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EA 0T — Lapran
1 | Al et
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Ed iy
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